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Forbidden Love 


SINOPSIS 


Rahmat merasakan ada sesuatu yang beda 
ketika melihat Aisyah. Gadis itu begitu 
cantik dengan tubuh mungil berbalut 
pakaian sederhana. Pakaian sederhana itu 
tetap saja tidak bisa menutupi payudara 
Aisyah yang montok. Setiap melihat 
Aisyah, Rahmat selalu merasakan debar 
jantung semakin kencang . Pikiran nakal 
selalu melintas di kepalanya. Aisyah adik 
ipar yang sangat menggoda . Ya Aisyah 
adik istri Rahmat . Adik ipar yang 
menggoda iman Rahmat. 


Aisyah mencuri pandang ke Rahmat suami 
dari kakaknya Farida. Aisyah begitu 
mengagumi Rahmat yang begitu tampan, 
begitu gagah membuat Aisyah selalu 
merasa getar di dada ketika melihat kakak 
Iparnya Itu . 


Dua anak manusia menyimpan rasa yang 
terlarang. Rasa yang seharusnya tidak 
boleh ada. Tapi ketika rasa itu tidak bisa 
lagi di sembunyikan . Perasaan dan nafsu 
telah menutupi larangan dan norma. 
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PART 1 


RAHMAT POV 


Namaku Rahmat usiaku 32 tahun. Istriku 
bernama Farida usia 27 tahun . Kami 
sudah menikah 3 tahun . Kehidupan 
rumah tangga kami harmonis biarpun 
belum ada seorang anak di antara kami. 
Aku bekerja di sebuah perusahaan swasta 
sedang kan istriku Farida mempunyai 
butik busana muslim. 


Istriku mempunyai adik bernama Aisyah 
masih kuliah. Aisyah yang diam-diam 
selalu aku perhatikan , Aisyah yang bisa 
membuat kejantananku meronta tegang 


menginginkan pelepasan. Aisyah yang 
telah menjadi fantasiku selama 3 tahun 
aku menjadi suami kakaknya Farida. 


Aku tinggal tidak jauh dari rumah orang 
tua Farida. Rumah mertuaku di depan 
rumah kami, itu yang membuat aku sering 
kali bertemu dengan Aisyah. 


Aisyah gadis yg lugu belum pernah 
mengenal lelaki secara mertuaku yg 
terlalu protektif menjaga gadis itu. 


Aku baru saja keluar dari kamar dan 
bersiap siap ke kantor. Ketika aku masuk 
ke dapur, aku melihat Aisyah lagi 
memasak, mungkin lagi masak sarapan 
buatku. Memang kadang Aisyah ke rumah 
kubuat bantu karena Farida kalau ramai 


pesanan di butik selalu pergi lebih pagi 
seperti hari ini. 


Ini kesempatan buatku untuk lebih dekat 
dengan Aisyah, aku tidak peduli biarpun 
Aisyah adik iparku sendiri. 


Aku sengaja diam-diam berdiri di belakang 
Aisyah, rupanya dia tidak tahu kalau aku 
sedang di belakangnya. Setelah 
mematikan kompor, Aisyah berbalik ingin 
mengambil piring dan langsung 
menabrakku. 


“Aduh, ... Pekik Aisyah terkejut. 


Aku langsung ambil kesempatan memeluk 
pinggang Aisyah. 


Aisyah langsung merona malu ketika 
merasa aku memeluknya. 


"Mas Rahmat lepasi Aisyah , kata 
Aisyah sambil berusaha melepaskan 
pelukanku. 


"Kamu masak apa Syah sahutku tak 
memperdulikan usaha Aisyah yang 
berusaha melepaskan pelukanku. 


"Aisyah masak nasi goreng,” sambil 
tersipu malu. 


"Hmm, pasti enak masakan kamu 
Syah”, tanganku masih tetap merangkul 
pinggang Aisyah. 


"Mas lepas , Aisyah mau siap in nasi 
gorengnya" 


Dengan terpaksa aku lepasi rangkulanku di 
pinggang Aisyah dan berbalik duduk di 
meja makan sambil menunggu Aisyah 
menyiapkan nasi goreng bikinannya. 


"Kamu sudah punya pacar Syah, 
tanyaku. 


"Belum Mas, Aisyah masih fokus 
sama kuliah tidak pikiran pacaran dulu ", 
jawab Aisyah malu-malu sambil 
mengambilkan nasi goreng ke piringku. 


"Bagus, lebih baik kamu fokus sama 
kuliah dulu", aku langsung menyetujui 
perkataan Aisyah karena aku pasti tidak 
mengizinkannya mempunyai pacar karena 
Aisyah milikku. 


"Sini duduk Syah temani Mas sarapan 
, tidak enak rasanya sarapan sendirian”. 


"Kakakmu jarang bisa menemani 
Mas sarapan karena selalu sibuk” 


Aisyah akhirnya duduk di depanku sambil 
mengambil sarapan buatnya. 


"Mas boleh sekali Wa atau telepon 
kamu Syah?", tanyaku setelah kami cukup 
lama diam sambil menikmati sarapan pagi 
kami. 


"Mas ada perlu sama Aisyah sampai 
mau Wa atau telepon , tanya Aisyah 
kebingungan dengan pertanyaanku 


“Tidak juga , Mas cuma mau 
mengobrol saja sama kamu, boleh ya ", 
rayuku sambil memandangi wajah cantik 
Aisyah. 


"Iya, boleh mas `. 
"Kamu kuliah jam berapa hari nih" 
"Jam 10 Mas”. 


Aku mengambil dompet dari saku 
belakang celana dan mengeluarkan uang 
berwarna merah beberapa lembar yang 
mengulurkannya ke Aisyah. 


"Nih ambil Aisyah buat ongkos dan 
keperluan kamu”. 


"Tidak usah Mas , Aisyah masih ada 
uang dari Bapak sama juga di kasih mbak 
Farida”, tolak Aisyah. 


Aku tarik tangan Aisyah danku selipkan 
uang ke tangannya. 


"Ambillah tidak usah malu", sahutku 
sambil berdiri bersiap siap mau ke kantor. 


"Makasih , mas". 


"Kalo begitu Mas pergi ke kantor dulu, 
kamu hati-hati nanti ke kampusnya sambil 
melangkah keluar siap ke kantor . 


Aisyah menemaniku sampai ke pintu 
depan. Aku merasa seperti di antar sama 
istri saja pikirku senang. 


"Mas hati-hati ya di jalan”, sahut 
Aisyah sambil tersenyum manis. 


Aku tersenyum senang sambil melambai 
tangan membawa mobil keluar dari 
halaman rumah. 


Hari nih aku merasa ada kemajuan dengan 
Aisyah. Dia mulai tidak canggung lagi 
denganku kakak iparnya. Aku tersenyum 
mesum. 


Sedikit lagi kamu akan takluk dalam 
genggamanku adik ipar. Kau pasti menjadi 
milikku pikirku sambil tersenyum. 
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PART 2 


AISYAH POV 


Aku baru saja sampai ke kampus, turun 
dari ojek online, aku langsung melangkah 
masuk ke halaman kampus sambil 
merapikan rambut . 


Hari ini entah kenapa rasanya hatiku 
senang sekali karena Mas Rahmat tadi 
pagi mengajak aku mengobrol. 


Aku selalu merasa apa yang aku rasakan 

adalah salah, seharusnya tidak boleh ada 
perasaan yang sekarang aku rasakan. Ya, 
aku Aisyah mempunyai perasaan dengan 
Rahmat suami kakakku sendiri. 


Setiap aku melihat Mas Rahmat selalu saja 
ada pikiran-pikiran terlarang yang 
seharusnya tidak boleh ada. 


Aku terkadang pengen merasa bagaimana 
rasanya di peluk Mas Rahmat. 


Tadi pagi di dapur rasanya jantungku mau 
lepas ketika Mas Rahmat memeluk 


pinggangku. 


Tubuhku seperti merasa getaran listrik. 
Hati berdebar, perasaan senang aku 
rasakan. Aku ingin merasakan di peluk 
dengan erat lebih lama lagi tapi itu 
sesuatu yang benar-benar Terlarang 
untukku. 


Setelah sampai di ruang kelas tiba tiba HP 
ku berbunyi tanda Wa masuk. 


Mas Rahmat : 
Sudah sampai ke kampus Syah 


Aku tersenyum senang ternyata WA itu 
dari Mas Rahmat. Segera aku balas WA 
nya 


Sudah mas , baru saja mau masuk ke kelas 


Aku bersiap mulai perkuliahan ketika 
dosen masuk ke kelas. Tidak ada Wa 
balasan dari Mas Rahmat lagi padahal aku 
sudah berdebar menunggu Wa dari mas 
Rahmat. Apa Mas Rahmat lagi sibuk ya 
pikirku menerawang sama sekali tidak bisa 


konsentrasi pada pelajaran yang 
disampaikan dosen hari nih. Aku liat lagi 
HP ku yang masih belum ada Wa dari mas 
Rahmat 


Mas lagi sibuk ya di kantor 


Aku benar-benar tidak sabar menunggu 
WA dari Mas Rahmat sampai-sampai aku 
WA ulang. Setelah sekian menit aku 
menunggu balasan tidak ada juga. Dengan 
kesal akhirnya aku masukan HP ku ke 
dalam tas dan berusaha konsentrasi 
dengan materi yang dosen sampaikan . 


Bodoh, pikirku kesal . Aku tidak bakal 
balas lagi Wa dari mas Rahmat kalau dia 
Wa aku nanti. 


“Syah habis kuliah jalan yuk”, 
sahabatku Anisa menghampiriku setelah 
selesai jam kuliah pertamaku. 


Aku hari nih ada 2 mata kuliah, tapi 
rasanya mau ikut mata kuliah yang kedua 
aku merasa tidak mood pinginnya pulang 
saja. Tidak tahu kenapa hatiku rasanya 
kesal dan kecewa , apa mungkin karena 
mas Rahmat. 


“Aku mau pulang saja deh Nis ", 
sambil membereskan buku-buku. 


“Lho, kok pulang. Kita kan masih ada 
mata kuliah Syah”, sahut Anisa bingung. 


"Aku tidak enak badan”, jawabku 
bohong. Sambil melangkah keluar kelas. 


"Ya udah nanti aku absenin saja ya", 
kata Anisa sambil menjajari langkahku 
keluar kelas. 


"Makasih ya Nis", 


Sampai di depan kelas aku segera 
mengeluarkan hp karena mau pesan ojek 
online buat pulang. Aku melihat ada WA 
dari Mas Rahmat. Hatiku langsung deg 
degan. Perasaan kesal tadi hilang, buru- 
buru aku buka Wa Mas Rahmat. 


Mas Rahmat : 


Mau tidak makan siang dengan mas, 
kebetulan mas lewat kampus kamu ?", 


Aku langsung tersenyum senang. buru- 
buru membalas Wa mas Rahmat. 


Boleh mas kebetulan Aisyah tidak ada 
kuliah lagi. Nanti kalo mas sudah di depan 
kampus kabari saja. 


Sambil tersenyum aku melangkah ke 
depan gerbang bermaksud menunggu mas 
Rahmat. 


“Siapa sih Syah yang Wa kamu sampai 
senang begitu”, tanya Anisa yang masih 
setia mengikutiku. 


“Eh, bukan siapa-siapa cuma teman”, 
jawabku salah tingkah. 


"Ya udah aku duluan ya Nis , tolong 
titip absen ", nyengirku sambil berjalan 
menuju pintu gerbang kampus bermaksud 
menunggu di sana saja 


Cukup lama aku sudah berdiri menunggu 
kabar dari Mas Rahmat tapi masih belum 
ada WA yang masuk ke HP ku. Tiba-tiba 
ada mobil yang berhenti di depanku dan 
itu mobil mas Rahmat. Kaca mobil 
diturunkan dan aku melihat wajah Mas 
Rahmat muncul. 


“Ayo masuk Syah", sambil membuka 
pintu mobil dari dalam. 


Aku bergegas masuk ke dalam mobil dan 
mobil langsung meluncur ke jalan. 


“Sorry, lama tidak menunggu Syah", 
tanya mas Rahmat sambil melirikku. 


“Tidak juga mas, baru sebentar 
padahal tadi aku sudah kesal karena 
merasa menunggu lama tapi ketika mas 
Rahmat sudah datang rasa kesalku hilang 
malah berganti rasa deg degan dan 
senang. 


"Kamu mau makan di mana Syah", 
tanya mas Rahmat sambil fokus menyetir 
menerobos kemacetan di jalan. 


"Aisyah terserah mas saja ", sahutku 
sambil sekali kali melirik mas Rahmat. 
Entah kenapa hatiku senang sekali 
padahal seharusnya itu tak boleh karena 
mas Rahmat adalah kakak iparku. 


"Beneran nih terserah mas ". 


"Bagaimana kalau mas maunya makan 
kamu saja", kata Rahmat sambil melihat 
Aisyah . 


Aku langsung menoleh terkejut ketika 
mendengar perkataan Mas Rahmat. Kami 
saling menatap. Setelah sekian detik saling 
bertatapan, aku menundukkan kepala 
karena malu. Kurasakan pipiku yang 
hangat pasti merah sekali warnanya. 


Aku kembali terkejut ketika merasakan 
belaian jari mas Rahmat di pipiku yang 
panas, aku rasakan jari mas Rahmat 
mengapit daguku dan mengangkat 
wajahku , kami saling bertatapan lagi. 


"Maaf mas bikin kamu jadi malu 
begini, jangan di pikiran tapi tadi mas 


serius Iho", sahut Rahmat sambil 
tersenyum. 


Aku terdiam tak tahu mau menjawab apa 
lagi. Kami akhir sampai di rumah makan 
ayam penyet. Aku masih saja terdiam di 
dalam mobil. 


"Yuk turun , kita makan di sini saja”, 
kata Rahmat sambil keluar dari dalam 
mobil. Dia membukakan pintu buatku. Aku 
langsung buru-buru turun dari dalam 
mobil. 


Mas Rahmat menggandeng tanganku 
membuat aku merasa deg degan . Kami 
lalu duduk di pojokan yang agak 
tersembunyi karena ada pot tanaman di 


depan meja kami , itu yang membuat kami 
berdua tidak terlalu kelihatan. 


Setelah memesan makanan kami berdua 
jadi terdiam. Tiba-tiba mas Rahmat 
menggenggam kedua tanganku yang ada 
di atas meja. 


"Mas minta maaf kalau malah buat 
kamu jadi malu Syah karena perkataan 
mas tadi”. 


“Tolong jangan di pikirkan ", kata mas 
Rahmat sambil mengelus-elus tangan. 


"Iya mas...”, Aku bingung mau jawab 
apa ke mas Rahmat. Aku cuma bisa 
menunduk tersipu malu. 


Makanan kami akhirnya datang dan kami 
makan dalam diam . 


Setelah selesai makan kami berdua 
bergegas keluar karena Rahmat harus 
segera ke kantor lagi . 


"Mas antar kamu pulang dulu ya 
Syah". 


“Tidak usah Mas biar Aisyah naik taksi 
saja, entar malah bikin Mas telat ke 
kantornya”, sahutku . 


“Tidak apa-apa Syah , biar Mas antar 
kamu ya”, kata Rahmat sambil memaksa. 


"Iya deh kalau tidak ngerepotin mas 
Rahmat. Aku akhirnya mau diantar mas 
Rahmat pulang karena rasanya aku masih 
belum mau pisah sama Mas Rahmat. 


Akhirnya Rahmat mengantarkan Aisyah 
pulang selama perjalanan mereka diam 
sibuk dengan pikiran masing-masing. 
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AUTHOR .. 21+ 


Rahmat akhirnya mengantarkan Aisyah 
pulang ke rumah sepanjang jalan mereka 
berdua diam membisu sibuk dengan 
pikiran masing-masing. Rahmat dengan 
pikiran bagaimana caranya merayu adik 
iparnya yang cantik ke dalam pelukan. 
Sedangkan Aisyah dengan rasa debar- 
debar di dada karena senang bisa dekat 
dengan kakak iparnya tanpa tahu pikiran- 
pikiran mesum yang lagi hinggap di kepala 
suami kakaknya itu. 


Akhirnya mereka sampai juga di rumah 
orang tua Aisyah. Suasana rumah dan 


lingkungan terasa sepi karena tetangga 
semua pada sibuk. 


"Makasih ya mas sudah di traktir 
makan terus di antar pulang lagi", kata 
Aisyah sambil melepas safety belt bersiap 
turun dari mobil. 


"Mas mau langsung ke kantor?". 


"Iya sama-sama Syah tapi mas mau 
numpang ke toilet dulu deh sebelum ke 
kantor”, sahut Rahmat. 


"Iya boleh mas , masuk saja”, sambil 
Aisyah membukakan pintu rumah. 
Suasana di rumah sepi karena kedua 
orang tua Aisyah pasti lagi di toko. 


Mertua Rahmat ada toko kelontong di 
pasar jadi setiap hari keadaan rumah sepi 


karena keduanya sibuk di toko. Bahkan 
kalau ramai orang tua Aisyah sampai 
menginap di toko tidak pulang ke rumah. 
Itu yang membuat Aisyah kadang-kadang 
sendirian di rumah. 


Setelah dari toilet Rahmat melihat Aisyah 
ada di dapur. Diam-diam dia kirim pesan 
ke teman kantor bilang kalau dia tidak 
balik ke kantor lagi. Rahmat sudah tidak 
tahan lagi menahan nafsu sekian lama, 
hari ini dia putuskan merayu Aisyah dan 
Aisyah harus jadi miliknya. 


Rahmat sengaja mendekati Aisyah diam- 
diam. Aisyah yang tidak tahu ada Rahmat 
di belakang tiba-tiba balik badan karena 
terkejut, Teh hangat yang dia bawa 
tumpah mengenai mereka berdua. 


“Aduh.. ", pekik Aisyah sambil 
berusaha menarik pakaiannya yang basah 
kena tumpahan teh. 


"Maaf Syah, panas ya", tangan Rahmat 
sibuk berusaha membersihkan tumpahan 
air teh di baju Aisyah dengan sengaja dia 
menyentuh dan meraba bagian payudara 
dan perut Aisyah. 


Rahmat tiba-tiba menggendong Aisyah 
dan mendudukkannya di meja makan. 
Sambil tangan Rahmat terus meraba 
tubuh Aisyah. 


“Maafin mas ya, mas tidak sengaja”, 
kata Rahmat tangannya tidak berhenti 
meraba-raba payudara Aisyah yang besar 
dan montok. 


"Mas sudah , Aisyah tidak apa-apa”, 
sambil berusaha menepis tangan Rahmat 
yang seperti malah sedang meremas 
payudaranya. Entah kenapa Aisyah tidak 
marah dan seperti membiarkan tangan 
nakal Rahmat. Aisyah juga tidak menolak 
terlalu keras malah dia merasa debar 
jantungnya berdetak kencang. 


"Aisyah , kamu cantik sekali", kata 
Rahmat. Aisyah cuma bisa diam terpaku 
mendengar omongan Rahmat. 


Ketika Rahmat mendekati wajahnya , 
Aisyah masih saja diam terpaku. 


Akhirnya bibir Rahmat mencicipi bibir 
Aisyah yang ranum. Aisyah terbelalak , 
mata indahnya memandangi Rahmat 
seakan tak percaya tapi dia tak menolak, 
karena merasa Aisyah diam tidak 


menolaknya membuat Rahmat semakin 
bernafsu mencium bibir gadis itu. 


Rahmat menggerakkan bibirnya untuk 
melumat bibir perawan milik Aisyah. 
Melumat bibir itu atas bawah seolah tak 
mau sedikit pun melewatkannya. Bibir 
Aisyah terasa manis di lidahnya saat lidah 
Rahmat bermain menjilatinya. 


“Buka mulutmu Syah”, di sela-sela 
lumatannya yang tidak berhenti. Antara 
tidak sadar atau menikmatinya , gadis itu 
membuka mulutnya yang langsung 
dimanfaatkan oleh Rahmat untuk 
menerobos mulut gadis itu dan mencari 
lidahnya. Bergelut dan bermain dengan 
lidah Aisyah. 


Aisyah cuma bisa pasrah sambil sekali-kali 
meremas kemeja Rahmat. Setelah Rahmat 
merasa Aisyah hampir kehabisan nafas, 
dilepaskannya tautan bibir mereka. 
Benang saliva bertautan di bibir mereka 
yang menjauh. 


" Mas..., Kita salah", sahut Aisyah lirih 
menatap Rahmat dengan sayu. 


"Maafin mas , Syah", kata Rahmat 
sambil mengusap dagu gadis itu yang 
berlepotan saliva mereka berdua . 


"Mas sudah tidak bisa menahan 
perasaan lagi”. 


"Mas yakin kamu juga merasakan apa 
yang mas rasakan selama ini", rayu 
Rahmat. 


"Tapi kita salah mas.. ". 


"Kita sudah mengkhianati kak Farida", 
sahut Aisyah sambil menahan 
tangisannya. 


"Jangan menangis Syah, tidak ada 
yang salah sama perasaan kita berdua". 


"Kamu percaya saja sama Mas", bujuk 
Rahmat sambil melumat bibir ranum gadis 
itu lagi. Diciumnya bibir gadis itu, entah 
kenapa Aisyah malah membalas ciuman 
Rahmat. 


Rahmat yang merasakannya langsung 
semakin nafsu melumat bibir Aisyah. Lidah 
mereka saling beradu, Rahmat menelusuri 
gigi gadis itu dengan lidahnya. Mereka 
saling melumat satu sama lainnya , Saliva 
mereka telah berlepotan di dagunya 
Aisyah. Tangan Rahmat tidak ketinggalan 


meremas-remas payudara gadis itu 
membuatnya melenguh. Perlahan tapi 
pasti kancing kemeja yang di pakai Aisyah 
di buka Rahmat, melepaskan ciumannya 
Rahmat langsung menunduk dan 
mengecup payudara gadis itu yang tidak 
tertutup semua sama Bra nya. 


Sambil masih mengecupi payudara gadis 
itu, Rahmat menggendong Aisyah menuju 
ke kamar Aisyah yang ada di lantai 2. 


"Mas.." hanya itu yang bisa Aisyah 
katakan. Gadis itu pasrah sambil menatap 
sayu kakak iparnya, tangan Aisyah malah 
merangkul leher Rahmat yang sedang 
menggendongnya menuju ke kamar . 


“Ayo kita nikmati perasaan kita 
berdua, Syah", sahut Rahmat masuk ke 
dalam kamar gadis itu dan menutup 
pintunya. 


Direbahkannya tubuh Aisyah di ranjang. 
Diciumnya bibir gadis itu lagi sambil 
tangannya meremas payudara Aisyah 
yang sudah terbebas dari penutupnya 
karena Bra gadis itu diangkat Rahmat ke 
atas. Bibir Rahmat langsung turun ke 
payudara montok Aisyah dengan puting 
berwarna pink yang telah mencuat naik. 


“Mas aagghhh hhmmm..." 
sshhaaahh mas Rahmat...”, Aisyah 
menceracau tak jelas saat lidah Rahmat 
bermain di putingnya. Menjilati, 
mengulum bahkan menarik-narik puting 


kecil itu dengan bibirnya. Sambil bibirnya 
masih mengisap payudara gadis itu 
seperti bayi yang lagi kelaparan, tangan 
Rahmat melepaskan kemeja panjang dan 
membuka kaitan Bra Aisyah 
membuangnya ke lantai tak berhenti di 
situ Rahmat juga membuka kaitan rok 
panjang yang dikenakan Aisyah. 
Dilepaskannya rok itu dan dilemparkan ke 
lantai menyusul kemeja dan Bra gadis itu. 
Tangan Rahmat langsung mengelus-elus 
vagina Aisyah yang masih tertutup kain 
tipis. 


Rahmat masih mengisap payudara Aisyah 
membuat tanda merah di kedua dada 
montok itu. Ciuman itu turun dari 
payudara terus sampai menuju lubang 
surgawi yang sebentar lagi akan dia 


nikmati. Ditariknya dengan perlahan kain 
tipis itu sampai lepas dan terpampanglah 
vagina berwarna pink yang tertutup bulu- 
bulu halus yang lumayan lebat persis 
seperti kesukaan Rahmat. Gadis itu 
akhirnya telanjang di hadapan kakak 
iparnya. Aisyah langsung saja menutup 
vaginanya dengan tangan karena malu. 


"Jangan di lihat mas, Aisyah malu". 


“Tidak perlu malu Syah, itu punya mas 
sekarang nih”, sahut Rahmat sambil 
menyingkirkan tangan Aisyah ke samping. 
Dibukanya paha Aisyah lebih lebar, 
ditekukkannya kaki Aisyah jadi gadis itu 
sekarang mengangkang di depan suami 
kakaknya sendiri. 


"Jangan malu Aisyah sayang sekarang 
kamu milik mas dan mas juga milik 
kamu", rayu Rahmat sambil membuka 
kemejanya, matanya fokus melihat vagina 
Aisyah yang terpampang di depannya. 
Setelah itu celana Rahmat juga dilepas. 
Sekarang Rahmat hanya memakai CD dan 
sepatu yang masih belum dilepas. 
Sementara Aisyah hanya diam sambil 
mata dari tadi melihat tubuh Rahmat. 
Matanya menelusuri tubuh Rahmat 
berhenti sampai ke benda yang terselip di 
antara paha Rahmat yang kepalanya 
kelihatan dari atas CD. 


Aisyah merasakan darahnya mengalir 
dengan kencang, dirasakannya ada yang 
basah di vagina. Dia tahu apa yang akan 
terjadi antara dia dan kakak iparnya 


Rahmat tapi bukan takut atau merasa 
bersalah dengan apa yang akan terjadi 
nanti justru dia malah merasa tidak sabar. 
Aisyah sadar kalau dia akan melepaskan 
keperawanannya pada kakak iparnya 
memikirkannya malah membuat vagina 
gadis itu semakin basah. 


Setelah Rahmat melepas sepatu tinggal 
CD nya yang masih melekat , dia berdiri 
dan bergegas menurunkan CD nya dan 
melemparnya asal, langsung terlihat 
kontol Rahmat yang tegang berurat di 
depan mata Aisyah membuat matanya 
terbelalak. 


Rahmat menaiki kasur dan bergerak 
mendekati Aisyah. Sambil memandangi 


Aisyah, jarinya mengelus vagina gadis itu. 
Aisyah tersentak dan mengerang. 


"Aarrghh...'. 


"Kau sungguh cantik Aisyah, dan kau 
sudah basah sayang", kata Rahmat sambil 
menundukkan kepalanya ke depan vagina 
Aisyah yang mengeluarkan aroma yang 
khas tanda gadis itu juga sudah 
terangsang. 


Rahmat mencium dan menjilat vagina 
Aisyah membuat gadis itu tersentak. Gadis 
itu langsung menegakkan kepalanya 
melihat apa yang tengah Rahmat lakukan 
di bawah sana. Rahmat menjilat klitoris 
nya terus menghisap dengan kuat. 


"Aaaaggh Mas? Apa yang mas 
lakukan.. ssshhhh.." Aisyah 
mendongakkan wajah dan payudaranya 
ke atas sampai kedua dada montok itu 
menantang Rahmat untuk meremasnya. 


Rahmat meraih kedua payudara Aisyah 
dan meremasnya bahkan mencubit 
putingnya saat mulutnya masih sibuk 
dengan vagina gadis itu. Aisyah semakin 
menggila saat Rahmat membuka lipatan 
vaginanya dan menusuk lubang 
kenikmatan gadis itu dengan lidah, 
menjilat dan menghisap cairan cinta 
Aisyah yang semakin banyak keluar. 


Aisyah mengerang lebih keras dan 
mencengkeram rambut Rahmat ketika 
lagi-lagi klitoris gadis itu di jilat dan di isap. 


Rahmat memutar lidahnya di klitoris 
sehingga membuat gadis itu 
menggelinjang, bergerak dan menekan 
kepala Rahmat lebih dalam lagi ke 
vaginanya. 


Aisyah merasakan ada sesuatu yang akan 
keluar, dia semakin erat mencengkeram 
rambut Rahmat ketika rasa itu akan 
sampai. Gadis itu mengerang dan 
melenguh dengan kencang, di jepitnya 
kepala Rahmat yang ada di antara kedua 
pahanya pinggul Aisyah melambung, 
kakinya menekan kasur tanda orgasme 
pertama yang dia rasakan 


“"Aaarrggh... Aaarrggh Mas Rahmat..”. 
Tubuh Aisyah mengejang mengiringi 
kedutan di dalam vaginanya mengalirkan 


cairan cinta yang mengalir begitu deras 
sampai membasahi wajah Rahmat. 


Rahmat langsung tidak melewatkannya, di 
jilat dan di isapnya cairan cinta gadis itu 
sampai tak tersisa. 


Rahmat akhirnya duduk di samping Aisyah 
sambil jarinya masih mengelus-elus vagina 
Aisyah. Sedangkan Aisyah tergolek lemas 
setelah merasakan orgasme pertamanya. 
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PART 4 


Rahmat menindih tubuh Aisyah. 
Diciumnya bibir gadis itu dan gadis itu 
langsung membalas. Mereka saling 
melumat bibir, lidah mereka saling 
bersinggungan. Setelah merasa kehabisan 
nafas baru mereka melepas ciuman liar 
itu. 


Mereka saling bertatapan dengan 
mesranya. Rahmat memandangi Aisyah yg 
sekarang sudah polos seperti bayi yang 
baru lahir. Tubuh polos gadis itu sebentar 
lagi akan dinikmati oleh suami kakaknya 
sendiri. 


Aisyah merasakan kerasnya penis Rahmat 
di perutnya. Gairah gadis itu bangkit lagi. 
Walaupun masih ada rasa ragu di hati 
apakah dia mau melepaskan 
keperawanannya dengan kakak iparnya 
sendiri. Keraguan itu terlihat di mata 
Aisyah. 


"Aisyah, mas sayang sama kamu.. ". 


"Tidak ada yang salah sama perasaan 
kita berdua, percayalah sama mas.. 
nikmati saja”, rayu Rahmat yang melihat 
keraguan di mata Aisyah. Tidak mungkin 
dia akan mundur kali nih. Penisnya sudah 
tegang sekali. Dia harus bisa menuntaskan 
hasratnya. 


Dilumatnya bibir Aisyah lagi, tangannya 
sudah nakal turun ke payudara gadis itu. 


Diremasnya kedua dada montok adik 
iparnya. Aisyah yang semula diam 
akhirnya membalas ciuman Rahmat malah 
lengannya di rangkulannya di leher pria 
itu. Rahmat yang merasakannya, langsung 
tahu kalau adik iparnya yang cantik itu 
sudah pasrah mau di apakan saja sama 
kakak iparnya ini. 


Ciuman Rahmat terus turun ke payudara 
kiri Aisyah langsung di jilat dan di isap 
puting kecil gadis itu seperti bayi yang lagi 
kelaparan sementara payudara yang 
kanan juga tak luput dari remasan tangan 
Rahmat. Dipelintirnya puting Aisyah. 


"Aaaahhh... ", Desah Aisyah 
tangannya meremas rambut Rahmat 
sambil sekali-sekali menariknya ketika 


Rahmat dengan nakal menggigiti 
putingnya. 


Rahmat banyak sekali meninggalkan tanda 
cintanya di payudara Aisyah membuat 
dada montok gadis itu penuh dengan 
bercak merah. 


Pria itu lalu merebahkan tubuhnya sambil 
memeluk tubuh Aisyah sehingga sekarang 
posisi gadis itu ada di atasnya. Sambil 
masih saling bersilat lidah. Rahmat meraih 
tangan Aisyah dan menaruhnya di penis 
Rahmat yang telah tegang dari tadi. 


Aisyah kaget dan berusaha menghindar 
tapi Rahmat menahan tangannya. 


“Pegang Aisyah, di elus-elus sayang”, 
pinta Rahmat . 


Aisyah akhirnya dengan ragu-ragu 
menggenggam penis Rahmat. Benda yang 
besar panjang dan berurat itu terasa 
hangat di tangan gadisnya. Masih dengan 
ragu-ragu di elusnya batang panjang itu, 
dirasakan ada lendir precum pria itu di 
jarinya ketika jarinya mengelus kepala 
penisnya. 


“Aisyah sayang jangan cuma di elus 
saja ", kata Rahmat. Aisyah melirik 
bingung. Rahmat tersenyum nakal ke 
gadis itu. 


"Mas mau kamu nikmati kontol mas, 
sayang..”, 


“Ta.., tapi mas.." Aisyah berusaha 
menolak karena dia tahu apa yang 
diinginkan Rahmat, biar gadis itu belum 
berpengalaman tapi dia tahu sedikit teori . 
Hanya teori yang dia tahu tapi sepertinya 
hari ini gadis itu bisa mempraktikkannya 
dengan suami kakaknya sendiri. 


“Ayolah, sayang buat mas enak 
seperti yang mas laku in sama kamu tadi 
Syah", bujuk Rahmat sambil tangannya 
dengan nakal mengelus-elus memek 
Aisyah. 


“Aaacchh.. " desah Aisyah. 


Dengan sedikit masih ragu Aisyah akhir 
menundukkan kepalanya, di depan 
matanya telah terpampang penis Rahmat 
yang kepalanya seperti jamur. Kejantanan 
pria itu masih mengeluarkan precum 


membuat kepala penis pria itu jadi basah 
mengkilat karena cairan nafsunya. Gadis 
itu memandangi kejantanan Rahmat 
dengan bingung mau melakukan apa. 


“Jilat kontol mas, sayang.." perintah 
Rahmat. Dengan masih ragu gadis itu 
mencium dan menjulurkan lidahnya 
menjilati kepala jamur pria itu. 


“Ssilurrpp...”. Terasa rasa asin dari 
precum Rahmat di lidah Aisyah. 

"Aaakkhhh...".. 

“Terus sayang... ', 


"Kulum kontol mas, nikmati seperti 
kamu makan es krim", sahut Rahmat 
menyemangati Aisyah 


Aisyah yang di kasih semangat seperti itu 
langsung memasukkan penis Rahmat ke 
dalam mulutnya, di kulum, di isep dan di 
sedotnya penis pria itu sambil tangan 
meremas-remas batang berurat itu. 


“Aaakkhhh sayang...”. Teriak Rahmat 
merasakan kenikmatan. 


Rahmat yang tak tahan lagi kemudian 
memegangi kepala Aisyah dan 
menekannya ke bawah sampai membuat 
gadis itu tersedak, kenikmatan langsung 
dirasakan Rahmat karena ujung penisnya 
menyentuh dinding tenggorokan Aisyah. 
Aisyah tersedak sampai mata berair. 
Rahmat terus menyodok mulut gadis itu 
dengan kejantanannya. Aisyah cuma bisa 


pasrah dan sebisa mungkin menerima 
sodokan penis Rahmat. 


Rahmat benar-benar sudah gak kuat lagi. 
Ditariknya Aisyah ke atas . Dilumatnya 
bibir gadis itu dengan sedikit kasar lalu 
membalikkan tubuh Aisyah hingga posisi 
gadis itu sekarang di bawah Rahmat. 


"Mas sudah tidak tahan Syah , biarkan 
mas mencicipi keperawananmu sayang !". 


Aisyah mematung seketika ada rasa ragu 
masih menghinggapinya tapi Rahmat telah 
menggesek-gesek ujung kepala penisnya 
dengan lembut pada klitoris Aisyah 
membuat mereka berdua mendesah. 


Perlahan tapi pasti kepala penis Rahmat 
menyeruak mencoba masuk ke dalam 
vagina Aisyah. Gadis itu mendesis 
merasakan perih ketika ujung kejantanan 
iparnya sudah mulai masuk. 


“Ssshhh, pelan mas... sakit !!'. 


"Iya sayang tahan sedikit nanti pasti 
enak”, bujuk Rahmat sambil berusaha 
menahan diri padahal dia sudah tidak 
tahan ingin langsung menyodok vagina 
Aisyah. Keringat sudah membasahi 
mereka berdua. 


“Aaakkhh sayang sempit sekali 
memekmu...". 


“Tahan sayang, mas mau masuk....”. 


Rahmat langsung menyodok kuat 
sehingga penis pria itu masuk ke dalam 
vagina Aisyah. 


"Aaacckhhh... Sakit mas ..!!" 


Air mata Aisyah mengalir ke pipi ketika 
keperawanannya di ambil kakak iparnya. 
Ada sedikit rasa penyesalan dan rasa 
bersalah di hati Aisyah karena dia telah 
menyakiti kakaknya Farida berselingkuh 
dengan suaminya. Tapi disisi lain ada 
perasaan bahagia karena bisa bersama 
mas Rahmat. 


“Aarrghh sayang enak sekali memek 
kamu.." 


Rahmat mendiamkan kejantanannya di 
dalam vagina Aisyah, dia tahu 
kejantanannya yang besar panjang pasti 
membuat kewanitaan gadis itu terasa 
seperti di belah. Namun ini sungguh 
nikmat sekali. Rahmat merasakan 
kejantanannya seperti dijepit dan di pijit 
kuat. Apalagi Aisyah yang kadang-kadang 
tanpa sengaja mengedutkan lubang 
kenikmatannya, hal yang mampu 
menciptakan sensasi di pijit pada 
kejantanan Rahmat. 


Setelah beberapa saat mendiamkan 
kejantanannya di dalam vagina Aisyah 
supaya gadis itu lebih nyaman, Rahmat 
tidak bisa lagi menahan diri. Secara 
perlahan Rahmat menggoyangkan 
pinggulnya maju mundur, menyodokkan 


penisnya ke dalam vagina sempit Aisyah. 
Mereka berdua langsung mengerang 
nikmat. 


"Aaakkhh pelan-pelan mas, masih 
sakit", rengek Aisyah manja. Biarpun 
masih terasa sakit tapi ada rasa nikmat 
yang mulai dirasakan gadis itu ketika penis 
berurat Rahmat menggesek dinding 
kewanitaannya. Penyesalan yang tadi dia 
pikirkan sudah hilang oleh kenikmatan 
yang mulai dia rasakan. 


“Tahan Aisyah pasti nanti jadi enak 
sayang”, jawab Rahmat terengah. 


Sodokan Rahmat semakin lama semakin 
cepat sampai. Aisyah mulai merasakan 
gesekan dan sodokan di dalam vaginanya 


semakin terasa nikmat . Beberapa saat 
kemudian Aisyah merasakan ada yang 
mendesaknya untuk cepat sampai ke 
puncak kenikmatan. Rintihannya makin 
keras. Sampai kemudian, kedua tangannya 
memeluk erat punggung Rahmat. 


Pinggulnya ditekan ke atas, menahan 
hentakan dari pinggul Rahmat. Aisyah 
tengah mengalami orgasmenya yang 
kedua! Badannya menjengking dengan 
pinggang melenting. Kenikmatan luar 
biasa sedang dirasakan gadis itu. 


Sementara Rahmat merasakan penisnya 
seperti diperas dan diremas habis. 
Nikmatnya tiada tara. Dia ikut terdiam, 
pompaan penisnya berhenti, Rahmat ikut 
merasakan pijatan dari dinding vagina 


ketat Aisyah yang terus berkedut-kedut 
sambil merasa ada cairan hangat yang 
membasahi penisnya. 


Cukup lama mereka terdiam dalam 
kebisuan meresapi kenikmatan yang luar 
biasa. 


Rahmat menundukkan kepalanya 
mencium bibir Aisyah dengan nafsu, gadis 
itu membalas tak kalah nafsunya 
sementara pinggul Rahmat mulai 
bergoyang lagi maju mundur semakin 
lama sodokan pria itu semakin cepat . 
Disentakannya batang penisnya masuk 
semakin dalam ke vagina Aisyah. Gadis itu 
juga berusaha mengimbangi Kayuhan 
Rahmat dengan goyangan pinggulnya 
bahkan kedua kakinya di rangkulannya ke 


pinggang pria itu membuat kejantanannya 
semakin masuk jauh ke dalam membuat 
mereka mengerang keras. 


Rahmat melenguh-lenguh merasakan 
kenikmatan tiada tara, penisnya seperti 
di pelintir dan di remas-remas. Berkali- 
kali, dalam deru nafasnya pria itu 
menunduk, menghisap puting Aisyah lalu 
bergantian memagut bibir gadis itu . 
Aisyah langsung membalas memagut bibir 
Rahmat. 


Di tengah pergumulan mereka, Rahmat 
merasakan lagi vagina Aisyah yang 
meremas penisnya dengan kencang tanda 
gadis itu akan orgasme . Rahmat semakin 
mempercepat genjotan penisnya tak lama 
kemudian ia merasakan tubuh Aisyah 


mengejang kaku dan Rahmat juga 
merasakan desakan di kepala kontolnya , 
ia semakin mempercepat genjotannya tak 
lama kemudian sambil mengerang Pria itu 
menekan habis penisnya sampai 
semuanya melesak ke dalam vagina 
Aisyah. 


Sambil mengerang dengan keras tubuh 
Rahmat tersentak-sentak di 
semburkannya sperma yang luar biasa 
banyaknya , sampai-sampai meleleh 
keluar karena tak dapat tertampung. oleh 
vagina Aisyah. 


Pelepasan yang hebat membuat keduanya 
lemas kehabisan tenaga. Mereka masih 
terengah hebat ketika momen itu berlalu. 
Rahmat menarik keluar kejantanannya 


yang masih terlihat keras keluar dari 
jepitan vagina Aisyah. Gadis itu mendesis 
seperti kesakitan ketika perlahan Rahmat 
mencabut batang penisnya. 


“Aaaahhh...” Desis Aisyah. Cairan 
sperma bercampur cairan cinta dan darah 
perawan gadis itu langsung mengalir 
keluar membasahi paha dan seprai . 


Rahmat mengangkat tubuhnya di lihatnya 
Aisyah yang masih terengah lemas di 
bawahnya. Ia bangkit dari kasur dan 
langsung menuju ke kamar mandi yang 
kebetulan ada di kamar gadis itu . 
Diambilnya handuk kecil yang ada di 
kamar mandi dan di basahinya . 


Keluar dari kamar mandi masih dengan 
keadaan telanjang. Rahmat melihat Aisyah 
masih tergolek lemas di atas ranjang, 
kemudian pria itu menaiki ranjang dan 
duduk di samping Aisyah. Di usapkannya 
handuk basah itu ke sela paha dan 
kewanitaan gadis itu. 


Aisyah tersentak terkejut, dia yang tadi 
memejamkan mata masih meresapi sisa 
orgasme langsung kaget membuka mata 
dan melihat apa yang Rahmat lakukan 
kepadanya. 


"Mas tidak usah biar Aisyah sendiri 
saja", kata Aisyah sambil berusaha bangkit 
dari tidurnya dan duduk tapi Rahmat 
mencegahnya. 


"Tidak apa-apa Syah, biar mas saja 
lagian gara-gara mas juga , sahut Rahmat 
sambil mengedipkan matanya dan 
tersenyum. 


Aisyah jadi tersipu malu mendengar 
perkataan Pria itu. Dibiarkannya pria itu 
melakukan apa yang dia mau. Dia hanya 
diam sambil melihat. 


Setelah selesai membersihkan sisa 
percintaan mereka Rahmat mendekati 
Aisyah. Di ciumnya bibir Aisyah dengan 
mesra dan gadis itu membalas tak kala 
mesranya. 


“Terima kasih Aisyah telah memberi 
mas sesuatu yang berharga”, kata Rahmat 


. Sambil memeluk tubuh gadis itu dengan 
erat 


"Aisyah sayang sama mas Rahmat”, 
sahut Aisyah membalas pelukan pria itu 
tak kalah eratnya juga. 


Siang itu terjadilah perbuatan yang 
seharusnya tidak boleh terjadi karena 
terlarang bagi mereka berdua tetapi 
hasrat telah menutupi norma yang ada 
dan perselingkuhan telah terjadi antara 
kakak ipar dan adik ipar. 
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PART 5 


RAHMAT POV.. 


Terjadilah yang aku inginkan siang ini. Adik 
iparku yang cantik akhirnya jatuh ke 
pelukanku. Sekarang aku lagi memeluknya 
setelah baru saja selesai merasakan 
kenikmatan tubuh gadis itu. Rasanya aku 
ingin lagi mengulang kejadian yang baru 
saja terjadi. Tetapi aku harus bisa 
menahan hasratku karena aku tahu pasti 
vagina Aisyah sekarang masih pedih dan 
sakit karena aku perawan in. 


Aku harus bisa menahan diri jangan 
sampai gadis itu malah jadi trauma karena 
sakit yang dia rasakan tapi aku yakin gadis 
itu juga merasakan kenikmatan seperti 


yang aku rasakan karena Aisyah sampai 
merasakan orgasme tiga kali. Tapi tetap 
saja masih banyak waktu dan kesempatan 
Karena aku yakin Aisyah sudah jatuh ke 
dalam pelukanku. 


Kulepaskan pelukan dan kutatap wajah 
Aisyah. Ciumanku langsung mendarat di 
bibirnya yang seksi dan gadis itu langsung 
membalasnya. Lama juga kami berciuman 
sampai kurasakan hampir kehabisan nafas 
baru aku lepaskan ciuman kami. Aku 
melihat Aisyah agak terengah mengambil 
nafasnya dan itu membuat aku 
tersenyum. 


Aisyah melepaskan pelukannya dan gadis 
itu berusaha menarik selimut yang 
terjatuh ke lantai karena tertendang oleh 


kami. Gadis itu berhasil mengambil 
selimut itu dan langsung melilit menutupi 
tubuhnya yang telanjang. 


"Kenapa harus ditutupi Syah?". 


"Mas sudah melihat dan bahkan 
menikmati tubuh kamu , sayang”, sahutku 
tersenyum. 


Kulihat wajah Aisyah langsung merona 
malu. Gadis itu malah semakin erat 
memegang selimutnya seakan takut jatuh 
dan membuat aku bisa melihat tubuh 
indahnya. 


" Masih sakit Syah?", Tanyaku sambil 
tangan nakalku berusaha masuk ke dalam 
selimutnya dan meraba vagina gadis itu. 


"Aaacchh, mas tangannya nakal 
sekali", desah Aisyah ketika tanganku 
berhasil menemukan sasaranku. Gadis itu 
hanya diam ketika jariku telah 
menemukan lubang kenikmatan dan 
langsung menusukkannya ke dalam 
lubang vaginanya. 


Kucium lagi bibir Aisyah sambil dengan 
nakal jariku mengocok vagina Aisyah. 


“Masih sakit tidak Sayang?”, Tanyaku 
lagi. 


"Aaagghh, masih perih mas", sahut 
Aisyah tapi gadis itu malah mendesah 
seakan keenakan. 


"Mas nakal sekali, aaachh..". 


Aku semakin mempercepat kocokan 
jariku di dalam vagina Aisyah, terdengar 
suara becek dari vagina gadis itu karena 
cairan vaginanya. Nafsu Aisyah sudah 
terpancing lagi. Malahan selimut yang 
dipegangnya terlepas begitu saja. Malah 
gadis itu melebarkan pahanya 
memudahkan Rahmat mengocok 
vaginanya. 


"Aaakkhh mas", jerit Aisyah yang 
ternyata orgasme untuk keempat kalinya 
hari ini. 


Aku merasakan jariku terasa terjepit di 
lubang vagina gadis itu. Beberapa saat 
kemudian Aisyah tergeletak lemas untuk 
ke sekian kalinya. 


Kutarik kedua jariku dan kulihat lendir 
cinta Aisyah melumuri tanganku malah 
sampai menetes karena banyaknya. Lendir 
cinta Aisyah kujilat sampai kering. Aisyah 
hanya bisa terpana melihatnya 


"Kamu nakal sekali sayang ", bisikku di 
telinganya membuat rona pipi gadis itu 
muncul lagi 


"Mas suka kenakalanmu sayang", 
kataku lagi sambil mengecup pipi gadis itu. 


Sambil melirik lenganku untuk melihat jam 
tangan. Aku turun dari Ranjang dan 
mengambil CD ku yang tergeletak di lantai 
dan memakainya. 


"Mas harus pulang Syah sudah mau 
jam 4 sore", sahutku sambil masih sibuk 
berpakaian. 


"Mas takut nanti kakakmu Farida 
pulang terus melihat mobil mas malah ada 
di rumah papa bukan di rumah kami", 
jelasku. 


Aisyah hanya diam memandangiku 
berpakaian. Selimut yang tadi di 
lepaskannya sudah menutupi tubuh 
indahnya lagi. Setelah selesai berpakaian , 
aku mendekati Aisyah dan mencium 
bibirnya. 


"Mas akan menghubungimu nanti”, 
sambil membelai pipi Aisyah. 


"Jangan berpikir macam-macam ya", 
sahutku lagi. 


"Mas sayang kamu ". 


"Kamu tahu itu kan Syah”, tanyaku 
sambil melihat ke mata gadis itu. 


Gadis itu menganggukkan kepalanya. 
Kucium kening Aisyah dan 
meninggalkannya. 


AISYAH POV.. 


Aku akhirnya melepas perawanku di 
tangan Rahmat, suami kakakku sendiri. 


Rasa bersalahku hilang tak berbekas 
ketika aku merasakan kenikmatan dan itu 
juga karena aku merasa telah jatuh cinta 
kepada Kakak iparku sendiri. 


Mas Rahmat baru saja pergi meninggalkan 
kamarku. Pria itu pergi karena harus balik 


ke rumahnya yang ada di depan rumah 
orang tuaku. Kami tidak mungkin 
membuat kakakku Farida curiga karena 
melihat mobil suaminya malah ada di 
rumah orang tuanya. 


Aku masih duduk di atas ranjang. 
Vaginaku masih terasa nyeri karena di 
masuki kejantanan mas Rahmat. Aku 
sedikit takut ketika pertama kali melihat 
kejantanan Mas Rahmat yang ternyata 
besar panjang dan berurat. Postur tubuh 
Kakak iparku memang tinggi besar. Tapi di 
antara sakit di vaginaku , aku masih bisa 
merasakan kenikmatan yang luar biasa. 
Setelah orgasmeku yang terakhir tadi 
akibat jari mas Rahmat tubuhku terasa 
lemas luar biasa. Aku seakan tak 


bertenaga tetapi perasaan bahagia benar- 
benar aku rasakan. 


Aku turun dari ranjangku. Ketika aku 
berjalan terasa sekali nyeri di daerah 
kewanitaanku. Sambil meringis aku 
berjalan perlahan-lahan menuju kamar 
mandi. Aku berniat mandi menghilangkan 
jejak percintaan aku dan mas Rahmat. 


Setelah selesai mandi sambil melilitkan 
handuk di tubuhku aku keluar dari kamar 
mandi . Aku duduk di depan meja rias. 
Kulihat banyak bercak merah tanda cinta 
mas Rahmat di leher dan dadaku untung 
saja aku mengenakan pakaian panjang 
dan hijab yang bisa menutupi tanda 
merah-merah itu. Perasaan bangga dan 


senang aku rasakan karena sekarang mas 
Rahmat dan aku sudah menjadi kekasih. 


Kulihat jam dinding di kamar, sudah jam 4 
lewat, aku harus beresin kamarku. 


Kutarik seprai yang ada darah perawanku, 
cairan cinta dan sperma mas Rahmat dari 
kasur. Aku harus mencucinya biar orang 
tuaku tidak tahu apa yang telah terjadi 
dengan anak gadisnya. 


Selesai beres-beres aku duduk di ruang TV 
. Diriku masih terbayang-bayang apa yang 
aku laku in dengan mas Rahmat. 
Kurasakan basah vaginaku tanda aku 
terangsang. Entah kenapa mau merasa 
sekarang aku menjadi sosok Aisyah yang 
baru. Seorang Aisyah yang nakal dan haus 
akan belaian kakak iparnya. 


Kulirik mata ke arah depan rumah mas 
Rahmat dan kakakku Farida. Kulihat di 
sebelah mobil mas Rahmat ada mobil 
kakakku tanda kalau ia sudah pulang . 
Baru saja aku ke pikiran mencoba Wa mas 
Rahmat. HP ku tiba-tiba berbunyi tanda 
WA. 


Kak Farida : 
Dek , sudah di rumah ya kamu?" 
Kalau sudah kamu ke rumah, 
kakak ada banyak beli makanan 


Kamu makan sama-sama kami saja 


Aisyah : 
Iya kak, bentar lagi Aisyah ke sana . 


Aku senang sekali karena undangan kak 
Farida membuatku bisa ketemu dengan 
mas Rahmat lagi. Aku segera ke kamarku 
dan mematut penampilan karena 
sebentar lagi aku bisa ke temuan dengan 
mas Rahmat. 


Tanda WA masuk lagi ke HP ku. Kulihat 
ternyata WA dari mas Rahmat. Segera 
kulihat. 


Mas Rahmat : 


Aisyah sayang, kamu ke rumah mas 
jangan pakai bra sama CD ya sayang 


Aku tertegun setelah membaca WA dari 
pria itu. Mas Rahmat ternyata nakal juga 
pikirku. Tetapi aku menuruti apa maunya 


ia. Kulepas bra dan CD ku. Karena pakaian 
yang aku kenakan membuatku merasa 
aman karena tidak mungkin ada orang 
yang bisa melihat kalau sebenarnya aku 
tidak memakai pakaian dalam. Aku 
merasa sangat nakal dan terangsang , 
kurasakan vaginaku mulai basah. 


Aku bergegas keluar dari kamar dan 
bergegas ke rumah kakakku Dadaku 
berdebar-debar , aku sudah tak sabar 
bertemu dengan mas Rahmat. 
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PART 6 


AUTHOR.. 21+ 


Bunyi bel terdengar ke dalam rumah yang 
bertipe minimalis itu. 


"Mas tolong bukain pintu, itu pasti 
Aisyah yang datang”, kata Farida yang lagi 
sibuk menyiapkan makanan buat makan 
malam mereka. 


Rahmat bergegas ke depan pintu untuk 
membukakan pintu buat adik iparnya yang 
cantik. Langsung diciumnya bibir ranum 
Aisyah. Tapi gadis itu mendorong tubuh 
Rahmat sambil melirik takut ke arah ruang 
makan. 


"Jangan mas, nanti dilihat kak 
Farida”, kata Aisyah matanya terus melirik 
ke arah dalam. 


"Maafin mas, Syah..". 


"Mas sudah kangen lagi sama kamu ", 
sahut Rahmat. 


"Ya udah yuk kita ke ruang makan", 
ujar Rahmat sambil lengannya melingkari 
pinggang Aisyah. 

"Mas jangan seperti ini, nanti 
ketahuan kak Ida ", kata Aisyah sambil 
berusaha melepaskan rangkulan Rahmat. 


"Iya, iya.., mas tidak lagi", sahut 
Rahmat sambil terus berjalan menuju 
ruang makan. 


Sampai di ruang makan terlihat Farida 
yang sudah selesai menata meja makan. Ia 


melihat suami dan adiknya telah tiba di 
ruang makan. 


"Mas, aku tinggal mandi dulu ya", 
kata Farida sambil melihat ke arah Aisyah. 


"Dek kalau sudah lapar, duluan saja 
makannya, kakak mau mandi dulu". 


"Tidak apa-apa kak, biar Aisyah 
tunggu kakak saja ", sahut Aisyah. 


"Kalau begitu kakak tinggal mandi 
dulu ya Syah”, kata Farida sambil terus 
melangkahkan menuju ke kamarnya. 


Setelah Farida masuk ke kamar , Rahmat 
langsung menarik Aisyah ke pelukannya 
bibirnya melumat bibir Aisyah dengan 
nafsunya. 


“"Eeghh, mas jangan, nanti kak Ida 
lihat”, kata Aisyah berusaha menolak 
ciuman Rahmat. 


"Tidak akan Syah, kakakmu kalau 
mandi lama”, sahut Rahmat. Tangannya 
sudah nakal meraba-raba tubuh Aisyah. 


"Sayang , kamu tidak pakai bra?". 
Tangan Rahmat sudah sibuk meremas 
payudara Aisyah dari luar pakaian 
muslimnya. 


"Mas tadi kan yang menyuruh Aisyah 
tidak pakai ", protes gadis itu. 

"Iya Syah memang mas yang mau 
kamu tidak pakai bra”. 


"Mulai sekarang apa yang mas suruh 
kamu harus menurut ya Syah”, perintah 
Rahmat 


"Iya mas.." 


Rahmat mendorong tubuh Aisyah hingga 
akhir gadis itu duduk di kursi, terus pria itu 
berlutut di depan Aisyah. 


"Mas mau ngapain?”, Tanya Aisyah 
bingung melihat Rahmat berlutut di 
depannya. 


"Mas mau menikmati makanan 
pembuka dulu sebelum makan malam", 
sahut Rahmat. Tangannya mengangkat 
rok panjang yang dikenakan Aisyah , 
akhirnya terlihat selangkangan gadis itu 
yang tadi siang baru saja ia nikmati. 


Rahmat membuka paha Aisyah lebih lebar 
dan kepalanya menyeruak masuk ke sela 
paha gadis itu. Bibirnya langsung 
menciumi vagina Aisyah tercium aroma 
vagina gadis itu yang langsung membuat 
kejantanannya membesar dan keras. Jari- 


jarinya menyibak bibir vagina Aisyah, 
sementara lidahnya menjilat, menyapu 
seluruh bagian luar dari vagina tersebut 
yang sudah mengeluarkan cairan pelumas. 


Begitu bibir vagina gadis itu di sibak lebih 
lebar , lidah Rahmat menyapu makin 
dalam, hingga menemukan klitoris yang 
sudah mencuat seakan meminta untuk 
jilat dan di emut dan ketika Rahmat 
melakukannya. Pinggul Aisyah tersentak. 


“Eegghhh aaacchh...”. Desah Aisyah. 


Tangan kiri Aisyah memegang kepala 
Rahmat sedangkan tangan kanannya 
memegangi rok panjangnya. Kedua kaki 
gadis itu semakin dilebarkannya agar 
Rahmat lebih leluasa menikmati vaginanya 


. Sedangkan Rahmat masih mengisap 
klitoris Aisyah sambil kedua jari tangan 
kanannya sekarang sudah masuk ke dalam 
lubang vagina, mengocok vagina Aisyah. 
Tangan kirinya tak tinggal diam di remas- 
remasnya payudara Aisyah. 


Aisyah cuma bisa mendesah keenakan 
sambil matanya sesekali melihat ke arah 
tangga, takut kakaknya Farida tiba-tiba 
turun dan melihat apa yang sedang di 
lakukan suaminya kepada adiknya sendiri. 


Cukup lama Rahmat menikmati vagina 
Aisyah. Rahmat berdiri, lalu di tariknya 
gadis itu supaya berdiri juga dan 
dibaliknya tubuh Aisyah agar tangan gadis 
itu bertumpu di tepi meja makan. 
Ditariknya pinggul Aisyah agak mundur ke 


belakang sehingga gadis itu seperti 
nungging. 


Aisyah hanya bisa pasrah saja mengikuti 
apa yang Rahmat lakukan. Tapi ketika dia 
mendengar ada suara resleting, gadis itu 
langsung menoleh dan melihat Rahmat 
telah mengeluarkan kejantanannya yang 
besar dan panjang dari celananya. Pria itu 
menurunkan celana beserta CD nya, 
terlihat penis panjangnya sudah tegang 
bergerak-gerak. 


“Mas jangan , ada kak Ida", lirih 
Aisyah. Gadis itu berusaha menolak tapi 
tingkahnya beda sama mulutnya. Gadis itu 
malah tambah membungkukkan tubuhnya 
dan pinggulnya sudah menungging, kedua 
kakinya juga dilebarkannya sehingga 


vagina basah gadis itu terpampang 
menggiurkan di depan mata kakak iparnya 
Rahmat. 


"Farida masih lama Syah, mas sudah 
tidak tahan sayang”. 


Perlahan kepala penis Rahmat menyeruak 
masuk ke dalam lubang vagina Aisyah. 
Pelan tapi pasti sedikit demi sedikit kontol 
Rahmat masuk semakin dalam. 


“Mas .., pelan-pelan masih perih ", 
rintih Aisyah. 


“Aaakkhh..., Sempit sekali sayang.. '. 


Tiba-tiba pinggul Rahmat menyodok 
dengan kuat sehingga batang penisnya 
masuk ke vagina Aisyah dengan cepat. 


“Aaccchhh...". 
“"Aaarrggh... Syah". 


Pinggul Rahmat maju mundur langsung 
menyodok vagina Aisyah. Kedua 
tangannya menahan pinggul gadis itu 
membuat gadis itu cuma bisa pasrah 
menerima sodokan iparnya. Desahan 
kenikmatan terdengar di keduanya. 
Mereka berdua tidak memperdulikan lagi 
Farida yang lagi di kamar sedang mandi. 


Setelah cukup lama Rahmat mulai 
merasakan kedutan tanda Aisyah akan 
mencapai orgasmenya. Dia mempercepat 
sodokannya membuat tumbukan antara 
pinggul mereka berbunyi. 


“Aaaakkkhh mas...” , Erang Aisyah 
mencapai orgasmenya yang ke sekian 
kalinya hari ini. 


Sedangkan Rahmat semakin mempercepat 
genjotannya . Tepat di saat terdengar 
suara pintu yang terbanting, pria itu 
menyemprotkan spermanya ke dalam 
vagina Aisyah. 


Mereka terdiam beberapa saat meresapi 
kenikmatan yang baru terjadi tapi ketika 
mendengar suara langkah kaki menuruni 
tangga. Rahmat langsung mencabut 
penisnya dari vagina Aisyah, sempat 
kedutan sperma terakhir dari penis pria 
itu menyemprot ke pantat Aisyah. Ia buru- 
buru langsung menarik celananya yang 
mengancingkannya sambil merapikan 


rambutnya yang tadi sempat di remas- 
remas Aisyah. 


Aisyah juga buru-buru menurunkan rok 
panjangnya dan Langsung duduk di kursi 
dengan nafas yang tersengal, masih 
dirasakannya aliran sperma Rahmat dan 
cairan orgasmenya yang mengalir di sela- 
sela pahanya. Gadis itu berusaha 
menahan dengan mengapit kedua 
pahanya, sambil merapikan pakaiannya 
yang berantakan. 


Tepat di saat Rahmat duduk sambil pura- 
pura memainkan HP nya terdengar suara 
Farida turun dari tangga. 


"Maaf Syah , lama tidak menunggu 
kakak mandi ", tanya Farida yang sudah 
tiba di meja makan. 


“Tidak juga kak, sahut Aisyah dengan 
suara yang agak parau. 


"Lho Syah, kenapa tuh sampai 
keringatan begitu, nafas kamu juga 
terengah?", Tanya Farida dengan bingung. 


"Aisyah tidak apa-apa kak", jawab 
Aisyah dengan kikuk dan berdebar takut 
kakaknya curiga. 


"Yuk langsung makan saja, mas sudah 
lapar”, kata Rahmat berusaha 
mengalihkan perhatian Farida. 


"Iya mas, sini aku sendok nasi buat 
mas ", sahut Farida yang langsung 
menyiapkan makanan buat suaminya. 


Aisyah langsung menghela nafas lega 
karena terbebas dari pertanyaan 
kakaknya. Matanya melihat Rahmat yang 
juga lagi melihat dirinya. Mereka berdua 
saling bertatapan penuh kelegaan. Hampir 
saja mereka berdua ketahuan. 


Mereka bertiga makan dengan santai, 
sesekali Farida mengajak Aisyah 
mengobrol atau dia mengobrol dengan 
suaminya. Sementara Aisyah secepat 
mungkin menghabiskan makanannya 
karena di sela pahanya terasa tidak 
nyaman karena lembab. Gadis itu takut 
nanti aroma percintaan antara dirinya dan 
suami kakaknya bisa tercium oleh Farida. 


Setelah selesai makan Aisyah langsung 
berdiri dan menuju ke dapur bermaksud 
untuk mencuci piring. 


"Tidak usah di cuci Syah biar kakak 
saja yang membereskannya”, kata Farida 
yang tiba-tiba sudah ada di sampingnya. 


"Kamu pulang saja, istirahat.., kakak 
lihat kamu capek sekali”. 


"Tidak apa-apa kak biar Aisyah 
bantuin", sahut Aisyah mencoba mencuci 
piring tapi Farida langsung merebut 
piringnya . 

"Sudah kamu pulang saja, biar mas 
Rahmat antar kamu”, kata Farida langsung 
mencuci piring. 

"Mas...”. Panggil Farida. 


“Kenapa sih teriak? ", Tanya Rahmat 
yang masuk ke dapur. 


“Anterin Aisyah pulang”, sahut Farida 
yang sibuk mencuci piring. 


“Tidak usah kak, lagian pulangnya juga 
cuma di depan saja”, kata Aisyah berusaha 
menolak. 


"Ya sudah kalau kamu tidak mau tapi 
hati-hati ya”, ujar Farida. 

"Iya kak, Aisyah pulang dulu ", kata 
Aisyah pamit pulang. 


"Aku antar Aisyah dulu ya sekalian 
kunci pintu”, kata Rahmat. 


Keluar dari dapur Rahmat langsung 
merangkul kan tangannya di pinggang 
Aisyah sambil menciumi wajah gadis itu. 
Aisyah tidak menolak , gadis itu malah 
balik memeluk Rahmat dengan manja. 
Mereka berdua seolah lupa dengan Farida 
yang lagi cuci piring di dapur. 


Sesampai di depan pintu Rahmat 
menyadarkan tubuh Aisyah di pintu dan 
mencium bibirnya. Saling lumat mereka 
lakukan. Lidah Rahmat menerobos masuk 
ke dalam mulut Aisyah. Lidahnya beradu 
dengan lidah gadis itu. Cukup lama 
mereka berciuman. Rahmat melepaskan 
ciumannya. Nafas keduanya sama-sama 
terengah-engah. 


Masih saling bertatapan , Rahmat 
mengelus pipi Aisyah. 

“Apa yang terjadi hari ini rahasia kita 
berdua sayang", kata Rahmat. 


“Mas tahu ini salah tapi perasaan 
tidak bisa bohong”. 


"Mas tidak bisa menutupinya lagi..., 
Mas sayang sama kamu". 


"Mas harap kamu mengerti”, ujar 
Rahmat. 


“Aisyah juga sudah tidak bisa 
menahan perasaan ini", sahut Aisyah 
akhirnya bersuara. 


"Aisyah tahu kalau yang kita lakukan 
sekarang adalah salah tapi Aisyah sudah 
tidak bisa membohongi hati”. 


"Aisyah bahagia telah menjadi milik 
mas Rahmat, jangan tinggalkan Aisyah", 
mohon Aisyah. 


“Percayalah sama mas, Syah", sahut 
Rahmat. 


"Mas tidak akan meninggalkan kamu 
lagian memekmu benar-benar buat mas 
Rahmat ketagihan ", gurau Rahmat. 


“lich mas Rahmat nakal”, gerutu 
Aisyah sambil tangannya mencubit 
pinggang pria itu. 


"Ouch, sakit Syah...", 


“"Habisnya mas memang nakal ", kata 
Aisyah. 


“Aisyah pulang dulu mas..”. Sahut 
Aisyah sambil membuka pintu. 

"Iya sayang, hati-hati ya, mimpi 
indah.. 


Aisyah melangkah keluar menuju rumah 
orang tuanya setelah sampai di depan 
rumah dia balik badan dan melihat kakak 
iparnya masih memperhatikannya. 
Dilihatnya kakak iparnya itu melambaikan 
tangan dan mengirim ciuman dari jauh. 


Aisyah balik badan dan masuk ke dalam 
rumah dan langsung mengunci pintunya. 
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PARI 7 


Sudah tiga hari Aisyah dan Rahmat tidak 
bisa bertemu karena kesibukan mereka 
masing-masing. Rahmat mendapatkan 
tugas dari kantor yang mengharuskan ia 
keluar kota selama seminggu. 


Mereka berdua yang lagi di mabuk asmara 
tentu saja menjadi uring-uringan sendiri. 


Aisyah bahkan jadi malas mau ke kampus 
tetapi karena sebentar lagi mau UAS 
membuatnya terpaksa pergi kuliah. 
Sedangkan Rahmat juga merasakan hal 
yang sama pekerjaannya jadi tidak fokus 
tapi demi bisa bertemu dengan Aisyah 
pujaan hati, ia jadi membereskan 


pekerjaannya lebih cepat biar tugasnya di 
luar kota jadi lebih cepat selesai. 


Aisyah baru saja masuk ke kamarnya 
setelah makan malam bersama orang tua 
dan kakaknya Farida. Kakaknya itu 
menginap di rumah orang tua selama 
Rahmat berangkat keluar kota. 


Aisyah langsung mengambil HP nya 
melihat kalau-kalau ada WA dari Mas 
Rahmat. Gadis itu merasakan rindu sekali 
sama kakak iparnya itu. Ternyata ada WA 
dari mas Rahmat. Langsung dibukanya. 


Mas Rahmat : 


Lagi apa Aisyah sayang?, mas kangen 


Aisyah: 


Lagi di kamar nungguin wa dari mas 


Mas Rahmat : 


Mas video call saja ya mau lihat kamu 
Syah 


Aisyah : 


Iya mas video call saja 


Bentar kemudian ada video call dari 
Rahmat masuk ke WA. Aisyah 
mengangkatnya dan langsung terlihat 
wajah Rahmat di layar HP. 


“Mas kangen sama kamu Syah ", kata 
Rahmat. Rupanya pria itu sudah ada di 
kamar hotel, ia lagi tiduran di kasur. 


"Aisyah juga kangen, mas kapan 
pulang?" Tanya Aisyah. Gadis itu juga 
sudah berbaring di kasurnya. 


"Mungkin lusa mas sudah pulang”. 


"Sayang lagi di kamar sendirian ?" 
Tanya Rahmat . 


"Iya Aisyah sendiri di kamar, 
memangnya kenapa mas?”. 


“Dibuka saja Syah pakaian kamu, mas 
mau lihat kamu bugil ", ujar Rahmat 
sambil tersenyum-senyum nakal. 


“Eh, mas nakal ah menyuruh Aisyah 
begitu", sahut Aisyah dengan nada manja. 


“Ayolah sayang '. 
“Dibuka ya sayang ", bujuk Rahmat. 


"Iya deh mas , Aisyah buka tapi Aisyah 
juga mau mas ngelakuin hal yang sama 
seperti Aisyah". 

"Oke , siapa takut", sahut Rahmat 
segera meletakkan HP nya di sudut 
tertentu biar masih bisa kelihatan Aisyah. 


"Kita bareng saja Syah". 


"Iya mas", jawab Aisyah yang mulai 
melepaskan baju tidurnya. 


Akhirnya mereka berdua sudah telanjang. 
Tapi tiba-tiba ada suara ketukan di pintu 
kamar Aisyah. Gadis itu terkejut dan 
langsung buru-buru mematikan video call 
Rahmat. 


“Aisyah , ini kakak.. 


Terdengar lagi suara ketukan di pintu 
Kamar. 


"Iya kak, sebentar", sahut Aisyah 
langsung buru-buru memakai pakaiannya 
kembali . Dan langsung membukakan 
pintu. 


"Ada apa kak?" Tanya Aisyah bingung 
kenapa kakak mengetuk pintu kamarnya. 


"Tidak apa-apa kakak cuma mau 
mengobrol saja , boleh kakak masuk?". 


"Iya boleh, masuk saja”, sahut Aisyah 
bergeser agar kakaknya bisa masuk ke 
kamar. 


Aisyah langsung mengambil HP nya dan 
mengirim WA ke mas Rahmat. 


Aisyah : 


Jangan WA dulu , ada kak Ida di kamar 
Aisyah 


Akhirnya malam itu rencana Rahmat 
gagal karena terganggu oleh istrinya 
Farida. 


RAHMAT POV.. 


Setelah lima hari tugas di luar kota 
akhirnya aku bisa pulang. Rasanya tidak 
sabar lagi bertemu dengan Aisyah. Aku 
malah lebih kangen dengan Adik iparku 
daripada istriku sendiri. 


Tadi malam istriku menelepon dan bilang 
kalau dia tidak bisa menjemput ke 
bandara jadi ia menyuruh Aisyah yang 


menjemputku. Istriku benar-benar 
memberi kesempatan kepada suaminya 
berduaan dengan Aisyah adiknya. 


Kesempatan itu tentu tidak akan aku sia- 
siakan . Aku malah bilang pada istriku 
kalau penerbanganku diganti menjadi 
sore hari padahal jadwalnya tetap pagi 
hari. Itu aku rencanakan biar bisa 
berduaan dengan Aisyah. Aku menyuruh 
Aisyah meminjam mobil dan bilang pada 
Farida kalau mau di pakai ke kampus. Aku 
sudah tidak sabar lagi bertemu dengan 
Aisyah. 


Keluar dari pintu kedatangan , mataku 
langsung mencari-cari Aisyah. Setelah 
cukup lama mencari, aku melihat sosok 
gadis itu yang tampak sedang sibuk 


mencariku juga. Segera kuhampiri gadis 
itu yang masih belum melihatku. Setelah 
sampai di sampingnya langsung kupeluki 
tubuh Aisyah. Gadis itu berteriak kaget 
tetapi ketika tahu siapa yang 
memeluknya. Dia balas memelukku 
dengan erat. Tidak kami hiraukan orang 
lain di sekeliling kami. 


"Mas kangen banget sama kamu, 
Syah", bisikku di telinga Aisyah. 


“Aisyah juga kangen ". 


Setelah cukup lama berpelukan. Rahmat 
langsung mengajak Aisyah meninggalkan 
bandara. 


AUTHOR POV 


Mereka berdua sudah duduk di dalam 
mobil yang masih terparkir di area 
bandara. 


“Kita cari hotel dulu ya , mas kangen 
sama kamu". 


“Tapi mas bagaimana sama Kak Ida ?". 
Tanya Aisyah 


"Tenang saja , mas sudah bilang kalau 
jadwal penerbangan mas pindah ke sore 
biar Farida tidak curiga”. 


“Kita cari hotel yang ada di dekat 
bandara saja”, kata Rahmat lagi. 


"Iya mas, Aisyah ikut mas saja”, sahut 
Aisyah. 


Rahmat yang tidak bisa menahan 
hasratnya lagi langsung mencium bibir 
Aisyah, dilumatnya bibir ranum gadis itu. 
Mereka berciuman di dalam mobil yang 
masih terparkir di area bandara. 


"Mas sudah tidak tahan lagi , Syah", 
ujar Rahmat di sela ciuman mereka. 


Mereka berciuman dengan mesra, saling 
berpagutan. Rahmat melumat bibir Aisyah 
dengan ganasnya sementara gadis itu 
membuka mulutnya mempersilakan 
Rahmat memperdalam ciumannya. 


Nafas Aisyah mulai tersengal ketika lidah 
Rahmat mengobrak-abrik mulutnya. Pria 
itu menjelajahi semua rongga mulut gadis 


itu membuat mereka saling bertukaran 
saliva. 


Suara cecapan mereka berdua terdengar 
begitu nikmat. Rahmat seakan tak pernah 
puas mengecap bibir manis Aisyah. 
Tangan kanannya menekan tengkuk gadis 
itu dan membelainya dengan intens. 


Aisyah kini mengusap lengan Rahmat yang 
ternyata cukup berotot, belaiannya naik 
sampai ke dada bidang pria itu. 


Sementara tangan Rahmat juga tidak mau 
kalah. Diangkatnya ke atas rok yang 
dikenakan Aisyah sehingga paha indah 
gadis itu terlihat, tangannya langsung 
membelai paha bagian dalam Aisyah 
merambat terus naik ke atas sampai di 


pusat kewanitaan gadis itu yang masih 
tertutup celana dalam. Dirasakannya 
lembab celana dalam Aisyah di jarinya. 
Dengan nakalnya jemari pria itu 
menyelusup masuk ke dalam celana 
dalam Aisyah, di tekannya klitoris gadis 
Itu. 


"Eegghh, mas", rintih Aisyah. 

"Kamu sudah basah Syah", jemari 
Rahmat makin nakal mengusap klitoris 
Aisyah. 

“Aakhh, Iya mas”, lenguh Aisyah ketika 
jari tengah Rahmat masuk ke dalam 
lubang vaginanya. 


Rahmat kemudian menarik pinggang 
Aisyah membuat Aisyah duduk di 
pangkuannya , sedangkan Aisyah cuma 


bisa pasrah menyadarkan punggungnya di 
dada bidang Rahmat. Dia membukakan 
kaki sedikit lebih lebar ketika jemari 
Rahmat mengaduk-aduk lubang 
vaginanya. 


Aisyah hanya bisa mengerang menggigit 
bibir dan memejamkan mata ketika kedua 
jari Rahmat mengocok vaginanya , 
memaju- mundurkan jarinya sedangkan 
ibu jarinya mengusap-usap klitoris gadis 
itu. 


Nafas Aisyah mulai tersengal dan merintih 
ketika Rahmat semakin cepat mengocok 
lubang vaginanya. 


"Mas, berhenti ", ujar Aisyah dengan 
nafas yang tersengal-sengal. 


“Kenapa Syah?”. 
"Aisyah sudah tidak kuat “. 


Rahmat tersenyum nakal di belakang 
Aisyah sambil menciumi pipi gadis itu. 


"Kalau begitu keluarkan saja Syah, 
jangan ditahan sayang”, perintah Rahmat. 


Aisyah yang mendengar perkataan 
Rahmat merasa semakin terpacu 
memburu orgasmenya yang akan tiba. 
Jemari Rahmat pun semakin cepat 
mengocok vagina gadis itu yang akhirnya 
membuat tubuh gadis itu tegang , 
kepalanya mendongak ke atas dan tangan 
dengan kuat mencengkeram lengan 


Rahmat ketika orgasme melanda dirinya 
membasahi jemari Pria itu dengan cairan 
cintanya. 


Setelah orgasmenya berlalu, tubuh Aisyah 
lemas bersandar pada dada bidang 
Rahmat. Pria itu secara perlahan 
mengeluarkan jarinya dari lubang vagina 
Aisyah. Jemari yang basah akan cairan 
orgasme Aisyah kemudian di jilat oleh 
Rahmat sampai tak tersisa. 


"Manis Syah", bisik Rahmat di telinga 
Aisyah membuat pipi gadis itu memerah 
malu. 


"Mas mau menikmati lagi memek 
kamu”, kata Rahmat lagi. 


"Mas akan membuat Aisyah menjerit 
keenakan lagi", sahut Rahmat dengan 
nakal. 


Rahmat memutar wajah Aisyah ke 
arahnya dan langsung melumat bibir gadis 
itu lagi. Kemudian di duduk kan nya 
kembali Aisyah ke kursi penumpang. 
Aisyah yang sudah pindah langsung 
menurunkan rok nya ke bawah menutupi 
pahanya. 


Pipi gadis itu merona malu setelah sadar 
kalau mereka masih ada di parkiran 
bandara dan baru saja berbuat mesum di 
sana. Untung saja tidak ada orang yang 
curiga. 


Rahmat bergegas menyalakan mobilnya 
dan meluncur meninggal area bandara 
mencari hotel tempat pria itu akan 
melepaskan hasrat seksualnya kepada 
adik iparnya . 
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PART 8 


Mereka tiba di hotel yang tidak terlalu 
jauh dari bandara. Setelah check-in 
Rahmat langsung menarik lengan Aisyah 
mengajaknya ke kamar yang sudah ia 
pesan. Pria itu tampaknya sudah tidak bisa 
lagi menahan hasratnya. 


Sesampainya di depan pintu kamar 
mereka, Rahmat langsung membuka pintu 
dan mendorong tubuh Aisyah masuk ke 
dalam kamar. Pintu tertutup, tubuh Aisyah 
di dorong Rahmat bersandar di pintu. 


Mereka langsung berciuman dengan 
nafsunya. Disela-sela ciuman mereka, 


tangan Rahmat langsung menarik lepas 
blouse yang di kenakan gadis itu , 
sementara Aisyah tangannya tak tinggal 
diam, ikut membantu pria itu melepaskan 
kaitan dan resleting rok panjangnya. Rok 
itu langsung meluncur turun ke lantai. 
Sekarang Aisyah berdiri di hadapan 
Rahmat cuma memakai bra dan celana 
dalam saja. 


Rahmat menurunkan ciumannya ke leher 
Aisyah, di cium, di jilat dan di isapnya 
leher jenjang gadis itu. Ditinggalkannya 
tanda cinta di leher Aisyah. Ciuman 
Rahmat terus turun dari leher ke payudara 
Aisyah yang masih tertutup bra. Segera 
dilepaskannya bra gadis itu, terpampang 
kedua bukit indah itu di depan mata 
rahmat, diraihnya puting gadis itu ke 


dalam mulutnya, mengulumnya dengan 
lembut sehingga membuat gadis itu 
mengerang, suara erangan Aisyah 
memenuhi kamar hotel mereka. 


Tangan Rahmat meraih pinggang Aisyah 
sedangkan yang lainnya meremas-remas 
payudara Aisyah. Bulatan lembut kenyal 
itu terasa pas di tangannya. 


“Aaacchh mas..”, desah Aisyah . Gadis 
itu hanya bisa mendesah keenakan. 


Ciuman Rahmat terus turun ke perut 
Aisyah. Segera diturunkannya celana 
dalam gadis itu, terlihat keindahan vagina 
yang tertutup bulu halus di depan mata 
Rahmat. Direnggangkannya kedua kaki 
gadis itu dan kepalanya langsung 


menyeruak masuk. Bibir Rahmat 
menciumi dan menjilat vagina Aisyah. 


“Ssllurrrps....". 


"Aaacchh..". 


Rahmat mengangkat sebelah kaki Aisyah 
dan menaruhnya ke bahu pria itu, Jari-jari 
Rahmat membuka lipatan vagina Aisyah, 
menemukan tonjolan kemerahan yang 
basah membengkak dan menjilatinya 
hingga Aisyah tersentak. Lalu pria itu 
mulai mengisap klitoris gadis itu membuat 
Aisyah mengejang dan mengerang. Kedua 
tangannya menekan kepala Rahmat lebih 
dekat lagi dengan vaginanya. Gadis itu tak 
bisa lagi menahan gairahnya terlalu lama, 
gelombang kenikmatan mengalir deras 
melewati tubuhnya, meledak di antara 


kedua kakinya, berkontraksi dan 
menyebar kan kenikmatan hingga 
membuatnya tak memperdulikan apa pun 
selain jerit kepuasannya sendiri. Aisyah 
menengadah ke atas, punggungnya 
tersadar ke pintu sedangkan pinggulnya 
tersentak-sentak cairan orgasmenya 
membasahi lidah Rahmat yang langsung 
ditelan pria itu. 


Sambil menyesap cairan Aisyah, tangan 
Rahmat kembali meremas-remas 
payudara gadis itu. Pria itu kemudian 
berdiri dan langsung mencium bibir 
Aisyah. Gadis itu masih bisa merasakan 
cairan orgasmenya di mulut Rahmat. 


Rahmat menggendong Aisyah menuju ke 
kasur dan membaringkannya. Gadis itu 
tergolek pasrah, masih merasa lemas 
akibat orgasmenya. Sambil melihat Aisyah 
, Rahmat mulai membuka pakaiannya dan 
ketika Pria itu baru saja membuka ikat 
pinggang , gadis itu duduk di atas ranjang 
dan membantu Rahmat melepaskannya. 
Dilepaskannya kaitan dan risleting celana 
Rahmat dan langsung di diturunkannya 
celana beserta CD pria itu. 


Aisyah menahan nafas sepersekian detik, 
walaupun sudah pernah melihat 
kejantanan Rahmat, gadis itu masih 
menahan takjub ketika melihat lagi penis 
yang besar , panjang dan berurat itu. 


Aisyah masih dengan ragu-ragu 
menggenggam penis Rahmat dan 
mengelusnya perlahan-lahan , gadis itu 
menunduk dan mengecup kepala penis 
Rahmat dan menjilati kemudian 
mengulumnya. 


Rahmat mengerang pelan ketika 
merasakan kuluman nikmat Aisyah, 
tangan gadis itu juga tak tinggal diam 
meremasi buah zakarnya. 


“Aarrghh ya terus Syah..”. 


“Isep sayang, kamu tambah pintar ... 
Aaakkhh.. ". Erang Rahmat sambil 
tangannya mengelus rambut Aisyah. 


Aisyah kemudian menjilat dan mengemut 
buah zakar Rahmat sementara tangannya 
sibuk mengocok batang penis pria itu. 


Gadis itu balik lagi menghisap penis 
Rahmat sambil menatap Rahmat, di 
lihatnya pria itu dengan mulut yang 
mendesis keenakan juga sedang 
melihatnya. 


Aisyah terus menaik turunkan kepalanya, 
mengulum penis Rahmat, menjilati dari 
kepala penis sampai ke buah zakar pria 
itu, dan berusaha memasukkan seluruh 
batang penis Rahmat ke dalam mulutnya. 


Rahmat sudah tidak tahan lagi ditariknya 
lengan Aisyah untuk menyudahi blow job 
gadis itu. Di cium kembali bibir Aisyah. 


Pria itu tak sabar lagi ingin merasakan 
kenikmatan jepitan lubang vagina Aisyah. 


Di tengah-tengah ciuman mereka Rahmat 
membaringkan Aisyah di kasur. Pria itu 
mengesek-gesekkan kepala penisnya di 
vagina Aisyah yang basah. Hingga 
kemudian Rahmat menggenggam 
penisnya , mengarahkannya pada lubang 
vagina Aisyah. 


Erangan keduanya terdengar di kamar 
hotel itu. Ketika penis Rahmat masuk 
seluruhnya ke dalam vagina Aisyah. 
Rahmat mulai menggerakkan pinggulnya. 


Nikmat benar-benar dirasakan Rahmat 
akibat jepitan vagina Aisyah yang begitu 
ketat. Rahmat meremas bergantian 


payudara Aisyah yang ikut bergoyang 
akibat kencang sodokan pria itu. 


Aisyah memejamkan matanya , namun 
sesekali membuka mata menatap Rahmat 
suami kakaknya yang terus menyodok 
vaginanya dengan penisnya yang besar. 
Membuat Aisyah tak berhenti mendesah 
nikmat dan dia semakin mengeratkan 
kakinya yang memeluk pinggang Rahmat 
ketika merasakan dirinya mendekati 
orgasme lagi. 


Kontol Rahmat terasa semakin dijepit 
kencang, Rahmat kemudian menunduk 
kan tubuhnya memagut bibir Aisyah dan 
bersamaan dengan itu , pria itu 
merasakan semburan hangat dari vagina 
Aisyah pada penisnya. 


“Aaakkhh..”, Aisyah mengerang 
nikmat. Rahmat tidak membiarkan gadis 
itu istirahat, tubuhnya bergetar ketika 
orgasme tapi Rahmat tetap menghunjam 
penisnya. 


Rahmat kemudian mencabut penisnya 
yang masih tegang membuat cairan 
orgasme Aisyah menetes ke paha Aisyah. 


Aisyah yang masih gemetaran kemudian 
di paksa Rahmat nungging. Rahmat 
memposisikan dirinya di belakang Aisyah. 
Pria itu memegang pinggul gadis itu dan 
langsung menyodok vagina Aisyah dari 
belakang. 


Gaya Doggy-style membuat Aisyah 
mendesis keenakan lagi ketika Rahmat 


menyodok penisnya dari belakang dengan 
keras dan bergerak maju mundur dengan 
cepat. 


Aisyah merasa nikmat sekali dan dia terus 
menginginkannya. Begitu juga dengan 
Rahmat yang semakin mengejar 
pelepasannya. Suara desahan serta 
desisan mereka bersahutan bersamaan 
dengan suara tubuh mereka yang 
bertumbukan. 


Hingga kemudian Rahmat menghunjam 
penisnya dalam-dalam pada vagina Aisyah 
berkali-kali. Tubuh keduanya bergetar 
nikmat bersamaan ketika gelombang 
kenikmatan datang kepada mereka 
berdua. 


Aisyah ambruk telungkup di kasur karena 
lemas , nafas gadis itu masih tersengal- 
sengal. sementara Rahmat setelah 
kedutan penisnya mereda menarik pelan 
kejantanannya dari vagina Aisyah terus 
berbaring di sebelah gadis itu. 


Mereka berdua terbaring lemas tetapi 
tidak dipungkiri kenikmatan luar biasa 
yang mereka rasakan membuat mereka 
selalu ingin mengulanginya lagi. 


Rahmat menciumi pipi Aisyah membuat 
mata gadis itu yang terpejam terbuka. 
Aisyah bergeser dan sekarang berbaring di 
dada Rahmat, ia memeluk manja tubuh 
pria itu sambil sesekali menciumi leher 
Rahmat. 


Aisyah tidak merasa sungkan bermanja- 
manja kepada Rahmat. Tidak peduli lagi 
kalau dia telah bersalah dan berbuat dosa 
, selingkuh dengan kakak iparnya sendiri. 
Kenikmatan yang di dapatnya membuat 
Aisyah melupakan segalanya. 


Rahmat mengelus-elus punggung Aisyah 
mereka diam sibuk dengan pikiran 
masing-masing. Masih meresapi sisa-sisa 
kenikmatan mereka. Rahmat meraih dagu 
Aisyah menghela menengadahkannya , di 
lumatnya bibir gadis itu dengan mesra dan 
di balas Aisyah tak kalah mesranya juga. 


Setelah cukup lama berciuman. Aisyah 
melepaskan pelukannya dan bangkit dari 
tubuh Rahmat. Gadis itu berusaha turun 
dari Ranjang. 


“Mau ke mana Syah? '", Tanya Rahmat 


"Aisyah mau mandi sekalian bersih- 
bersih , tidak enak mas, lengket”, jawab 
Aisyah tersipu malu. Gadis itu berusaha 
menarik selimut buat menutupi tubuh 
bugilnya tetapi Rahmat juga menarik 
selimut itu dan membuangnya ke lantai 
kamar. 


“Ich, mas kenapa dibuang selimutnya, 
Aisyah mau pakai”, kata Aisyah sambil 
cemberut melihat ke arah Rahmat. 


“Tidak usah pakai Syah lagian mas 
sudah lihat semuanya, bahkan mas sudah 
menikmatinya juga”, ujar Rahmat sambil 
tersenyum miring. 


“Tidak usah malu sayang... 


Karena Rahmat tidak memperbolehkan 
Aisyah menutupi tubuh bugilnya membuat 
gadis itu akhirnya berlari menuju kamar 
mandi di ikuti ketawa renyah Rahmat. 


Sedangkan Rahmat masih berbaring 
sambil tersenyum mesum melihat ke arah 
pintu kamar mandi yang tertutup. Pria itu 
melipat kedua tangannya di belakang 
kepala. Sambil memikirkan apa yang 
barusan saja terjadi. 


Rahmat benar-benar merasa puas. Adik 
istrinya itu benar-benar membuatnya 
ketagihan ingin terus menikmati tubuh 
dan jepitan ketat vaginanya. 


Terus memikirkan Aisyah membuat penis 
Rahmat tegang lagi. Pria itu bangkit dari 


ranjang dan perlahan menuju ke kamar 
mandi. Sambil tersenyum mesum, Rahmat 
memikirkan kenikmatan tubuh adik 
iparnya lagi. Di pegang gagang pintu 
kamar mandi , membuka dan langsung 
masuk. Bunyi pintu yang tertutup 
menandakan kedua sejoli itu berduaan di 
kamar mandi. 
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PART 9 


AUTHOR POV... 


Aisyah berbalik terkejut ketika mendengar 
pintu kamar mandi yang terbuka 
kemudian tertutup lagi. Di lihatnya 
Rahmat berdiri di sana masih dengan 
keadaan telanjang. Mata pria itu 
menelusuri tubuh Aisyah yang basah 
terkena air shower. Perlahan tapi pasti 
Rahmat mendekati Aisyah yang masih 
terpaku diam di bawah shower. 


Pria itu ikut berdiri di bawah shower 
membuat tubuhnya ikutan basah juga. 


Rahmat menarik rambut Aisyah agar 
kepala Aisyah menengadah, pria itu 
meremas rambut Aisyah dan segera 
melumat bibir Aisyah bagai kehausan. 


Satu lagi tangan Rahmat merenggut 
pinggang Aisyah hingga membuat tubuh 
mereka berdempetan. Diangkatnya tubuh 
Aisyah hingga wajah mereka sejajar. 
Beberapa langkah Rahmat berjalan tanpa 
melepas ciumannya yang membuat Aisyah 
lemas dengan tangan yang mengalungi 
leher Rahmat, punggung Aisyah sudah 
terhempas ke dinding kamar mandi. 


Rahmat melingkarkan kaki Aisyah ke 
pinggangnya segera dilumatnya payudara 
Aisyah yang membusung indah di depan 
pria itu, di jilat dan di isapnya puting gadis 


itu secara bergantian sementara jarinya 
dengan nakalnya mengusap vagina Aisyah 
membuat gadis itu tersentak, Pria itu 
memastikan vagina gadis itu telah siap 
untuknya. Terasa vagina Aisyah lembab 
dan hangat di jari Rahmat seakan 
meminta pria itu segera memasukinya 
lagi. Menekan punggung Aisyah makin 
kuat ke dinding, Rahmat mencengkeram 
paha Aisyah dan penisnya menerobos 
masuk ke dalam vagina Aisyah. 


“Aaachhhh... Aahhh". 


Aisyah mengerang dan mendesah dengan 
nafas yang tersengal-sengal. Rahmat 
bergerak menaik turunkan tubuh Aisyah 
yang mencengkeram kejantanannya, dan 


kembali menyambar bibir Aisyah membagi 
nafas mereka yang berat. 


Rahmat bergerak makin cepat, tangannya 
mencengkeram pantat Aisyah 
mengayunkan turun naik. Kepala Aisyah 
disandarkan ke bahu Rahmat dan 
nafasnya yang panas berembus di leher 
pria itu. Gadis itu hanya pasrah saja 
vaginanya di genjot Suami Kakaknya 
dengan ganas, ia hanya bisa mendesah 
nikmat. 


Aisyah menggigit bahu Rahmat ketika 
orgasmenya tiba, mengeram di sana dan 
meninggalkan cetakan bekas gigitannya. 
Rahmat bergerak makin menggila 
membuat punggung Aisyah beberapa kali 


membentur dinding membuat getaran 
baru kenikmatan bagi Aisyah. 


Beberapa saat kemudian Rahmat 
menggigit leher Aisyah meninggal jejak di 
sana ketika pria itu mencapai puncaknya. 
Disemburkannya sperma ke dalam rahim 
adik iparnya itu. Semburan hangat sperma 
suami kakaknya membuat Aisyah 
mencapai orgasme lagi. Rahmat menggigit 
dan mengisap leher Aisyah membuat 
leher gadis itu menjadi lebam. Aisyah 
cuma pasrah sambil merintih , kepala 
Aisyah menekan dinding memberi 
kebebasan penuh pada Rahmat. Setelah 
nafas mereka normal. Rahmat berbisik di 
telinga Aisyah. 


"Memekmu sungguh nikmat Syah..' 
sahut Rahmat parau menciumi pipi Aisyah. 


“Mas benar-benar ketagihan tapi kita 
mesti istirahat terus makan siang dulu 
Syah, buat mengisi tenaga kalau tidak 
kamu bisa kelelahan melayani mas". 


Aisyah menggeliat ketika vaginanya masih 
merasakan penis Rahmat di dalamnya. 
Penis Rahmat yang masih terasa keras 
membuat gadis itu terangsang lagi. 


“Tunda dulu makan siangnya mas, 
Aisyah ingin lagi , sahut Aisyah di bahu 
Rahmat sambil mengusap bibirnya. 


Seakan tak percaya mendengar apa yang 
dikatakan Aisyah, Rahmat menatap 


Aisyah beberapa saat dengan takjub, lalu 
Aisyah menggoyangkan pinggulnya 
membuat penis Rahmat yang masih di 
dalamnya ikut bergerak dan membuat 
sesak di dalam vaginanya. Aisyah 
tersenyum dan menggigit kecil leher 
Rahmat. 


Rahmat melangkah keluar dari shower, di 
depan meja wastafel di dudukannya 
Aisyah di meja itu. Punggung Aisyah 
melengkung karena bersandar ke cermin. 
Rahmat mengangkat kedua kaki Aisyah 
dan menahan tungkai gadis itu hingga 
terbuka lebar, memberi Rahmat 
kebebasan melihat vagina Aisyah yang 
menelan dan membungkus penisnya, 
memperhatikan bagaimana hebatnya 
tubuh mereka menyatu. 


Begitu juga Aisyah yang bisa melihat 
gerakan keluar masuk penis Rahmat di 
dalam vaginanya. Sesekali Aisyah dengan 
malu-malu menatap mata Rahmat yang 
juga menatapnya dengan gairah. Melihat 
penyatuan mereka membuat Aisyah cepat 
mendapat orgasmenya. 


Aisyah menekan telapak tangannya ke 
meja wastafel dengan punggung yang 
tegak lurus dan pantat yang sedikit 
terangkat, Aisyah menjerit dan mendesah 
ketika orgasmenya tiba. Tubuh Aisyah 
terhempas ke cermin karena lelah. 


Sedangkan Rahmat bergerak semakin liar 
sepenuhnya berusaha mendapatkan 
orgasmenya juga , cengkeram vagina 
Aisyah mengantarkan Rahmat menuju 


puncak kenikmatannya dan pria itu sekali 
lagi membasahi vagina Aisyah dengan 
spermanya. Penis Rahmat semakin masuk 
jauh ke dalam saat merunduk untuk 
melumat bibir Aisyah. 


Setelah pelepasan yang terasa sempurna 
dan nafasnya tak terlalu berat, Rahmat 
dengan perlahan mencabut batang 
penisnya dari dalam vagina Aisyah. 


“Lapar mas ", ujar Aisyah yang 
kepalanya kembali bersandar di bahu 
Rahmat. 


“Ayo kita ke shower". 


"Tapi aku lemas mas", bisik Aisyah. 
Rahmat tertawa dan kembali mengecup 
bibir Aisyah. 


Rahmat lalu menggendong Aisyah ke 
bawah shower. Dimandikannya gadis itu. 
Setelah selesai di bungkusnya gadis itu 
dengan jubah mandi dan membawanya 
keluar lalu mendudukkannya di atas 
ranjang. 


Rahmat terus kembali ke kamar mandi 
untuk membersihkan dirinya. Setelah 
selesai dia keluar. Di lihatnya Aisyah sudah 
mengenakan pakaiannya lagi. 


Rahmat lalu mengenakan pakaiannya 
juga. Pakaian Rahmat sudah ada di atas 
ranjang mungkin Aisyah yang 
meletakkannya karena ketika tadi mereka 
bercinta pakaian mereka bertebaran di 
lantai. 


Rahmat mengambil HP nya dan melihat 
jam di sana yang sudah menunjukkan 
pukul 4 sore. Pantas saja mereka berdua 
sudah lapar ternyata mereka sudah 
bercinta hampir seharian. 


Rahmat juga melihat ada telepon dari 
Farida, tapi dibiarkannya saja telepon 
istrinya itu. 

Di lihatnya Aisyah adik iparnya yang sudah 
rapi dengan pakaian gamisnya. Kalau 
orang melihat dandanan Aisyah pasti tidak 
menyangka kalau ternyata gadis itu telah 
berselingkuh dengan kakak iparnya 
sendiri. 


“Sudah siap Syah?” 


"Kita makan di restoran yang ada di 
hotel saja habis itu baru pulang”, kata 
Rahmat. 


"Iya mas, sudah mau sore juga . Mas 
bilang sama kakak Ida penerbangan sore 
jadi habis makan kita langsung pulang 
aja”, ujar Aisyah. 

“Aisyah juga lelah mas”, lirih Aisyah 
melirik Rahmat dengan malu. 


Rahmat tertawa dan langsung memeluk 
serta mencium bibir Aisyah. 


“Tapi lelahnya yang bikin enak Syah”, 
sahut Rahmat sambil mengedipkan mata 
dengan nakal ke Aisyah. 


Akhirnya mereka makan di restoran yang 
ada di hotel. Setelah habis makan 
bergegas keduanya beranjak pulang 
meninggalkan hotel yang menjadi saksi 
perselingkuhan. Hotel yang menjadi saksi 
bisu betapa Aisyah gadis yang alim 
berubah menjadi gadis haus akan 
kenikmatan yang diberikan oleh kakak 
iparnya sendiri. 
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PART 10 


RAHMAT POV 


Pukul 7 malam. Aku baru saja tiba di 
rumah. Aisyah juga baru saja masuk ke 
dalam rumah orang tuanya yang letaknya 
depan rumahku. Kami berdua baru saja 
menghabiskan waktu seharian mereguk 
kenikmatan surgawi. Adik iparku itu sudah 
takluk dalam genggaman tanganku. Gadis 
itu sudah menjadi pemuas nafsuku. 


Kulihat belum ada mobil istriku pertanda 
kalau Farida belum pulang. Itu yang 
kadang membuatku kesal , istriku terlalu 
sibuk dengan urusannya sendiri lupa kalau 


ia punya seorang suami , segera aku 
telepon Farida. 


"Kamu di mana, kenapa belum 
pulang?” Tanyaku ketika telepon diangkat 
Farida. 


"Mas sudah di rumah?". Tanya Farida. 


"Iya, mas sudah di rumah baru saja 
sampai”, sahutku sambil terus melangkah 
menuju ke kamar . 


“Aku sudah di jalan, sebentar lagi 
sampai rumah, aku sudah beli makanan, 
tunggu bentar ya mas ", kata Farida dan 
langsung memutuskan hubungan telepon. 


Aku hanya bisa menghela nafas. 
Sesampainya di kamar, kutaruh Travel bag 
di samping meja rias terus melangkah ke 


kamar mandi, biarpun aku sudah mandi di 
hotel tapi tubuhku masih gerah. Setelah 
mandi singkat dan mengenakan kaos 
oblong beserta celana pendek, aku 
keluar kamar dan turun ke dapur 
bermaksud mengambil minum. 


Terdengar suara mobil yang masuk ke 
pekarangan rumah, itu pasti istriku Farida 
yang sudah pulang, tak lama kemudian 
aku dengar pintu depan terbuka dan 
langkah kaki berjalan ke dalam rumah. 


“Duh, maaf ya mas tadi pas udah mau 
pulang ada pelanggan", kata Farida 
langsung menghampiriku dan mencium 
tanganku. 


“Tidak apa-apa , ya uda kamu mandi 
dulu saja biar mas yang siapin 
makanannya ", sahutku sambil mengambil 
kantong belanja istriku. 


"Iya, aku mandi dulu ya ". 


"Mas telepon Aisyah saja suruh dia 
mampir ke rumah kita biar makan sama- 
sama lagian aku beli banyak juga " 


“Aku tadi melihat tidak ada mobil 
papa berarti papa sama Mama tidur di 
toko, jadi Aisyah pasti sendirian di 
rumah”, ujar istriku sambil melangkah ke 
kamar 


Aku segera menelepon adik iparku Aisyah. 
Setelah menunggu beberapa saat. 


“Halo, ya mas kenapa ", tanya suara 
merdu Adik iparku. 


“Kamu ke sini Aisyah sayang, mas 
sudah kangen lagi nih", gombalku. 


"Tapi ada kakak Ida di rumah, Aisyah 
lihat kak Ida sudah pulang”, sahut Aisyah. 


"Iya kakakmu sudah pulang , Farida 
yang menyuruh mas mengundang kamu 
ke rumah buat makan sama-sama”. 


"Ya sudah bentar lagi Aisyah ke sana 
mas “. Sahut Aisyah akhirnya. 


Aku sudah tidak sabar lagi bertemu 
dengan adik iparku yang cantik itu. Aku 
seakan tak pernah puas menikmati 
keindahan tubuh adik istriku itu. Aku 
sudah ketagihan akan jepitan vaginanya di 
Batang penisku. Memikirkannya membuat 
penisku menjadi tegang lagi. 


AISYAH POV.. 


Baru saja mas Rahmat suami kakakku 
Farida menelepon, menyuruhku ke 
rumahnya buat makan malam bersama. 
Jantungku berdebar-debar tak karuan. 
Apa mungkin kejadian seminggu yang lalu 
bisa terjadi lagi entah kenapa sekarang 
aku merasa nakal sekali setelah 
merasakan kenikmatan yang telah di 
berikan Rahmat suami kakakku Farida 
membuatku ketagihan akan sodokan 
penis Mas Rahmat. Memikirkannya 
membuat vaginaku menjadi basah , aku 
terangsang lagi. 


Segera aku ke kamar mengambil tas 
selempangku. Tiba di kamar pikiran nakal 
hinggap di kepalaku. Kulepasi bra dan 


celana dalamku terus turun dan keluar 
rumah sambil tersenyum memikirkan mas 
Rahmat yang pasti tergoda ketika 
mengetahui aku tidak memakai dalaman 
di balik pakaian yg aku kenakan. 


AUTHOR POV.. 


Ketukan pintu terdengar. Farida yang 
telah selesai mandi segera membukakan 
pintunya. 


“Masuk Syah, mas Rahmat sudah di 
meja makan lagi makan”, kata Farida 
sambil berjalan ke ruang makan. 


"Masmu sudah kelaparan jadinya 
kakak suruh duluan makan, tidak apa-apa 
ya”, ujar Farida yang sudah duduk di 
depan meja makan. 


"Iya tidak apa-apa kak". 


"Ya udah kamu makan juga Syah", 
kata Farida lagi sambil menaruh nasi ke 


piringnya. 
"Iya kak Ida", sahut Aisyah yang juga 
mengambil nasi beserta lauk dan sayuran. 


Mereka akhirnya makan dalam diam. 
Sesekali Rahmat dan Aisyah saling 
bertatapan dengan mesranya. 


“Syah, kamu malam nih tidur di sini 
saja. Papa sama Mama tidur di toko, 
kasihan kamu sendirian di rumah”, kata 
Farida yang tiba-tiba memecahkan 
kesunyian di meja makan itu. 


“Tidak usah kak, biar Aisyah pulang 
saja lagian sudah biasa juga tidur sendirian 
di rumah", sahut Aisyah. 


“Tidur di sini saja, Syah", ujar Rahmat 
yang dari tadi diam tiba berbicara. 
Matanya menatap Aisyah sambil memberi 
kode agar menerima undangan istrinya. 


"Iya deh, kalau begitu Aisyah tidur di 
sini malam ini ", gumam Aisyah sambil 
masih melirik ke arah kakak iparnya 
Rahmat yang langsung tersenyum nakal 
ketika Aisyah menjawab mau menginap di 
rumahnya. 


"Mas ke ruang kerja dulu buat 
menyelesaikan laporan hasil meeting di 
luar kota kemarin”, kata Rahmat yang 
terlebih dahulu selesai makan malamnya. 
Pria itu beranjak menuju ruang kerja yang 
terletak di sebelah kamar tamu. 


"Nanti buatkan mas kopi ya", ujar 
Rahmat lagi. 


"Iya nanti Farida antarkan kopinya 
habis selesai makan. 


Setelah selesai makan, kakak beradik itu 
berberes di ruang makan. Farida sedang 
membuatkan kopi buat suaminya Rahmat. 


“Syah tolong antarkan kopi ini buat 
mas Rahmat, kakak mau langsung ke 
kamar ", kata Farida. 


“Kepala kakak sedikit pusing”. 


“Eh, kak Ida sakit. Sudah periksa ke 
dokter ?", Tanya Aisyah cemas. 


“Kakak tidak apa-apa mungkin cuma 
kecapekan saja, nanti sekalian bilang ke 
mas Rahmat jangan tidur malam-malam ", 
ujar Farida lagi. 


"Iya kak.., kak Ida mendingan ke 
kamar saja biar bisa langsung istirahat”, 
sahut Aisyah. 


Farida berjalan naik tangga langsung 
menuju kamar tidur di lantai 2. Aisyah 
masih melihat kakaknya Farida sampai 
menghilang ke dalam kamar. Setelah itu 
Aisyah mengangkat cangkir kopi , 
melangkah menuju ruang kerja kakak 
iparnya Rahmat. Sampai di depan pintu 
Aisyah berhenti sambil mengatur debaran 
jantungnya. Dibalik pintu itu ada pria yang 


tadi siang membuatnya mendesah 
keenakan. Diketuknya pintu tersebut. 


“Mas, Aisyah bawa in kopi nya”. 


Tiba-tiba pintu dibuka dan tangan Aisyah 
di tarik ke dalam. 


“Duh, mas pelan-pelan nanti tumpah 
kopinya”, gerutu Aisyah 


“Kenapa kamu yang bawa kopinya 
Syah».. "ke mana Farida?" Tanya Rahmat 
bingung. 


“Kak Ida bilang kecapekan, kepalanya 
pusing `, sahut Aisyah. Sambil menaruh 
kopi yang dia bawa ke atas meja kerja 
Rahmat. Gadis itu merasakan tangan 
Rahmat yang memeluknya dari belakang. 


“Tapi Ida tidak apa-apa kan ", tanya 
Rahmat sambil tangannya merayap 
semakin ke atas, tangan kanannya masuk 
ke balik baju Aisyah yang malam ini 
mengenakan kaos lengan panjang . 
Telapak tangannya merasakan payudara 
dan tonjolan puting Aisyah secara 
langsung. 


"Sayang , kamu tidak pakai bra ?", 
Tanya Rahmat. Kedua tangan pria itu 
sudah masuk ke balik kaos Aisyah dan 
meremas-remas payudara gadis itu yang 
terasa lebih besar, lebih kencang dan 
kenyal daripada milik istrinya Farida . 


“Kamu nakal Syah ", suara Rahmat 
terdengar serak. 


“"Eummhh", gumaman nikmat Aisyah 
membuat Rahmat semakin kuat meremasi 
payudara gadis itu, puting Aisyah juga tak 
luput dari perhatian Rahmat, ditarik dan 
dipelintirnya puting Aisyah membuat 
gadis itu semakin mendesah nikmat. 


Rahmat menarik tubuh Aisyah sampai ke 
kursi kerjanya , gadis itu sekarang duduk 
di pangkuannya, semakin kencang 
diremasnya kedua payudara Aisyah . Di 
cium dan di lumatnya bibir gadis itu 
dengan ganas. 


Tangan Aisyah terangkat ke atas ketika 
Rahmat menarik kaos dan jilbabnya 
sekaligus membuat payudaranya 
memantul di depan mata pria itu yang 
langsung meremasnya lagi, Rahmat 


memilin putingnya sambil di menarik- 
narik puting Aisyah . 


“Aaaahh, mas ", Aisyah mendesah 
ketika bibir lembab Rahmat mengecup 
lehernya kemudian menjilatinya dan bibir 
terbuka Rahmat mengisap kulit leher 
Aisyah dan menggigit kecil leher gadis itu. 


Perlahan tangan kanan Rahmat turun 
mengusap perut rata Aisyah, sedangkan 
tangan kirinya masih meremas dan 
memainkan puting gadis itu. 


Tangan kanan Rahmat terus turun 
menyelusup masuk ke celana katun yang 
dikenakan Aisyah. Pria itu langsung tahu 
kalau adik iparnya itu juga tidak memakai 
celana dalam karena Rahmat langsung 
bisa menyentuh vagina Aisyah dan 


mengusap naik turun, ketika menekan 
masuk, Rahmat bisa merasakan cairan 
hangat di bibir vagina Aisyah. 


"Kamu sudah basah", bisik Rahmat 
sensual sambil mengulum daun telinga 
Aisyah. Aisyah menggigit bibir bawahnya 
ketika jari tengah Rahmat memaksa 
masuk ke sela vaginanya 


"Buka kakimu lebih lebar , Syah ". 


Aisyah menuruti, membuka kakinya lebih 
lebar dan ia langsung mendesah saat jari 
Rahmat mengusap klitoris nya dengan 
cepat. 


“Mas ", nafas Aisyah tersengal. Ia 
menyentuh tangan Rahmat. “Pelan-pelan 


mas. 


"Iya sayang”, jemari Rahmat makin 
masuk menekan klitoris Aisyah yang 
terasa lembab dan panas. 


"Nikmatin saja nanti pasti nikmat, . 


"Eummhh, aaachh", nafas Aisyah 
tersengal ketika telunjuk Rahmat bergerak 
naik turun membelai klitorisnya. Aisyah 
semakin mendesah ketika kedua jari 
Rahmat masuk ke lubang vaginanya dan 
mengocok di dalam sana. Tubuh Aisyah 
mengejang , nafasnya makin tersengal 
ketika Rahmat mempercepat gerakan 
jemarinya mengocok vagina Aisyah. 
Jantung Aisyah berdegup kencang ketika 
merasakan orgasme akan datang. 


“Keluarkan Syah, jangan ditahan 
sayang”, nafas Rahmat juga tersengal 
karena tubuh Aisyah yang bergerak-gerak 
di pangkuannya membuat pantat Aisyah 


terus menggesek penisnya yang sudah 
menegang di dalam celananya. 


“Keluarkan Sayang”. 


“Mas...”, Nafas Aisyah tersengal, ia 
meraih tengkuk Rahmat dan meraih bibir 
pria itu untuk dilumatnya dengan keras. 


Rahmat balas melumat bibir Aisyah 
dengan ganas dan jarinya terus mengocok 
vagina Aisyah. Sampai kemudian Rahmat 
dapat merasakan tubuh Aisyah yang 
mengejang dan kakinya yang bergetar saat 
gadis itu mendapatkan orgasme 
pertamanya malam ini. 


Nafas Aisyah terputus-putus ketika 
Rahmat melepaskan ciumannya dan 


memperlambat gerakan jemarinya di 
lubang vagina Aisyah. Pria itu merasakan 
kental dan hangatnya cairan orgasme 
Aisyah. Di cabutnya jemarinya dari lubang 
Aisyah dan di jilatinnya cairan cinta Aisyah 
sampai bersih tak tersisa. Aisyah hanya 
bisa menatap Rahmat dengan sayu. 


Aisyah membenarkan posisi duduknya dan 
pantatnya merasakan penis Rahmat yang 
keras di balik celana Rahmat. Aisyah 
dengan nakalnya menggerak-gerakkan 
pantatnya lagi mengesek penis Rahmat 
yang menegang membuat pria itu 
mengerang. 


Aisyah lalu turun dari pangkuan Rahmat 
dan sekarang dia berlutut di hadapan 
Rahmat. 


Rahmat tak bisa mengalihkan tatapannya 
dari Aisyah yang sekarang ini duduk di 
hadapannya tanpa baju membuat 
celananya semakin sesak. Di lihatnya 
payudara besar Aisyah terlihat juga 
memerah bekas remasan tangannya. 


"Syah, kamu..”. Ucapan Rahmat 
terputus ketika ada suara pintu yang 
terbuka membuat Rahmat dan Aisyah 
terkejut hebat.. 
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PART 11 


AUTHOR POV 


Bunyi pintu yang terbuka membuat 
Rahmat terkejut , mukanya langsung 
tegang sedangkan Aisyah yang sedang 
berlutut di bawah Rahmat langsung pucat 
pasi. Rahmat meraih baju dan jilbab 
Aisyah yang ada di atas meja dan langsung 
membuangnya ke bawah meja yang di 
ambil oleh Aisyah, untuk saja meja kerja 
Rahmat tipe meja kantor yang tertutup di 
bagian depan sehingga Aisyah yang ada di 
bawah meja tidak kelihatan. 


"Mas belum mau tidur”, tanya Farida 
yang tiba-tiba masuk ke ruang kerja 
Rahmat. 


“Sebentar lagi, kamu tidur saja 
duluan. Tadi Aisyah bilang kepala kamu 
pusing, jadi mendingan kamu istirahat 
tidak usah menunggu mas ", sahut 
Rahmat. 


“Aku temani Mas saja lagian sudah 
tidak pusing lagi karena tadi sudah sempat 
tiduran”, ujar Farida langsung duduk di 
sofa yang ada di ruang kerja itu. 


“Lagian Ida kangen sama mas `. 


Rahmat langsung berdiri ketika tahu kalau 
istrinya mau menemani, lebih lama lagi 
Farida di ruang kerjanya bisa-bisa Aisyah 
ketahuan. 


Ditatapnya sekilas Aisyah kemudian 
melangkah keluar dari balik meja 
meninggalkan adik iparnya itu yang masih 
bersembunyi di bawah meja. 


"Ya udah kita ke kamar saja , mas juga 
kangen sama kamu ", kata Rahmat sambil 
menarik lengan Farida supaya berdiri dari 
sofa dan mendorongnya menuju pintu. 
Rahmat masih sempat melirik ke arah 
meja sebelum menutup pintu itu. 


Setelah pintu tertutup Aisyah baru berani 
berdiri dan keluar dari balik meja. Gadis 
itu masih bugil bagian atas karena bajunya 
masih belum di pakainya. Tak terasa ada 
air mata yang mengalir membasahi pipi 
gadis itu. Perasaannya campur aduk 


antara takut ketahuan, bersalah dan 
kecewa dirasakan Aisyah. 


Segera Aisyah mengenakan baju 
kemudian keluar dari ruang kerja Rahmat 
dan masuk ke kamar tamu yang ada di 
sebelahnya. Biasanya Aisyah memang 
tidur di situ kalau sedang menginap di 
rumah kakaknya Farida. 


Sementara di kamar lain di lantai 2 
sepasang suami-istri lagi bergelut di atas 
ranjang, tubuh mereka berdua sudah 
polos tanpa sehelai benang satu pun. 
Rahmat mencium dan melumat bibir 
Farida dengan nafsunya. Farida sampai 
bingung dengan suaminya yang terlihat 
lebih bernafsu malam ini. 


"Aaakkhh, mas Rahmat”, desah Farida 
ketika payudara diremas dan di ciuman 
Rahmat, puting Farida tak luput dari 
jilatan dan isapan suaminya. Ciuman dan 
jilatan Rahmat terus turun ke perut , di 
cium dan di tusuk-tusuknya pusar Farida. 
Istrinya hanya bisa mendesah keenakan. 


Ciuman Rahmat terus turun sampai di 
kewanitaan Farida, ketika Rahmat mau 
mencium vagina istrinya , ada tangan yang 
menahan kepalanya. 


“Jangan , mas tidak usah”, kata Farida 
mencegah Rahmat. Ditariknya lengan 
suaminya . Rahmat hanya bisa menghela 
nafas dan beranjak mencium bibir Farida 
lagi. 


“Mas masuki saja..”, sahut Farida 
mendesah. 


Rahmat akhirnya pelan-pelan 
memasukkan penisnya ke dalam vagina 
istrinya. Mereka berdua mendesah 
nikmat. Rahmat memaju mundurkan 
pinggulnya menyodok vagina istrinya 
sambil membayangkan kalau Aisyah yang 
sedang ia entotin. 


Beberapa saat kemudian dirasakannya 
Farida orgasme. la semakin mempercepat 
goyangannya hingga akhirnya di 
semprotkannya spermanya ke rahim 
Farida. Ditariknya penisnya keluar dari 
lubang vagina Farida dan berbaring di 
sebelah istrinya. Di lihatnya istrinya telah 
memejamkan mata kelihatannya sudah 
tidur. 


Helaan nafas Rahmat terdengar berat. 
Selalu begini ketika bercinta dengan 
Farida , kepuasan yang didapatnya tidak 
sepuas ketika bercinta dengan Adik 
iparnya Aisyah. Gadis itu benar-benar 
membuatnya ketagihan akan keindahan 
tubuhnya dan jepitan vaginanya yang 
sempit. 


Setelah menyelimuti tubuh Farida , 
Rahmat beranjak ke kamar mandi buat 
bersih-bersih. Setelah selesai di rebahkan 
tubuhnya di atas kasur berusaha untuk 
tidur. Sebenarnya ia bermaksud ke kamar 
tamu menemui Aisyah tapi Rahmat takut 
kalau nanti tiba-tiba Farida terbangun dan 
mencarinya yang tidak ada di sebelahnya. 
Jadi ia putuskan untuk beristirahat saja 


malam ini. Walaupun tubuhnya 
merasakan belum puas. 


RAHMAT POV.. 


Aku terbangun dengan perasaan yang 
tidak enak. Kulirik ranjang di sebelahku 
yang telah kosong. Mungkin istriku sudah 
bangun . Bergegas aku turun ke bawah 
tanpa mandi dulu hanya gosok gigi saja. 
Kulihat istriku yang sedang sibuk memasak 
sarapan pagi. 


Kulihat tidak ada Aisyah di sana, apa 
mungkin gadis itu sudah pulang" pikirku. 


"Mas sudah bangun, kenapa belum 
mandi ?". Kata istriku sambil sibuk 


menghidangkan nasi goreng di atas meja 
makan. 


Aku sebenarnya ingin menanyakan 
tentang Aisyah tapi takut istriku curiga jadi 
aku diam saja duduk di depan meja makan 
sambil meminum kopi. Kulihat istriku 
sudah rapi dan bersiap berangkat ke butik. 


"Mas aku pergi dulu ya ke butik, 
jangan lupa sarapannya di makan", sahut 
istriku. Aku mengulurkan tangan yang 
langsung di cium istriku. 


Kudengar suara pintu terbuka dan 
kemudian tertutup dan di ikuti suara 
mobil keluar dari halaman rumah. Aku 
masih duduk termenung di depan meja 
makan. 


Aku selalu merasa istriku Farida terlalu 
sibuk sama butiknya, itu yang membuatku 
bisa berpaling ke Aisyah adik iparku 
sendiri. Dengan Aisyah, aku merasakan 
sesuatu yang beda. 


Kulihat jam dinding di ruang makan sudah 
pukul 7. Aku harus segera siap-siap ke 
kantor. Aku putuskan melupakan sejenak 
masalahku ada yang lebih penting yang 
harus aku lakukan. 


AISYAH POV.. 


Mataku melihat ke rumah depan, rumah 
kakakku Farida dan suaminya. Kulihat 
mobil mas Rahmat masih ada di halaman 
berarti kakak iparku itu belum berangkat 
kerja. 


Setelah kejadian semalam membuat aku 
sedikit cemburu dengan kakakku sendiri 
walaupun aku tahu sebenarnya aku tak 
boleh merasakan perasaan seperti itu, 
karena di sini aku yang bersalah bukan 
kakakku. Aku yang berbuat dosa 
berselingkuh dengan suami kakakku 
sendiri. Tetapi perasaan itu tak bisa aku 
hilangkan 


Hari ini aku putuskan tak mau memikirkan 
mas Rahmat dulu, aku harus fokus dengan 
kuliahku karena sebentar lagi mau UAS. 
Walaupun sebenarnya aku kangen sama 
mas Rahmat. Sambil menghela nafas, aku 
menuju ke kamar dan bersiap buat 
berangkat kuliah. 
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PART 12 


AUTHOR POV 


Perkuliahan hari ini membuat Aisyah 
kelelahan untung saja besok Sabtu jadi dia 
bisa istirahat total selama 2 hari sebelum 
hari Seninnya UAS. Baru jam 4 sore dia 
keluar dari halaman kampus dan 
melangkah menuju pintu gerbang 
kampus, ia bermaksud menunggu 
kendaraan umum yang biasa lewat di 
depan kampusnya. Tiba-tiba ada motor 
berhenti di sampingnya membuat gadis 
itu berhenti dan menoleh penasaran 
dengan motor yang berhenti di 
sampingnya. Ternyata orang yang 
mengendarai motor itu adalah Raffi teman 
satu Jurusan. 


“Syah mau pulang, biar aku antar ", 
kata Raffi setelah melepas helm. 


“Tidak usah Raf, aku naik angkot saja 
", sahut Aisyah sambil terus melangkah 
tetapi ternyata Raffi terus mengikutinya. 


“Ayolah , Syah lagian sudah sore pasti 
susah mencari angkot”. 


Setelah berpikir benar omongan Raffi 
kalau sore begini pasti susah mencari 
angkot membuat Aisyah akhirnya mau 
diantar pulang sama Raffi. Tapi ternyata 
bukannya mengantarkan Aisyah pulang 
motor Raffi malah berhenti di sebuah 
restoran sate dan SOP. 


“Lho, kenapa malah ke sini Raf?”, 
Tanya Aisyah bingung. 


"Aku lapar Syah, kita makan dulu ya 
nanti pasti aku antar pulang setelah 
selesai makan ", janji Raffi. 


“Tapi .. , Aisyah berusaha menolak 
ajakan Raffi. 


"Cuma makan Syah, aku janji habis 
makan langsung aku antar pulang”, sahut 
memotong ucapan Aisyah, langsung 
melangkah masuk ke restoran. 


Akhirnya Aisyah mengikuti Raffi masuk ke 
restoran tersebut. Setelah memesan 
makanan mereka berdua duduk terdiam. 


"Kamu sudah siap Syah buat UAS 
Senin besok?”, Tanya Raffi setelah sekian 
lama mereka berdua diam. 


"Lumayanlah semoga saja soalnya 
tidak susah ya”, jawab Aisyah sambil 
memainkan sedotan yang ada di Es 
tehnya. 


Akhirnya makanan mereka datang dan 
mereka santap dalam diam. Tiba-tiba 
Aisyah merasa ada yang memanggil 
namanya. Dia menoleh dan melihat 
ternyata kakak iparnya Rahmat sedang 
berjalan menuju meja mereka. 


“Siapa Syah?”, Tanya Raffi yang 
penasaran. 


“Kakak iparku ", sahut Aisyah yang 
masih terpaku melihat Rahmat berjalan ke 
arah mereka. Ada rasa rindu di hati 
Aisyah walaupun baru seharian mereka 
tidak saling kasih kabar. 


"Lagi makan Syah, habis dari mana?", 
Cecar Rahmat ketika sudah sampai di 
depan meja Aisyah. Pria itu langsung 
duduk di bangku sebelah gadis itu. Mata 
menatap tajam ke arah gadis itu membuat 
Aisyah menundukkan wajahnya seakan 
ada salah. 


"Baru pulang kuliah mas, terus lapar 
jadi mampir ke sini ', Raffi yang menjawab 
pertanyaan Rahmat. 


“Habis makan Aisyah langsung saya 
antar pulang kok mas", ujar Raffi lagi . 


“Tidak usah , biar Aisyah ikut saya 
pulang saja ', kata Rahmat. Pria itu 
tampaknya kesal entah karena masalah 
apa. 


"Habiskan makannya terus ikut mas 
pulang ", perintah Rahmat ke Aisyah. 
Gadis itu cuma bisa mengangguk kan 
kepalanya. 


Sementara Raffi hanya bisa terdiam 
sambil berusaha menghabiskan 
makanannya juga. Sedangkan Rahmat 
tidak makan , pria itu memesan 
makanannya di bungkus saja. 


Rahmat melihat Aisyah hampir selesai 
makan, berdiri menghampiri kasir terus 
membayar makanan yang dia pesan juga 
makanan yang di pesan sama Aisyah dan 
Raffi. Pria itu menghampiri Aisyah lagi. 


"Kamu sudah selesai kan, kita 
pulang. Kami duluan Raffi , makanan 


kalian sudah saya bayar ", kata Rahmat 
langsung melangkah keluar dari restoran. 


"Aku duluan ya Raf", sahut Aisyah 
yang buru-buru mengambil tasnya dan 
mengikuti Rahmat keluar dari restoran. 
Sedangkan Raffi hanya bisa menghela 
napas dan kecewa rencananya buat 
mendekati Aisyah jadi gagal. 


Keluar dari restoran , Rahmat langsung 
menuju mobilnya yang terparkir tidak 
terlalu jauh dari restoran tersebut , Aisyah 
mengikutinya dari belakang. Mereka 
berdua masuk ke dalam mobil dalam 
diam. 


"Kenapa tidak langsung pulang 
setelah selesai kuliah malah keluyuran 


sama cowok", kata Rahmat akhirnya 
bersuara. 


“Aisyah memang mau langsung 
pulang, Raffi mau nganterin pulang tapi 
dia mampir dulu ke resto karena lapar”, 
jelas Aisyah sambil menatap Rahmat , di 
lihatnya pria itu kelihatan lagi kesal. 


"Mas tidak suka kamu dekat-dekat 
sama cowok". 


"Mas cemburu ?", Tanya Aisyah yang 
masih memandangi wajah Rahmat. 


“Anggaplah mas cemburu, kamu milik 
Mas, jadi mas tidak suka kalau ada cowok 
yang dekati kamu”. 


"Aisyah cuma sayangnya sama Mas 
Rahmat saja lagian semua sudah Aisyah 
berikan kepada Mas ", lirih Aisyah. 


Rahmat meraih tangan Aisyah. Di kecup 
tangan gadis itu. 


"Mas juga sayang sama kamu, Syah 
makanya masa takut kehilanganmu". 


“Tapi semalam mas melupakan Aisyah 
karena ada kak Ida ", ujar Aisyah 
cemberut. Gadis itu tiba-tiba teringat 
kejadian semalam. 


"Jangan marah Syah, memang 
kenyataannya mas Suami kakakmu. Mas 
tidak mau buat Ida curiga. Kamu mengerti 
kan ", kata Rahmat. 


Aisyah hanya tertunduk diam sambil 
menganggukkan kepalanya. 


"Percayalah sama mas , perasaan mas 
lebih besar ke kamu daripada ke kakakmu 
Farida”, jelas Rahmat. 


"Malam ini kamu menginap di rumah 
mas saja”, sahut Rahmat tiba-tiba. 


"Lho bagaimana sih mas ini tadi bilang 
tidak mau buat Kak Ida curiga sekarang 
malah menyuruh Aisyah menginap”, ujar 
Aisyah bingung. 


"Farida berangkat tadi siang hari 
Senin baru pulang jadi kita bisa bebas 
berduaan Syah ", sahut Rahmat 
tersenyum nakal ke arah Aisyah. Tangan 
pria itu mulai nakal mengelus-elus paha 
gadis itu , sedikit demi sedikit rok yang 
dikenakan Aisyah ditariknya ke atas. 
Mereka masih di dalam mobil terjebak 
macet. 


"Aaaahh, mas nakal ", desah Aisyah 
ketika tangan kiri Kakak iparnya sudah 
menyentuh vaginanya yang masih 
tertutup celana dalam. 


“Sudah basah Syah", sahut Rahmat 
sambil menyeringai nakal. Jemari pria itu 
mengelus-elus vagina Aisyah dari luar 
celana dalam membuat celana itu semakin 
basah karena cairan dari vagina gadis itu. 


Aisyah hanya bisa mendesah malah gadis 
itu membuka pahanya lebih lebar seakan 
mempermudah jemari kakak iparnya 
bermain di vaginanya. Ketika jari pria itu 
mencoba masuk ke balik celana dalam 
Aisyah tiba-tiba mereka berdua terkejut 
mendengar suara klakson dari mobil di 
belakang mereka membuat Rahmat 
mengeluarkan tangannya keluar dari 
dalam rok Aisyah dan berusaha 


mengemudi mobilnya berjalan maju, 
ternyata lalu lintas sudah lancar tanpa di 
sadari mereka berdua yang telah hanyut 
dalam gelombang birahi. 


"Kita lanjuti di rumah saja Syah", kata 
Rahmat dengan suara yang parau. Aisyah 
hanya bisa mengangguk kan kepala. 
Wajah gadis itu memerah karena 
birahinya. Diliriknya kakak iparnya , mata 
menelusuri wajah pria itu turun ke dada 
bidangnya sampai ke pangkal paha pria itu 
yang terlihat menonjol rupanya pria itu 
juga terangsang. 


Aisyah dengan sengaja menelusuri 
tangannya ke paha Rahmat dan tangan 
menyelusup masuk ke pangkal paha, 
mengelus kejantanan Rahmat yang terasa 


keras dan tegang membuat pria itu 
mengerang nikmat. Mendengar suara 
erangan Rahmat membuat Aisyah lebih 
berani mengelus dan meremas penis 
Rahmat sedangkan Rahmat berusaha 
tetap fokus mengendarai mobilnya. Aisyah 
dengan nakalnya membuka kaitan dan 
menurunkan resleting celana Rahmat, 
mengeluarkan penisnya dari dalam CD. Di 
elus-elusnya batang penis pria itu, jempol 
gadis itu mengelus kepala Penis Rahmat 
yang licin karena cairan precumnya. 
Aisyah menunduk dan membuka 
mulutnya memasukkan penis Rahmat ke 
dalam mulut mungilnya. Dikulumnya penis 
Rahmat, tangan Aisyah juga bergerak 
meremas buah zakar 


"Ya, Aisyah aaachh !" Erang Rahmat, 
jakun Rahmat bergerak naik turun ketika 
Aisyah memperdalam kulumannya di 
sedotnya penis Rahmat membuat pria itu 
semakin ke blingsatan. Rahmat segera 
menepikan mobilnya. Pria itu tidak bisa 
berkonsentrasi lagi mengendarai mobil 
karena kenakalan adik iparnya itu. 


Tangan Aisyah bergerak mengocok penis 
Rahmat naik turun sesekali lidah gadis itu 
menjilati kepala penisnya. 


“Ya Syah begitu, kocok seperti itu, 
astagaaa aagghh...”. 


Mata Aisyah melirik ke atas , menatap 
Rahmat yang meracau sembari mengusap- 
usap kepalanya yang tertutup jilbab. 


Aisyah mengulum penis Rahmat lagi dan 
gadis itu memejamkan mata ketika 
Rahmat memegang kepalanya menaik- 
turunkan untuk mengulum penis pria itu 
lebih cepat. Tangan Aisyah hanya 
mengusap paha Rahmat . Rahmat 
menekan kepala Aisyah ke bawah hingga 
penisnya penuh masuk seluruhnya ke 
mulut hangat Aisyah. Lidah gadis itu 
menjilati batang yang menegang dan 
keras sambil sesekali di hisapnya batang 
penis Rahmat. 


“Argghhh hahh..”, Rahmat mengeram 
ketika bibir seksi Aisyah mengulum kuat 
kepala penisnya. 


Jemari Aisyah kembali menggerayangi 
Penis keras Rahmat, membelai naik turun 


seiring dengan kuluman Aisyah. Lidah 
Aisyah menjilati seluruh penis Rahmat lalu 
meraih buah zakar Rahmat dan 
menghisapnya kuat. 


Aisyah menghentikan kulumannya 
sejenak, mengambil nafas dalam-dalam 
tapi Rahmat yang hasratnya tak 
tertahankan lagi meraih kepala Aisyah dan 
menyodok penis lagi ke dalam mulut gadis 
itu. Pria itu sendiri langsung memaju- 
mundurkan pinggulnya, penis pria itu 
seakan sedang mengentotin mulut Aisyah 
yang mengulumnya dengan hebat. 


Hingga Rahmat mengerang lagi dan 
menekan kepala Aisyah dalam-dalam ke 
penisnya yang langsung menyemburkan 


cairan putih kental spermanya dengan 
keras. 


Aisyah kaget dan langsung berusaha 
menarik mulutnya tapi Rahmat menahan 
kepala gadis itu membuat gadis itu 
akhirnya pasrah. 


"Aaachh.. Telan Syah, mas mau 
kamu merasakan peju mas ", erang 
Rahmat yang masih menahan kepala 
Aisyah. 


Aisyah akhirnya berusaha menelan 
sperma kakak iparnya itu, sampai gadis itu 
terbatuk dan mengeluarkan air mata. 
Banyaknya sperma Rahmat membuat 
sebagian cairan kental itu meleleh keluar 
dari mulut Aisyah. Setelah tuntas 


pelepasannya Rahmat melepaskan 
tekanannya di kepala Aisyah membuat 
gadis itu akhirnya bisa mengangkat 
kepalanya. Nafas mereka berdua 
terengah. Tangan kanan Aisyah dengan 
nakalnya meraih penis Rahmat yang masih 
terasa keras, tangannya langsung lengket 
terkena cairan sperma Rahmat, gadis itu 
menunduk kepalanya lagi dan kembali 
menghisap penis Rahmat membuat nafas 
pria itu terengah. Aisyah menjilat dan 
menghisap cairan kepuasan Rahmat yang 
masih tersisa dan membersihkannya 
tanpa tersisa sedikit pun. Aisyah 
mengulum bibirnya begitu selesai sambil 
mengangkat kepalanya menatap Rahmat 
dengan pandangan menggoda , gadis itu 
sengaja menelan sisa sperma Rahmat 
sambil menatap Rahmat. Membuat pria 
itu kembali bernafsu 


"Kamu nakal sekali Syah, mas suka 
sama kenakalan kamu sekarang," 


"Kita lanjuti di rumah ", kata Rahmat 
sembari mengusap sisa cairan 
kenikmatannya di ujung bibir Aisyah , 
kemudian melumat bibir gadis itu. 


Rahmat meraih tisu di dasbor mobil dan 
membersihkan sisa-sisa cairan sperma dan 
saliva Aisyah di penisnya lalu kembali 
memakai celananya. 


Pria itu segera menghidupkan mobilnya 
dan mengendarai menuju ke rumahnya . 
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PART 13 


RAHMAT POV.. 


Hari yang luar biasa buatku . Aisyah adik 
iparku benar-benar sudah takluk . Gadis 
itu sudah berubah menjadi gadis nakal, 
baru saja dia membuat aku merasakan 
oral terbaik. Istriku Farida saja tak pernah 
mau melakukannya tapi hari ini Aisyah 
adik iparku malah membuatku orgasme di 
mulutnya, menyemburkan spermaku ke 
dalam mulutnya dan di telan oleh gadis 
itu. Dengan tak sabar aku mengendarai 
mobil ngebut agar bisa sampai ke rumah 
lebih cepat. Agar aku bisa menikmati 
kemolekan tubuh Aisyah. Dan lebih 
beruntung lagi istriku seolah memberikan 
kesempatan kepadaku. Farida berangkat 


keluar kota membuat aku lebih leluasa 
mengerjai Aisyah sepuasnya. 


AUTHOR POV 


Mereka telah sampai di rumah Rahmat, 
segera pria itu memasukkan mobilnya ke 
dalam garasi. Setelah pintu garasi tertutup 
dan merasa aman mereka berdua 
langsung buru-buru masuk ke dalam 
rumah. Sesampainya di ruang tamu. 
Rahmat mendorong Aisyah ke arah sofa 
yang berada di ruang tamu hingga 
membuat gadis itu jatuh terduduk di sana. 
Rahmat langsung menciumi bibir Aisyah 
yang langsung disambut gadis itu, tarik 
menarik pakaian mereka lakukan hingga 
sebentar saja mereka berdua sudah 
telanjang di ruang tamu. 


Bunyi decapan kedua bibir mereka 
terdengar yang menambah suasana erotis 
di antara mereka berdua. 


"Mmpphh..., Mas... Aachhss,'" 
desahan Aisyah terdengar lirih ketika 
merasakan ciuman Rahmat kini menjalar 
ke bawah 


Rahmat tengah menikmati leher jenjang 
Aisyah, jilatan dan gigitan di berikan 
Rahmat hingga meninggalkan banyak 
tanda di leher mulus gadis itu. 


Aisyah hanya bisa melenguh dan merintih 
menikmati cumbuan kakak iparnya itu. 
Aisyah layaknya hidangan lezat yang siap 
di santap oleh suami kakaknya itu. Posisi 


Aisyah yang kini duduk agak bersandar di 
sofa, tubuhnya telah polos tanpa sehelai 
benang pun dengan kedua kaki yang 
tertekuk dan paha yang terbuka lebar 
memperlihatkan vagina merah yang telah 
basah dan puting payudaranya yang tegak 
seakan menantang Rahmat untuk segera 
menikmatinya membuat penis pria itu 
berdenyut semakin tegang dan keras. 


Rahmat memandangi vagina Aisyah 
dengan lapar ingin rasanya pria itu 
langsung melesakkan penis besarnya ke 
lembah basah tersebut yang pasti terasa 
hangat dan nikmat. 


"Ayo mas Rahmat nikmati memek 
Aisyah,” goda gadis itu sambil membuka 
lebih lebar lagi kedua pahanya. 


Jemari gadis itu membelai perlahan 
vaginanya sendiri seakan menggoda 
Rahmat, membuat pria itu akhirnya tak 
tahan dan langsung bersimpuh di hadapan 
Aisyah adik iparnya, kepala Rahmat 
menyelusup masuk ke selangkangan 
Aisyah. Bibir Rahmat mencicipi vagina 
Aisyah yang basah dan mengeluarkan 
aroma khas yang membuat Rahmat 
semakin bernafsu. Kedua jemari tangan 
Rahmat membuka lipatan vagina Aisyah 
sehingga klitoris Aisyah yang tersembunyi 
di balik lipatan vagina terlihat dan 
langsung disambar oleh Rahmat. Di 
isapnya klitoris Aisyah membuat gadis itu 
mendesis keenakan. 


“Aaachh, ya mas isep ... Aaakhhh mas 
Rahmat nakal," 


Rahmat kemudian berdiri sambil 
mengusap bibirnya yang basah terkena 
cairan dari vagina Aisyah, pria itu 
membaringkan tubuh Aisyah di sofa dan 
menindih tubuh gadis itu , kini keduanya 
bergumul di atas sofa dengan bibir yang 
saling beradu. Rahmat melumat bibir 
Aisyah dengan ganas, lidah mereka 
berdua kini sedang beradu hingga saliva 
meleleh di tepi bibir mereka. 


Rahmat benar-benar bernafsu, diciumnya 
habis-habisan adik iparnya itu, pria itu 
baru melepaskan pagutannya ketika 
merasakan Aisyah telah kehabisan nafas. 


Kini bibir Rahmat berpindah mencium 
puting Aisyah yang dari tadi menarik 
perhatiannya. Puting kiri Aisyah di jilat dan 
di isapnya sedangkan tangannya tidak 
ketinggalan meremas payudara Aisyah 
yang kanan. 


Aisyah mendesah lirih merasakan betapa 
panasnya mulut Rahmat yang lagi 
menyusu dengannya. Apalagi ketika 
tangan kiri Rahmat menelusuri pahanya 
naik menuju vaginanya yang telah basah 
akibat rangsangan pria itu. 


"Aachhh aaaahhh... mas," desahan 
kembali lolos dari bibir seksi Aisyah ketika 
jemari Rahmat telah menemukan 
sasarannya. Jari tengah pria itu telah 
masuk ke lubang vagina Aisyah. Tubuh 


Aisyah bergetar ketika kakak ipar nya itu 
mengocok vaginanya malah Rahmat 
menambah satu jari lagi masuk ke vagina 
Aisyah, terlihat dua jari Rahmat keluar 
masuk di lubang vagina Aisyah membuat 
gadis itu mengerang nikmat. 


Sementara kedua payudara Aisyah juga 
tak luput dari jilatan dan isapan mulut 
Rahmat, mendapat serangan kenikmatan 
yang bertubi-tubi membuat Aisyah 
akhirnya mengerang menuju orgasme 
pertamanya, gadis itu melentingkan 
tubuhnya membuat payudaranya semakin 
membusung indah dan Rahmat 
merasakan jepitan vagina Aisyah yang 
menjepit kedua jarinya di ikuti cairan yang 
membasahi jemarinya. Tubuh Aisyah 
tersentak-sentak kemudian lemas dengan 


nafas yang terengah-engah setelah 
klimaks yang didapatnya, sementara 
Rahmat menarik keluar jemari dari lubang 
vagina Aisyah dan langsung menjilati 
sampai bersih. 


Rahmat duduk di samping Aisyah melihat 
gadis itu yang berbaring lemas , di 
ciumnya bibir gadis itu. Pria itu meraih 
tangan Aisyah yang tergolek lemas, 
menaruh tangan gadis itu ke penisnya 
yang besar, Aisyah langsung mengelus- 
elus batang penis itu. Gadis itu kemudian 
menunduk dan mengecup kepala penis 
Rahmat , di jilatnya batang panjang itu 
naik turun. 


"Aaakkhh Aisyah," 


Rahmat naik ke atas sofa menindih tubuh 
Aisyah, posisi mereka terbalik , posisi 69. 
Kejantanan Rahmat menggantung di 
depan wajah Aisyah yang langsung di 
lahap gadis itu. Di emutnya penis Rahmat 
, di jilat dan di isapnya. Sedangkan Rahmat 
sibuk melumat vagina Aisyah, klitoris gadis 
itu di emutnya dan di isap , di bukanya 
bibir vagina Aisyah ,di tusuk-tusuknya 
lidah ke lubang vagina gadis itu membuat 
gadis itu menggeliat nikmat dan semakin 
bersemangat menghisap penis Rahmat . 
Suara decapan terdengar di ruang tamu 
tersebut membuat suasana semakin 
panas. 


Rahmat semakin ganas melumat vagina 
Aisyah, lidah pria itu keluar masuk dengan 
cepat di lubang kenikmatan adik iparnya 


membuat gadis itu akan mencapai 
pelepasannya lagi , tangan Rahmat 
memegang kedua paha Aisyah 
menahannya supaya tidak menutup. 


Aisyah yang semakin dekat orgasmenya 
semakin menjepit kepala Rahmat yang kini 
menusuk lidahnya dengan liar di lubang 
vagina Aisyah membuat vagina Aisyah 
makin berdenyut dengan liar hingga 
akhirnya orgasmenya datang dan dengan 
rakusnya Rahmat meminum habis cairan 
cinta Aisyah. 


"Aaaaahhhhh mas Rahmat ,'desahan 
panjang Aisyah menandakan betapa 
hebatnya orgasme yang dirasakan gadis 
Itu. 


Aisyah yang mengalami orgasme yang 
dahsyat sampai melupakan penis Rahmat , 
gadis itu tergolek lemas dan kelelahan 
untuk kedua kalinya. 


Rahmat akhirnya turun dari tubuh Aisyah 
dan berlutut di depan vagina gadis itu 
yang masih terbuka lebar, pria itu 
membersihkan sisa-sisa orgasme Aisyah, 
menjilat habis semua cairan cinta Aisyah. 
Pemandangan itu terlihat begitu panas 
bagi Aisyah. Setelah merasa vagina Aisyah 
bersih , Rahmat mengangkat 
pandangannya yang langsung bertatapan 
dengan Aisyah yang menatapnya dengan 
pandangan sayu penuh gairah membuat 
Rahmat tidak bisa lagi menahan nafsunya. 


"Kita lanjut di kamar saja , Syah", 


Aisyah mengangguk, tubuhnya masih 
menyisakan gelenyar nikmat dari 
pelepasannya. Rahmat menggendong 
tubuh Aisyah menaiki tangga menuju 
kamar. Kamar Rahmat dan Farida. 


Begitu di depan pintu kamar, Rahmat 
berhenti dan mencium bibir Aisyah yang 
menggoda , mencecap rasa manis dari 
bibir gadis itu. 


Begitu sudah di kamar, Rahmat 
membaringkan tubuh Aisyah dengan 
perlahan, diciumnya bibir Aisyah yang di 
balas gadis itu dengan liarnya. Setelah 
berciuman dengan nafsunya sampai 
mereka berdua hampir kehabisan nafas. 
Rahmat melepaskan ciumannya , pria itu 


mengelus penisnya yang telah tegang lalu 
mengelus kepala penisnya di bibir vagina 
Aisyah. Gadis itu melihat dengan pasrah 
apa yang tengah Rahmat lakukan , dengan 
perlahan tapi pasti kepala penisnya 
Rahmat masuk ke dalam lubang vagina 
Aisyah yang sempit , Rahmat memaju 
mundurkan pinggulnya membuat 
penisnya semakin dalam masuk ke dalam 
lubang vagina Aisyah. 


Desahan Aisyah dan erangan Rahmat 
bersahutan. Lengan Aisyah memeluk 
punggung Rahmat dengan erat sedangkan 
kedua kakinya melingkari pinggang pria itu 
membuat penis Rahmat semakin 
menghunjam masuk ke dalam vagina 
gadis itu. 


Pinggul Rahmat menghunjam semakin 
cepat ketika pelepasannya semakin dekat 
. Aisyah mendesah semakin kencang 
ketika merasakan orgasme yang akan 
datang kepadanya juga, dan tanpa 
sengaja matanya melihat foto pernikahan 
kakaknya Farida dengan Rahmat yang 
terpasang di kamar itu. Terbesit perasaan 
bersalah di hati Aisyah, dia merasa 
berdosa telah berselingkuh dengan 
Rahmat suami kakaknya sendiri. 


"Aaarrggh, Aisyah sayang memekmu 
.. aakkhh..enak ", erang Rahmat yang 
semakin cepat menyodok vagina Aisyah 
tanpa menyadari kegalauan gadis itu. 
Dilumatnya bibir Aisyah membuat gadis 
itu akhirnya melupakan perasaan 
bersalahnya dan menikmati hunjaman 


penis Rahmat. Kenikmatan semakin 
memuncak dan akhirnya setelah 
hunjaman kencang Rahmat membuat 
mereka berdua mengerang merasakan 
pelepasan yang luar biasa , orgasme 
Aisyah membuat vaginanya menjepit 
penis Rahmat hingga pria itu merasakan 
kontolnya terasa seperti diperas , 
nikmatnya sungguh luar biasa, di 
semburkan nya sperma ke dalam vagina 
Aisyah Karena terlalu banyak hingga 
meluber keluar membasahi paha dan 
kasur di bawah mereka. 


Rahmat ambruk menindih tubuh Aisyah 
tenaga terkuras habis, nafas mereka 
berdua terengah hebat. Beberapa saat 
kemudian baru Rahmat mengangkat 
tubuhnya dan menarik keluar kontolnya 


yang masih berada di lubang vagina 
Aisyah membuat mereka mengerang 
nikmat. Sperma bercampur cairan cinta 
Aisyah langsung mengalir keluar 
membasahi kasur. 


Rahmat berbaring di sebelah Aisyah , 
nafasnya masih terdengar kencang. 


Aisyah yang tidur di sebelahnya menatap 
nanar ke arah foto pernikahan kakaknya 
Farida rasa bersalah kembali hadir 
membuat gadis itu menetes kan air mata. 


Rahmat yang mendengar suara 
tangisannya menoleh terkejut. 

“Kenapa Syah?", Mas menyakitimu 
ya ?". Tanya Rahmat dengan bingung. 


"Aisyah merasa berdosa dengan kak 
Ida”, sahut Aisyah menangis. 


"Heh, jangan memikirkan seperti itu 
Syah, mas yang salah bukan kamu," 


"Mas yang menggoda kamu", 
"Jangan merasa bersalah", 


"Sudah sayang jangan menangis , mas 
tidak suka melihat tangisanmu", 


Rahmat menarik tubuh Aisyah 
memeluknya dengan erat , di ciumnya 
kening Aisyah dan mengelus-elus rambut 
gadis itu. 


"Tidurlah Syah jangan memikirkan 
macam-macam", 


"Mas sayang sama kamu Syah ", 


"Apa yang kita lakukan tidak salah 
karena kita saling mencintai", 


Rahmat mencium rambut Aisyah dan 
memeluk erat tubuh Aisyah. Akhirnya 
tangisan gadis itu mereda dan Aisyah 
tertidur karena kelelahan. 


Rahmat masih memeluk Aisyah sampai di 
rasakannya gadis itu sudah tertidur pulas 
baru di lepaskan pelukannya. 


Pria itu beranjak ke kamar mandi setelah 
menyelimuti tubuh Aisyah. 


Setelah selesai mandi pria itu berdiri di 
depan Aisyah melihat gadis itu yang 
terlelap. Dihelanya nafas panjang. 
Dipandanginya Aisyah. 


Rahmat tahu apa yang mereka perbuat 
berdosa tapi perasaan hati tidak dapat 
dihindari. Ia takkan pernah melepaskan 
Aisyah sampai kapan pun karena gadis itu 
telah menjadi miliknya. 
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PART 14 


RAHMAT POV.. 


Aku baru saja selesai mandi, sambil 
tersenyum aku melihat Aisyah sudah tidak 
ada lagi di kamarku. Badanku segar sekali 
setelah mandi, perasaan puas benar- 
benar kurasakan. Aisyah benar-benar 
membuatku ketagihan akan tubuhnya. 


Kuputuskan segera keluar kamar dan 
turun ke bawah. 


Tak kulihat Aisyah , mungkin gadis itu 
belum selesai mandi pikirku. Aku 
melangkah menuju dapur melihat ada 
tidaknya makanan di sana. Yang 


kutemukan hanya mie instan dengan 
telur. 


Kuputuskan memasak mie instan saja 
karena perutku sudah benar-benar 
kelaparan. Semalaman mengeluarkan 
tenaga meraih kenikmatan dengan adik 
iparku itu membuatku kelaparan. 


Setelah selesai memasak kulihat Aisyah 
berjalan masuk ke dapur mengenakan 
pakaian kemarin. sambil tersenyum 
kuhampiri gadis itu. Kuraih pinggang 
Aisyah dan mencium bibirnya. 


"Hanya ada mie instan jadi mas cuma 
masak itu tidak apa-apa ya, ucapku sambil 
menuntun Aisyah menuju meja makan. 


"Tidak apa-apa mas , Aisyah sudah 
lapar sekali", 


"Ya wajar saja kalau lapar , 
semalaman kita banyak mengeluarkan 
tenaga ", sahut Rahmat sambil tersenyum 
mesum. 


Aisyah hanya tersenyum malu mendengar 
perkataan Rahmat, gadis itu lalu duduk 
dan mulai makan. 


“Aisyah harus pulang dulu mas, ganti 
pakaian”, 
“Tadi Aisyah sudah memasukkan 


seprai ke dalam mesin cuci,” 


"Seprainya lengket terkena cairan 
kita berdua,” ucap Aisyah dengan 
nakalnya. 


"Cairan kenikmatan kita berdua 
Syah,” balasku. 


Kulihat Aisyah sudah hampir 
menghabiskan mie instannya sedangkan 
aku sudah duluan. Gadis itu lalu berdiri 
bermaksud membereskan peralatan 
makan. Kutarik lengannya hingga Aisyah 
duduk di pangkuanku. Tanganku langsung 
hinggap ke payudaranya yang montok, 
meremasi. 


“Aachh mas..., Aisyah mau mencuci 
piring dulu”, ucapnya berusaha 
melepaskan pelukanku. 


“Sebentar Sayang...", 


Aku langsung menyambar bibir Aisyah , 
melumatnya dengan nafsu, ku gigit kecil 
bibir gadis itu membuat gadis itu 
mengerang dan tak kusia-siakan ,lidahku 
masuk ke dalam mulut gadis itu 
mengobrak-abrik rongga mulutnya. Aisyah 
akhirnya membalas ciumanku, tukar saliva 
terjadi. Suara cecapan bibir kami 
terdengar di ruang makan itu. Setelah 
kurasa Aisyah mulai tersengal baru 
kulepaskan ciumanku. Kulihat bibir Aisyah 
bengkak memerah akibat ciumanku. Jariku 
mengusap saliva yang meleleh di sudut 
bibirnya. 


“Aisyah cinta sama mas , jangan 
tinggalkan Aisyah ', ucap gadis itu 
memohon. 


"Mas tidak akan tinggalkan kamu 
Syah, tapi kita harus jaga rahasia kita 
jangan sampai Kakakmu Farida tahu", kata 
Rahmat mengelus-elus pipi Aisyah. 


"Iya mas,” 


Aku tersenyum , benar-benar adik iparku 
Aisyah telah takluk dalam genggamanku. 
Kulumat bibirnya lagi gadis itu 
membalasnya. 


“Hari ini kita mau ngapain Syah?", 
Tanyaku setelah melepaskan lumayan di 
bibir Aisyah. 


“Aisyah terserah sama mas Rahmat 
saja, 


"Bagaimana kalau kita jalan ke Mall 
atau kita pergi nonton ?". 


“Aisyah mau pergi nonton saja mas”. 


"Ya udah kamu pulang saja ke rumah 
siap-siap biar mas beres-beres di sini", 
ucapku 


"Iya deh , Aisyah pulang ganti pakaian 
dulu ya", sahut Aisyah terus turun dari 
pangkuanku dan melangkah menuju pintu 
keluar. 


Setelah Aisyah pergi aku putuskan beres- 
beres dan bersiap. Bersiap pergi kencan 
dengan Adik istriku. 


AUTHOR POV.. 


Rahmat dan Aisyah akhirnya memutuskan 
untuk pergi ke Mall. Mereka terlihat 
seperti sepasang kekasih. Dengan pakaian 
Syari'ah Aisyah terlihat cantik, serasi 
dengan Rahmat yang gagah. Aisyah tak 
sungkan lagi bermanja-manja kepada 
Rahmat dan pria itu juga menanggapinya 
dengan mesra. 


"Kamu ke mana dulu Syah , sebelum 
kita nonton? ', Tanya Rahmat 


“Apa kamu mau belanja dulu, mas 
beli in kamu pakaian ya”, 


"Tidak usah mas , Aisyah tidak 
kepingin apa-apa”, 


"Mas beli in kamu lingerie mau tidak 
",? Tanya Rahmat lagi sambil tersenyum 
miring. Wajah Aisyah bersemu merah 
ketika mendengar apa yang dikatakan 
oleh Rahmat. 


"Tidak usah mas ,lagian buat apa”, 

"Ya buat mas bahagia, mas mau lihat 
Aisyah pakai lingerie seksi, mau ya Syah", 

"Ta.., tapi Aisyah malu ", 

"Kenapa malu Syah, lagian mas juga 


sudah lihat tubuh kamu bahkan mas juga 
sudah nikmati”, 


"Ayo kita cari lingerie seksi buat 
kamu", ucap Rahmat sambil 
menggandeng lengan Aisyah menuju 
butik. 


Aisyah akhirnya hanya pasrah menuruti 
apa maunya Rahmat. Gadis itu diam saja 
ketika Rahmat masuk ke butik pakaian 
Dalam dan memilih lingerie sesukanya. 


Setelah selesai belanja mereka 
memutuskan makan siang dulu baru 
nonton film. Sepanjang makan siang, 
wajah Aisyah bersemu merah. 


"Kenapa Syah pipinya merona ", 
tanya Rahmat tersenyum jahil padahal 
pria itu tahu sebab Aisyah merona. 


“Tidak apa-apa mas ,Aisyah cuma 
malu saja , seksi sekali lingerie yang mas 
beli tadi", sahut gadis itu sambil 
menunduk tersipu malu. 


"kamu pasti seksi sekali Syah kalau 
nanti memakainya”, 


"Mas tidak sabar lagi ingin 
melihatnya”, bisik Rahmat sambil 
mengedipkan matanya 


Setelah membeli tiket nonton Rahmat dan 
Aisyah segera masuk ke studio , Rahmat 
sengaja memilih kursi di pojok belakang 
biar bisa lebih leluasa. Film telah diputar. 
Aisyah fokus menontonnya tapi tidak 
dengan Rahmat, pria itu malah berniat 
menggoda Aisyah. 


Ada-ada saja kelakuan Rahmat mulai dari 
mengelus pahanya, mencium dan 
menjilati pipi Aisyah sampai mencium 
gadis itu sampai kehabisan nafas. 


Rahmat menarik tangan Aisyah dan 
meletakkannya di atas penisnya yang 


telah membesar dan mengeras . 
Mengerjakan tangan Aisyah di atas 
penisnya yang masih terbungkus celana. 
Rahmat kembali melumat bibir Aisyah 
dengan nafsu. 


Tangan Rahmat tak tinggal diam meremas 
payudara Aisyah dan menarik rok panjang 
gadis itu ke atas , tangannya mengelus- 
elus paha gadis itu. Aisyah hanya bisa 
menggigit bibirnya menahan erangannya. 


"Mas menginginkanmu Syah”, bisik 
Rahmat di telinga Aisyah lalu mulai 
melumat bibir gadis itu dengan ganasnya. 
Aisyah tidak menjawab tapi desahannya 
telah memberikan jawaban yang berarti 


ya'. 


Rahmat mengangkat tubuh Aisyah pindah 
ke atas pangkuannya, pria itu berkutat 
membebaskan penisnya dari dalam 
celana. Posisi sandaran kursi yang tinggi 
membuat apa yang mereka lakukan tak 
terlihat. Aisyah takut mereka ketahuan 
memang posisi mereka tak terlihat tetapi 
bagaimana kalau ada yang tahu apa yang 
akan mereka lakukan ? 


Belum sempat Aisyah menyuarakan 
pikirannya, Rahmat menggeser posisi 
Aisyah, menggeser celana dalam gadis itu 
hingga penis Rahmat langsung masuk ke 
dalam lubang vagina Aisyah sepenuhnya. 


Bibir Aisyah terbuka untuk menjerit 
nikmat , Rahmat langsung 
membungkamnya, menelan jerit 


kenikmatan Aisyah, Rahmat 
mencengkeram pinggul Aisyah , 
menggerakkan pinggul gadis itu sesuai 
keinginannya. Aisyah hanya bisa menahan 
desahan nikmatnya dengan menutup 
mulutnya dengan tangannya. 


Erangan Rahmat terdengar pelan , pria itu 
berusaha tidak mengeluarkan suara. 


“Syah enak sayang memek kamu, 
aakkhh.. " 


Aisyah tidak bisa menjawab, kenikmatan 
mulai berkumpul pada satu titik di 
tubuhnya dan gadis itu berusaha 
mendapatkan orgasmenya. Vagina Aisyah 
mencengkeram kontol Rahmat makin kuat 


hingga Rahmat mengerang dengan mata 
terpejam nikmat. 


Saat orgasme menerjangnya, Aisyah 
menjadikan leher dan bahu Rahmat 
sebagai tempat pelampiasannya, karena 
Aisyah tidak bisa berteriak di tempat 
umum seperti ini, maka dia menggigit 
leher Rahmat. 


Rahmat mendesis antara nikmat dan sakit, 
sikap liar Aisyah memacunya sampai ke 
puncak. Di tekannya tubuh Aisyah kuat 
saat menyemburkan spermanya ke dalam 
vagina Aisyah. 


Tubuh Aisyah gemetar memeluk tubuh 
Rahmat yang juga gemetar. Sekali lagi 
Rahmat tersentak dan melenguh saat sisa 


spermanya keluar menyemprot vagina 
Aisyah tanpa sisa. Kepala Aisyah terkulai 
lemas di bahu Rahmat. Pria itu mengecup 
puncak kepalanya dengan mesra. 


Rahmat menarik lepas celana dalam 
Aisyah dan membersihkan sisa-sisa 
percintaan mereka yang terasa lengket 
menggunakan celana itu. 


“Mas jahat , Aisyah ingin nonton tapi 
malah mas begini , jadi tidak tahu 
ceritanya,” Rajuk Aisyah manja. 


Rahmat merapikan jilbab Aisyah dan 
mengusap pipi gadis itu. 


"Ya udah kita nanti nonton lagi , 
bagaimana, mau? “. 


Saran Rahmat membuat Aisyah tertawa 
tapi tak urung gadis itu mengangguk juga. 
Aisyah bersandar di dada bidang Rahmat 
kepalanya direbahkannya di bahu pria itu. 
Tangan Rahmat dengan nakalnya 
mengusap vagina Aisyah lagi mengirimkan 
kembali rangsangan kenikmatan di sana. 


Sesekali jari tengah Rahmat masuk lalu 
keluar. Cairan kenikmatan Aisyah 
melumuri jemari Rahmat. Makin lama 
tubuh Aisyah makin gemetar, pahanya 
terbuka lebar di atas pangkuan Rahmat. 
Tangan Aisyah mencengkeram baju 
Rahmat. Saat Rahmat menambah 
jemarinya dan mengocok lubang vagina 
Aisyah dengan cepat , gadis itu 


melengkungkan tubuhnya menerima 
serangan Rahmat. 


Rahmat menahan tubuh Aisyah dengan 
sebelah lengannya lalu menunduk 
memagut bibir gadis itu saat gerakan 
jarinya semakin cepat dan dalam di lubang 
vagina Aisyah . Pekik Aisyah kembali di 
telan Rahmat lewat ciumannya. Tubuh 
Aisyah mulai menyentak saat bersiap 
menerima klimaksnya. Bunyi kocokan jari 
Rahmat yang beradu dengan vagina 
Aisyah terdengar di telinga gadis itu. 
Membuat Aisyah semakin bernafsu hingga 
akhirnya Aisyah menggelepar menyambut 
orgasmenya. 


Rahmat melepaskan lumatan di bibir 
Aisyah membiarkan gadis itu bernapas 


tetapi jarinya tetap berada di dalam 
vagina Aisyah hingga napas Aisyah yang 
berat sudah bisa dikendalikan. 


Perlahan Rahmat menarik jarinya dengan 
lembut dan pelan tapi tetap saja 
membuat Aisyah tersentak pelan saat 
merasakan kekosongan di dalam lubang 
vaginanya. Gadis itu terkulai lemas di dada 
bidang Rahmat, menatap Rahmat sayu 
dengan wajah merona. 


Sementara Rahmat membawa jarinya 
yang basah dan berkilat oleh cairan 
orgasme Aisyah ke mulutnya dan 
mengisap kedua jarinya dengan cara 
paling sensual. Aisyah melihatnya dengan 
rasa malu dan gairah. Gadis itu tak 
mampu mengalihkan tatapannya dari 


Rahmat. Saat Rahmat kembali menunduk, 
Aisyah sudah siap menyambut ciuman 
Rahmat, menutup matanya saat lidah 
Rahmat masuk membagi rasa Aisyah yang 
ada di lidahnya. 


"Masih mau nonton Syah", tanya 
Rahmat di sela ciuman dan gerakan 
lidahnya yang mengobrak-abrik mulut 
Aisyah. 


“Pulang saja mas , lain kali baru 
nonton lagi, jawab Aisyah saat akhirnya 
Rahmat melepas tautan bibir mereka. 


Aisyah merapikan pakaiannya dan celana 
dalamnya di simpannya ke dalam tas. 
Gadis itu tidak lagi memakai dalaman tapi 
untung saja dia memakai rok panjang 
hingga aman tidak mungkin ada orang 
yang curiga. 


Aisyah langsung bergeser turun dari 
pangkuan Rahmat begitu lampu 
dinyalakan, berdiri merapikan hijab nya 
sementara Rahmat menutup resleting nya 
lalu berdiri di sebelah Aisyah. 


"Kita pulang saja ya Syah", kata 
Rahmat sambil mengemas belanjaan 
mereka. 


"Iya mas pulang saja”, sahut Aisyah 
berjalan keluar berdampingan dengan 
orang-orang yang juga akan keluar. 


Mereka akhirnya pulang dengan perasaan 
puas dan bahagia. Sekali lagi Rahmat 
berhasil mendapatkan kenikmatan tubuh 
adik iparnya. 


Akhirnya acara menonton mereka menjadi 
acara meraih kenikmatan lagi. 


AUTHOR POV 


Perselingkuhan Rahmat dan Aisyah sudah 
terjalin hampir 3 bulan. Selama itu mereka 
selalu berusaha bersikap biasa saja di 
depan orang tua dan Farida hingga sampai 
selama ini tidak ada yang curiga dengan 
mereka berdua. 


Sekarang keluarga Aisyah dan Rahmat lagi 
sibuk berberes rumah karena rencananya 

rumah orang tua Aisyah akan di kontrakan 
dan Aisyah akan tinggal bersama kakaknya 
dan Rahmat di rumah mereka. 
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PART 15 


RAHMAT POV.. 


Aku melihat Aisyah gadis cantik milikku 
sedang membereskan barang-barang yang 
ada di kamarnya buat di pindahkan ke 
kamar kosong yang ada di rumahku. 


Ya Aisyah gadis itu mulai hari ini akan 
tinggal di rumahku karena rumah 
mertuaku akan di kontrakan. Mertuaku 
lebih sering tinggal di ruko mereka 
daripada di rumah jadi Farida 
mengusulkan lebih baik rumah mereka di 
kontrakan saja dan Aisyah adiknya tinggal 
bersama kami. 


Istriku Farida benar-benar memberikan 
kesempatan buat aku dan Aisyah , usulnya 
mempermudah aku bertemu dengan 
Aisyah. Aku sudah tak sabar lagi 
membayangkan apa yang akan kulakukan 
kepada adik ipar cantikku Aisyah. 


Kulihat istriku Farida lagi membantu 
Aisyah membereskan barang yang ada di 
kamar gadis itu. Kupandangi kedua kakak 
beradik itu kuakui mereka berdua 
memang cantik tetapi tetap ada yang 
berbeda dengan mereka berdua. Farida 
istriku bertubuh tinggi, wanita itu tidak 
mengenakan hijab seperti adiknya malah 
cenderung Farida memakai pakaian yang 
lumayan seksi sedangkan Aisyah bertubuh 
mungil dengan tubuh yang tertutup 
pakaian muslim panjang menutupi 


tubuhnya yang seksi. Sekilas pasti tidak 
ada yang menyangka kalau ternyata gadis 
mungilitu mempunyai nafsu yang besar, 
gadis yang telah menjadi pemuas nafsuku. 


Ku lihat istriku Farida berdiri dan 
melangkahkan menuju ke arah dapur 
mungkin membantu ibu mertuaku 
membereskan barang-barang yang ada di 
dapur, sedangkan Aisyah melangkah ke 
halaman belakang menemui bapak 
mertuaku mungkin ingin membantu. Ini 
kesempatan buatku. Dari tadi aku sudah 
tak bisa menahan hasratku. 


Ketika Aisyah menuruni tangga melangkah 
mau menuju ke halaman belakang, kutarik 
lengannya , Aisyah kaget tapi tidak 
berontak hanya diam mengikutiku. 


Kubawa gadis itu menuju sudut di bawah 
tangga yang tersembunyi dan tidak 
terlihat. 


Langsung ku lumat bibirnya yang ranum 
dan Aisyah membalasnya, lidahku masuk 
ke dalam mulut gadis itu pertukaran saliva 
terjadi. Tali saliva kami terjalin ketika aku 
melepaskan ciumanku. 


“Syah , mas sudah tak tahan tolong 
puaskan mas”, 


"Aisyah takut mas, nanti kita bisa 
ketahuan”, 


“Bentar saja Syah , puasin mas”, aku 
menggenggam tangan Aisyah dan 
menaruhnya di depan celanaku yang 
sudah mengembung. Terasa kerasnya 
kontolku di tangan Aisyah. Aku sengaja 
menekan kedua bahu gadis itu supaya 


berlutut di bawahku. Aku ingin merasakan 
hangatnya mulut Aisyah. 


AUTHOR POV.. 


Aisyah akhirnya berlutut di depan kakak 
iparnya Rahmat, jari jemarinya berkutat 
membuka ikat pinggang celana pria itu. 
Terlihat langsung bukti gairah Rahmat 
menekan dari balik celana katunnya, 
kedua jari Aisyah bergerak meraih 
resleting pria itu menariknya turun 
kemudian celana itu beserta CD Rahmat di 
tarik turun dengan cepat hingga 
mengumpul di lantai. 


Aisyah langsung menatap penis Rahmat 
yang telah keras, tegang dan besar, aroma 
pria itu menyergap masuk indera 
penciumannya membuat gadis itu 


terangsang, dirasakannya lembab di 
celana dalamnya. 


“Ayo Aisyah buruan sebelum kita 
ketahuan”, perintah Rahmat tidak sabar 
lagi ingin merasakan kenikmatan dari 
mulut Aisyah. 


Aisyah menjulurkan lidahnya bergerak 
pelan menjilati kepala penis Rahmat yang 
telah basah oleh cairan precumnya. Di 
genggamannya batang penis Rahmat di 
elus-elusnya naik turun lalu mulai 
mengarah kan kejantanan Rahmat ke 
dalam mulutnya yang telah terbuka lebar, 
penis Rahmat di kulum , di sedot Aisyah 
sambil lidahnya menjilati batang penisnya. 
Rahmat yang menerima servis Aisyah 
hanya bisa mendesis nikmat sambil 


melihat ke bawah ke arah adik iparnya 
yang sedangkan memaju mundurkan 
kepalanya menikmati mengisap penisnya. 


Rahmat tak tahan lagi di cengkeramnya 
kepala Aisyah yang tertutup jilbab lalu pria 
itu memaju mundurkan pinggulnya 
menyodok mulut Aisyah sedangkan gadis 
itu hanya pasrah membuka mulutnya 
lebih lebar membiarkan Rahmat 
melakukan apa pun yang pria itu mau, 
gadis itu membantu dengan menyedot 
penis Rahmat dengan kuat hingga 
membuat pria itu tak bisa lagi menahan 
pelepasannya. Rahmat menahan kepala 
Aisyah dan mendorong penisnya masuk 
seluruhnya ke dalam mulut Aisyah 
menyemprot kan spermanya ke dalam 
mulut gadis itu. 


Aisyah memejamkan mata menerima 
semprotan sperma Rahmat ke dalam 
tenggorokannya terasa hangat, gadis itu 
berusaha menelan semua cairan sperma 
pria itu karena terlalu banyak sampai 
meleleh keluar di sudut bibir Aisyah. 


Rahmat menarik pelan penisnya keluar 
dari mulut Aisyah dan menyodokkannya 
lagi membuat Aisyah melumat lagi penis 
Rahmat. Setelah pelepasannya sempurna 
Rahmat menarik keluar penisnya sedang 
Aisyah terduduk di lantai sambil mengatur 
napasnya yang tersengal. 


"Syah, bantuin kakak ", tiba-tiba suara 
Farida terdengar membuat Aisyah dan 
Rahmat terkejut. 


Buru-buru Rahmat memakai kembali 
celananya sedangkan Aisyah buru 
melangkah keluar dari sudut tangga 
sambil mengelap bibirnya yang tersisa 
sperma Rahmat. 


“Lho, Syah ngapain di situ?”, Kemarin 
kan sudah di beresin barang yang ada di 
bawah tangga”, ucap Farida yang bingung 
ketika menemukan Aisyah keluar dari 
sudut bawah tangga. 


“Eh, itu kak tadi Aisyah periksa 


takutnya masih ada barang yang 
tertinggal”, jawab Aisyah dengan gugup. 


Farida tertawa pelan melihat adiknya yang 
berantakan, bahkan jilbab Aisyah tidak 
rapi hingga rambut gadis itu kelihatan. 


"Kamu tuh ngapain Syah sampai 
berantakan begini ", tanya Farida sambil 
merapikan hijab adiknya. 


“Tidak habis ngapa-ngapain kak cuma 
tadi beres-beres saja ", ucap Aisyah takut- 
takut. 


Sementara di sudut tangga Rahmat 
mendengarkan percakapan kakak beradik 
itu dengan was-was, pria itu takut istrinya 
curiga. 


“Semua sudah bereskan , yuk 
langsung pindahi saja ", ajak Farida 
melangkah menuju ruang tamu. 


Aisyah menghela napas lega ketika Farida 
tidak curiga dan segera mengikuti 


kakaknya itu. Matanya sempat melirik 
sekilas ke arah sudut tangga di mana 
Rahmat berada. 


Rahmat menghela napas lega juga ketika 
istrinya dan Aisyah melangkah menjauh 
dari tempat ia berada. Hampir saja 
mereka ketahuan tetapi sensasi bercinta 
dalam suasana berdebar benar-benar 
nikmat. 


Segera Rahmat keluar dan menghampiri 
papa mertuanya yang sedang sibuk 
membereskan barang-barang. 


“Semua sudah beres?", Tanya papa 
mertua Rahmat. 


“Sudah Pa tinggal di bawa saja”, sahut 
Rahmat sambil bantu mengangkat kardus. 


“Kamu benar tidak keberatan kalau 
Aisyah tinggal bersama kalian?”, Tanya 
mertua Rahmat lagi. 


“Tidak sama sekali Pa, lagian Aisyah 
juga sudah jadi adik saya”, sahut Rahmat 
tersenyum. 


“Ya bagus kalau begitu, papa bisa 
tenang kalau Aisyah tinggal sama kalian, 
Aisyah jadi ada yang mengawasi". 


Mertua Rahmat lega karena mempunyai 
menantu yang baik dan santun, Farida 
benar-benar tidak salah memilih suami. 


Tanpa sepengetahuan pria itu tua 
ternyata menantunya tidak sebaik yang 
dipikirkannya. 


Menantu yang Ia anggap baik dan santun 
itu telah melahap adik iparnya sendiri , 
menikmati tubuh anak gadisnya dan 
mengkhianati anak gadis satunya lagi. 


Dengan menitipkan Aisyah untuk tinggal 
bersama Farida dan Rahmat sama saja 
membuka kesempatan dan 
mempermudah perselingkuhan Rahmat 
dan Aisyah. 
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PART 16 


AUTHOR POV.. 


Suasana di rumah Rahmat ramai, yang 
biasanya hanya ada ia dan istrinya tapi 
malam ini, mertua dan adik iparnya turut 
hadir di rumah itu. 


Mereka lagi bersantap malam setelah 
selesai pindahan dan membereskan 
barang-barang. Malam ini mertua Rahmat 
ikut makan malam sebelum mereka 
berdua pulang ke ruko mereka di pasar 
dan mulai malam ini juga Aisyah tinggal 
bersama Rahmat dan kakaknya Farida. 


Setelah orang tua Aisyah pamitan akan 
pergi ke ruko, Rahmat dan Farida berdua 
masuk ke dalam kamar mereka. Aisyah 
yang melihatnya merasa hati berdenyut , 
ada perasaan tak rela di hati gadis itu. 
Perasaan cemburu di rasakannya 
walaupun dia tahu seharusnya tidak boleh 
ada rasa cemburu karena di sini dia lah 
pihak ketiga yang masuk merusak 
pernikahan kakaknya sendiri. 


Menghela napas Aisyah melangkah masuk 
ke dalam ruangan yang sekarang menjadi 
kamarnya di rumah kakaknya Farida. 


Tengah malam Rahmat terbangun dari 
tidurnya , pria itu menatap Farida Istrinya 
yang sedang tertidur pulas di sebelahnya. 
Rahmat bangun terus melangkah keluar 


kamar bermaksud hati ke kamar gadis 
pujaan hatinya. 


Ketika Rahmat ke lantai satu di lihatnya 
ada Aisyah di dapur , pria itu melihat 
Aisyah adik iparnya yang nakal lagi di 
dapur. Segera di peluk Aisyah dari 
belakang , tubuh Aisyah tersentak terkejut 
tetapi ketika tahu siapa yang memeluk 
membuat gadis itu berbalik balas 
memeluk Rahmat. 


Tanpa berbicara mereka langsung 
berciuman dengan mesra. Rahmat 
mendorong tubuh Aisyah sampai akhirnya 
gadis itu bersandar ke meja makan. 
Diangkatnya tubuh gadis itu hingga duduk 
di atas meja makan sambil terus 
berciuman. Suara decapan kedua bibir 


mereka terdengar di dapur yang sunyi itu 
menambah suasana erotis di antara 
mereka. 


Ciuman Rahmat turun ke leher Aisyah. 
Gadis itu hanya memakai daster batik tipis 
sebagai pakaian tidurnya hingga membuat 
Rahmat leluasa mencium dan mencecap 
leher Aisyah meninggalkan tanda 
kemerahan di leher jenjang tersebut. 


Aisyah hanya bisa mendesah menikmati 
cumbuan Rahmat apalagi ketika tangan 
Rahmat meremas kedua payudaranya 
yang tak tertutup bra karena gadis itu 
tidur tidak mengenakan bra membuat 
jemari Rahmat bisa langsung merasakan 
puting Aisyah yang telah keras di balik 
daster tipisnya. 


Rahmat membaringkan tubuh Aisyah ke 
meja makan, diangkatnya ke atas daster 
yang dikenakan Aisyah hingga posisi gadis 
itu mengangkang tiduran di atas meja. 
Segera tangan Rahmat menarik lepas 
celana dalam Aisyah, terpampang 
keindahan vagina Aisyah di depan mata 
Rahmat, Aisyah semakin melebar kan 
paha nya memperlihatkan vaginanya yang 
telah basah. 


“Mas Rahmat, ayo nikmati memek 
Aisyah", goda gadis itu. Kedua jari gadis 
itu membuka bibir vaginanya 
memperlihatkan lubang vagina 
kemerahan di depan Rahmat. 


Rahmat menatap pemandangan erotis itu 
dengan bernafsu, pria itu langsung 
menerkam vagina Aisyah, melahapnya 
dengan lapar, lidah Rahmat menjilati 
vagina Aisyah dengan nafsu, disentilnya 
klitoris gadis itu hingga membuat Aisyah 
mendesis keenakan. 


Tangan Aisyah menekan kepala Rahmat 
lebih dekat lagi dengan vaginanya, cairan 
vagina Aisyah semakin banyak keluar 
membasahi wajah Rahmat , pria itu 
semakin bernafsu , suara jilatan dan 
isapan Rahmat memenuhi ruang makan 
Itu. 


Aisyah merasakan gelombang kenikmatan 
mengalir, orgasme nya datang membuat 


gadis itu membusung kan tubuhnya 
hingga payudara Aisyah mencuat ke atas. 


“Aaacchh ...," Desah Aisyah tubuhnya 
tersentak, pinggulnya naik ke atas 
sementara tangannya mencengkeram 
rambut Rahmat dengan kuatnya. 


Semprotan cairan orgasme Aisyah 
langsung di minum dengan rakusnya oleh 
Rahmat, pria itu terus menjilati vagina 
Aisyah sampai cairan cinta gadis itu bersih 
tak tersisa. 


Aisyah tergeletak di atas meja lemas 
akibat orgasmenya yang luar biasa. 
Sementara Rahmat segera melepaskan 
pakaiannya, kini pria itu berdiri telanjang 
di hadapan Aisyah dengan penis besar 
panjangnya yang telah keras. Ditariknya 


pinggul Aisyah lebih ke pinggir meja 
makan , di elus-elusnya vagina Aisyah 
merasakan kesiapan vagina Aisyah 
menerima sodokan penis besar Rahmat. 


Sementara Aisyah yang bertumpu di 
sikunya melihat apa yang di lakukan oleh 
Rahmat. Aisyah menatap Rahmat dengan 
sayu. Tangannya melepas kan daster yang 
masih menutupi tubuh indahnya hingga 
kini kedua insan itu telah telanjang bulat 
tanpa sehelai benang pun yang melekat di 
tubuh mereka. Aisyah semakin melebar 
kan paha mulusnya hingga vaginanya 
menantang di depan mata Rahmat. 


Rahmat langsung memposisikan penisnya 
di depan lubang vagina Aisyah mendorong 
penisnya masuk ke dalam lubang vagina 
Aisyah yang sempit. 


“Bless... Aaakkhh..., Aarrghh,” 
desahan dan erangan keduanya 
mengantarkan mereka menuju 
kenikmatan tanpa peduli kalau di ruangan 
lain ada Farida yang sedang tertidur lelap . 


Kakak ipar dan adik ipar tersebut 
berlomba mengejar kenikmatannya. 
Rahmat menyodok lubang vagina Aisyah 
dengan beringas. Mulut Rahmat juga sibuk 
mengulum payudara Aisyah bergantian 
sambil meremas payudara Aisyah. 


Aisyah yang menerima perlakuan Rahmat 
hanya bisa mendesah nikmat. 


“Aaakkhh..., Mas lebih cepat.., 
ooohh.. enaak mass.., "ucap Aisyah tak 
malu lagi, gadis itu menjadi liar sekarang. 


Rahmat yang mendengar rintihan Aisyah 
semakin bernafsu, hentakan pinggulnya 
semakin kencang, di angkatnya sebelah 
kaki Aisyah di taruhnya di sebelah 
bahunya, posisi tersebut membuat Penis 
Rahmat masuk semakin dalam yang 
membuat mereka berdua semakin 
menggila. Sodokan batang penis Rahmat 
semakin cepat dan dalam, Aisyah pun ikut 
memaju-mundurkan pinggulnya 
mengimbangi sodokan penis Rahmat. 


Nafsu semakin menguasai mereka berdua 
membuat mereka melupakan segala- 
galanya yang ada hanya keinginan untuk 
meraih kenikmatan. 


“Aaakhhh mas...", Jerit Aisyah ketika 
puncak kenikmatan akan di raihnya. 


Rahmat yang melihat Aisyah akan meraih 
orgasmenya ikut mengejar pelepasannya. 


Sodokan pinggul Rahmat semakin cepat 
dan dalam. Penis Rahmat mengaduk 
vagina Aisyah dengan brutal sampai 
Aisyah merasa kewalahan menerima 
sodokan penis Rahmat. 


Rahmat lalu menarik Aisyah turun dari 
atas meja, dibaliknya tubuh Aisyah. Aisyah 


mengerti apa kemauan kakak iparnya itu 
langsung saja memposisikan diri. 
Menungging kan pinggulnya . Batang 
penis Rahmat langsung melesak masuk ke 
dalam lubang vagina Aisyah lagi. Tangan 
Rahmat mencengkeram pinggul Aisyah 
dengan kuat, sodokan kencang Rahmat 
sampai membuat tubuh Aisyah terdorong 
ke depan. Gadis itu mencengkeram tepian 
meja dengan kuat menahan liarnya 
sodokan Rahmat. 


Rahmat yang begitu bernafsu tiba-tiba 
menampar pantat Aisyah berkali-kali 
hingga telapak tangan Rahmat tercetak 
memerah di pantat Aisyah. 


Aisyah menjerit kaget, perih dirasakan 
pantatnya tetapi entah kenapa gadis itu 


semakin bernafsu ketika merasakan 
tamparan Rahmat di pantatnya. 


“Ooohhh mas , Aisyah mau keluar... 
Aaakhhh," Aisyah mendesah nakal, 
memaju mundurkan pinggulnya dengan 
binal. 


“Ayo Sayang , mas juga mau keluar... 
Aagghhh," erang Rahmat semakin kuat 
sodokan penisnya di vagina Aisyah. 


Rahmat dan adik iparnya mencapai 
klimaks yang luar biasa nikmatnya. 
Rahmat menyemprotkan sperma banyak 
sekali ke dalam vagina Aisyah, saking 
banyaknya hingga meleleh di kedua paha 
Aisyah. 


Aisyah melenguh nikmat merasakan 
hangatnya semprotan sperma Rahmat, 
gadis itu jatuh tersungkur di atas meja 
kelelahan. 


Dengan perlahan Rahmat mencabut 
penisnya dari vagina Aisyah. Lelehan 
sperma dan cairan orgasme Aisyah 
langsung menetes ke lantai. Ditariknya 
lengan Aisyah hingga gadis itu jatuh ke 
pelukan Rahmat. 


Rahmat melumat bibir Aisyah dengan 
bernafsu. Dipandanginya Aisyah adik 
iparnya yang cantik itu. 


“Mas sebenarnya mau malam ini 
kamu tidur di pelukan mas ", ucap 
Rahmat. 


“Tapi kita tidak bisa mas”, sahut 
Aisyah, di peluknya erat tubuh Rahmat 
merebahkan kepalanya di dada bidang 
Rahmat. 


Mereka berdua seolah lupa kalau tengah 
berdiri dengan keadaan telanjang bulat di 
ruang makan. Setelah terdiam cukup lama 
Rahmat perlahan melepaskan pelukannya 
dan menatap Aisyah di belainya pipi gadis 
itu sambil merapikan rambut Aisyah yang 
menempel di dahi karena keringat. 


“Mas cinta kamu Syah, mas akan cari 
jalan keluar yang terbaik untuk kita 
berdua”, janji Rahmat. 


"Aisyah juga sayang sama mas", 


“Ya uda sebaiknya mas ke kamar, 
mas takut kalau Farida bangun dan 
bingung kenapa mas tidak ada di 
sebelahnya", ucap Rahmat mencium bibir 
Aisyah singkat dan segera mengenakan 
pakaiannya kembali. 


"Iya mas”, Aisyah juga segera 
mengenakan pakaiannya. 


Mereka melangkah keluar dari ruang 
makan dengan berpelukan tanpa mereka 
sadari cairan percintaan mereka masih 
melekat di lantai ruang makan. 
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PART 17 


AUTHOR POV.. 


Rahmat masuk ke kamar dan kaget ketika 
melihat istrinya lagi duduk di tepi ranjang. 
Terlihat Farida bermaksud mencarinya 
untung saja ia lebih cepat kembali ke 
kamar. 


"Mas dari mana? ', Tanya Farida 


“Mas haus jadi ke dapur ambil 
minum”, jelas Rahmat sambil melangkah 
ke kamar mandi buat bersih-bersih , 
sebenarnya ia ingin sekali mandi tapi 
Farida pasti curiga bila ia mandi malam 
jadi terpaksa Rahmat hanya 
membersihkan diri seadanya saja. 


Setelah selesai Rahmat keluar dan melihat 
istrinya sepertinya sudah kembali tidur 
membuat pria itu lega. Rahmat berbaring 
di samping Farida, tak tahunya ternyata 
istrinya Farida belum tidur malahan Farida 
berbalik dan memeluk tubuh Rahmat. 


"Aku kangen mas, " ucap Farida 
mengelus dada bidang Rahmat sambil 
menciumi leher pria itu. 


sewaktu Farida menciumi leher Rahmat 
indera penciumannya mencium aroma 
beda dari tubuh suaminya membuatnya 
tertegun bingung tetapi wanita itu tak 
terlalu curiga malah Farida semakin 
gencar menciumi leher Rahmat sementara 
tangannya sudah masuk ke balik kaos 
oblong Rahmat mengelus perut rata 


Rahmat terus naik ke dada pria itu, jemari 
nya mengelus puting Rahmat membuat 
pria itu mengerang. 


Rahmat yang nafsunya mulai terpancing , 
mengangkat wajah Farida dan langsung 
melumat bibir istrinya. Pagutan sepasang 
suami-istri itu memanas, Rahmat 
menyelipkan lidahnya ke dalam mulut 
Farida yang langsung bergelut dengan 
lidah istrinya, pertukaran saliva terjadi. 
Rahmat membagikan saliva ke dalam 
mulut Farida yang langsung diterima 
wanita itu , direguknya saliva suaminya. 


Tangan Rahmat mulai meremas payudara 
Farida sesekali jemarinya menjepit puting 
Farida dari luar gaun tidur. 


Ciuman Rahmat merambat turun ke leher 
Farida di jilatnya leher jenjang istrinya, di 
kecup dan di isapnya leher tersebut 
meninggalkannya tanda merah yang 
membuat Farida mendesis sakit. 


Rahmat menciumi puting Farida yang 
telah mengeras dari luar gaun tidur , 
lidahnya menjilati puting kecil itu hingga 
membuat gaun tidur itu basah terkena 
Saliva. Segera pria itu menarik lepas gaun 
tidur istrinya sekarang Farida hanya 
memakai celana dalam saja, wanita itu 
juga membantu suaminya melepaskan 
kaosnya, ditariknya kaos tersebut 
melewati kepala Rahmat . Rahmat 
langsung menindih tubuh Farida di 
lumatnya puting payudara Farida 
sementara tangannya sudah masuk ke 


balik celana dalam Farida, jemari Rahmat 
mengelus vagina Farida yang telah basah, 
jarinya menemukan tonjolan yang terselip 
di antara lipatan vagina dan langsung 
menggosok membuat Farida mendesah 
nikmat. 


“Aakkhh ya di situ mas”, desah Farida. 


Rahmat menjilati seluruh payudara Farida 
membuat dada Istrinya basah terkena 
Saliva. Ciuman dan jilatan Rahmat terus 
turun menuju perut Farida, Rahmat 
menusukkan lidahnya ke lubang pusar 
Farida. Akhirnya penjelajahan Rahmat 
berhenti di tepi celana dalam Farida 
segera tangan Rahmat menarik lepas 
celana tersebut hingga vagina basah 


istrinya terpampang jelas di depan mata 
Rahmat. 


Rahmat langsung menunduk bermaksud 
menjilati vagina Farida dan membuat 
wanita itu mendesah keenakan tetapi 
Farida menahan pria tersebut dan 
menariknya ke atas. Rahmat yang tahu 
Farida tak mau melakukan oral seks 
akhirnya melepaskan celananya dan 
membimbing masuk penisnya ke dalam 
vagina Farida dan langsung membuat 
Farida mengerang nikmat, sodokan penis 
Rahmat kuat dan cepat hingga sesaat 
kemudian terasa semprotan hangat di 
penisnya tanda orgasme Farida yang 
membuat Rahmat semakin cepat memacu 
pinggulnya mengejar pelepasannya sendiri 
dan akhirnya tubuh Rahmat menegang 


dan pinggulnya tersentak-sentak 
menyemprot kan spermanya ke dalam 
lubang vagina istrinya. 


Tubuh Rahmat roboh menimpa Farida. 
Pria itu Lelah luar biasa setelah 
pelepasannya. Benar-benar malam luar 
biasa baginya, malam ini hasratnya 
terpuaskan dengan dua kakak beradik itu. 
Benar-benar surga dunia bagi pria itu. 


AISYAH POV.. 


Aku bangun dengan perasaan bahagia. 
Mulai hari ini aku bisa lebih dekat dan 
lebih leluasa bersama mas Rahmat karena 
sekarang setiap hari aku bisa bertemu 
dengan suami kakakku itu tanpa membuat 
kak Farida curiga oleh karena kami sudah 
tinggal bersama. 


Aku beranjak bangun dari tempat tidur 
dan masuk ke kamar mandi bermaksud 
untuk mandi. Tubuhku terasa lengket 
bahkan bagian di sela pahaku lengket 
sekali karena sperma mas Rahmat dan 
cairan orgasmeku. 


Sambil mandi aku membayangkan 
kejadian semalam, aku dan mas Rahmat 
bercinta di ruang makan lagi , rupanya 
ruangan itu tempat favorit kami berdua 
pikirku sambil tersenyum. 


Bergegas aku menyelesaikan mandiku, 
aku bermaksud akan membuat sarapan 
enak buat mas Rahmat. Aku merasa sudah 
seperti istri mas Rahmat saja apalagi 
sekarang kami sudah tinggal serumah 


AUTHOR POV.. 


Sementara Aisyah masih sibuk mandi 
ternyata Farida kakaknya sudah bangun 
juga dan bermaksud untuk membuat 
sarapan. 


Sewaktu Farida melangkah tanpa sadar 
telapak kakinya menginjak bekas tetesan 
sperma dan cairan orgasme Aisyah yang 
semalam menetes di lantai. Farida kaget 
dan langsung mengangkat kakinya, 
bingung air apa yang di injaknya yang 
terasa lengket dan licin. Perasaan curiga 
langsung menghinggapi hati Farida ketika 
dia merasa tahu air apa itu. 


Apa mungkin mas Rahmat semalam 
masturbasi sendiri , pikir Farida. Memang 
Farida merasakan beberapa bulan ini ia 


terlalu sibuk dengan butiknya hingga 
terkadang waktu pulang ke rumah dirinya 
sudah kelelahan dan langsung tertidur 
tetapi Farida merasa mas Rahmat tidak 
pernah protes lagian semalam mereka 
bercinta dengan mesra seperti biasa tidak 
ada yang berubah. Tapi tetap saja Farida 
Merasa bersalah pada Rahmat kalau 
sampai kebutuhan batiniah suaminya 
tidak bisa dipenuhi olehnya sampai- 
sampai suaminya masturbasi sendiri. 


Farida akan berusaha supaya mengurangi 
pekerjaannya hingga lebih banyak waktu 
dengan suaminya Rahmat lagian juga 
mungkin sudah waktunya mereka berdua 
mempunyai seorang anak yang lucu. 


Setelah di lapnya sampai bersih cairan di 
lantai segera Farida menyiapkan sarapan 


buat Rahmat. Aisyah masuk ke dapur dan 
melihat kakaknya Farida sedang sibuk 
menyiapkan sarapan, itu membuat Aisyah 
sedikit kecewa karena sudah keduluan 
sama Farida padahal gadis itu juga ingin 
membuatkan makanan buat pria pujaan 
hatinya. 


“Pagi Syah , bagaimana tidurnya 
semalam ?", tanya Farida masih sibuk 
memasak nasi goreng. 


“Nyenyak banget kak", 


“Bagus deh kalau begitu, kakak takut 
kamu tidak betah di rumah kakak", 


“Tidaklah kak , Aisyah pasti betah 
tinggal di sini”,. 
“Apa yang bisa Aisyah bantu ?", 


“Tolong buatin Kopi mas Rahmat, 
mungkin bentar lagi mas Rahmat turun", 


"Iya kak", sahut Aisyah yang langsung 
membuat kopi untuk mas Rahmat. 


Rahmat baru saja masuk ke dapur dan 
melihat Aisyah dan istrinya sedang sibuk, 
rasa Rahmat ingin memeluk tubuh Aisyah 
dan melumat bibir gadis itu, sayangnya 
ada Farida hingga membuat pria itu tidak 
berkutik. 


“Wah, kompak banget berdua ", ucap 
Rahmat yang membuat kedua kakak 
beradik itu menoleh ke arahnya. 


"Sudah bangun mas, duduk dulu 
bentar lagi nasi gorengnya siap”, ucap 
Farida masih sibuk di depan kompor. 


"Nih mas kopinya”, ujar Aisyah 
menaruh kopi di atas meja makan. Tangan 
gadis itu ditarik Rahmat dan 
membawanya ke bibirnya , di ciumnya 
tangan Aisyah sambil menjilati jemarinya. 
Aisyah terkesiap terkejut , matanya 
melirik ke arah kakaknya Farida. Cepat- 
cepat ditariknya tangan ketika melihat 
Farida sudah selesai memasak. 


"Nah, sarapan sudah siap , yuk kita 
sarapan dulu ", sahut Farida sambil 
membawa nasi goreng yang dia masak . 


Mereka bertiga makan dalam diam , 
sambil makan Aisyah membayangkan apa 
yang dia lakukan dengan kakak iparnya 
mas Rahmat semalam di atas meja makan 
membuat rona merah muncul di pipi gadis 
itu. 


"Lho, kenapa merah mukamu Syah?”, 
Tanya Farida. 
Aisyah tersedak mendengar perkataan 
Farida. Gadis itu terbatuk. Farida langsung 
memberikan Aisyah air minum. 

"Pelan-pelan makannya Syah ", ucap 
Farida. 
Farida akhirnya selesai makan dan berniat 
mencuci piring. 

“Kak tinggalkan saja biar Aisyah yang 
beresinnya”, sahut Aisyah. 

“Tidak usah Syah biar kakak saja”, 

“Tidak apa-apa kak lagian Aisyah 
sudah tinggal di sini ya mesti bantu- 
bantulah”, 

"Ya udah kalau begitu makasih ya”, 


“Aku pamit pergi duluan mas”, pamit 
Farida. 


"Iya, hati-hati di jalan”, sahut Rahmat 
memberikan tangannya untuk dicium 
Farida. 


Farida melangkah keluar rumah sebentar 
kemudian terdengar suara mobil 
meninggalkan halaman. 


Tinggal Rahmat dan Aisyah berdua. 
Rahmat langsung menarik tubuh Aisyah ke 
pangkuannya. 


“Dari tadi mas sudah kepingin 
mencium kamu , Syah”, ucap Rahmat 
langsung melumat bibir ranum Aisyah. 


Rahmat berdiri sambil menggendong 
tubuh Aisyah menuju ke kamar gadis itu. 


"Mas mau ke mana, Aisyah harus 
beresin dapur", sahut Aisyah. 


"Mas mau sarapan kamu ", 


Rahmat masuk ke dalam kamar Aisyah 
dan membaringkannya tubuh gadis itu di 
atas Ranjang. Pria itu buru-buru 
melepaskan pakaian dan celananya 
rupanya Rahmat sangat bernafsu pagi ini. 
Terlihat penis Rahmat yang telah besar 
dan menegang. Pria itu menarik lengan 
Aisyah hingga gadis itu duduk di tepi 
ranjang. 


“Isep Syah, mas mau merasakan 
hangatnya mulut kamu", perintah Rahmat 
, tangannya menarik lepas jilbab Aisyah 
sehingga rambut hitam gadis itu terurai di 
bahunya. 


Aisyah meraih batang penis Rahmat 
mengelusnya dan menjilatinya dari 
pangkal sampai ke ujung, di ciuminya 
kepala penis pria itu terasa cairan asin 
precum Rahmat di mulutnya. Aisyah 
langsung melahap penis Rahmat dengan 
nafsu, di emutnya dan di jilatnya batang 
panjang itu. Gadis itu seperti sedang 
menikmati es krim stik kesukaannya. 


"Aakkhh , enak Syah terus sayang", 
erang Rahmat. 


“Aaarrggh, buka mulut sayang , mas 
mau entotin mulutmu”, perintah Rahmat. 


Aisyah menuruti perintah Rahmat 
dibukanya mulutnya lebar. Rahmat 
memegang kepala Aisyah dan langsung 
memaju mundurkan pinggulnya , 


menyodok mulut Aisyah, mengentotin 
mulut adik iparnya itu. 


Rahmat menyodok dengan kuat sampai 
penisnya masuk ke tenggorokan Aisyah 
membuat gadis itu tersedak, Saliva 
mengalir keluar dari mulutnya. Rahmat 
menatap Aisyah seperti itu semakin 
membuat nafsu pria itu menggelora dan 
merasakan pelepasannya datang, 
ditahannya kepala Aisyah. Rahmat 
menyempurnakan spermanya ke 
tenggorokan Aisyah, gadis itu berusaha 
menelan semuanya sperma Rahmat tetap 
saja masih ada yang meleleh di sudut bibir 
Aisyah. 


Rahmat mencabut penisnya setelah 
pelepasannya sempurna terlihat batang 


penisnya basah terkena sperma dan saliva 
Aisyah. Sedangkan Aisyah terbatuk-batuk 
dengan napas tersengal. Rahmat 
mengelap sisa sperma di sudut bibir 
Aisyah dengan jari telunjuk dan kembali 
memasukkan jari tersebut ke dalam mulut 
Aisyah yang langsung di jilat dan di emut 
gadis itu. 


Rahmat mendorong tubuh Aisyah hingga 
gadis itu berbaring di kasur. Pria itu segera 
menarik celana panjang yang dipakai 
Aisyah dan Aisyah juga melepaskan 
bajunya hingga gadis itu sekarang 
berbaring di kasur dengan hanya 
menggunakan celana dalam dan bra. 


Rahmat menciumi dan menjilati telapak 
kaki Aisyah perlahan naik terus naik 


sampai ke daerah selangkangan adik 
iparnya itu yang masih tertutup celana 
dalam, di elusnya terasa basah di jari. Pria 
itu menarik lepas celana dalam tersebut 
hingga menggantung di kaki kanan Aisyah. 
Jari Rahmat mengelusi klitoris Aisyah 
perlahan membuat gadis itu merintih. 


“Aasshh,.. mas ", 

"Iya sayang kenapa?" 

“Aach,. Aisyah mau mas”, 

“Mau apa Syah ?, Bilang sama mas", 


“Aisyah mau mas makan memek 
Aisyah”, rintih Aisyah dengan wajah yang 
sudah memerah karena nafsu membuat 
gadis itu menjadi liar sekali. 


Rahmat yang mendengar permintaan 
Aisyah semakin bernafsu dengan 
tersenyum mesum kepalanya menyeruak 
masuk ke sela paha mulus Aisyah dan 
melahap vagina basah gadis itu. 


Tanpa mereka berdua sadari pintu depan 
rumah terbuka dan langkah kaki terdengar 
masuk ke dalam rumah tersebut. Langkah 
yang semakin mendekat ke arah kamar 
Aisyah. 
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Desahan Aisyah terdengar di kamarnya. 
Gadis itu lagi merintih menikmati 
cumbuan Rahmat kakak iparnya yang 
sedang menikmati vaginanya. 


Tanpa mereka berdua sadari ada 
seseorang yang sedang melihat apa yang 
sedang mereka lakukan. Sesosok itu jatuh 
bersimpuh menahan suara tangisannya. 
Kemudian sosok itu berdiri dan berlari 
keluar rumah meninggalkan pasangan 
yang sedang dilanda birahi tanpa 
mengetahui ada orang yang melihat apa 
yang mereka lakukan. 


Rahmat masih mengisap klitoris Aisyah 
sambil kedua jarinya di masuki ke dalam 
lubang vagina Aisyah , mengocok vagina 
gadis itu, terdengar suara becek dari 
vagina Aisyah membuat Rahmat semakin 
cepat mengocok. Aisyah hanya bisa 
mendesah nikmat , kedua tangan gadis itu 
mencengkeram rambut Rahmat terkadang 
menariknya. Aisyah merasakan gelombang 
kenikmatan mengalir ke dalam lubang 
vaginanya membuat gadis itu menjerit 
nikmat ketika orgasmenya tiba, 
menyemprotkan cairan cintanya ke dalam 
mulut Rahmat yang telah siap 
menerimanya, dengan rakus pria itu 
menyedot dan bersih kan cairan orgasme 
Aisyah sampai bersih tak tersisa. 


Aisyah masih tergolek lemas ketika 
Rahmat menarik tubuh Aisyah menaiki 
pahanya hingga gadis itu duduk di 
pangkuannya, tatapan mereka bertemu. 


"Mas cinta kamu Syah", bisik Rahmat 
dengan jemarinya yang mengelus vagina 
Aisyah memastikan kesiapan gadis itu 
menerima penisnya. 


“Aisyah juga cinta mas”, desah Aisyah 
yang menekan keningnya di bahu Rahmat. 


Rahmat mengangkat sedikit pinggul 
Aisyah, penisnya sedang mencari jalan 
buat masuk ke vagina Aisyah. Sambil 
menatap Aisyah ,pria itu menekan pinggul 
gadis itu hingga saat dirinya 
menghentakkan pinggul Aisyah, kontolnya 
langsung meluncur masuk jauh ke dalam 


lubang vagina Aisyah membuat gadis itu 
menjerit nikmat. 


“Aaakkhh ..., Syah sempit sekali 
memekmu"”, erang Rahmat di sela-sela 
gerakan kasarnya menyodok vagina 
Aisyah untuk makin dalam memenuhi diri 
Aisyah. 

“Aaacchhh..., Mas enak ", ucap Aisyah 
di sela-sela desahannya. Rahmat terus 
mencengkeram pinggul Aisyah, membuat 
Aisyah bergerak naik turun yang 
memberikan kenikmatan pada mereka 
berdua. 


"Mas... Aacchh.. Mas... Enak..." 


Aisyah meletakkan kedua tangannya di 
bahu Rahmat menumpukan kakinya. 
Rahmat membiarkan gadis itu yang 


mengambil alih. Tubuh Aisyah naik turun 
dengan cepat berusaha meraih 
kenikmatan , tangan Rahmat meremasi 
payudara Aisyah yang memantul di depan 
mata pria itu. 


Aisyah bergerak dengan binal hingga 
akhirnya Aisyah menjerit dan Rahmat 
mengerang ketika kenikmatan sama-sama 
mereka raih. 


Dengan napas yang masih tersengal- 
sengal, Rahmat membaringkan tubuh 
Aisyah ke atas kasur tanpa melepaskan 
penisnya dari dalam vagina Aisyah. Lengan 
Aisyah langsung merangkul leher Rahmat, 
pinggulnya sengaja di goyangkannya 
membuat Rahmat mengerang lagi. Aisyah 
sekarang seakan-akan tak pernah puas 


bercinta selalu ingin lagi dan lagi 
merasakan sodokan penis besar Rahmat di 
liang vaginanya. 


Akibat goyangan pinggul Aisyah membuat 
penis Rahmat mengeras lagi. Nafsu pria 
itu naik lagi . Diangkatnya kedua kaki 
Aisyah ke atas bahunya, kedua lengan pria 
itu bertumpu di kiri kanan kepala Aisyah, 
posisi tersebut membuat tubuh Aisyah 
melengkung hingga gadis itu hanya 
bertumpu pada bahunya. 


Rahmat menyodok vagina Aisyah dengan 
cepat dan kuat membuat Aisyah hanya 
bisa mendesis nikmat, kuatnya Hunjaman 
Rahmat terdengar akibat beceknya vagina 
Aisyah. Hingga akhirnya tubuh Aisyah 
tersentak tandanya gadis itu 


mendapatkan orgasmenya lagi dan 
Rahmat semakin kesetanan menggenjot 
penisnya ketika merasa jepitan liang 
vagina Aisyah akibat orgasmenya, pria itu 
akhirnya menyusul Aisyah mendapatkan 
pelepasannya juga menembakkan 
spermanya ke dalam vagina Aisyah, 
banyaknya sperma Rahmat sampai 
mengalir keluar membasahi paha Aisyah. 


Kepayahan Rahmat mencabut perlahan 
penisnya dari liang vagina Aisyah , 
langsung rebah di sebelah Aisyah yang 
tergolek lemas. 


Rahmat melihat jam dinding menunjukkan 
pukul 1 siang, ternyata mereka sudah 
bercinta selama 3 jam lebih , pantas saja 


setelah kenikmatan berlalu baru terasa 
perutnya lapar. 


“Aisyah sayang , mas pesan makanan 
dulu ya ", ucap Rahmat kepada Aisyah 
yang memejamkan mata kelelahan. 


Perlahan dengan berat mata Aisyah 
terbuka, gadis itu merasa lelah sekali, 
rasanya semua tulangnya rontok. Aisyah 
itu juga merasa lengket di antara 
selangkangannya. 


Rahmat mencium bibir Aisyah singkat 
kemudian melangkah ke kamar mandi , ia 
membiarkan gadis itu istirahat. 


Setelah selesai mandi , pria itu masih 
melihat gadis itu tergolek di kasur rupanya 
Aisyah benar-benar kelelahan membuat 
Rahmat tersenyum sayang melihat Aisyah. 
Dihampirinya Aisyah dan mengendong 
tubuh gadis itu. Aisyah menggeliat 
terbangun dari tidurnya ketika merasakan 
tubuhnya di angkat. 


“Mandi Syah terus kita makan", 


Aisyah hanya menganggukkan kepala 
masih dengan mata terpejam. 
Sesampainya di kamar mandi, di 
turunkannya tubuh Aisyah hingga gadis itu 
berdiri. 


“Sayang mandi dulu ya”, ucap 
Rahmat sambil mengelus pipi Aisyah. 
Gadis itu membuka mata dan menatap 
Rahmat sayu. 


“Bisa mandi sendiri atau mas yang 
mandi in”, tanya Rahmat. 


“Aisyah mandi sendiri saja,” sahut 
Aisyah. 


"Ya udah mas tinggal dulu mau pesan 
makanan buat kita berdua", Rahmat 
melangkah meninggalkan kamar mandi 
keluar meninggalkan Aisyah untuk mandi. 


Rahmat melihat ke arah ranjang Aisyah 
yang berantakan akibat pergumulan 
mereka berdua. Ditariknya seprai tersebut 
yang basah terkena cipratan sperma dan 
cairan cinta Aisyah serta keringat mereka 
berdua. Terus menggantinya dengan 
seprai yang baru. Setelah selesai segera 
pria itu memesan makanan via online. 


Sambil menunggu makanan datang , 
Rahmat menonton TV tetapi pikiran 
Rahmat tidak fokus menonton malahan 
pria itu melamun, pria itu merasa selama 
bersama Aisyah perasaannya benar-benar 
bahagia , ia ingin Aisyah selalu 
bersamanya tetapi di sisi lain ada 
perasaan bersalah kepada Farida istrinya. 


Rahmat merasa harus bisa mengambil 
keputusan, tak mungkin selamanya ia dan 
Aisyah berselingkuh di belakang Farida. 
Tapi tak mungkin juga la mengakui 
pengkhianatannya kepada Farida. 


Rahmat benar-benar dilema berharap ada 
jalan keluar untuk masalahnya ini. 
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RAHMAT POV.. 


Aku merasa ada yang berubah dengan 
istriku Farida. Sudah lebih dari seminggu 
istriku itu seperti menghindar dari diriku 
dan Aisyah. Farida selalu berangkat ke 
butik lebih pagi dan pulang lebih malam, 
malahan beberapa hari ini Farida 
menginap di butik . Mula-mula aku senang 
Farida begitu , seakan memberikan 
kesempatan kepadaku berduaan dengan 
Aisyah. Tetapi setelah lebih dari seminggu 
begitu membuat aku was-was, apa 
mungkin Farida mencurigai sesuatu 
karena Farida seakan enggan berduaan 
denganku. Bahkan sewaktu aku 
mengajaknya bercinta Farisa menolak 
ajakanku dengan alasan capek padahal 


selama pernikahan kami, Farida tidak 
pernah menolak diriku. 


Aku takut kalau Farida curiga karena terus 
terang aku belum siap hubunganku 
dengan Aisyah ketahuan. Aku belum siap 
berpisah dengan Farida dan tak ingin 
melepaskan Aisyah begitu saja. Aku benar- 
benar sudah ketagihan akan tubuh Aisyah, 
selalu tak pernah puas menggauli gadis 
itu. Tetapi kalau Farida curiga dengan aku 
dan Aisyah , kenapa istriku tidak 
menanyakannya malah Farida terkesan 
cuek membuat aku benar-benar bingung. 


Barusan saja Farida meneleponku bilang 
kalau dia malam ini tak pulang dan 
menginap di butik lagi. Semakin 
membuatku curiga dengan istriku Farida. 


Tetapi memikirkan lagi-lagi malam ini aku 
bisa berduaan dengan gadisku Aisyah 
membuatku tersenyum dan Segera aku 
membereskan pekerjaanku di kantor dan 
bersiap untuk pulang ke rumah dan 
bertemu dengan Aisyah gadis nakalku. 


AUTHOR POV.. 


Rahmat telah sampai di depan rumahnya. 
Setelah memarkir mobil pria itu segera 
masuk ke dalam rumah. Segera dicari 
Aisyah, ternyata gadis itu sedang duduk di 
kursi taman yang ada di halaman 
belakang, melihat Rahmat. Gadis itu 
langsung tersenyum manja, Rahmat 
menghampiri Aisyah dan langsung 
memeluk gadis itu dengan erat. 


“Mas pulang lebih cepat," ucap 
Aisyah. 

"Mas kangen kamu Syah,” 

"Mas udah makan?," 

"Belum, entar saja.. kamu lagi apa?," 


"Baca buku buat bahan presentasi 
besok di kampus," 


Rahmat duduk di rumput dan menarik 
Aisyah agar duduk di sebelahnya, tangan 
pria itu menarik lepas jilbab Aisyah dan 
mulai melepaskan kancing blouse yang di 
pakai gadis itu. 


"Kamu memikirkan mas hari ini 
Syah?" 

“Aisyah setiap waktu, setiap hari 
selalu memikirkan mas Rahmat," 


Rahmat tersenyum sambil mengelus pipi 
Aisyah, "mas cinta sama kamu Syah," 


"Aisyah juga mencintai mas Rahmat," 


Suara Guntur tanda hujan mau turun 
terdengar jelas," mau hujan mas" 


"Iya sepertinya mau hujan, kamu 
takut hujan?” 


“Aisyah suka sama hujan," gadis itu 
tersenyum ketika melihat Rahmat berdiri 
dan mulai melepaskan kemejanya dan 
Aisyah seperti tidak sabar ikut membantu 
melepas ikat pinggang dan celana panjang 
Rahmat, pria itu kemudian memegang 
celana dalam hitamnya dan 
meloloskannya. 


Tanpa selembar benang pun menutupi 
tubuhnya, Rahmat berdiri tegak di depan 
Aisyah dengan kejantanannya yang telah 
tegang besar dan panjang. Di antara hujan 
yang mulai turun membasahi tubuh 
Rahmat membuat pria itu semakin gagah 
terlihat oleh mata Aisyah. 


Sambil berlutut di hadapan Aisyah, 
Rahmat mulai melepaskan blouse gadis 
itu, terpampang jelas bra pink seksi, 
Rahmat menyentuh payudara Aisyah yang 
masih tertutup bra. 


“Lihat apa yang mas lakukan,” ucap 
Aisyah sambil melepaskan bra yang 
kaitannya sudah di lepas Rahmat. 


"Iya mas salah ", sahut Rahmat 
seakan menyesal padahal dari wajahnya 
tak tampak sama sekali rasa penyesalan. 


Rahmat membuka kancing rok Aisyah dan 
melepaskannya hingga gadis itu sekarang 
hanya mengenakan celana dalam, pria itu 
kemudian melepaskan sandal yang 
dikenakan Aisyah setelah lepas Rahmat 
mengelus dan memijat kaki Aisyah, Aisyah 
memiringkan badan dan menopang 
tubuhnya dengan siku, gadis 
memperhatikan apa yang dibuat kakak 
iparnya itu dengan berdebar. Tetapi ketika 
kakak iparnya itu menunduk dan mencium 
ujung ibu jari kakinya, gadis itu bergetar 
bergairah. 


"Mas," gumam Aisyah lembut dan 
merebahkan tubuh di rerumputan. 


Rahmat menindih tubuh Aisyah, Aisyah 
merenggut rambut Rahmat yang basah 
ketika pria itu menciuminya dengan buas 
kemudian ciuman Rahmat turun ke pipi 
Aisyah dan berhenti di daun telinga gadis 
itu , lidah Rahmat menjilati telinga Aisyah. 
Ciuman Rahmat terus turun ke leher dan 
dada Aisyah. 


Titik-titik hujan jatuh membasahi 
payudara Aisyah membuat dada montok 
itu mengilap. Rahmat menyeruput titik- 
titik air tersebut. Bibir Rahmat terasa 
hangat di kulit Aisyah yang dingin. Bibir 
Rahmat mengisap puting Aisyah sambil 


menarik-narik puting gadis itu membuat 
dia mengerang nikmat. 


Aisyah menggeliat di bawah tubuh 
Rahmat, bergoyang dan tangan gadis itu 
mencengkeram penis besar Rahmat, pria 
itu melepaskan cengkeraman tangan 
Aisyah dan ciuman Rahmat terus turun 
sampai ke tempat yang diinginkan oleh 
pria Itu. 


"Mas...,"desah Aisyah manja. 


"Sabar sayang , mas mau menikmati 
kamu dulu,”. Rahmat bergerak semakin ke 
bawah , menghujani perut Aisyah dengan 
ciuman dan jilatan, bibir Rahmat terus 
bergerak turun sampai pusar, ditusuk- 
tusuknya pusar Aisyah dengan lidahnya 


membuat gadis itu menggeliat dan 
mengerang. 


Dengan giginya Rahmat menarik turun 
celana dalam Aisyah sampai ke lutut, baru 
melepaskannya dengan menggunakan 
Kakinya. 


Aisyah merasa terangsang sekali , 
gairahnya melanda dirinya begitu dahsyat. 
Gadis itu merasakan vaginanya gatal ingin 
segera merasakan sodokan penis besar 
Rahmat. Tetapi rupanya pria itu baru saja 
mulai menikmati hidangan favoritnya. 


Bibir Rahmat menciumi vagina Aisyah, 
mengembuskan napas hangatnya di 
vaginanya. Jilatan dan isapan diterima 
Aisyah membuat gadis itu semakin basah 
dan bernafsu, hingga Aisyah merasa 


seluruh tubuhnya seakan mau meledak 
menuju puncak kenikmatannya. Tetapi 
Rahmat segera menindih Aisyah ketika 
tahu kalau gadis itu akan meraih puncak 
orgasme. 


Rahmat langsung menusukkan kepala 
penis besarnya ke dalam lubang sempit 
vagina Aisyah, erangan Aisyah terdengar 
di sela derunya hujan semakin menambah 
suasana erotis. Rahmat menggoyangkan 
pinggulnya depan belakang dengan keras 
dan cepat. Derasnya hujan tak lagi mereka 
rasakan. Dinginnya udara tak terasa lagi 
malah Rahmat dan Aisyah merasakan 
suasana panas, keduanya sibuk mengejar 
kenikmatan hingga akhirnya tubuh Aisyah 
melenting ke atas tanda gadis itu 
merasakan orgasme yang dahsyat. 


"Aaakhhh, kontol mas enaaakk, ' jerit 
Aisyah, tubuh gadis itu mengejang 
beberapa kali lalu kemudian lemas. 
Sedangkan Rahmat yang merasakan 
jepitan vagina Aisyah yang semakin ketat 
ketika orgasme gadis itu tiba membuat 
pria itu akhirnya menyusul Aisyah 
merasakan pelepasannya dengan 
menyodokkan penisnya begitu kuat dan 
dalam ke vagina Aisyah. 


“Aaargggh.., Aisyah,” erang Rahmat. 
Pria itu menyemprotkan sperma hangat 
masuk ke dalam lubang vagina Aisyah, 
akhirnya tubuh Rahmat rebah menindih 
tubuh Aisyah yang langsung di peluk 
dengan erat oleh gadis itu. Keduanya 
berbaring diam meresapi kenikmatan 


yang luar biasa tanpa peduli hujan yang 
turun semakin deras. 


Rahmat baru menarik diri ketika di 
rasakannya Aisyah yang menggigil 
kedinginan. Pria itu duduk di samping 
Aisyah melihat gadis yang semakin 
dicintainya itu. Digendongnya tubuh 
Aisyah melangkah menuju ke dalam 
rumah. Aisyah semakin merapatkan diri 
mencari kehangatan tubuh Rahmat. 


Rahmat melangkah masuk ke kamar 
mandi, diturunkannya tubuh Aisyah 
dengan perlahan hingga gadis itu 
bersandar pada dirinya. 


"Mas.., dingin” rengek Aisyah 
memeluk Rahmat dengan manja. 


"Iya sayang, makanya kita mandi dulu 
ya, sahut Rahmat berusaha melepaskan 
pelukan Aisyah agar lebih mudah 
memandikan gadis itu. 


Tapi rupanya Aisyah telah menjadi gadis 
yang nakal, haus akan kenikmatan dari 
sodokan penis kakak iparnya. Bukannya 
menuruti kemauan Rahmat malah gadis 
itu semakin erat memeluk tubuh Rahmat, 
tangannya dengan nakalnya turun ke 
bawah dan mengusap penis Rahmat yang 
masih lemas, mengurutnya dengan 
perlahan-lahan sementara bibir Aisyah 
sibuk menciumi dada bidang Rahmat 
sesekali lidah menjilati dada itu. 


"Aakkhh.. , Syah jangan sayang . Mas 
bisa nafsu lagi kalau kamu begitu.., 
aaaachh..," 


Aisyah malah semakin gencar mengocok 
penis Rahmat dan mulutnya sekarang 
sibuk mengisap pentil Rahmat, bulatan 
kecil pria itu diisapnya dan dimainkannya 
dengan nakal. Perlahan tapi pasti ciuman 
Aisyah turun merambat ke bawah, perut 
Rahmat di ciumnya. Penis Rahmat 
akhirnya tegang dan membesar tanda pria 
itu terangsang kembali akibat perbuatan 
nakal adik Istrinya itu. 


“Aaakhhh.. Syah jangan bikin tanda 
nanti kakakmu bisa curiga,” ingat Rahmat. 
Pria itu sekarang bersandar di dinding 


kamar mandi. Suasana yang dingin 
langsung menjadi panas seketika. 


Aisyah sudah berlutut di hadapan Rahmat, 
Penis Rahmat tepat di hadapan Aisyah 
yang langsung menggenggamnya dan 
mengocok perlahan. Lidah gadis itu 
menjulur menjilati kepala jamur Rahmat. 
Jilatan lidah gadis itu menelusuri batang 
penis Rahmat dari pangkal sampai ke 
ujung. Aisyah kemudian melahap penis 
Rahmat masuk ke dalam mulutnya dan 
langsung diemutnya dengan nafsu. Kepala 
Aisyah maju mundur membuat penis 
Rahmat keluar masuk di dalam mulut 
gadis itu sementara kedua tangan Aisyah 
berpegangan pada pantat Rahmat. 


"Aaachh.., nikmatin kontol mas , 
terus sayang isap teruss.., aaakkhh," racau 
Rahmat. Pria itu benar-benar merasakan 
kenikmatan di oral sama adik istrinya itu. 


Rahmat tak tahan lagi, ditariknya lengan 
Aisyah hingga gadis itu berdiri dan 
langsung dilumatnya bibir gadis itu. Aisyah 
membalasnya tak kalah nafsunya, lidah 
keduanya saling beradu bergumul dengan 
liar membuat Saliva keduanya mengalir 
keluar. 


Rahmat membalik tubuh Aisyah 
menghadap ke arah bak mandi , gadis itu 
berpegang pada pinggir bak mandi 
membungkuk dan menungging kan 
pinggulnya lebih ke atas mempermudah 
Rahmat menyodoknya dari belakang. 


Posisi tersebut merupakan favorit mereka 
berdua. 


Tanpa aba-aba Rahmat langsung 
menyodok lubang vagina Aisyah dengan 
keras membuat gadis itu menjerit. 


"Ooucch aakkhhh mas pelan , 
sakit.., rintih Aisyah. 


"Tahan sayang , pasti nanti enak," 


“Aaakkhh .., sempit memek kamu 
Syah,” 


"Aaaahhh.., aaakhhh kontol mas yang 
gede.., enak mas sodok lebih dalam, 
aaacckhhh..," 


Rahmat semakin semangat menyodok 
lubang vagina Aisyah. Pantatnya maju 


mundur dengan cepat, dengan gemas 
Rahmat memukul pantat Aisyah yang 
membuat gadis itu mendesis merasakan 
perih di pantatnya. Rintihan dan erangan 
terdengar bergema di dalam kamar mandi 
tersebut. 


"Aakkhh.., mas terus yang dalam," 


Sodokan penis Rahmat semakin kuat dan 
cepat masuk ke dalam lubang vagina 
Aisyah hingga gadis itu akhirnya 
mendapatkan orgasme yang dahsyat 
sampai menjerit nikmat di sela-sela 
hentakan tubuh Aisyah. 


"Aaaaahhhhh..., Mas," 


Rahmat hentikan sodokannya menikmati 
kedutan dari lubang vagina Aisyah yang 
menjepit ketat batang penisnya membuat 
terasa seperti dipijat hingga pria itu 
mengerang nikmat. 


"Argghhh.. jepitan memekmu nikmat 
sayaang,” 


Rahmat kembali menggoyang pinggulnya 
maju mundur menyodok vagina Aisyah 
dengan nafsu ketika orgasme gadis itu 
telah tuntas. Kedua tangan pria itu 
memegang payudara Aisyah yang 
menggantung dengan indahnya. 
Diremasnya gumpalan montok itu sambil 
sodokan penisnya semakin cepat. Aisyah 
cuma bisa pasrah menikmati sodokan dari 
kakak iparnya. Gadis itu malah mendesah 


manja dan pinggulnya ikut bergoyang 
memutar sehingga kenikmatan semakin 
dirasakan mereka berdua. 


“"Aaacchh.., mas.., Aisyah mau lagi.., 
aaooch... erang Aisyah ketika gelombang 
orgasme menghantamnya kembali. 


"Aaarrgg..., Tunggu sayang.., mas mau 
juga.., aaaakkkhh.., 


Sodokan Rahmat semakin cepat, pria itu 
mengejar pelepasannya yang semakin 
dekat hingga akhirnya ketika dirasakan 
kedutan lubang vagina Aisyah tanda gadis 
itu orgasme, pria itu menyusul Aisyah 
mendapatkan pelepasannya juga. 
Disemprotnya sperma hangat ke dalam 
lubang vagina Aisyah. 


Suara nafas terengah-engah terdengar di 
kamar mandi itu. Kedua insan itu telah 
merasakan kenikmatan yang luar biasa. 


PART 20 


Suara nafas terengah-engah terdengar di 
kamar mandi itu. Kedua insan itu telah 
merasakan kenikmatan yang luar biasa. 


Aisyah hampir tersungkur ke lantai kalau 
tidak di peluk Rahmat. Gadis itu lemas 
sekali setelah mendapat orgasmenya yang 
terakhir. Rahmat mencabut penisnya 
yang telah lemas, sperma dan cairan 
orgasme Aisyah mengalir membasahi 
paha gadis itu. 


Sambil memeluk tubuh Aisyah pria itu 
melangkah ke belakang dan duduk di atas 
tutup toilet. Aisyah duduk di pangkuan 
Rahmat, kedua tangan pria itu membuka 


paha Aisyah lebih lebar. Sementara Aisyah 
bersandar lemas di dada bidang Rahmat. 
Sambil menciumi telinga, pipi dan leher 
Aisyah, tangan Rahmat turun ke arah 
selangkangan Aisyah dan mulai 
mengobok-obok vagina Aisyah yang masih 
basah oleh cairan orgasme mereka 
berdua. 


“"Aaachh..., Mas sudah Aisyah capek 
, desah Aisyah berusaha menutup 
pahanya agar tangan Rahmat tidak bisa 
masuk ke selangkangannya. 


"Sssttt.., nikmati saja Syah,” ucap 
Rahmat sambil menahan paha mulus 
Aisyah dengan tangan kiri sedangkan tiga 
jari tangan kanan pria itu sudah masuk ke 
dalam lubang vagina Aisyah mengobok- 
obok vagina gadis itu. Terdengar suara 


becek dari vagina Aisyah membuat 
suasana semakin erotis. 


"Aaacchhh..., Aaahhh..., Mas," 


"Iya sayang, nikmati..," 


Gerakan jemari Rahmat semakin cepat 
mengocok lubang vagina Aisyah, pria itu 
menjilati dan menggigit telinga Aisyah. 


“Ayo Sayang..., Mas mau 
melihatnya...," 


Rahmat mulai terangsang. Penisnya yang 
tadi lemas mulai membesar dan tegang 
kembali. Dan ketika tiba Aisyah akan 
mendapatkan orgasmenya, Rahmat 


mencabut jarinya hingga membuat Aisyah 
merengek protes. 


“Eeghh..., Maaas,” 
“Sabar sayang, 


"Emut kontol mas dulu, biar mas beri 
yang lebih enak, rayu Rahmat. Dengan 
nafsu yang menggebu-gebu Aisyah 
berlutut di hadapan Rahmat dan batang 
penis Rahmat langsung dilahapnya dengan 
rakus. Di jilat dan di isapnya penis Rahmat 
membuat batang kejantanan pria itu 
semakin tegang, besar dan panjang. 


“Aakkhh.., cukup Syah.., sekarang 
masuki kontol mas di memek kamu," 
perintah Rahmat menarik lengan Aisyah 
agar berdiri. 


Aisyah duduk di pangkuan Rahmat 
tangannya menggenggam penis pria itu 
berusaha memasukkan batang besar itu 
ke dalam lubang vaginanya yang sempit. 
Dengan perlahan Penis Rahmat masuk ke 
vagina Aisyah. Rahmat membiarkan 
Aisyah yang memegang kendali. Gadis itu 
bertumpu pada kedua bahu Rahmat dan 
mulai menaik turunkan pinggulnya 
berusaha mengejar kenikmatannya 
sendiri. 


“Aaachh...., Maaas...," Rintih Aisyah. 


“Iyaa sayang kenapa?”. Tanya Rahmat 
yang kedua tangannya sibuk meremasi 
payudara Aisyah. 


“Maas ... ,Ayoo, maaas," 


"Ayo, kenapa Syah, "sahut Rahmat 
pura-pura tidak tahu. 


“Aaachh..., Ayo maaas sodok memek 
Aisyah, “erang Aisyah. 


Rahmat tersenyum. Adik iparnya itu sudah 
ketagihan ngeseks tak malu lagi gadis itu 
merengek-rengek minta di berikan 
kenikmatan. 


"Bilang dong Syah dari tadi," ujar 
Rahmat yang mulai aktif menyodok lubang 
vagina Aisyah. 


“Memekmu gatal ya Syah, mau di 
sodok mas begini, “tanya Rahmat yang 
menyodok vagina Aisyah dengan kuat 
masuk semakin dalam. 


“Aaacchh... Iyaa mas sodok yang 
dalam.., aakhh...," 


Rahmat menyodok semakin dalam dan 
Aisyah bergoyang dengan binalnya. Kedua 
ipar itu sama-sama saling mengejar 
kenikmatannya masing-masing. Desahan 
dan erangan sahut menyahut menambah 
suasana menjadi lebih erotis. Aisyah 
mengerang nikmat ketika orgasme datang 
dengan dahsyat membuat gadis itu 
tersentak dan menghunjamkan pantatnya 
dengan keras ke arah penis Rahmat yang 
menyodok vagina Aisyah dari bawah 
membuat penis Rahmat masuk semakin 
dalam lagi. Pria itu juga merasakan 
pelepasannya semakin dekat dan 
berbarengan dengan jepitan ketat vagina 
Aisyah, Rahmat menyemprotkan 
spermanya ke dalam lubang vagina 
Aisyah. 


Setelah pelepasan yang luar biasa. Kedua 
insan itu terkulai lemas. Aisyah benar- 
benar kelelahan, gadis itu bersandar 
lemas di tubuh Rahmat dengan kepala 
tergolek di bahu pria itu. Rahmat istirahat 
sejenak kemudian sambil membantu 
Aisyah berdiri pria itu berjalan ke arah bak 
mandi. 


Aisyah hanya diam saja bersandar lemas 
di dinding ketika Rahmat dengan telaten 
memandikan dirinya. Setelah selesai dan 
membalut tubuh Aisyah dengan handuk, 
Rahmat menggendong tubuh Aisyah ke 
kamar dan membaringkannya di atas 
kasur. Sebentar saja Aisyah langsung 
tertidur. Rupanya gadis itu benar-benar 
kelelahan. 


Setelah selesai mandi Rahmat menyusul 
Aisyah berbaring di kasur , pria itu 
langsung menarik tubuh gadis itu, 
memeluknya dengan erat dan akhirnya 
menyusul Aisyah tidur . 
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RAHMAT POV.. 


Aku baru saja keluar dari kamar Aisyah 
ketika mendengar suara pintu depan 
terbuka. Dengan panik aku segera berlari 
menuju ke kamarku di lantai atas, untung 
saja letak tangga tidak kelihatan dari arah 
pintu depan, kalau tidak begitu istriku bisa 
melihat aku sedang berlarian telanjang 
bulat. 


Sesampainya di kamar, aku langsung 
masuk ke kamar mandi sambil telingaku 
mendengar suara dari luar. Beberapa saat 
kemudian terdengar suara pintu kamar 
terbuka tanda Farida istriku masuk ke 
dalam kamar. Aku langsung memutuskan 
untuk mandi. 


Setelah selesai mandi, dengan hanya 
mengenakan handuk yang aku lilitan ke 
pinggang, aku keluar dan kulihat istriku 
masih berada di dalam kamar. Sedang 
membereskan pakaian yang di masuk ke 
dalam koper kecil. 


“Mau ke mana Da?” Tanyaku 
penasaran. 


"Aku mau menginap beberapa hari di 
butik , lagi banyak pesanan, “jawab Farida 
masih sibuk memasukkan pakaian. 


"Kenapa akhir-akhir ini kamu terlalu 
sibuk, kamu lupa ada suami," 


"Tanpa Ida urus mas juga sudah ada 
yang mengurusi, “cetus Farida ketus. 


"Apa maksudmu?" 


"Mas tidak dengar apa yang Ida 
bilang, tanpa ada Ida juga mas sudah ada 
yang mengurusi, kata Farida. 


“Siapa?, Maksudmu Aisyah? 
“tanyaku. 

“Siapa lagi, yang tinggal di sini, kan 
cuma kita bertiga, 


Ku tatap Farida, istriku sepertinya 
menahan marah. Membuat aku takut 


kalau istriku sudah mulai curiga dengan 
hubunganku dan Aisyah adiknya. 


"Kamu cemburu sama Aisyah?" 


"Ya ampun Da, Aisyah adikmu sendiri 
lagian mas sudah anggap Aisyah sudah 
seperti adik sendiri. Awalnya kamu juga 
yang boleh in Aisyah tinggal di sini bukan 
mas yang menyuruh,” jelasku panjang 
lebar agar istriku tidak curiga. 


“Jadi maksud mas , Ida yang terlalu 
curiga atau Ida yang salah,” ucap Farida 
dengan nada yang mulai marah. Farida 
sudah tak tahan lagi ingin rasanya ia 
menceritakan apa yang dilihatnya 
seminggu yang lalu. Tapi masih berusaha 
di tahannya karena Farida masih 
memikirkan orang tuanya yang pasti shock 
kalau mengetahui anak kesayangan 


mereka Aisyah berselingkuh dengan kakak 
iparnya sendiri. 

“Bukan begitu maksud mas ,"sahutku 
sambil mendekati Farida dan berusaha 
memeluk istriku tapi Farida langsung 
menghindar tak mau di peluk olehku. 


"Jadi maksud mas apa?" 


“Selama ini Ida sudah berusaha 
menjadi istri yang baik buat mas, apa 
masih kurang?”. 


“Kamu terlalu sibuk sama butik, Mas 
mau kamu lebih mengurangi pekerjaan, 
tapi kamu selalu saja tidak mendengarkan 


mas, 


“Selama ini mas memang 
memperbolehkan kamu buka butik tapi 
bukan berarti kamu lupa tugas sebagai 
seorang istri, “ucapku yang akhirnya 
terpancing emosi. 


"Jadi maksud mas semua salah Ida?" 


“Sudah, kenapa kita malah jadi 
bertengkar," sahutku berusaha untuk 
sabar. 


"Mas yang mulai, aku cuma ijin 
beberapa hari menginap di butik tapi mas 
ribut," 


"Mas bukannya melarang tapi kamu 
kan tidak mesti harus terus-terusan 
menginap di butik,” 

"Kalau aku menginap di butik , mas 
jadi bisa lebih bebas, “ucap Farida. 

"Apa maksudmu? “tanyaku. 


“Ah, sudahlah mas, aku tetap mau ke 
butik biarpun mas melarang,” ucap Farida 
sambil membereskan kopernya dan mau 
melangkah keluar dari kamar. 


"Ida.. ,mas larang kamu, “kataku 
dengan tegas. 


"Ida tetap pergi biarpun mas 
melarang," 


Istriku langsung keluar dari kamar dan 
menutup pintu dengan keras. Membuat 
aku hanya bisa menghela napas. Farida 
benar-benar berubah. Entah apa yang 
telah terjadi selama seminggu ini. 
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PART 21 


AISYAH POV.. 


Aku baru saja terbangun dengan tubuh 
yang pegal sekali. Vaginaku terasa nyeri 
akibat semalaman tidak berhenti di sodok 
penis besar mas Rahmat. 


Semalam entah berapa kali aku 
merasakan orgasme yang luar biasa. Mas 
Rahmat seakan tak pernah puas, terus 
menerus menggauliku. 


Aku berdiri dan bermaksud ke kamar 
mandi ketika mendengar suara dari luar. 
Suara kakakku Farida yang sedang 
bertengkar dengan mas Rahmat. 
Perasaanku langsung berdebar. Apa 


mungkin kak Ida sudah tahu 
perselingkuhan aku dengan suaminya mas 
Rahmat. Jujur aku sangat takut kalau 
perselingkuhan aku dengan mas Rahmat 
ketahuan. Rasa bersalah langsung 
menghantamku dengan kuat membuatku 
termenung di kamar dengan hati was-was. 
Aku berharap semoga saja kak Ida marah 
bukan karena pengkhianatan suaminya. 


AUTHOR POV.. 


Aisyah telah memakai kembali baju 
tidurnya dan sekarang gadis itu terpaku di 
depan pintu sambil mendengar suara 
kakaknya Farida dan Rahmat yang sedang 
bertengkar. Gadis itu benar-benar takut 
kalau pertengkaran mereka terjadi karena 
perselingkuhan Rahmat sudah ketahuan 
sama Farida. 


Sekarang Aisyah baru menyadari apa yang 
telah dia lakukan selama ini dengan kakak 
ipar adalah salah tetapi semua sudah 
terjadi tak mungkin bisa kembali seperti 
semula, yang ada sekarang Aisyah merasa 
dia harus bisa menerima konsekuensi atas 
perbuatannya sendiri. Gadis itu tak 
mungkin meninggalkan Rahmat kakak 
iparnya karena dia sangat mencintai pria 
itu dan dia yakin Rahmat juga mencintai. 


Aisyah masih berdiam diri di kamar hingga 
kemudian terdengar suara pintu yang 
terbanting keras dan suara mobil yang 
meninggalkan halaman. Gadis itu yakin 
pasti kakaknya Farida telah pergi. Setelah 
beberapa saat baru Aisyah berani keluar 
dari kamar dan berniat untuk mencari 
Rahmat. Baru saja Aisyah mau menuju ke 


lantai atas ketika dia melihat Rahmat 
kakak iparnya turun dari tangga. Beberapa 
mereka bertatapan kemudian Aisyah 
langsung berlari menaiki tangga dan 
memeluk tubuh Rahmat. 


"Kak Ida tahu ya mas?, Tanya Aisyah 
langsung Karena penasaran. 


"Tidak kok , tadi Ida ribut sama mas 
karena mas larang dia menginap di butik,” 
jawab Rahmat sambil tangannya 
mengelus rambut Aisyah. 


“Aisyah tadi mengira kalau kak Ida 
sudah tahu soal kita berdua," 


"Aisyah takut benar mas," 


“Kamu tenang saja Syah, kakakmu 
belum tahu,” 


"Semoga saja Ida belum tahu , tapi 
seandainya nanti kita ketahuan, mas pasti 
akan bertanggung jawab atas semua 
perbuatan mas," 


"Mas pasti cari jalan keluar buat kita 
berdua, Aisyah percaya kan sama mas?," 


"Iya, Aisyah percaya sama mas 
Rahmat. 


"Ya udah kamu mandi dulu, hari ini 
ada kuliahkan," 


"Iya mas, Aisyah mandi dulu ya," 
sahut Aisyah dan bermaksud turun 
menuju ke kamarnya. Tapi lengan Aisyah 
di pegang Rahmat membuat gadis itu 
menoleh bingung. 


"Ciuman selamat paginya belum,” 
ucap Rahmat dan langsung memeluk 
tubuh Aisyah dan melumat bibir gadis itu. 


Setelah beberapa saat kemudian Rahmat 
menyudahi ciumannya dan menatap 
Aisyah adik iparnya yang telah ia cintai. 


"Mau mas temani mandi atau mau 
mas mandi in?,” Tanya Rahmat tersenyum 
nakal. 


"lich, mas nakal, “ucap Aisyah yang 
langsung mendorong tubuh Rahmat 
hingga pelukan pria itu terlepas . Gadis itu 
segera menuruni tangga menuju ke kamar 
dengan di iringi suara tawa kakak iparnya. 
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Rahmat dan Aisyah sedang dalam 
perjalanan menuju ke tempat kuliah 


Aisyah. Mereka berdua sama-sama 
terdiam , sibuk sama pikiran masing- 
masing. 


"Mas, Aisyah takut kalau kita 
ketahuan sama kak Ida, “ucap Aisyah tiba- 
tiba. Gadis itu masih ke pikiran soal 
kakaknya Farida. 


"Tenang Syah, kakakmu belum tahu 
tentang kita berdua. Mungkin memang 
benar butik Farida lagi ramai , banyak 
pesanan, “sahut Rahmat berusaha 
menenangkan hati Aisyah. 


“Tapi mas..," 


"Uda, tidak usah di pikirkan. Kamu 
fokus saja sama kuliah kamu Syah, “ujar 
Rahmat memotong ucapan Aisyah. 


"Iya mas, “sahut Aisyah pelan. 


Beberapa saat kemudian mereka sampai 
di kampus Aisyah. Aisyah segera turun 
setelah berpamitan dengan Rahmat. Gadis 
itu melihat sahabatnya Anisa sedang 
berjalan sendirian sambil sibuk sama 
bukunya. Segera di hampiri nya Anisa 
sahabat baiknya itu. 


Rahmat yang melihat Aisyah menghampiri 
temannya hanya tersenyum dan berniat 
segera meninggalkan area kampus adik 
iparnya itu. Tetapi pria itu mengurungkan 
niatnya ketika ia melihat HP Aisyah yang 
tertinggal di mobil. Membuat Rahmat 
segera mencari parkir dan bergegas 
menyusul Aisyah untuk mengembalikan 
HP gadis itu yang ketinggalan. 


“Aisyah ..., "Panggil Rahmat. 
Membuat Aisyah dan sahabatnya Anisa 
menoleh ketika merasa ada yang 
memanggil namanya. 


Aisyah melihat Rahmat kakak iparnya 
menghampiri dirinya. 


"Ada apa mas?," Tanya Aisyah ketika 
Rahmat sudah mendekat. 


"HP kamu ketinggalan di mobil mas,” 
"Makasih ya mas," 


“Iya...” Ujar Rahmat sambil matanya 
melihat ke arah Anisa yang sedang berdiri 
diam di sebelah Aisyah. 


"Teman kamu ya Syah?, tanya 
Rahmat penasaran. 


"Iya mas, kenali nih Anisa, “sahut 
Aisyah sambil mengenalkan Rahmat 
kepada Anisa sahabatnya. 


Rahmat mengulurkan tangannya yang 
langsung disambut oleh tangan Anisa. 


"Rahmat, kakak Aisyah," 


"Anisa, “sahut Anisa pelan. 


Ketika bersalaman Anisa merasakan debar 
di dadanya. Kakak Aisyah ternyata 
ganteng dan gagah. Sedangkan Rahmat 
yang melihat gadis manis di depannya 
hanya tersenyum miring. Rahmat baru 
tahu ternyata Aisyah mempunyai teman 
yang cantik sekali dengan body yang 
aduhai. 


"Ya uda mas pergi ke kantor dulu ya, 
nanti telepon mas kalau sudah selesai 
perkuliahannya, biar mas jemput, “ucap 
Rahmat. 


"Tidak usah mas biar nanti Aisyah 
pulang bareng sama Anisa saja, “sahut 
Aisyah. 


"Ya uda kalau begitu hati-hati ya 
pulangnya nanti. Mas pergi dulu," 


Aisyah dan Anisa melihat ke arah Rahmat. 
Kedua gadis itu terdiam mematung 

memandangi Rahmat yang meninggal 
halaman kampus menuju ke parkiran. 


"Yuk, langsung ke kelas, “ajak Aisyah. 
Sambil melangkah menuju kelas mereka 
dengan Anisa yang mengikuti di 
sebelahnya. 


"Kamu tidak pernah cerita Syah, kalau 
punya kakak cowok?," Tanya Anisa 
penasaran. 


"Itu tadi kakak iparku," jawab Aisyah. 


"Ooh, kakak ipar, “gumam Anisa 
sedikit kecewa kalau ternyata Rahmat 
sudah menikah. 


"Memang kenapa Sa?," 


"Tidak apa-apa," sahut Anisa. 


Akhirnya kedua gadis tersebut sampai ke 
ruang kelas dan bersiap memulai 
perkuliahan. 


Destinlove69 


PART 22 


ANISA POV.. 


Aku Anisa umur 22 tahun. Sekarang aku 
sedang kuliah di sebuah universitas 
swasta. Di kampus aku mempunyai 
seorang sahabat yang bernama Aisyah. 
Kami berteman cukup lama dari awal 
perkuliahan sampai dengan sekarang. 
Sehari-hari Aisyah seorang gadis yang 
santun, ramah dan taat beragama. Bahkan 
Aisyah juga selalu mengenakan pakaian 
Muslimah yang tertutup beda denganku 
yang memakai pakaian yang rada terbuka. 


Aku Anisa sebelum berteman dengan 
Aisyah termasuk gadis yang lumayan 
bebas pergaulan. Aku termasuk liar dalam 


pergaulan dan sikapku di SMA. Tak malu- 
malu aku bahkan bisa menggoda pria atau 
pacar orang lain kalau aku menyukai pria 
tersebut hingga menjadi milikku. 


Tetapi Aku sekarang telah berubah karena 
persahabatan dengan Aisyah yang 
membuat aku berubah menjadi lebih baik, 
lebih taat beragama. Aku sekarang tinggal 
di apartemen yang dibelikan sama orang 
tuaku. Itu yang membuatku lebih bebas 
dalam pergaulan. Bahkan aku sudah tidak 
perawan lagi karena melakukannya 
dengan pacarku sewaktu SMA. Semenjak 
kenal dengan kenikmatan ngeseks 
membuat aku seperti ketagihan. Aku 
selalu ingin merasakan nikmat di sodok 
sama kejantanan laki-laki. 


Tetapi semua berubah. Aisyah yang 
membuatku bisa berubah menjadi lebih 
baik. Aku lebih bisa menjaga pergaulan 
dan tidak lagi doyan ke club' malam dan 
clubbing. Aku berusaha menahan hasratku 
yang ingin bercinta. Tetapi ketika tadi 
berkenalan dengan kakak ipar Aisyah 
membuatku terpesona, hasratku kembali, 
aku ingin merasakan kenikmatan di cumbu 
oleh seorang pria. 


Setelah putus dengan pacarku hampir 3 
bulan yang lalu . Belum ada laki-laki yang 
membuatku tertarik. Baru tadi siang aku 
merasa tertarik dengan Rahmat kakak ipar 
Aisyah. Pria yang benar-benar terlarang 
untukku. 
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AUTHOR POV.. 


Rahmat baru saja selesai meeting dan 
bergegas untuk pulang ke rumah karena 
kangen bertemu dengan adik iparnya 
Aisyah. Tapi sebelum pulang pria itu 
berniat membeli makanan untuk makan 
malam mereka berdua. Sesampainya di 
resto yang menyediakan SOP dan sate 
Rahmat turun dan bergegas menuju ke 
dalam resto untuk memesan makanan. 


Sambil menunggu pesanannya jadi . 
Rahmat mengedarkan pandangannya 
melihat suasana di dalam resto. Dan pria 
itu sedikit mengerutkan keningnya ketika 
melihat seorang gadis yang di rasa di 
kenalnya sedang duduk sendiri sambil 
menyantap makanan. 


Rahmat baru ingat kalau gadis itu teman 
Aisyah yang dikenalkan oleh Aisyah 
beberapa hari yang lalu. Setelah 
mengambil makanannya Rahmat 
menghampiri meja gadis itu sambil 
tersenyum. 


"Sendiri saja, “tegur Rahmat ketika 
sudah di depan gadis itu yang masih asyik 
menyantap makanannya. 


Anisa terkejut ketika mendengar suara 
pria menegurnya dan langsung 
mengangkat kepalanya untuk melihat 
siapa orang tersebut. 


Anisa langsung bertatapan dengan pria 
yang dikagumi itu yang merupakan kakak 
ipar Dari sahabatnya Aisyah. 


“Sendiri saja?,' Tanya Rahmat lagi 
ketika mendapati Anisa hanya terpaku 
diam memandanginya. 


"Eh, iya, " jawab Anisa dengan gugup. 


"Kamu temannya Aisyah kan ?," 
tanya Rahmat. 


"Iya.., 
"Saya Anisa, mas...," Ucap Anisa . 


"Iya Anisa . Maaf mas lupa nama 
kamu," 


"Tidak apa-apa mas, sendiri saja ya 
mas ?," 


"Iya sendiri, beli SOP buat di rumah. 
Boleh mas duduk,” 


"Boleh mas, silakan," 


Anisa senang sekali bisa bertemu dengan 
Rahmat secara tidak sengaja. Untung saja 


gadis itu sempat berdandan sedikit ketika 
akan keluar mencari makan sehingga 
Anisa percaya diri kalau di mata Rahmat 
pasti dia terlihat cantik. 


Rahmat memandangi wajah cantik Anisa 
dan terus pandangan mata menjelajahi 
tubuh gadis itu. Ia akui tubuh Anisa lebih 
seksi daripada Aisyah dengan pakaian 
yang dikenakan gadis itu membuat 
keseksian tubuhnya terlihat jelas di mata 
Rahmat. 


"Kenapa mas liatin Nisa terus, suka 
ya, “ucap Anisa dengan genit sambil 
tersenyum manis ke arah Rahmat. 


“Eh, tidak... , Rahmat jadi salah 
tingkah ketika ditegur oleh Anisa. 


"Kamu sama siapa ?,' Tanya Rahmat. 
"Lho, tadi kan mas uda nanya itu,” 
"Eh, iya ya...," 


"Hayo, mas mikirin apa dari tadi 
sampai tidak fokus, 
"Mas Rahmat terpesona ya liat Nisa.., 


Nisa cantik ya mas ? ," ucap Anisa dengan 
genit. 


"Iya cantik," sahut Rahmat yang 
mulai terpancing dengan sikap Anisa. 


"Mas bohong, pasti lebih cantik istri 
mas daripada Anisa ," 


“Nisa lebih cantik, lebih seksi juga.,” 


“Ich, mas Rahmat nakal ya, kok bilang 
Nisa seksi. Nanti Nisa bilang in sama 
Aisyah Iho, 'Rajuk Anisa dengan manja. 


“Eh, jangan dong. Rahasia kita berdua 
saja , ujar Rahmat mengedipkan mata 


dengan nakal ke arah Anisa yang di 
sambut dengan senyuman genit dari gadis 
Itu. 


Rupanya kedua insan tersebut sudah 
saling menggoda dan merayu. Anisa yang 
memang dari dulu merupakan gadis yang 
bebas dengan pergaulan tentu saja tidak 
asing lagi sama kode yang diberikan oleh 
Rahmat. Malah Anisa semakin genit dan 
manja kepada pria itu. Sedangkan Rahmat 
yang mendapatkan kalau godaannya 
disambut sama teman Aisyah tentu saja 
tidak menyia-nyiakan kesempatan 
tersebut. 


"Anisa pulang sama siapa?," 


"Sendiri mas," 


"Ya udah biar mas antar saja,” ucap 
Rahmat. 


“Tidak usah mas , ngerepotin saja,” 


“Tidak apa-apa , sekalian mas jalan 
pulang. 


Akhirnya Anisa menyetujui permintaan 
Rahmat yang ingin mengantarnya pulang. 
Setelah Anisa selesai makan , mereka 
berdua melangkah keluar dari resto 
menuju parkiran tempat mobil Rahmat 
berada. 


"Apa benaran tidak apa-apa mas, 
saya takut ngerepotin,” sahut Anisa masih 
berusaha menolak ajakan Rahmat 
walaupun hatinya senang sekali bisa 
berduaan dengan pria itu. Sepertinya 


Anisa jatuh cinta pada pandangan 
pertama dengan Rahmat. 


"Tidak ngerepotin.. yuk.., ajak Rahmat 
membukakan pintu mobil buat Anisa 
sehingga gadis itu jadi tersanjung dengan 
tindakan yang dilakukan oleh Rahmat. 


Selama perjalanan mereka. Anisa selalu 
melirik ke arah Rahmat. Gadis itu sungguh 
terpesona dengan Rahmat. Betapa 
gagahnya pria itu. Lengan yang sedang 
memegang setir mobil sungguh begitu 
Kekar pikir Anisa. 


“Kenapa ngeliatin mas terus?,” Tanya 
Rahmat yang menyadari kalau dari tadi 
Anisa selalu melihat ke arahnya. 


"Mas Rahmat ganteng banget ," ucap 
Nisa yang sekarang terang-terangan 
menatap Rahmat. 


Rahmat terkejut mendengar ucapan 
berani Anisa dan langsung menoleh 
menatap Anisa. Yang di balas dengan 
senyuman manis dari Anisa. 


“Hmm, Nisa tinggal sendiri atau sama 
orang tua ?,' Tanya Rahmat setelah sekian 
menit terdiam dan sedikit terkejut dengan 
keberanian gadis cantik di sebelahnya 
yang berani merayunya di pertemuan 
kedua mereka. 


"Nisa tinggal sendirian mas jadi bisa 
lebih bebas," ucap Anisa. 


"Hayo, bebas dalam hal apa nih?,” 
Tanya Rahmat 


"Ya terserah sama mas saja, bebas 
mau ngapain saja sama Nisa," pancing 
Anisa terus menggoda Rahmat. 


Anisa sudah benar-benar tidak peduli lagi 
kalau Rahmat adalah pria beristri atau 
Rahmat adalah kakak ipar dari sahabatnya 
Aisyah. Nafsu gadis itu sudah bergejolak, 
lagi pula dari tadi Rahmat juga seakan ikut 
serta menggoda Anisa. Ternyata kakak 
iparnya Aisyah nakal juga mudah sekali 
tergoda, pikir Anisa senang. 


Entah apa yang merasuki pikiran Rahmat 
ketika meladeni godaan dari sahabatnya 


Aisyah. Nafsu pria itu terpancing ketika 
melihat keseksian tubuh Anisa. Sahabat 
Aisyah ternyata tipe gadis yang agresif dan 
tampaknya berpengalaman dalam urusan 
menghadapi dan merayu laki-laki. Itu yang 
membuat Rahmat tak menyia-nyiakan 
kesempatan yang ada, kenikmatan ada di 
depan mata tak mungkin Rahmat bisa 
menolak. Lupa sudah sama Aisyah yang 
sedang menunggu di rumah. Rasa kangen 
Rahmat kepada adik iparnya itu hilang tak 
berbekas tergantikan dengan godaan seksi 
yang ada di sampingnya sekarang. 


“"Hhmm, kalau terserah sama mas, 
bisa-bisa Nisa tidak bisa jalan lagi besok..., 
Kata Rahmat memancing Anisa dengan 
ucapan yang menjurus. 


"Memang kenapa Nisa jadi tidak bisa 
jalan, mas ?,' Tanya Anisa pura-pura tak 
tahu maksud dari perkataan Rahmat 
padahal gadis itu tahu apa yang dimaksud 
sama pria itu. Dadanya langsung berdebar 
kencang, Anisa tak sabar lagi ngerasain 
kenikmatan yang mungkin sebentar lagi 
akan dia rasakan. 


"Kamu benaran tidak tahu atau pura- 
pura tidak tahu?,” 


"Nisa, Benar...," 


Perkataan Anisa terputus ketika terdengar 
bunyi suara HP Rahmat. Pria itu 
mengambil HP dan melihat siapa yang 
menelepon . Ternyata Aisyah. 


"Aisyah yang menelepon,” ucap 
Rahmat. 


Anisa mengangguk-anggukkan kepala 
tanda mengerti dan Rahmat langsung 
mengangkat telepon dari Aisyah. 


"Iya Syah...," 


"Mas lagi di kantor, mas lembur 
malam nih, mungkin agak malam baru 
pulang," ucap Rahmat sambil menatap 
Anisa sekilas dan fokus mengendarai 
mobil menuju ke arah apartemen Anisa. 


Anisa yang pada dasarnya sudah genit dan 
nakal ketika mendengar perkataan 
Rahmat , tersenyum nakal. Gadis itu tahu 
kalau Rahmat sudah tergoda olehnya. 
Dengan beraninya gadis itu duduk lebih 
mendekati Rahmat. Tangan Anisa juga tak 
tinggal diam dengan nakalnya mengelus 


paha Rahmat naik turun. Membuat 
Rahmat tersentak kaget dengan 
keberanian Anisa. Tetapi pria itu tentu 
saja tak menolak. Sambil masih berbicara 
di telepon dengan Aisyah , tangan Rahmat 
menggenggam tangan Anisa dan 
mengarahkan tangan gadis itu menuju ke 
daerah selangkangannya tempat di mana 
penis Rahmat yang telah ngaceng sengaja 
di letakkannya tangan Anisa di sana. Anisa 
yang tahu keinginan Rahmat langsung 
mengelus-elus dengan pelan , sekali-kali di 
remasnya kejantanan Rahmat membuat 
pria itu semakin bernafsu. 


“Aachh, Sa.. tunggu sebentar mas 
ada perlu, ucap Rahmat yang 
menghentikan teleponnya dengan Aisyah 


karena mobilnya sudah masuk ke area 
parkiran apartemen Anisa. 


Rahmat menyuruh Anisa memegang HP 
nya dan berusaha mencari parkiran. 


Anisa yang sambil memegang HP Rahmat 
berbisik di telinga pria itu. 


"Cari parkiran yang sepi mas," bisik 
Anisa di telinga Rahmat sambil lidahnya 
dengan nakal menjilati daun telinga pria 
itu membuat darah Rahmat langsung 
berdesir merasakan kenakalan dari Anisa. 


Menuruti Anisa , Rahmat memarkirkan 
mobilnya di tempat yang lumayan gelap 
dan tersembunyi hingga mobilnya tak 
terlalu kelihatan orang. 


Setelah mematikan mesin mobilnya, 
Rahmat langsung meraih wajah Anisa dan 
melumat bibir gadis itu dengan ganas . 
Ciuman liar terjadi di antara mereka 
berdua. Anisa membalas ciuman Rahmat 
tak kala panasnya. Lidah gadis itu bergulat 
dengan lidah Rahmat sampai akhirnya 
mereka menyudahi ciuman karena ingin 
mengambil napas. 


Kecupan dan lumatan masih Rahmat dan 
Anisa lakukan sambil tangan nakal Rahmat 
tak tinggal diam meraba dan meremas 
tubuh Anisa. 


"Mas telepon Aisyah," desah Anisa di 
sela-sela ciuman mereka. Rahmat 
mengambil HP dari tangan Anisa. 


"Maaf Syah, lama ya menunggu. Tadi 
mas lagi di panggil sama bos," ucap 
Rahmat kepada Aisyah di telepon sambil 
menatap Anisa. 


Anisa yang di tatap Rahmat malah 
melakukan tindakan provokatif, dengan 
nakalnya gadis itu malah melepaskan kaos 
ketatnya hingga tampak payudara 
montoknya yang masih tertutup dengan 
bra seksi. Anisa melemparkan kaosnya ke 
kursi belakang. Gadis itu meremas-remas 
payudaranya sambil menatap Rahmat 
dengan nakal. 


"Iya, mas masih lembur Syah. Mas 
tidak bisa pulang cepat. Nih saja sebentar 
lagi ada meeting," 


Rahmat berusaha fokus sama percakapan 
ia dengan Aisyah di telepon, sedangkan 
Anisa dengan nakalnya baru saja 
melepaskan celana dalamnya dan 
melemparkan celana tersebut ke arah 
Rahmat yang langsung ditangkap oleh pria 
itu. Kain tipis itu terasa lembab di tangan 
Rahmat, pria itu mendekatkan kain itu ke 
arah hidungnya dan menghirup aroma 
birahi Anisa yang memabukkan membuat 
Rahmat semakin bernafsu. 


"Ya udah Syah , mas tinggal dulu mau 
meeting. Kamu tak usah menunggu mas, 
tidur saja duluan lagian kakakmu Farida 
juga tidak pulang malam nih, menginap di 
butik. Jangan lupa kunci pintu, “ucap 
Rahmat buru-buru sudah tak sabar lagi 
menikmati keindahan tubuh seksi di 


depan matanya. Rahmat langsung 
mematikan HP nya dan melempar ke 
dasbor. 


Rahmat langsung menarik tubuh Anisa ke 
pangkuannya. Anisa duduk mengangkang 
di pangkuan Rahmat, sedangkan Rahmat 
memundurkan kursi mobilnya agar lebih 

leluasa. 


"Kamu nakal sekali Sa, “ucap Rahmat 
di sela ciuman mereka. 


"Nisa sudah tidak sabar ingin 
ngerasain sodokan kontol mas,” desah 
Anisa sambil tangannya dengan nakal 
meremas penis Rahmat yang masih 
terbalut celana. 


Rahmat yang mendengar ucapan Anisa 
langsung menepis tangan Anisa dan 
bergelut berusaha membuka celananya 
sendiri sementara Anisa juga tak tinggal 
diam membantu membuka kancing 
kemeja Rahmat hingga dada bidang pria 
itu yang masih tertutup sama kaos dalam 
terpampang di depannya. Dengan sedikit 
mengangkat pinggulnya dan dibantu oleh 
Anisa , Rahmat menurunkan celana 
beserta CD nya hingga teronggok di 
bawah pergelangan kaki. 


Anisa dengan nafsunya meraih penis 
Rahmat yang telah tegang, panjang dan 
besar kemudian mengocoknya perlahan 
sementara Rahmat menaikkan rok gadis 
itu sehingga berkumpul di pinggulnya. 
Dengan sedikit mengangkat pinggul Anisa 


memasukkan penis Rahmat perlahan tapi 
pasti ke dalam lubang vagina yang telah 
basah. Gadis itu sudah tak tahan lagi ingin 
merasakan kenikmatan dari sodokan 
penis Rahmat. 


Desahan Rahmat dan Anisa terdengar di 
dalam mobil tersebut. Anisa langsung 
menaik turunkan pinggulnya berusaha 
meraih kenikmatan. Gadis itu dengan 
liarnya bergoyang. 


“Aaachh mas enak banget kontol mas 
, desah Anisa dengan binal. 


“Aaakkhhh, sempit sekali memek 
kamu Sa, erang Rahmat. Pria itu benar- 
benar sudah lupa dengan Aisyah gadis 
yang ia akui dicintainya melebihi istrinya 
sendiri. Rahmat lupa segalanya hanya 


ingat sama kenikmatan yang sedang 
dirasakannya sekarang dengan Anisa 
sahabat Aisyah. 


"Aaccchh, terus mas sodok memek 
Nisa .. aaakkhh.. aaahhh 


Ucapan vulgar Anisa dan goyangan pinggul 
gadis itu membuat Rahmat semakin 
bernafsu. Di pegangnya pinggul Anisa dan 
menyodok vagina gadis itu dengan 
kencang membuat Anisa semakin menjerit 
nikmat. 


Anisa membuka kaitan bra dan 
melepaskan bra nya, melepaskan dalaman 
itu ke arah kursi belakang menyusul 
kaosnya. Sambil bergoyang Anisa 


memegang kedua payudara montoknya 
dan menyodorkannya ke arah Rahmat. 


"Isep mas," pinta Anisa yang 
langsung tak ditolak oleh Rahmat lagi. 


"Aaachh..., Aaachh.., aaasss ..., Nisaa 
maauu... Aaacchhh...," Jerit Anisa ketika 
orgasme datang dengan dahsyat. 
Sementara Rahmat semakin kencang dan 
kuat menyodok lubang vagina Anisa dan 
akhirnya pria itu menyusul Anisa 
mendapatkan pelepasannya. Di tembakan 
spermanya yang hangat ke dalam lubang 
vagina Anisa. 


“Aaarrggh..., Erang Rahmat. 


Anisa roboh bersandar di dada bidang 
Rahmat. Nafas mereka berdua tersengal 
setelah mendapatkan orgasme yang 
dahsyat. Rahmat mengelus-elus punggung 
Anisa yang basah berkeringat. Sementara 
Anisa dengan nakalnya menciumi dan 
menjilati leher Rahmat sesekali gadis itu 
menggigit kecil leher Rahmat. 


“Mas , kita lanjut di apartemen Nisa 
ya, ajak Anisa. 


"Tapi mas harus pulang Sa, “ucap 
Rahmat berusaha menolak ajakan nakal 
Anisa. 


“Ayolah mas, apa mas sudah puas 
bercinta dengan Anisa , ucap Anisa sambil 
pinggulnya bergoyang perlahan membuat 
Rahmat mengerang karena penisnya yang 
masih berada di lubang vagina gadis itu. 


Rahmat yang memang belum puas 
menikmati tubuh Anisa akhirnya tak bisa 
menolak ajakan nakal Anisa. 


“Sebentar, mas telepon ke rumah 
dulu bilang kalau mas menginap di rumah 
teman,” ujar Rahmat. 


Anisa hanya tersenyum nakal . Diciumnya 
bibir Rahmat dengan nafsu dan gadis itu 
mengambilkan HP Rahmat yang tadi 
dilemparkan pria itu ke dasbor. 


Sementara Rahmat menelepon. Anisa 

turun dari pangkuan rahmat, mengambil 
tisu dan membersihkan vagina dari sisa- 
sisa orgasme dan cairan sperma Rahmat. 


setelah bersih Gadis itu mengenakan 
kembali kaosnya tanpa mengenakan 
dalaman lagi. Dan menunggu Rahmat yang 
lagi menelepon. 


Anisa tak sabar lagi merasakan 
kenikmatan kembali. Ditatapnya Rahmat. 
Pria itu masih belum sempat membenahi 
pakaiannya. Kemeja masih terbuka dan 
celananya masih turun ke bawah kaki 
membuat pria itu kelihatan begitu nakal di 
mata Anisa. 


Anisa tak peduli walaupun dia baru saja 

ngeseks dengan suami orang yang penting 
kenikmatan yang dirasakannya tadi benar- 
benar luar biasa persetan dengan hal lain. 
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PART 23 


RAHMAT POV.. 


Aku Rahmat malam ini benar-benar 
mendapatkan kenikmatan luar biasa. 
Awalnya cuma bertemu tanpa sengaja 
dengan Anisa sahabatnya Aisyah tapi aku 
tak menyangka ternyata pertemuan yang 
awalnya biasa saja akhirnya malah 
berujung aku malah bisa menikmati tubuh 
indah dan seksi gadis itu bahkan 
merasakan jepitan nikmat dari lubang 
vagina Anisa. 


Anisa yang aku kira seperti Aisyah adik 
iparku ternyata adalah gadis yang begitu 
liar, beda sekali sama Aisyah dan istriku. 
Aku tak menyangka Aisyah bisa 


bersahabat dengan gadis yang kupastikan 
bebas dalam pergaulan karena Anisa 
berani menggodaku dan sewaktu aku 
menyambut godaannya membuat gadis 
semakin berani lagi. 


Dengan Anisa sepertinya aku akan bisa 
merasakan kenikmatan yang lebih luar 
biasa dahsyat dibandingkan dari kedua 
kakak beradik itu. Baru saja aku 
merasakan nikmatnya keliaran gadis itu 
membuat aku ketagihan ingin 
merasakannya lagi. 


Sekarang nih aku sedang menelepon 
Aisyah untuk bilang kalau aku tak pulang 
malam ini tetapi gadis itu tetap saja 
merengek supaya aku pulang karena dia 
kangen denganku. 


Tapi Aku tak mungkin mau pulang karena 
tentu saja aku tak mungkin menolak 
kenikmatan yang akan diberikan oleh 
gadis cantik yang ada di sebelahku ini. 
Sambil mendengarkan perkataan Aisyah , 
mataku menatap Anisa yang telah rapi 
mengenakan pakaiannya kembali dan 
sepertinya gadis itu sudah tidak sabaran 
lagi ingin merasakan sodokan batang 
penisku lagi. Dari tadi tingkah seakan 
menggodaku membuat aku semakin tak 
sabar lagi merasakan kenikmatan dari 
jepitan vagina Anisa 


Sambil menelepon Aisyah, Aku sebisa 
mungkin membenahi celanaku . Tak peduli 
dengan cairan lengket sperma dan cairan 
orgasme Anisa yang masih tersisa di 
penisku. 


Sedikit jengkel kurasakan dengan Aisyah 
yang masih mengoceh di telepon. 


"Iya Syah , mas tidak bisa pulang. 
Lagian mungkin malam sekali baru selesai 
pekerjaannya makanya mas menginap di 
rumah teman saja yang rumahnya dekat 
sama kantor," 


“Untuk apa mas bohong sama kamu, 
ya sudah mas tutup dulu teleponnya, mas 
sudah di panggil bos . Kamu tidur saja... 

, Ucapku akhirnya mengakhiri percakapan 
dengan Aisyah di telepon. 


Aku menaruh HP ke dalam tas kerja dan 
menatap Anisa. Aku semakin tak sabaran 
merasakan kenikmatan tubuh seksi 
sahabat Aisyah. Malam ini bahkan 


menjadi malam yang panjang, malam yang 
penuh kenikmatan. 
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Setelah selesai menelepon, Anisa dan 
Rahmat segera menuju ke apartemen 
Anisa. Sepanjang jalan tidak henti- 
hentinya Anisa bermanja dengan Rahmat. 
Gadis itu tak sungkan lagi, Anisa merasa 
Rahmat sudah menjadi kekasihnya. 


Sesampainya di dalam lift, Rahmat tak 
tahan lagi, diraihnya tubuh Anisa dan 
langsung melumat bibir gadis itu. Anisa 
merangkul kan lengannya di leher Rahmat 


membalas ciuman penuh nafsu pria itu. 
Tangan Rahmat tidak tinggal diam , 
menyelusup masuk ke dalam kaos Anisa 
dan meremas payudara gadis itu yang tak 
mengenakan bra. 


“Mas , ada CCTV..., ucap Anisa di 
sela-sela ciuman mereka. 


Ucapan Anisa membuat Rahmat seketika 
menghentikan ciumannya dengan masih 
tetap memeluk Anisa , pria itu berbisik 
mesra ke telinga Anisa. 


"Mas sudah tak sabar menikmati 
tubuh Nisa lagi," 


“Nisa juga tak sabar merasakan 
sodokan kontol mas Rahmat,” ucap Anisa 


nakal sambil tangannya turun meremasi 
penis Rahmat yang ternyata sudah 
ngaceng. 


Sepanjang jalan menuju ke apartemen 
Anisa. Rahmat dan Anisa saling mengobrol 
nakal. Rahmat merasakan kebebasan yang 
beda dengan Anisa karena gadis itu 
mengimbangi obrolan cabul dan mesum 
darinya. 


Sesampainya di depan pintu apartemen, 
Anisa langsung membuka pintu 
apartemennya dan menarik lengan 
Rahmat masuk ke dalam. Sesampainya di 
dalam apartemen ,di depan pintu yang 
telah tertutup, gadis itu langsung melumat 
bibir Rahmat lagi . Rahmat membalasnya 
tak kalah nafsunya. Rahmat benar-benar 


menyukai keliaran Anisa membuat pria itu 
tak ragu lagi mengeluarkan semua 
nafsunya. Ditariknya kaos Anisa dan 
dilemparkannya sembarangan, terus 
tangan Rahmat langsung menarik lepas 
rok mini yang dikenakan gadis itu di 
karena bahan rok yang halus membuat 
rok tersebut koyak ketika Rahmat 
menariknya dengan kuat. Bunyi suara 
koyakkan kain terdengar. 


‘Aahh, mas Rahmat jadi sobek rok 
Nisa , ucap Anisa dengan manja. 

“Nanti mas ganti yang lebih bagus, 
sahut Rahmat yang dengan nafsu langsung 
meremasi kedua payudara montok Anisa. 


“Aaachhh...., Mas curang.., Nisa udah 
bugil mas belum," 


"Ayo dong mas lepas bajunya," ujar 
Anisa sambil tangannya berusaha 
melepaskan pakaian yang dikenakan sama 
Rahmat. 


Dengan tergesa-gesa mereka berdua 
saling melepaskan pakaian yang 
dikenakan oleh Rahmat hingga akhirnya 
Rahmat sama polosnya seperti Anisa. 


Anisa langsung jongkok di depan Rahmat , 
diraihnya penis Rahmat yang telah tegang 
membesar dan panjang. Lidah Anisa 
langsung menjulur menjilati batang penis 
Rahmat dengan liarnya gadis itu 
mengocok sambil menjilati kepala penis 
pria itu. Sesekali di ludahinya penis 
Rahmat biar lebih mudah mengocoknya. 


Rahmat yang mendapatkan kelakuan 
nakal Anisa hanya bisa mengerang nikmat. 


Sambil menatap Rahmat yang juga sedang 
menatap Anisa, gadis itu memasukkan 
penis Rahmat ke dalam mulutnya dan 
menghisap penis Rahmat dengan kuat 
membuat Rahmat langsung mengerang 
Keras. 


“Aarrghh..., “. 


Rahmat akui Anisa lebih pintar melakukan 
oral seks. Rahmat seperti tak berdaya 
merasakan kenikmatan yang dilakukan 
oleh mulut gadis itu. Batang penis dan 
buah zakarnya seakan tak pernah puas di 
nikmati oleh Anisa sehingga akhirnya 


membuat Rahmat tak tahan lagi. 
Pelepasan sudah dekat dengan pria itu. 


Dengan nafsunya Rahmat memegang 
kepala Anisa dan mengentotin mulut gadis 
itu sedangkan Anisa seakan tahu apa yang 
di inginkan sama Rahmat. Gadis itu 
membuka mulut lebih lebar dan 
membiarkan Rahmat menyodok mulutnya 
dengan Penis besarnya. Anisa 
berpegangan pada kedua pantat Rahmat 
membiarkan Rahmat dengan cepat 
memaju mundur pantat menyodok 
mulutnya hingga akhir Rahmat mengerang 
nikmat tanda pelepasannya tiba dan 
menyemprotkan sperma ke dalam mulut 
Anisa yang langsung ditelan gadis itu. 


“Aaagghh..., Telan Nisa jangan ada 
yang tersisa..., Aaahhh," 


Anisa mengikuti perintah Rahmat menelan 
sperma Rahmat sampai tak tersisa bahkan 
gadis itu masih menghisap batang penis 
Rahmat hingga membuat Rahmat merasa 
ngilu akibat kuatnya sedotan Anisa. Di 
isapnya penis Rahmat sampai sperma dari 
pria itu bersih tak tersisa lagi. 


Rahmat benar-benar takluk di mulut 
Anisa. Pria itu baru pertama kalinya 
merasakan kenikmatan luar biasa setelah 
melakukan oral seks. Rahmat bersandar 
lemas di pintu sedangkan Anisa sudah 
berdiri dan memeluk tubuh Rahmat. 


Anisa dengan nakalnya mengelus batang 
penis Rahmat yang masih lemas akibat 
pelepasannya. Sedangkan bibir dan lidah 
gadis itu sibuk menciumi dan menjilati 
dada Rahmat. Rahmat yang mendapatkan 
perlakuan nakal Anisa benar-benar 
kewalahan tetapi pria itu suka sama 
keliaran dan kenakalan Anisa . 


Rahmat mengangkat dagu Anisa dan 
langsung melumat bibir seksi gadis itu. 
Cecapan dan lumatan bibir begitu liar 
dilakukan mereka berdua hingga 
membuat nafsu Rahmat kembali naik yang 
membuat penis pria itu kembali tegang. 
Ciuman Rahmat turun ke leher Anisa , pria 
itu memberikan tanda cinta di leher Anisa 
membuat gadis itu sedikit meringis, ketika 
ciuman Rahmat akan turun ke payudara 


Anisa , gadis itu malah melepaskan 
pelukannya dan melangkah mundur. 


“Nisa sayang kenapa?," Tanya Rahmat 
dengan bingung dengan kelakuan Anisa. 


Anisa dengan genitnya malah semakin 
mundur menjauhi Rahmat. 


"Nisa tunggu di kamar," ucap Anisa 
mengedipkan mata, terus berbalik dan 
melangkah menuju ke ruangan yang 
mungkin adalah kamar gadis itu. 


Rahmat memandangi goyangan pinggul 
Anisa yang aduhai. Gadis itu dengan 
genitnya menggoda Rahmat. Sebelum 
masuk ke dalam kamarnya Anisa berbalik 
dan berdiri di sana sambil tangannya 
meremasi kedua payudara dengan 
senyum yang begitu nakal memandangi 


Rahmat dan menghilang ke dalam 
kamarnya setelah melemparkan godaan. 


Rahmat masih terpaku melihat 
pemandangan erotis tadi. "Gila Anisa 
benar-benar liar" pikir Rahmat. Dengan 
nafsu yang menggebu-gebu Rahmat 
segera melangkah menuju ke kamar 
tempat gadis yang akan memberikan 
kenikmatan kepadanya. 


Rahmat tak sabar lagi merasakan surga 
duniawi yang sebentar lagi akan di 
rasakannya. Pria itu sudah lupa dengan 
janji cintanya kepada Aisyah ketika 
dihadapkan pada godaan yang datang. 
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Rahmat masuk ke kamar Anisa dan 
melihat gadis itu sudah bersandar di 
kepala ranjang dengan pose yang begitu 
seksi. Anisa bersandar dengan kedua kaki 
yang mengangkang lebar. 


"Ayo, mas Rahmat nikmati memek 
Anisa," ucap Anisa dengan suara merayu 
sambil tangannya membelai vaginanya. 


Rahmat mendekati Anisa dengan 
perlahan-lahan sambil mata tak lepas 
memandangi tubuh Anisa. 


Anisa membuka pahanya lebih lebar lagi 
ketika Rahmat semakin mendekati 
ranjang. Setelah akhirnya Rahmat berdiri 
di pinggir ranjang , Anisa dengan sengaja 
membuka lipatan vaginanya dan 
memperlihatkan lubang vaginanya. 


“Ayo, mas ..., rengek Anisa dengan 
nakal. 


“Ayo apa, Sa?" Tanya Rahmat. Pria itu 
sengaja menggoda Anisa. la ingin tahu 
sejauh mana kebinalan gadis itu. 


‘Aahh, mas.., ayo mas Rahmat 
sayang.., memek Nisa sudah gatal...,” 


Rahmat naik ke atas ranjang dan 
mendekati Anisa tetapi Anisa yang sudah 
terlalu nafsu tak tahan lagi ditariknya 
lengan Rahmat hingga pria itu berbaring 


telentang dan gadis itu dengan liarnya 
langsung menindih Rahmat dan melumat 
bibir Rahmat dengan nafsu yang tentu 
saja di imbangi dengan ciuman nafsu dari 
Rahmat juga. Setelah beberapa saat 
mereka berciuman hingga membuat Saliva 
mereka berdua berlepotan, Keduanya 
melepaskan ciumannya dan terdengar 
nafas tersengal di keduanya. 


Anisa dengan nakalnya lalu menaikkan 
tubuhnya hingga akhirnya vagina gadis itu 
tepat berapa di hadapan wajah Rahmat. 
Dengan liar Anisa menduduki wajah 
Rahmat tetapi Rahmat yang tahu apa yang 
diinginkan oleh Anisa langsung saja 
melahap vagina gadis itu. Dilumatnya 
vagina Anisa . Lidahnya menjilati dengan 
nafsu. 


"Aaachhh...., Aaachhh.. terus maass.. , 
" desah Anisa. 


Rahmat mengemut klitoris Anisa hingga 
membuat gadis itu mengerang nikmat. 
Cairan cinta Anisa semakin banyak keluar 
sampai membasahi wajah Rahmat, jilatan 
dan lumatan Rahmat semakin gencar, 
Hingga akhirnya Anisa tak tahan lagi , 
orgasmenya tiba dengan cepat . Cairan 
cinta menyemprot membasahi wajah 
Rahmat . Rahmat tak sia-siakan cairan 
orgasme Anisa. Di sedot dan di jilatnya tak 
tersisa . 


Rahmat memejamkan matanya dan 
mengambil napas. Pria itu benar-benar 
kewalahan menghadapi nafsu liar dari 


Anisa. Gadis itu masih di atasnya sibuk 
menggosok vaginanya di wajah Rahmat 
membuat pria itu hanya bisa pasrah. 


"Aaaaahhhhh...., Enaak mas Rahmat, 
“desah Anisa panjang. 


Setelah orgasme yang usai. Anisa turun 
dari atas wajah Rahmat dan merebahkan 
tubuhnya di dada bidang pria itu. 


“Anisa tidak percaya ternyata mas 
Rahmat nakal juga,” ucap Anisa sambil 
tangannya mengelus dada bidang Rahmat. 


"Maksud Nisa bagaimana?, “tanya 
Rahmat dengan bingung. 


“Ya Nisa tahunya kan mas Rahmat 
suami dari kakaknya Aisyah. Pertama Nisa 
kira mas kakaknya Aisyah ternyata bukan 
tapi kakak iparnya, 


“Aisyah orangnya religius begitu mas 
makanya Nisa pikir mas juga begitu, '. 


Rahmat tertawa ketika mendengar ucapan 
Anisa. Pria itu mendongak wajah Anisa 
dan langsung melumat bibir gadis itu . 


“Nisa yang membuat mas tidak tahan 
makanya mas jadi tergoda," sahut 
Rahmat. 


“"Hhmm, jadi karena Nisa ya mas 
malah jadi berkhianat terhadap istri 
mas?,”. 


“Mas tidak menyesalkan?” 


"Bagaimana mas bisa menyesal kalau 
godaannya secantik Nisa,” gombal 
Rahmat. 


"Beneran mas tidak menyesal?" 
“Beneran, Nisa sayang," 


“Tapi mas mau Nisa berjanji sama 
mas , kalau semua ini rahasia kita berdua. 
Jangan cerita dengan Aisyah," 


"Iya mas, lagian Nisa tidak mungkin 
ceritalah sama Aisyah,” 


“Bagus, sekarang giliran Nisa yang 
puas in mas, “ucap Rahmat sambil 
membalikkan tubuh Anisa sehingga 
sekarang posisi gadis itu di bawah 
Rahmat. 


“Eh, mas tunggu bentar,” sahut Anisa 
mengelakkan ciuman dari Rahmat. 


“Kenapa sayang, mas uda tidak 
tahan, . 


"Bentar mas, Nisa mau ambil HP Nisa 
dulu,”. 


“Buat apa sayang, mas sudah tidak 
tahan," 


“Nisa harus telepon mama sebentar 
takutnya nanti mama bingung kalau Nisa 
tidak telepon. Soalnya Nisa diharuskan 
telepon rumah setiap malam buat 
mengasih kabar,” 


"Iya deh, buruan sayang,” 


"Iya mas, ucap Anisa yang langsung 
berlari keluar kamar untuk mengambil 
tasnya. 


Rahmat berbaring tersenyum mesum 
dengan sejuta rencana nakal yang ada di 
kepalanya. 


Anisa masuk ke kamar sambil menelepon. 
"Iya Ma, entar Sabtu Nisa pulang dan 
menginap di rumah. Udah dulu ya Ma, 
Nisa lagi ada tugas kuliah. Kalau tidak 
selesai bisa-bisa kena marah dosen , ucap 
Anisa memandangi Rahmat yang sedang 
tiduran di ranjangnya. 


"Anisa benar-benar gadis yang liar” pikir 
Rahmat. Tanpa malu Anisa berjalan 
mondar-mandir tanpa mengenakan 
sehelai benang pun yang menutupi tubuh 
seksinya beda sekali sama Aisyah dan 
Farida. Kedua adik beradik masih malu- 
malu. Apalagi Farida istrinya yang kadang 


membuat Rahmat jenuh dengan Farida. 
Kehidupan seks dengan Farida sesuatu 
yang hambar kadang membuat Rahmat 
tidak puas. 


Di tengah-tengah lamunan Rahmat , pria 
itu melihat kalau Anisa telah selesai 
menelepon Orang tuanya. Dan gadis itu 
melangkah naik ke atas ranjang. Setelah 
menaruh HP ke atas meja yang ada di 
samping ranjang , gadis itu langsung 
menerkam Rahmat. 


“Kangen tidak sama Anisa,” ucap 
Anisa manja. 


“Tentu saja kangen Anisa sayang," 


Rahmat langsung mencium bibir Anisa , 
dibalas dengan nafsu oleh Anisa. Ciuman 
terjadi begitu panasnya hingga saliva 


keluar membasahi dagu . Ciuman Rahmat 
turun ke leher Anisa , ditinggalkannya 
tanda cinta kemerahan di leher jenjang 
gadis itu. Jilatan dan isapan bibir Rahmat 
merajalela di sekitar payudara Anisa 
sebelum pria itu mengulum puting 
kecokelatan yang menantang di depan 
mata Rahmat. Di isap dan di gigitnya 
puting Anisa membuat gadis itu mendesis 
lirih. 


Sedang asyik-asyiknya Rahmat menyusu 
tiba-tiba terdengar suara telepon 
berbunyi. Anisa mengambil HP nya yang 
berbunyi. 


“Aisyah yang telepon mas ,"ujar Anisa 
memberitahu Rahmat. 


“Kenapa sih Aisyah telepon, “ucap 
Rahmat sedikit kesal karena lagi-lagi 
mendapatkan gangguan. 


“Tidak tahu juga mas, Nisa angkat 
dulu ya," pinta Anisa. 


“Tidak usah diangkat," sahut Rahmat, 
tangan Rahmat mengambil HP Anisa dan 
kembali menaruhnya di atas meja. 


“Tapi mas...," 


Bantahan Anisa terhenti ketika Rahmat 
menindih Anisa dan langsung melumat 
bibir gadis itu. Rahmat menyusupkan 
lidahnya, membelai gigi Anisa, mengulum 
lidah Anisa dan mengusap langit-langit 
mulut gadis itu hingga Anisa 
mengeluarkan suara seksi yang membuat 
kontol Rahmat makin keras dan 
berdenyut. Anisa langsung lupa sama 


telepon dari Aisyah. Tak dihiraukannya 
lagi suara telepon yang terus berbunyi. 
Gadis itu sibuk membalas ciuman Rahmat. 


Sambil tetap mencium , Rahmat 
meluncurkan jemarinya ke celah paha 
Anisa dan mengusap vagina gadis itu yang 
sudah basah hingga membuat pinggul 
Anisa terangkat. 


“Mas... Desah Anisa begitu jemari 
Rahmat menyusup masuk ke dalam 
vaginanya. 


Bibir Rahmat berpindah ke leher Anisa, 
pria itu menghisap leher jenjang gadis itu 
hingga meninggalkan warna merah 
keunguan. Di bawah sama, jemari Rahmat 
keluar masuk dengan cepat hingga Anisa 


tidak tahan lagi. Gadis itu mencengkeram 
seprai , menekan kasur dengan tumitnya 
dan terengah-engah. Isapan Rahmat di 
puting Anisa membuat perih dan pedih , 
tapi Anisa suka dan justru menikmatinya. 


Rahmat menambah satu jarinya yang 
keluar masuk dalam vagina Anisa, semakin 
mempercepat gerakannya dan tersenyum 
saat merasakan jarinya berlumuran cairan 
milik Anisa yang licin dan begitu banyak. 


Sambil tersenyum mesum Rahmat 
menuruni ciuman dan jilatan menuju ke 
perut dan pusar Anisa. Lidah Rahmat 
bermain sebentar di pusar hingga 
membuat Anisa bergerak gelisah dan tak 
sabar. 


“Aaachh..., Maaas... "Rengek Anisa. 


Mendengar rengekan Anisa membuat 
Rahmat langsung melanjutkan perjalanan 
hingga sampailah ke tujuannya. Lidah 
Rahmat langsung menjilati bagian luar 
vagina Anisa yang berlepotan cairan milik 
gadis itu. 


Suara cecapan lidah Rahmat membuat 
Anisa semakin terangsang. Lidah Rahmat 
yang panas dan kasar mulai menyelinap 
dalam lipatan vagina dan ujung lidah 
Rahmat menggelitik klitoris Anisa hingga 
Anisa menjerit dan menekan puncak 
kepalanya ke atas kasur. Anisa tak tahan 
lagi beberapa saat gadis itu meledak oleh 
kenikmatan. Bibir Anisa meneriakkan 


nama Rahmat. Pinggul Anisa terangkat 
dan mengentak liar. 


Rahmat memeluk kedua paha Anisa. 
Kepalanya berada di antaranya. Bibir 
Rahmat langsung menempel dan lidahnya 
menampung setiap tetes cairan 
kenikmatan yang Anisa hasilkan. Pria itu 
bahkan membersihkan semua tanpa ada 
sisa. Lidah Rahmat mengorek sampai ke 
dalam lubang vagina seakan pria itu 
sedang bercinta menggunakan lidahnya 
hingga membuat Anisa yang baru saja 
lepas dari orgasme kembali menegang. 


"Mas Rahmat, pintar banget buat 
Anisa puas,” desah Anisa parau. 


Rahmat yang mendengar ucapan Anisa 
malah semakin menggebu-gebu. Pria itu 
kali ini kembali menggunakan kedua jari 
dan lidahnya. Anisa yang mendapatkan 
serangan, kembali mendesah dan 
menggeliat hingga akhirnya kepala Anisa 
kembali terangkat dan menggeleng. 
Rahmat yang mengetahui kalau Anisa 
akan mendapatkan orgasmenya kembali 
sengaja menggigit klitoris Anisa hingga 
gadis itu merasa geli hingga ke jari 
kakinya. 


Anisa terhempas. Tubuhnya bergetar 
hebat , Anisa terkulai lemas tak berdaya 
setelah mendapat orgasme yang ke sekian 
kalinya malam ini. Dia terisak . Sedangkan 
Rahmat menyambut orgasme Anisa 
dengan menghunjamkan batang penisnya 


jauh ke dalam lubang vagina Anisa kuat- 
kuat hingga membuat Anisa kehilangan 
akal. Paha Anisa bergetar hebat. 
Punggungnya melengkung. Bibirnya 
terbuka lebar dengan napas yang 
tertahan. 


Rahmat tak bergerak seolah sedang 
membiarkan Anisa menikmati rasa sesak 
dan penuh dalam vaginanya yang bergetar 
nikmat. Lalu tiba-tiba saja dengan kasar 
dan kuat jemari Rahmat menjepit dan 
menarik klitoris Anisa hingga gadis itu 
merasakan seakan dinding vaginanya ikut 
tertarik keluar. Orgasme kembali 
menggulung Anisa dalam gelombang yang 
lebih besar. Anisa menjerit panik saat 
merasakan kalau dia tak bisa lagi menahan 
urinenya akibat rasa geli yang tak 


tertahankan di klitorisnya . Anisa berusaha 
menahannya tetapi sepertinya percuma. 


Anisa mengerang keras ketika air 
kencingnya mengalir begitu kuat tanpa 
bisa ditahan, sedangkan Rahmat 
mengamati Anisa dengan wajah puas. 


"Aaaacchhh...., Basaah ...., 


Rahmat semakin bernafsu , pria itu 
semakin cepat menyodok lubang vagina 
Anisa. 


“Lihat Anisa sayang, bagaimana 
kontol mas menyodok memek Nisa....., 
Aaakkhh nikmat sayang...” Erang Rahmat. 


Rahmat semakin cepat memaju 
mundurkan pinggulnya dan akhirnya saat 
Anisa mendapatkan orgasmenya kembali, 
Rahmat juga Sampai ke puncak . Lenguhan 
kuat dan kasar Rahmat menyambut pekik 
kenikmatan Anisa. Benih hangat dan 
kental milik Rahmat memenuhi vagina 
Anisa hingga terasa meleleh keluar. 


Rahmat menarik pelan penisnya dan 
memeluk tubuh Anisa yang lemas tak 
berdaya ke pelukannya. Sebentar saja 
gadis itu sudah terlelap. 
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Anisa terbangun dengan tubuh remuk 
redam apalagi selangkangannya yang 
terasa ngilu dan perih akibat 
percintaannya semalam dengan kakak 
iparnya Aisyah. Tangan gadis itu meraba- 
raba ranjang di sebelahnya tetapi dia tak 
menemukan apa yang dia cari. 


Anisa langsung tahu kalau Rahmat pasti 
semalam pulang ketika dia sedang terlelap 
tidur karena kelelahan setelah 
pergumulan mereka yang terakhir kalinya. 
Gadis itu meregangkan tubuhnya dengan 
perasaan bahagia. Semalam benar-benar 
malam yang luar biasa. Setelah lama tak 
merasakan kenikmatan ngeseks semalam 
dia bisa merasakan kenikmatan itu lagi. 


Perlahan Anisa turun dari ranjang , sambil 
meringis menahan ngilu di daerah 
kewanitaannya, gadis itu melangkah pelan 
menuju ke kamar mandi. Sewaktu 
melewati meja riasnya, Anisa melihat 
secarik kertas seperti catatan tergeletak di 
atas meja. "Mungkin pesan yang sengaja 
ditinggalkan oleh Rahmat" pikir Anisa yang 
langsung mengambil dan membacanya 


Anisa sayang, mas putuskan untuk pulang 
saja ke rumah. Maaf mas yang tinggal 
membangun kamu karena mas lihat kamu 
kelelahan. 


Mas puas banget bercinta dengan Anisa . 
Sepertinya mas akan ketagihan sama 
kamu. 


Mas tinggalkan no HP mas 08126969xxxx. 
Hubungi mas kalo kamu sudah bangun. 
Mas tunggu telp kamu. 


“Aku juga sudah ketagihan sama sodokan 
kontol mas Rahmat" gumam Anisa sendiri 
sambil tersenyum terus melangkah 
menuju ke kamar mandi. 


Tak sabar lagi rasanya Anisa menelepon 
Rahmat dan bertemu dengan Rahmat lagi. 
Gadis itu tidak peduli walaupun Rahmat 
suami orang, lagian dia juga tidak 

bermaksud untuk merebut Rahmat dari 


istri dan bersama dengan pria itu. Just fun 
I| 
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Rahmat baru saja bangun dari tidur. 
Terasa pegal-pegal semua badannya 
tetapi pegal yang enak. Semalam ketika 
pulang dari apartemen Anisa, pria itu 
langsung masuk ke kamarnya tanpa 
membangun Aisyah lagi. Rahmat sudah 
kelelahan akibat pergumulannya dengan 
Anisa. Sahabat Aisyah itu ternyata gadis 
yang begitu liar membuat Rahmat 
semakin bernafsu. 


Tak sabar lagi rasanya bertemu dengan 
Anisa lagi. Sekarang ini ia harus hati-hati 
biar Farida dan Aisyah tak curiga 
dengannya. Rahmat berharap Anisa 
segera menghubungi nomornya yang tadi 
ia tinggalkan. 


Selesai mandi dan berpakaian Rahmat 
turun ke bawah. Di dapur pria itu melihat 
Aisyah yang tampaknya sedang sibuk 
memasak sesuatu untuk sarapan. 


“Pagi sayang, “sapa Rahmat . 


“Eh, mas Rahmat pulang," sahut 
Aisyah menoleh dengan wajah sumringah. 


"Iya mas pulang semalam,” 


“Kenapa tidak banguni Aisyah , jam 
berapa mas pulang?” 

"Mas kasihan lihat kamu, kalo mau 
banguni. Sekitar pukul 2 mas sampai di 
rumah," 

“Ya uda mas sarapan dulu , Aisyah 
masak mie goreng," 


"Kamu tidak kuliah hari ini Syah?" 


“Kuliah mas, tapi agak siang Aisyah 
baru perginya,” 


“Ya udah nanti hati-hati ya di jalan,” 


Rahmat kemudian makan mie goreng 
dalam diam , itu membuat Aisyah bingung 
kenapa pagi ini Rahmat berubah. Biasanya 
kakak iparnya itu selalu nakal kalau pagi . 
Ciuman dan kecupan pasti di dapat oleh 
Aisyah tetapi pagi ini semua itu tidak ada. 


“Mas lagi ada masalah ya di kantor?," 
Tanya Aisyah yang akhirnya penasaran. 
Gadis itu pikir mungkin Rahmat lagi ada 
masalah sama pekerjaannya hingga 
membuat pria itu berbeda hari ini. 


Baru saja Rahmat mau menjawab 
terdengar bunyi suara HP nya. Pria itu 
melihat siapa yang menelepon dan 
langsung senang. Rahmat langsung berdiri 
menuju ke ruang kerja. 


"Mas sarapannya belum selesai, 
“tegur Aisyah yang melihat Rahmat 
meninggalkan mie gorengnya. 


"Sebentar ada telepon dari kantor," 
ucap Rahmat bergegas menuju ke ruang 
kerja. Pria itu masuk dan langsung 
mengunci pintunya. 


Rahmat.. 


Halo sayang, lagi apa sayang mas udah 
kangen lagi sama kamu 


Anisa.. 


Maasss, kenapa meninggalkan Nisa , Nisa 
bangun mas uda tidak ada lagi 


Rahmat.. 


Maaf sayang, jangan marah dong. Nanti 
cantiknya hilang. 


Anisa sayang lagi apa ?? 


Anisa.. 


Lagi beresin kamar gara-gara mas 
semalam 


Rahmat.. 


Lho kok mas sih, Nisa juga semalam nakal 
bantuin mas mengobrak-abrik kamar 
Nisa. Malah Nisa yang lebih liar. 


Anisa.. 


Tapi mas sukakan kalau Nisa liar begitu , 
pasti Nisa lebih hot dari istri mas Rahmat 


Rahmat.. 


Suka banget, nih mas kangen lagi pengen 
ngerasain jepitan nikmat dari lubang 
memek Anisa. Mas mau ketemu kamu lagi 
Nisa sayang. 


Anisa.. 


Boleh mas , tapi Nisa ada kuliah hari nih 
mas, jam 3 sore baru selesai. Kita ke 
temuan di mana ? 


Rahmat.. 


Bagaimana kalo mas ke apartemen kamu 
saja sehabis pulang kerja 


Anisa.. 


Ya udah nanti Nisa tunggu di apartemen 
saja. 


Rahmat.. 


Mas ke kantor dulu ya sayang 


Anisa.. 


Iya mas, hati-hati ya di jalan. Mucch 


Rahmat rasanya sudah tak sabar lagi 
bertemu dengan Anisa. Setelah selesai 
menelepon pria itu keluar dari ruangan 
kerjanya dan bersiap untuk berangkat ke 
kantor. Dilihat Aisyah yang masih duduk di 
depan meja makan. 


"Mas pergi dulu ya Syah, “ucap 
Rahmat. 


“Tapi mas kan belum selesai 
sarapannya," 


"Mas buru-buru nih, lagi banyak 
pekerjaan,” ucap Rahmat yang langsung 
berlalu meninggalkan Aisyah. Tapi pria itu 
kemudian berbalik lagi seolah teringat 
sesuatu. 


“Oh, ya Syah . Mas kayaknya malam 
ini lembur lagi jadi kamu tidak usah 
menunggu mas kalau mau makan," ucap 
Rahmat terus pergi meninggalkan Aisyah 
sendiri. 


Aisyah termenung diam ketika melihat 
Rahmat berlalu begitu saja tanpa ada 
ciuman atau pun ucapan sayang 
kepadanya. Apa begitu banyaknya 


pekerjaan hingga pria itu sampai tidak 
sempat lagi mengobrol sejenak 
dengannya. Perasaan Aisyah jadi tak 
tenang. Apa mungkin mas Rahmat sudah 
tak cinta lagi dengan. Tapi tidak mungkin 
begitu cepat itu terjadi. 


Aisyah takut dengan perubahan sikap dari 
kakak iparnya itu. Gadis itu telah 
menyerahkan segalanya kepada suami 
kakaknya. Hubungannya dengan kakaknya 
Farida juga jadi meregang karena mas 
Rahmat. Aisyah seakan sungkan dengan 
kakaknya dan akhir-akhir ini juga kakaknya 
itu lebih sering menginap di butik di 
banding pulang ke rumah. 


Dia hanya berharap Rahmat tidak berubah 
perasaannya, kejadian tadi hanya karena 


memang pria itu lagi sibuk dengan 
pekerjaannya saja. 


Sambil membereskan meja Aisyah 
berusaha menenangkan hati dan 
pikirannya. Gadis itu jadi teringat sama 
sahabatnya Anisa. Semalam Aisyah 
menelepon Anisa tapi tak di angkat 
mungkin sahabatnya itu sudah tidur. 


Setelah selesai beres-beres Aisyah ke 
kamarnya bermaksud untuk mencoba 
menelepon kembali Anisa . 


Anisa.. 


Halo Aisyah kenapa nih pagi-pagi sudah 
telepon aku 


Aisyah.. 


Semalam aku telepon kamu Nis tapi tidak 
di angkat 


Anisa.. 


Oh, semalam tuh aku lagi ada teman 


Aisyah .. 


Teman siapa? , Lelaki ya 


Antara Aisyah dan Anisa memang sudah 
dekat sekali. Tidak ada rahasia antara 
mereka berdua . Karena sudah bersahabat 
sekian tahun. Aisyah juga tahu kalau Anisa 
dulunya pernah terjerumus ke dalam 
pergaulan bebas. Tetapi akhir-akhir ini 
Anisa sudah berubah menjadi gadis yang 
lebih baik. Makanya ketika Anisa bilang 


kalau semalam lagi sama teman , Aisyah 
penasaran?? 


Anisa.. 


Iya laki-laki, baru kenal juga tadinya 
dikenalkan oleh teman 


Aisyah.. 


Terus. ??? 


Anisa.. 


Ya begitu deh, kamu kan tahu bagaimana 
aku Syah 


Aisyah.. 


Gila kamu Nis baru juga kenal sudah 
ngamar aja 


Anisa.. 
Hahahaha... 
Habis udah lama Nis jadi gatal nih 


Aisyah.. 


Ya ampun Anisa bahasa kamu tuh 


Anisa.. 


ich. kamu Syah masih saja terlalu alim 
begitu. Kami janjian lagi nanti sore 


Aisyah.. 


Jadi ke temuan lagi dengan laki-laki itu. 


Anisa.. 


Iya nanti sore . Oh , ya kami ngapain 
telepon aku semalam 


Aisyah.. 


Tidak perlu penting cuma mau mengobrol 
saja. Ya uda nanti cerita lagi ya di kampus. 
Aku mau beres-beres rumah dulu 


Anisa.. 


Iya Syah. Kamu tuh Syah kayak istri saja 
bilang beres-beres rumah 


Sampai ketemu di kampus. Dah.. 


Setelah selesai menelepon Aisyah 
memutuskan untuk membereskan rumah 
dan bersiap untuk ke kampus. Gadis itu 
berusaha melupakan tingkah Rahmat yang 
cuek kepada tadi pagi. Gadis itu berpikir 
mungkin itu terjadi karena banyaknya 
pekerjaan hingga membuat mas Rahmat 
begitu. 


Rahmat hari ini benar-benar tidak dapat 
konsentrasi dalam pekerjaannya karena 
pikirannya penuh dengan Anisa dan tubuh 
seksi gadis itu serta kenikmatan yang luar 
biasa dirasakan oleh pria itu karena 
keliaran Anisa. 


Terbayang sempitnya lubang vagina Anisa 
serta desahan liar gadis itu membuat 
Rahmat tak sabar bertemu dengan Anisa 
lagi. 


Rahmat segera membereskan 
pekerjaannya ketika jam tangannya 
menunjuk sudah waktunya untuk pulang 
Kerja. Bergegas pria itu keluar menuju ke 
mobilnya dan mengendarai mobilnya ke 
arah apartemen Anisa. 


Rahmat baru saja masuk ke dalam 
parkiran apartemen Anisa. Pria itu sudah 
tidak sabar bertemu dengan sahabat 
Aisyah itu. 


Ketika sedang berdiri menunggu di depan 
lift, tiba-tiba terdengar suara yang 
memanggil namanya. Rahmat menoleh 
dan terkejut ketika melihat Aisyah sedang 
berjalan ke arahnya. 


“Sial 'umpat Rahmat dalam hati. 


"Mas Rahmat kok ada di sini ?' Tanya 
Aisyah heran dan bingung. Gadis itu tidak 
menyangka bisa bertemu dengan kakak 
iparnya itu di apartemen Anisa. 


"Hmm, mas mau ke apartemen teman 
mau mengambil laporan keuangan 
perusahaan, . 


“Ooh, teman Mas tinggal di lantai 
berapa?, Aisyah punya teman yang tinggal 
di apartemen ini juga mas, “ucap Aisyah. 

“Eh, teman kamu tinggal di sini juga, 
siapa? "tanya Rahmat pura-pura tidak 
tahu. 


"Anisa, yang waktu itu Aisyah 
kenalkan dengan mas ,”. 


"Kamu mau ke apartemen Anisa ya?”. 


"Iya mas, tadi pagi kan mas bilang mau 
lembur jadi Aisyah mau ngajakin Anisa 
saja jalan-jalan ke mall,”. 


Pintu lift terbuka tetapi Rahmat tidak 
masuk ke dalam malah menarik lengan 
Aisyah berjalan menuju ke mobilnya yang 
ada di parkiran apartemen Anisa. 


“Eh, mas kenapa tidak masuk, mas 
kan tadi bilang mau ke apartemen teman, 
“ucap Aisyah dengan bingung ketika 
Rahmat malah menyuruhnya masuk ke 
dalam mobil. 


Rahmat masuk ke dalam mau dan 
mengendarai mobil meninggalkan 
apartemen Anisa. Pria itu sedikit kesal 
ketika bertemu dengan Aisyah yang juga 
bertujuan sama dengan dirinya mau ke 
apartemen Anisa. Gagal sudah rencananya 
untuk menikmati tubuh seksi Anisa malam 
INI. 

"Mas tidak jadi saja ke apartemen 
teman mas, biar nanti mas telepon 
menyuruh ia bawa ke kantor saja besok 
pekerjaannya,” sahut Rahmat. 


“Terus kita mau ke mana sekarang?" 
Tanya Aisyah ketika melihat Rahmat 
mengendarai mobilnya bukan menuju ke 
arah rumah. 


"Kita cari hotel dulu Syah, mas kangen 
kamu," ucap Rahmat sambil tangannya 
mengambil tangan Aisyah dan 
meremasnya. 


Aisyah langsung tersenyum bahagia. 
Hatinya terasa senang ternyata mas 
Rahmat tidak berubah hanya mungkin 
memang kemarin pria itu sedang sibuk 
dengan pekerjaannya hingga tadi pagi 
terkesan cuek dengannya. Padahal 
sebenarnya tadi Aisyah mau bertemu dan 
mengajak Anisa jalan ingin menghilangkan 
kegalauannya terhadap Rahmat. 


Tetapi ternyata kakak iparnya itu sekarang 
mengajaknya bermesraan, dan pria itu 
bilang kangen dengannya membuat hati 
Aisyah berbunga-bunga bahagia. 


"Aisyah juga kangen dengan mas 
Rahmat,” ucap Aisyah pelan. 


Rahmat tersenyum nakal sambil mencium 
tangan Aisyah yang berada di genggaman 
tangannya. Pria itu segera mencari hotel 
terdekat agar bisa segera menikmati 
tubuh Aisyah yang montok. Anisa tidak 
bisa ia nikmati tetapi masih ada adik ipar 
yang cantik penggantinya 
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Mereka telah sampai di hotel dan Rahmat 
langsung memesan kamar dan 
menggandeng lengan Aisyah menuju ke 
kamar yang di pesannya. 


Mereka berdua masuk ke kamar hotel dan 
Rahmat langsung duduk di atas ranjang 
melihat ke arah Aisyah yang sedang 
berdiri di hadapannya. 


"Buka pakaianmu Aisyah,". 


“Apa mas?" Tanya Aisyah seakan 
tidak percaya dengan apa yang 
diperintahkan oleh Rahmat. 

"Mas bilang buka pakaianmu, 
telanjangi dirimu sendiri Syah,” perintah 
Rahmat. 


Entah kenapa Aisyah menjadi ragu dan 
gugup padahal ini bukan kali pertama dia 
telanjang di depan Rahmat kakak iparnya. 


"Ayo, sayang segera lakukan. Kita 
tidak maukan membuang waktu hanya 
karena keraguan kamu Syah, lagian mas 
sudah melihat semua bagian tubuh kamu 
jadi kenapa harus malu-malu," ucap 
Rahmat masih menunggu Aisyah menuruti 
kemauannya. 


Aisyah akhirnya menggerakkan jarinya , 
menggulirkan satu kancing hingga terlepas 
dari lubangnya dan meneruskannya 
hingga bulatan akhir. 


"Lepaskan kemejamu," 


Bagaikan boneka yang diprogram, Aisyah 
mengikuti perintah tersebut. Gadis itu 
meraih kemeja yang dia kenakan lalu 
menurunkannya dengan pelan menuruni 
kedua bahunya, melepaskan kemeja 
tersebut melalui kedua lengannya hingga 
helaian kain itu jatuh di belakang 
tubuhnya. Aisyah menatap kembali ke 
arah Rahmat dan menangkap pandangan 
pria itu yang sedang terarah ke arah 
payudaranya yang tertutup bra putih 
berenda. 


Darah serasa menderu di telinga Aisyah , 
seluruh tubuhnya berdesir merasakan 
nafsunya yang telah menjalar membuat 
puncak payudaranya mengeras di balik 
pelindungnya. 


"Teruskan, sisanya Syah,". 


Suara Rahmat begitu tenang tetapi 
tatapannya ke arah tubuh Aisyah begitu 
berapi-api. Aisyah merasakan tangannya 
sedikit bergetar ketika membuka kancing 
celana jeans yang dikenakannya, menarik 
turun resleting tersebut dan melepaskan 
kain yang membungkus ketat kedua 
kakinya. Ketika celana itu akhirnya 
teronggok di lantai, Aisyah menegakkan 
tubuhnya kembali. 


Aisyah sekarang berdiri di hadapan 
Rahmat hanya dengan mengenakan 
pakaian dalam yang minim. Jantung gadis 
itu berdetak kencang. Menunggu apa yang 
selanjutnya harus dilakukan. 


Rahmat melihat Aisyah dan menelengkan 
kepalanya ke satu sisi dan berdecak pelan. 


"Semuanya Aisyah, mas mau melihat 
tubuhmu polos tanpa sehelai benang 


pun, 


Kata-kata Rahmat membuat tangan- 
tangan Aisyah langsung bergerak otomatis 
untuk meraih ke belakang punggung 
untuk melepaskan kaitan bra yang 
dikenakannya kemudian menurunkan 
benda itu dan membiarkannya meluncur 
jatuh ke lantai kamar. 


Terdengar suara napas Rahmat menderu, 
pria itu berjalan mendekat, matanya 
melahap dengan nafsu pemandangan 


erotis di depannya. Aisyah diam 
menunggu apa yang akan terjadi. 


Aisyah terkesiap ketika ibu jari Rahmat 
yang besar dan hangat bergerak untuk 
mengelus puting payudaranya yang 
membengkak. Gadis itu merasakan 
lembab di antara kedua kakinya. Aisyah 
telah terangsang. 


Rahmat sedikit menunduk untuk menatap 
payudara Aisyah, membelai puting 
payudara Aisyah yang menegak , 
menggulirkan ibu jarinya untuk 
menggesek bergantian membuat Aisyah 
mendesah. Dan ketika pria itu menjepit 
kedua putingnya di antara jari-jemarinya, 
gadis itu mendesah semakin keras. 


Erangan kuat Aisyah terlontar dari 
bibirnya ketika Rahmat menangkap puting 
payudaranya lalu memasukkannya ke 
mulutnya, mengisap tonjolan bengkak itu 
sehingga membuat Aisyah merasa bagian 
vaginanya semakin berdenyut. Gadis itu 
merasakan lidah Rahmat berputar dalam 
gerakan menggoda, kekuatan isapan pria 
itu serta tangan yang sedang meremasi 
payudaranya yang lain membuat Aisyah 
merasakan kenikmatan yang luar biasa. 


"Mass..." 


“Suka sayang?" Tanya Rahmat sambil 
tersenyum mesum. 


Aisyah tidak sempat menjawab karena 
Rahmat langsung menciumnya, 
melumatnya dengan cepat. Gadis itu bisa 


merasakan tangan Rahmat yang turun dan 
berhenti di pinggiran celana dalamnya, 
dengan pelan menarik kain tipis itu turun 
hingga jatuh ke lantai. 


Gadis itu bisa merasakan jari Rahmat 
menyentuh vaginanya dan membelainya. 


"Basah dan begitu panas, Syah, ”. 
Jari Rahmat semakin cepat mengelus 
vagina Aisyah. 


Rahmat tiba-tiba berlutut di hadapan 
Aisyah. Mulut pria itu sudah menciumi 
bibir vagina Aisyah yang telah merona 
mekar. Aisyah menjerit kecil dan beranjak 
mundur secara spontan tetapi tangan- 
tangan Rahmat menghentikannya, 
menangkap bokong telanjang gadis itu 


dan wajah Rahmat tenggelam di antara 
kedua pahanya. 


“"Aaahhhh ... ,Mas..." Desah Aisyah. 
Gadis itu semakin melebarkan kedua 
kakinya memberi akses lebih kepada 
Rahmat dan mencari keseimbangan 
dengan berpegang pada kedua bahu 
padat pria itu sementara kepalanya 
terdongak ke belakang. 


Aisyah merasakan jilatan erotis Rahmat di 
vaginanya bahkan Aisyah dapat 
merasakan jari Rahmat yang menggesek 
klitorisnya membuat Aisyah terus 
mendesah. Sampai akhirnya Gadis itu 
mencengkeram rambut Rahmat tanpa 
sadar ketika jemari Rahmat masuk ke 
dalam lubang vaginanya dan mulai keluar 


masuk dengan cepat di dalam vagina 
Aisyah. Tangan dan mulut Rahmat 
semakin gencar memberi kenikmatan 
kepada Aisyah hingga akhirnya tubuh 
gadis itu kaku tersentak ketika 
orgasmenya datang dan Aisyah 
mengerang keras . sementara Rahmat 
dengan rakusnya mencecap gairah Aisyah 
yang membanjir keluar dari lubang 
vaginanya yang berkedut hebat. 


“Aaaakkkhh...., Maaas..., Jerit Aisyah 
kembali ketika tubuhnya tersentak untuk 
terakhir kalinya dan gadis itu condong ke 
depan , Rahmat langsung menahan tubuh 
Aisyah agar tidak terjatuh ke lantai. 


Rahmat kemudian memeluk tubuh Aisyah 
beberapa saat sebelum melepaskan. Pria 


itu berdiri di hadapan Aisyah dan mulai 
melepaskan pakaiannya. Sedangkan 
Aisyah sudah melangkahkan kakinya 
menuju ke ranjang. Gadis itu berdiri di 
tepian ranjang dan memperhatikan 
Rahmat. 


“Berbaringlah Syah..," ucap Rahmat 
kepada Aisyah. 


Gadis itu menuruti kemauan Rahmat , naik 
ke atas ranjang dan berbaring telentang 
pasrah. Sedangkan Rahmat bergegas 
melepaskan semua pakaiannya dan 
mendekati Aisyah. 


Pria itu naik ke atas kasur dan mulai 
mengusap vagina Aisyah dengan 
tangannya. Masih terasa kelembaban di 


tangan Rahmat. Pria itu segera 
membimbing kepala penisnya masuk 
secara perlahan ke dalam lubang vagina 
Aisyah. 


Napas tercekat keluar dari mulut Aisyah. 
Ketika Penis Rahmat semakin dalam 
masuk ke dalam vagina Aisyah, suara 
desahan gadis itu terdengar. 


“Aaahhhh..., Ayo Maas masuki 
semua,” rengek Aisyah yang sudah tidak 
tahan lagi ingin merasakan kenikmatan 
yang diberikan oleh Rahmat. 


Mendengar ucapan Aisyah membuat 
Rahmat langsung menyodok lubang 
vagina Aisyah dengan kuat hingga 
membuat gadis itu menjerit. 


Rahmat mulai memaju mundur pinggulnya 
dengan cepat sementara kedua tangan 
pria itu meremasi kedua payudara montok 
Aisyah. Keringat mulai membasahi tubuh 
mereka berdua. Suara desahan dan 
erangan mereka terdengar nyaring di 
kamar hotel itu. 


Aisyah sudah tak tahan lagi , tak lama 
kemudian orgasme datang kembali 
membuat tubuhnya tersentak dan vagina 
mengerut mencengkeram batang penis 
Rahmat dengan kuat hingga membuat pria 
itu mengerang keras, pelepasan Rahmat 
datang dan pria itu menyusul Aisyah 
mendapatkan kenikmatan. 


"Aarrgggg..." Erang Rahmat dengan 
pinggul yang semakin cepat menyodok 


lubang vagina Aisyah menyemprotkan 
spermanya ke dalam vagina Aisyah. Pria 
itu roboh menindih Aisyah yang langsung 
memeluknya dengan erat. Deru napas 
mereka berkejaran. 


Beberapa saat kemudian Rahmat 
menggulirkan tubuhnya turun dari atas 
tubuh Aisyah dan berbaring di samping 
gadis itu. 


“Tubuhmu selalu nikmat Syah..” ucap 
Rahmat sambil tersenyum menatap 
Aisyah yang sedang berbaring di samping. 


Rahmat kemudian berdiri dari ranjang dan 
melangkah menuju ke kamar mandi 
meninggalkan Aisyah yang masih 
berbaring di kasur. 


HP Rahmat berbunyi tanda ada orang 
yang menelepon ketika pria itu sedang 
ada di kamar mandi. Aisyah yang masih 
berbaring kemudian berdiri dan 
mengambil HP Rahmat yang berapa di 
dalam kantong celana pria itu yang berada 
di lantai. 


Gadis itu kemudian melihat siapa yang 
menelepon kakak iparnya itu.... ??? 
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PART 26 


Rahmat yang baru saja keluar dari kamar 
mandi langsung berlari dan mengambil HP 
nya yang berbunyi dari tangan Aisyah. 


Aisyah terkejut sekali dengan kelakuan 
Rahmat. Tetapi gadis itu hanya diam 
karena berpikir mungkin telepon itu 
sesuatu yang penting soal pekerjaan kakak 
iparnya di kantor. 


Anisa.. 


Halo, mas Rahmat kenapa lama sekali sih 
ke apartemennya Anisa, Nisa kan udah 
kangen . 


Ternyata yang menelepon Rahmat adalah 
Anisa sahabat Aisyah untung saja tadi 
Rahmat cepat mengambil HP dari tangan 
Aisyah. 


Rahmat.. 


Ya halo, saya tidak bisa ke sana sekarang 
karena lagi ada urusan keluarga tapi saya 
akan usaha kalau bisa. 


Anisa.. 


Halo , mas Rahmat kok bilangnya begitu 
sih. Hmm, ada istri mas ya ? 


Rahmat.. 


Iya jadi saya mungkin tidak bisa ke sana 
malam ini nanti saya kabari kalau bisa ya 


Anisa.. 


Ya jadi kita tidak bisa ke temuan dong . 
Padahal Nisa kangen sama mas, kangen 
sama kontol mas Rahmat 


Rahmat yang mendengar ucapan Anisa di 
telepon langsung ngaceng. Pria itu 
sebenarnya mau sekali ketemu dengan 
Anisa lagi, tetapi tentu ia juga tidak bisa 
membuat Aisyah jadi curiga. Untuk saat ini 
rupanya Rahmat harus bersabar menahan 
hasratnya lagian sekarang masih ada 
Aisyah yang bisa ia nikmati. Adik ipar itu 
sudah terjebak dalam kenikmatan birahi 
bersama Rahmat. 


Rahmat.. 


Maaf buat sekarang saya tidak bisa tetapi 
kalau bisa saya akan hubungi Anda 


Anisa.. 


Ya udah deh, Nisa tunggu telepon mas 
Rahmat. Muach. 


Rahmat selesai menelepon dan melihat 
Aisyah duduk di sandaran ranjang. Gadis 
itu masih polos bugil tanpa sehelai benang 
pun hanya menutupi tubuh indahnya 
dengan selimut. 


“Siapa mas?” Tanya Aisyah 
penasaran. 


"Teman kantor yang tadi mas mau 
ambil dokumen di apartemennya, 


"Oh, mas masih mau ke sana, biar 
Aisyah temani nanti Aisyah menunggu di 
mobil saja," 


“Tidak usah Syah, biar besok saja mas 
mampir ke sana sebelum ke kantor,". 


"Mendingan kamu bersih-bersih 
terus kita check out dari hotel," ucap 
Rahmat sambil kembali mengenakan 
pakaiannya. 


"Iya mas, “sahut Aisyah dan berlalu 
menuju ke kamar mandi untuk 
membersihkan dirinya. 
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Aisyah dan Rahmat baru saja sampai ke 
rumah. Rumah itu gelap seperti tidak 
berpenghuni. Sudah beberapa hari, Farida 
istrinya tidak pulang ke rumah dan selalu 
tidur di butik. 


"Mas kenapa ya beberapa hari ini kak 
Ida jarang pulang ke rumah?" Tanya 
Aisyah ketika mereka berdua baru saja 
masuk ke dalam rumah. 


"Ida bilang lagi banyak pesanan 
makanya tidur di butik buat bantuin 
karyawan menyelesaikan pesanan, “sahut 
Rahmat yang melangkah menuju ke dapur 
untuk mengambil minum. 


"Tapi apa mas tidak curiga kalau kak 
Ida terus-terusan menginap , apa jangan- 
jangan kak Ida selingkuh ,' ucap Aisyah. 


Gadis itu merasa tak puas kalau cuma 
menjadi kedua di hati mas Rahmat. 


Selama bersama Rahmat kakak iparnya 
tak pernah terbersit dalam benak Aisyah 
untuk memiliki Rahmat tetapi karena 
perilaku Rahmat tadi pagi membuat gadis 


itu takut kehilangan Rahmat. Dia mau 
menjadi satu-satunya di hati pria itu. 


"Ah, tidak mungkinlah Ida selingkuh 
pasti memang Ida sibuk sama butiknya, ` 


"Ya, kita kan tidak tahu mas, mungkin 
saja kak Ida begitu, lagian mas tidak 
curiga begitu sama kak Ida," ucap Aisyah 
menanam bibit kecurigaan di hati kakak 
iparnya Rahmat. 


Karena perkataan Aisyah barusan 
membuat Rahmat akhirnya berpikir benar 
apa yang di katakan oleh adik iparnya itu. 
“Apa mungkin Farida telah berkhianat 
kepadanya". 

Aisyah mendekati Rahmat yang berdiri di 
depan lemari es. Gadis itu memeluk tubuh 
kakak iparnya itu. 


“Aisyah sayang sama mas makanya 
Aisyah tidak mau kalau mas di bohongi 
sama kak Ida," ucap Aisyah. 


"Mas Rahmat mesti cari tahu soal kak 
Ida,". 


"Iya, Syah benar juga apa yang kamu 
bilang. Mestinya aku harus curiga kenapa 
akhir-akhir ini Farida selalu saja menginap 
di butik,". 


Aisyah tersenyum di dalam pelukan 
Rahmat. Usahanya berhasil membuat 
Rahmat curiga sama kakaknya Farida. 
Gadis itu melepaskan pelukannya dan 
merangkul kan lengannya ke leher Rahmat 
menarik wajah pria itu turun dan mulai 
menciumi bibir Rahmat. 


Rahmat menarik tubuh Aisyah masuk ke 
pelukannya kembali dan balas mencium 
bibir Aisyah. Ciuman mereka berubah 
menjadi lebih panas dengan lidah yang 
saling bergumul. Suara cecapan terdengar 
begitu erotis. Aisyah melepaskan 
ciumannya dan pelukan Rahmat. Gadis itu 
melangkah mundur sambil melepaskan 
jilbab yang di pakainya. 


"Aisyah sayang , mas mau lagi 
... ucap Rahmat melangkah mendekati 
Aisyah. 
Aisyah semakin mundur dan berlari keluar 
dari dapur sambil tertawa. 


"Kejar aku mas kalau bisa ... "ucap 
Aisyah berlari menuju ke arah tangga 
lantai dua. 


Rahmat tersenyum mesum dan langsung 
mengejar adik iparnya itu. 


"Awas kalau mas tangkap kamu , mas 
bikin kamu menjerit sepanjang malam,” 
ujar Rahmat berusaha menangkap Aisyah. 


"Aisyah tidak takut, “sahut Aisyah. 
Rupanya gadis itu sudah mulai naik tangga 
menuju lantai atas. 


Sewaktu Aisyah baru saja melangkah 
beberapa anak tangga, pinggang gadis itu 
di rangkul oleh Rahmat. 


"Ke tangkap kamu Syah,” ucap Rahmat 
berbisik di telinga Aisyah. 


"Mas akan buat kamu menjerit 
sepanjang malam,” sahut Rahmat yang 


mulai menciumi belakang leher Aisyah 
dan tangannya mulai nakal melepaskan 
kemeja yang dikenakan gadis itu. 


Sebentar saja Aisyah sudah telanjang. 
Gadis itu duduk di tangga dan membantu 
Rahmat melepaskan risleting celana dan 
menurunkan celana beserta CD pria itu. 
Penis Rahmat yang telah tegang mengeras 
menegang di depan mata Aisyah yang 
langsung meremasi batang kejantanan 
kakak iparnya itu. 


Gadis yang telah terbiasa melakukan oral 
langsung saja menjilati kepala penis 
Rahmat, terasa cairan asin precum 
Rahmat dirasakan Aisyah. Rahmat 
bersandar di tiang tangga menikmati 
cumbuan adik iparnya itu. Aisyah sekarang 


sudah benar-benar takluk ke dalam 
gairahnya hingga gadis itu selalu menuruti 
kemauan Rahmat. 


“Aaaahhh... Syahhh.. pintar kamu 
sekarang..." Erang Rahmat ketika gadis itu 
mengisap dan menjilati penis Rahmat 
dengan begitu nafsu seakan Aisyah senang 
menikmati es krim kesukaannya. 


Pria itu tak tahan lagi ingin merasakan 
kenikmatan yang lebih lagi. Kedua 
tangannya memegang kepala Aisyah . Jari 
jemari Rahmat mencengkeram rambut 
gadis itu dan mulai menyodok mulut 
Aisyah. Pantatnya maju mundur dengan 
cepat mengentotin mulut gadis itu. 


Aisyah sedikit meringis kesakitan ketika 
rambutnya cengkeram Rahmat dengan 
kuat bahkan tanpa sadar pria itu menarik 
rambut Aisyah. Gadis itu tak bisa berbuat 
apa-apa hanya pasrah karena Rahmat 
begitu nafsu menyodok mulutnya dengan 
Batang penisnya. Tersedak beberapa kali 
dirasakan Aisyah bahkan Salivanya 
mengalir keluar dari sudut mulutnya. 


"Aakkhh .. enak mulut kamu, Syah, 
“erang Rahmat. Pria itu semakin liar tak 
peduli dengan Aisyah yang sudah 
kesulitan bernapas bahkan gadis itu sudah 
berkali-kali memukul paha Rahmat agar 
menghentikan sodokannya tetapi pria itu 
seakan kesetanan mengejar kenikmatan. 
Hingga akhirnya Rahmat mengerang keras 
dan mencabut batang penisnya dari dalam 


mulut Aisyah dan menyemprotkan cairan 
sperma kentalnya ke wajah gadis itu . 


Aisyah terkejut ketika merasakan cairan 
panas dan kental berceceran di wajahnya. 
Sambil terbatuk-batuk gadis itu berusaha 
mengambil napas dalam-dalam. Rahmat 
benar-benar telah membuat Aisyah 
kewalahan menghadapi nafsunya. 
Sedangkan Rahmat bersandar lemas 
penuh kepuasan. 


Pria itu melihat Aisyah adik iparnya itu 
dengan wajah yang berlepotan terkena 
cairan spermanya terlihat begitu cabul. 


Rahmat tidak akan pernah melepaskan 
Aisyah dari tangannya . Adik iparnya itu 
harus dibuatnya menjadi budak nafsunya. 


Dengan iming-iming kata cinta mudah 
membuat Aisyah selalu siap memuaskan 
nafsu birahi Rahmat . 
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PART 27 


Rahmat membantu Aisyah berdiri dan 
menggendong Aisyah menuju ke 
kamarnya . Kamar tempat Rahmat dan 
Farida tidur. Sudah hal biasa bagi Aisyah 
dan Rahmat untuk tidur di kamar itu. 


Aisyah seakan sudah menjadi istri Rahmat 
menggantikan Farida yang telah jarang 
pulang dengan alasan butik lagi banyak 
pesanan hingga harus menginap di sana. 


Pintu tertutup , Rahmat dan Aisyah seakan 
berlomba saling melepaskan pakaian 
mereka masing-masing. Dalam sekejap 
saja keduanya telah telanjang bulat. 
Rahmat meraih tubuh Aisyah dan 


menggendong menuju ke ranjang, 
merebah tubuh Aisyah dan langsung 
menindih tubuh gadis itu. Lumatan dan 
ciuman mereka berdua lakukan. Suara 
cecapan terdengar begitu erotis. 


"Aaakhhh..., Mas masuki Mas... 
Aaachhh...." Desah Aisyah dengan binal. 
Gadis sudah tak sabar lagi merasakan 
sodokan penis Rahmat hingga memohon 
agar kakak iparnya itu segera menyodok 
lubang vaginanya. 


“Kenapa Syah, udah gatal ya memek 
kamu?" Ucap Rahmat tersenyum nakal 


“Aaakhhh..., Iya mas memek Aisyah 
gatal banget..., Buruan Mas...” Ucap 
Aisyah dengan tubuh menggelinjang 
seakan tidak bisa lagi menahan hasratnya. 


Mendengar ucapan Aisyah membuat 
Rahmat merasa seakan berkuasa akan 
Aisyah. Adik iparnya itu benar-benar 
sudah terjebak dalam gairah yang di 
berikan oleh Rahmat kakak iparnya 
sendiri. 


Rahmat segera membuka kedua paha 
Aisyah lebih lebar, menyentuh vagina 
gadis itu merasakan lembab di sana tanda 
Aisyah telah terangsang. Pria itu 
memegang batang penisnya dan 
menggosok berirama ke arah lubang 
vagina Aisyah membuat gadis itu 
mendesah. 


“Mas masuki...” Desah Aisyah 
berusaha menarik pantat Rahmat agar 


pria itu segera menyodok lubang 
vaginanya. 


Mendengar permintaan Aisyah membuat 
Rahmat akhirnya langsung menyodok 
lubang vagina Aisyah dengan kuat hingga 
gadis itu menjerit nikmat. 


"Aaakkhhh..., Enaakk ..., Mas.. "desah 
Aisyah, kedua kaki gadis itu di rangkul kan 
di pinggang Rahmat menarik pria itu agar 
semakin dekat dengannya membuat 
penis Rahmat masuk semakin dalam. 


Rahmat menyodok vagina Aisyah semakin 
cepat, pinggul pria itu maju mundur 
dengan kuat. Desahan nikmat terdengar 
dari mulut Aisyah. 


Entah kenapa Rahmat malah 
membayangkan bahwa yang di entotin 
nya sekarang ini adalah Anisa. Pria itu 
membayangkan Anisa yang mendesah 
nikmat di bawah tindihannya Sekarang. 
Membayangkan Anisa membuat Rahmat 
semakin bernafsu. Genjotan pria itu 
semakin kuat dan bertenaga. Aisyah yang 
merasakan kuatnya sodokan penis 
Rahmat malah menggoyangkan 
pinggulnya seakan membantu Rahmat 
mengejar kenikmatan yang semakin besar 
hingga akhirnya tubuh gadis itu melenting 
ke atas ketika orgasme datang kepadanya. 
Rahmat yang merasakan jepitan dari 
lubang vagina Aisyah yang mengetat 
semakin bernafsu untuk segera menyusul 
Aisyah mendapatkan pelepasannya juga. 


Pria itu memegang kedua lutut Aisyah dan 
dengan mantap menyodok vagina Aisyah 
dengan kuat dan cepat. 


“Aarrggeg.... Nis... Enak memekmu," 
erang Rahmat ketika pelepasannya 
datang. 


Aisyah terkejut mendengar perkataan 
Rahmat ketika pelepasannya. Kedua mata 
gadis itu yang tadinya terpejam seketika 
terbuka dan memandangi wajah Rahmat. 


Gadis itu seakan tadi mendengar erangan 
Rahmat yang menyebut 'NIS'... Siapa itu 
Nis ? 


Rahmat roboh menindih tubuh Aisyah 
setelah pelepasannya usai. Terdengar 
suara napas yang terengah-engah di 
telinga Aisyah. Pria itu tidak menyadari 
bahwanya tadi ia salah menyebutkan 
nama ketika pelepasannya. 


Aisyah bergeser berusaha mendorong 
tubuh Rahmat yang menindih tubuhnya. 
Rahmat yang merasakannya malah 
semakin kuat memeluk tubuh Aisyah. 


“Mas lepas..., Pinta Aisyah terus 
mendorong tubuh Rahmat agar 
melepaskan pelukannya. 


Akhirnya Rahmat menyerah dan 
melepaskan pelukannya dan berbaring di 
samping Aisyah. Gadis itu langsung 


bangkit dan duduk sambil menarik selimut 
agar menutupi tubuhnya yang polos. 


Rahmat bingung dengan kelakuan Aisyah 
yang beda dari biasanya. Pria itu ikutan 
duduk juga di samping Aisyah. 


“Siapa 'Nis' ?tanya Aisyah langsung , 
gadis itu benar-benar penasaran dengan 
ucapan Rahmat. Pikiran buruk langsung 
merasuki kepalanya. 


“Eh, apa Syah. Mas tidak mengerti 
apa maksudmu ?" Rahmat malah balik 
menanyakan karena memang pria itu 
bingung dengan pertanyaan Aisyah. 
Rahmat tidak menyadari apa yang ia 
ucapan di saat pelepasannya tadi. 


"Mas tadi meneriakkan nama 'Nis' 
ketika mas keluar, siapa 'Nis', mas? 


“Mas selingkuh lagi ya?" Aisyah 
sudah terisak-isak. Gadis itu benar-benar 
takut kalau Rahmat meninggalkan dirinya. 
Semua telah dia serahkan kepada kakak 
iparnya itu. Bahkan dia tega menyakiti hati 
kakaknya sendiri Farida 


Raut wajah Rahmat langsung pias ketika 
mendengar apa di bilang oleh adik iparnya 
Aisyah. “Sial, apa mungkin ia tanpa sadar 
menyebutkan nama Anisa ketika 
pelepasannya tadi, karena memang tadi ia 
membayangkan sedang mengentotin 
gadis itu. 


Rahmat langsung menarik tubuh Aisyah ke 
dalam pelukannya. Pria itu langsung 


berpikir bagaimana cara agar Aisyah tidak 
curiga dan percaya dengannya. 


“Kamu pasti salah dengar Syah, 
tidak mungkin mas bisa selingkuh dengan 
wanita lain karena mas mencintai kamu," 


"Mas bahkan dengan tega 
berkhianat terhadap Farida kakakmu 
karena mas tidak bisa menahan gejolak 
perasaan mas padamu, Syah" ujar Rahmat 
berusaha membuat Aisyah percaya 
dengan perkataannya. 


“Mas tidak bohong kan, Aisyah tidak 
bisa kehilangan Mas, sahut Aisyah masih 
sambil menangis. 


Rahmat melepaskan pelukannya dan 
memegang wajah Aisyah, menatap gadis 


itu. Diusapnya air mata yang mengalir di 
bipi Aisyah. 


"Percayalah sama Mas, cuma kamu 
satu-satunya. Tadi kamu pasti salah 
dengar Syah,” 


Mendengar ucapan dan rayuan Rahmat 
membuat Aisyah akhirnya percaya dengan 
kakak iparnya itu. Gadis itu malah 
meragukan dirinya sendiri yang mungkin 
tadi memang salah dengar. 


"Iya mas, mungkin tadi memang 
Aisyah salah dengar,” ucap Aisyah 
akhirnya. 


Rahmat memeluk Aisyah kembali. Pria itu 
tersenyum miring senang karena Aisyah 
percaya dengan perkataannya. Mulai 
sekarang ia mesti hati-hati agar kejadian 
tadi tidak terulang lagi karena belum tentu 
Aisyah akan percaya lagi dengannya. 


KK K K K K K K Æ Æ Æ K K K Æ Æ K K K K K K K K Æ Æ K K XK Æ K K K X 


Rahmat terbangun duluan di bandingkan 
dengan Aisyah , gadis itu masih tertidur 
lelap di sebelahnya. Setelah kejadian 
semalam , Rahmat kembali bercinta 
dengan adik iparnya itu hingga sekarang 
gadis itu masih kecapekan akibat 
penggempuran Rahmat semalaman. 


Setelah selesai mandi, pria itu turun ke 
bawah dan bermaksud untuk menelepon 
sahabat Aisyah yang nakal Anisa. Rahmat 
kangen ingin menikmati tubuh seksi Gadis 
Itu. 


Rahmat.. 


Halo Anisa.. 


Anisa.. 


Halo mas Rahmat, Nisa kangen sama 
Mas.. 


Rahmat.. 


Mas juga kangen sama kamu Nis. Kita ke 
temuan yuk.. 


Anisa.. 


Boleh mas , ke temuan di mana ? 


Rahmat.. 


Kita ke temuan di Mall saja. Mas tunggu 
kamu di sana. 


Setelah selesai menelepon Rahmat segera 
ke kamarnya bermaksud membangun 
Aisyah yang masih tidur. Rasanya tidak 
sabar lagi bertemu dengan Anisa. 


"Syah bangun ..." Ucap Rahmat 
sambil menepuk-nepuk pelan pipi Aisyah. 


Aisyah menggeliat dan terbangun dari 
tidurnya. Gadis itu sedikit heran melihat 
Rahmat kakak iparnya itu telah rapi 
penampilannya seakan mau pergi keluar. 


"Mau ke mana Mas? “tanya Aisyah. 


"Mas mau ke tempat teman, “sahut 
Rahmat. 


"Tapi mas , ini kan hari libur . Aisyah 
sebenarnya mau kita berduaan di rumah 
hari ini, ucap Aisyah yang kecewa ketika 
Rahmat mengatakan kalau ia mau pergi. 


"Mas tidak bisa kalau hari ini. Mas 
sudah janji tidak enak kalau ngebatalin, ` 


"Mas pergi dulu ya , lain kali mas 
janji nemenin kamu,” ujar Rahmat dan 
mencium kening Aisyah terus melangkah 
keluar dari kamar meninggalkan Aisyah 
sendiri. 


Aisyah hanya bisa menghela napas 
panjang. Rencananya hari ini batal semua. 
Padahal gadis itu mau hari ini berduaan 
dengan Rahmat tetapi malah pria itu 
pergi meninggalkan dia sendirian di 
rumah. 


PART 28 


RAHMAT POV.. 


Aku baru saja sampai ke pusat 
perbelanjaan. Rasanya sudah tidak sabar 
untuk bertemu dengan Anisa. Kami sudah 
janji akan ketemu di sana. 


Aku baru saja menelepon Anisa dan 
segera menuju ke tempat di mana gadis 
itu menungguku. 


Dari kejauhan tampak kulihat Anisa 
dengan pakaian yang lumayan seksi 
terlihat sedang menungguku. Kulihat dari 
jauh rupanya gadis itu juga sudah tidak 
sabar untuk bertemu denganku 


Segera aku menghampiri Anisa. Dari 
kejauhan gadis itu sudah melihatku dan 
langsung tersenyum senang. 


"Maaf Nis , sudah lama 
menunggunya?" Tanyaku 


"Belum mas, Nisa juga baru saja 
datang. Kita sekarang mau ke mana dulu?" 
Tanya Anisa yang langsung bergelayut 
dengan mesra di lengan Rahmat . 


“Bagaimana kalo kita cari makan dulu 
lalu menonton, ”. 


“Boleh juga mas, tadi Nisa lihat jam 
bagus Mas,” ucap Anisa. 


“Kenapa Nisa kepingin sama jam 
itu?" 


"Iya mas , Nisa sih mau tapi uang Nisa 
tidak cukup, ”. 


"Ya uda nanti mas yang beli in," 
ucapku berusaha menyenangkan hati 
Anisa. 


"Duh, makasih mas. Mas baik deh. 
Nisa jadi tambah sayang sama mas 
Rahmat,” ucap Anisa semakin bermanja- 
manja dengan Rahmat. 


Sedang asyik-asyiknya mereka berdua 
menikmati kemesraan tiba-tiba lenganku 
di tarik seseorang. Aku terkejut dan 
berbalik untuk melihat siapa yang menarik 
tangannya. Tamparan keras di wajahku 
kurasakan 


"Bajingan kamu mas, “teriak Farida 
istriku, wanita itu marah- Marah tanpa 
peduli lagi orang-orang di sekitar mereka 
yang melihat kejadian itu. 


"Aku sibuk sama butik dan 
pekerjaan ternyata kamu selingkuh,” 


Aku hanya bisa terdiam ketika 
perselingkuhanku telah diketahui istriku. 
Aku tidak menyangka di sekian banyak 
Mall kenapa bisa ketemu Farida di sini. 
Padahal setahuku biasanya istriku itu 
selalu sibuk sama butiknya hingga rasanya 
begitu mustahil siang-siang begini istriku 
ke pusat perbelanjaan. Tetapi semua 
sudah terjadi . Aku berharap bisa 
membuat istriku percaya dengan 
penjelasanku. 


"Tunggu Da, mas bisa jelasin,” ujarku 
berusaha mengelak dari tuduhan Farida. 


"Apa yang harus dijelaskan lagi, aku 
melihat dengan mataku sendiri mas 
mesra-mesraan dengan wanita lain, aku 
mau kita bercerai. Akan aku urus 
semuanya," sahut Farida istriku, wanita itu 
segera berlalu dari sana meninggalkan aku 
sendiri. 


Aku sudah tidak pedulikan Anisa lagi. 
Kutinggalkan gadis itu dan berusaha 
menahan langkah Farida tetapi lenganku 
di tahan oleh Anisa yang rupanya diam 
memperhatikan kami berdua. Aku 
langsung melepaskan pegangan tangan 
gadis itu dan mengejar Farida. 


"Ida tunggu , mas bisa jelasin 
semuanya. Ini tidak seperti yang kamu 


pikirkan,” ucapku masih berusaha 
mengejar Farida. 


Aku akhirnya bisa memegang lengan 
Farida dan menariknya ke sudut yang 
lebih sepi di pusat perbelanjaan itu. 


"Apa yang harus dijelaskan Mas, 
semua sudah kelihatan kalau mas 
selingkuh. Farida juga tak buta bisa 
melihat bagaimana tadi sikap mas kepada 
gadis itu , jadi tolong jangan berusaha 
mengelak dari semuanya," ucap Farida 
dengan kesal. 


Aku mengusap rambutku dengan kesal 
dan menghela napas panjang. Rupanya 
tidak mudah untuk membuat istriku 
percaya dengan ucapanku. 


"Oke..., Iya mas Memang ada 
hubungan dengan gadis tadi tapi itu 
semua juga Karena kesalahan kamu," 
ucapku berusaha memojokkan Farida. 


"Apa maksud mas kesalahan aku?" 


"Memang salah kamu karena terlalu 
sibuk sama pekerjaan dan butikmu , itu 
yang membuat mas kesepian hingga mas 
tergoda," jelasku yang masih tidak mau 
Mengakui kesalahan dan berusaha 
membuat Farida merasa bersalah . 


Aku memperhatikan istriku Farida yang 
terdiam setelah mendengarkan ucapanku. 
“Apa mungkin ucapanku membuat istri 
percaya?" 


Aku yang melihat istriku Farida terdiam 
setelah mendengar ucapan , tersenyum 


miring. Aku tahu Farida wanita yang halus 
perasaan. Akan kubuat Farida merasa 
bersalah dan memaafkan. Aku tidak rela 
kalau harus bercerai dengan Farida. Sekali 
milikku harus tetap menjadi milikku. 


Aku mendekati Farida dan mulai mencoba 
untuk memeluk tubuh wanita itu. Istriku 
itu diam saja sewaktu di peluk olehku. 


"Mas masih sangat mencintaimu Da, 
mas khilaf karena mas kesepian terus ada 
gadis yang memberikan perhatian kepada 
mas , itu yang buat mas akhir melakukan 
hal itu. Tapi baru kali ini saja mas 
ngelakuinnya,” jelasku panjang lebar 
berusaha membuat Farida percaya. 


"Mas janji tidak akan melakukan hal 
itu lagi, itu juga tadi mas cuma jalan dan 
makan, tidak lebih dari itu," 


Aku merasa Farida menatapku mungkin 
berusaha mencari kejujuran di wajahku. 
Aku berusaha menampilkan muka tanpa 
dosa dan bersalah agar wanita itu 
percaya. 


Melihat Farida sepertinya sudah percaya 
dengan ucapanku membuat aku semakin 
bersemangat membujuk Farida agar lebih 
percaya lagi denganku. Aku tidak rela 
kalau Farida istriku lepas dariku. Akan aku 
buat Farida takluk juga seperti Aisyah 
adiknya. 


"Tolong maafin mas, mas janji tidak 
akan mengulangi kesalahan yang sama, ini 
yang pertama dan terakhir kalinya, 
“ucapku sambil lenganku melingkari 
pinggang Farida dan memeluknya. 


Aku terus berusaha membujuk Farida dan 
membuat wanita itu percaya dengan ku. 
Sempat kulihat lihat Anisa dari kejauhan. 
Gadis itu diam memperhatikan kami 
berdua. Kulihat juga Anisa tersenyum 
nakal ke arahku 


Anisa berdiri dengan santai melihat 
kejadian kami berdua. Sepertinya gadis itu 
menunggu dan melihat apakah aku 
berhasil membuat istriku percaya. Gadis 
itu memberikan tanda kemudian berlalu 
dari sana. Aku berharap semoga Farida 


percaya dengan ucapanku dan aku bisa 
menemui Anisa setelah dari sini. 


"Maafin mas ya Da, mas janji tidak 
akan mengulangi lagi perbuatan mas. 
Lagian tadi mas sebenarnya ke sini mau 
beli sesuatu untuk kamu, terus didekati 
sama gadis tadi yang mas juga baru kenal, 
entah kenapa mas jadi khilaf dan tergoda 
sama rayuannya,” ucapku berusaha 
meyakinkan Farida istriku. 


Melihat Farida diam saja dari tadi 
membuat aku semakin semangat 
berusaha membuat Farida percaya 
dengan janji-janji manis. 


Aku yakin sekarang di hati Farida sudah 
timbul rasa ragu dan rasa kasihan. Pasti 


wanita itu sebentar lagi akan memaafkan 
aku. Walaupun Farida berubah 
melepaskan diri dari pelukanku tetapi aku 
semakin kencang memeluknya. 


"Mas janji Da, tidak akan 
melakukannya lagi, percayalah sama mas. 
Papa, Mama dan Aisyah juga pasti tidak 
mau kita berpisah,” ujarku yang masih 
mengeluarkan janjinya. 


Entah kenapa setelah mendengarkan 
ucapanku , Farida semakin memberontak 
berusaha melepaskan pelukanku. Yang 
membuatku akhirnya melepaskan 
pelukan. Aku melihat Farida terlihat 
semakin emosi yang malah membuatku 
semakin bingung. "Apa ada yang salah 
dengan ucapanku". Padahal aku tadi 


membawa nama orang tua dan adiknya 
Aisyah supaya Farida semakin tidak tega 
tetapi ini malah kelihatannya wanita itu 
semakin emosional. 


"Brengsek, Ida tidak akan percaya 
sama omong kosong Mas lagi," ketus 
Farida. 


“Farida tetap akan berpisah dengan 
Mas Rahmat, mungkin sampai di sini saja 
pernikahan kita,” 

“Selama 3 tahun ini Mas mungkin 
sudah menjadi suami terbaik untuk Ida 
tetapi Mas berubah, Ida tidak bisa lagi 
bersama dengan Mas," ucap Farida istriku. 


“Tapi Da, Mas..., 


“Cukup...., Mas tidak perlu 
menjelaskan apa-apa lagi karena Ida 


sudah tidak percaya lagi dengan Mas 
Rahmat," 


"Ida akan bilang sama Papa dan 
Mama soal kita berdua," 


"Ida doa in Mas bisa lebih bahagia 
daripada bersama dengan Ida,” ucap 
Farida akhirnya sebelum meninggalkan 
aku yang masih berdiri terdiam. 


Aku hanya bisa memandangi tubuh Farida 
yang melangkah menjauh dariku. Rupanya 
mungkin hanya sampai di sini pernikahan 
kami. Aku masih tidak habis pikir dengan 
emosi dan cemburu Farida hingga tidak 
mau percaya lagi dengan ucapan dariku. 
Mestinya istriku bisa percaya dengan 
penjelasanku lagian aku cuma kepergok 
jalan berdua dengan wanita lain bukannya 
sedang bercinta. 


Aku curiga jangan-jangan benar apa yang 
dibilang oleh Aisyah kalau Farida 
selingkuh. Akan kucari tahu. Kalau benar 
itu yang dilakukan oleh Farida bisa 
menjadi bukti kuat buatku 
mempertahankan pernikahan kami karena 
aku tidak akan pernah mau melepaskan 
Farida. 
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PART 29 


Rahmat segera meninggalkan pusat 
perbelanjaan dan berniat menuju ke 
apartemen Anisa . Masalahnya dengan 
Farida dilupakannya. Mungkin sudah jalan 
terbaik bagi mereka berdua untuk 
berpisah biarpun hatinya masih tidak rela 
melepas wanita yang dulu dicintainya. 


Barusan Rahmat sudah menelepon Anisa 
dan rupanya gadis itu dalam perjalanan 
pulang menuju ke apartemen dan bilang 
akan menunggu. Membuat Rahmat 
semakin tak sabar lagi. Kontolnya dari tadi 
telah tegang dan keras. Pria itu sudah 
melupakan Farida dan permintaannya 
untuk bercerai darinya. 


Tak butuh waktu lama untuk Rahmat tiba 
di apartemen Anisa. Bergegas pria itu 
pergi menuju ke apartemen gadis itu. 
Rasanya sudah tak sabar ingin segera 
menikmati tubuh seksi Anisa. 


Setelah Rahmat masuk ke dalam lift dari 
kejauhan tampak seorang gadis yang baru 
saja turun dari taksi dengan wajah senang. 
Sampai di depan lift gadis tersebut 
menekan tombol lift dan menunggu 
dengan sabar lift yang akan membawanya 
menuju ke apartemen sahabat baiknya. 


Rahmat segera menekan tombol bel pintu 
di apartemen Anisa ketika sudah sampai di 
depan apartemen gadis itu. Pintu terbuka 
lebar dengan Anisa yang berdiri 


mengenakan pakaian seksi tersenyum 
nakal. 


Pria itu langsung menarik tubuh Anisa dan 
melumat bibirnya dengan nafsu tanpa 
peduli lagi kalau mereka berdua sedang 
berada di depan pintu apartemen Anisa. 


Ciuman mereka berdua begitu liar dan 
bernafsu bahkan Anisa meloncat ke 
pelukan Rahmat yang dengan singgap pria 
itu menggendong tubuh Anisa sambil 
masih terus berciuman tanpa henti. Tanpa 
mereka berdua sadari ada seorang yang 
sedang melangkah menuju ke arah 
Rahmat dan Anisa. 


Sesosok itu mendekat dan terkesiap 
terkejut melihat kelakuan kedua insan 


yang sedang dilanda birahi tanpa peduli 
sekitar lagi itu, sebentar saja air mata 
mengalir di kedua matanya. 


"Mas," ucap lirih gadis itu. 


Rahmat yang masih melumat bibir Anisa 
dengan nafsu terdiam sesaat ketika 
mendengar suara memanggil namanya , 
suara yang terasa familier di telinga pria 
itu. 


Pria itu menoleh dan betapa terkejutnya 
ia ketika melihat Aisyah berdiri tak jauh 
dari mereka. Anisa yang juga menoleh 
terkejut dengan wajah pucat. Gadis itu 
langsung turun dari pelukan Rahmat dan 
bersembunyi di balik punggung pria itu. 


“Eh, Syah.. mas bisa jelasin 
semuanya”, ucap Rahmat yang 
menghampiri Aisyah. 


"Masuk ke dalam Nis,” suruh Rahmat 
kepada Anisa. Gadis itu bergegas masuk 
ke dalam apartemennya. 


"Mas Rahmat begitu tega sama 
Aisyah," kata Aisyah sambil menangis. 


"Aisyah rela menyakiti kak Ida demi 
Mas tetapi ternyata mas lelaki bajingan," 
maki Aisyah . 


“Tunggu Aisyah sayang dengerin 
penjelasan mas dulu,” ucap Rahmat 
berusaha membujuk Aisyah. 


"Mas khilaf Syah, teman kamu Anisa 
yang terus-menerus menggoda mas 
hingga mas khilaf,” 


Rahmat mendekati Aisyah dan berniat 
memeluk Aisyah tetapi langsung di cegah 
gadis itu dengan merentangkan kedua 
tangannya. 


"Percayalah sama Mas, kamu tahu 
sendiri bagaimana cintanya Mas ke kamu 
bahkan Mas rela menyakiti hati Ida demi 
kamu karena Mas benar- benar mencintai 
kamu,". 


"Mas khilaf Syah, Anisa terus 
menerus menggoda Mas. Kamu pasti tahu 
bagaimana liarnya teman kamu itu, ". 


Aisyah yang mendengar penjelasan dari 
Rahmat . Terdiam dan berpikir kalau apa 
yang di ucapan oleh Rahmat memang 
benar. Anisa gadis yang liar bahkan Aisyah 
juga tahu bagaimana pergaulan bebas 


Anisa. Dan Rahmat hanya lelaki biasa yang 
pasti tergoda karena bujuk rayu Anisa. 


Rahmat mendekati Aisyah dan memegang 
kedua bahu gadis itu. "Mas mohon Aisyah 
percaya sama mas, cuma kamu Syah yang 
mas cintai. Mas sudah memikirkan hal ini. 
Mas mau kamu menjadi istri Mas," 


Aisyah terkejut mendengar perkataan 
Rahmat. Gadis itu memandang wajah 
Rahmat kakak iparnya itu. 


"Iya Syah, mas merasa pernikahan 
Mas dengan Farida sudah tidak bisa 
berjalan lagi. Mas mau kamu menjadi istri 
Mas, ". 


"Tetapi mas bagaimana mana dengan 
kak Ida," tanya Aisyah. Hati gadis itu 
berbunga-bunga mendengar kalau 
Rahmat serius mau menikahinya dan 
bercerai dengan Farida. 


Gadis itu seolah lupa apa yang telah 
dilakukan oleh Rahmat dan percaya 
dengan janji manisnya. 


"Mas akan bilang dengan Farida 
semuanya, jadi tolong percaya sama mas. 
Itu tadi karena temanmu Anisa yang 
menggoda mas. Kamu sebaiknya tidak 
berteman lagi dengan gadis seperti itu,” 


"Aisyah tidak percaya kalau Anisa 
Setega itu,” ucap Aisyah sedih. 


“Ya sudah lupakan tentang gadis tidak 
benar itu mendingan kita berdua 


memikirkan cara agar kita bisa segera 
bersama,” ujar Rahmat. 


Aisyah langsung memeluk Rahmat dengan 
erat. Gadis itu bahagia sekali karena 
sebentar lagi dia bisa bersama dengan pria 
yang dicintainya itu. 


"Yuk , kita tinggalkan apartemen 
busuk ini," ajak Rahmat menarik lengan 
Aisyah agar mengikutinya meninggalkan 
apartemen Anisa. 


Aisyah hanya diam dan menuruti kemauan 
Rahmat. Sambil merangkul pinggang 
Aisyah. Rahmat mengajak gadis itu pergi 
meninggalkan apartemen Anisa. 


Sepanjang perjalanan pulang, rayuan dan 
Gombalan maut diberikan oleh Rahmat 
hingga Aisyah semakin bahagia. Gadis itu 
sudah tidak peduli lagi dengan kakaknya 
Farida dan orang tuanya yang penting 
sekarang ini Rahmat yang berjanji mau 
menikahinya setelah bercerai dengan 
kakaknya. 


Sesampainya di rumah, mereka berdua 
segera masuk sambil sepanjang jalan terus 
berciuman dan bermesraan. Rahmat yang 
tadi tak bisa melampiaskan hasratnya 
dengan Anisa menjadi Aisyah adik iparnya 
itu pengganti Anisa. Pria itu menarik 
lengan Aisyah agar duduk bersamanya di 
sofa dan mulai melancarkan cumbuan. 
Dengan tidak sabar lagi Rahmat menarik 
lepas jilbab dan segera menelanjangi 


Aisyah hingga sebentar saja gadis itu 
sudah telanjang. 


Rahmat berdiri di hadapan Aisyah dan 
melepaskan kaitan celana dan 
menurunkan risleting celana Aisyah 
membantu Rahmat dengan menurunkan 
celana beserta CD pria itu. 


Pria itu berdiri di hadapan Aisyah dengan 
kontol yang telah ngaceng dan besar. 
Dengan tak sabaran Aisyah langsung saja 
menjilati kepala jamur Rahmat yang telah 
basah oleh cairan precum pria itu. Lidah 
Aisyah menjilati batang penis Rahmat dari 
pangkal sampai ke ujung sambil sesekali 
menghisap penis Rahmat membuat pria 
itu mengerang keras. 


Aisyah sudah benar-benar pintar 
melakukan oral seks hingga sekarang 
malah Rahmat yang kewalahan 
menghadapi isapan dan jilatan yang 
dilakukan oleh adik iparnya itu. 


"Aakhhh , sayaangg pintar mulut 
kamu...” Erang Rahmat sambil mulai 
melepaskan kemeja yang dikenakan. 


Sekarang Rahmat sudah sama polos 
seperti Aisyah. Rahmat yang tidak tahan 
lagi segera menarik penisnya dari mulut 
Aisyah. 


"Mass," protes Aisyah. Rahmat 
membungkam protes Aisyah dengan 
lumatan penuh nafsu hingga akhirnya 
gadis itu mendesah. 


Rahmat menyuruh Aisyah berdiri dan 
dirinya berbaring di sofa , tangan Rahmat 
menarik lengan Aisyah , gadis itu mengerti 
apa yang diinginkan oleh Rahmat kakak 
iparnya. Segera gadis itu naik ke atas 
tubuh Rahmat dan memegang batang 
penis pria itu menuntun penis Rahmat 
masuk ke dalam lubang vaginanya. 
Dengan perlahan tapi pasti Aisyah 
menurunkan pinggulnya dan memasuki 
penis Rahmat ke dalam lubang vaginanya. 
Erangan dan desahan bersamaan 
terdengar ketika penis Rahmat telah 
masuk ke dalam lubang kenikmatan 
Aisyah. Dengan bertumpu pada dada 
bidang Rahmat, Aisyah mulai menaik 
turunkan pantatnya. Gadis seakan sedang 
menunggang kuda. Naik turun dengan 
cepat. Sedangkan Rahmat hanya 
membiarkan Aisyah mencari kenikmatan. 


Kedua tangan pria itu meremasi kedua 
payudara montok Aisyah yang memantul 
di depan nya. 


Kelakuan Rahmat membuat Aisyah 
semakin cepat menaik turun kan 
pantatnya. Gadis itu terus-menerus 
mendesah nikmat. Rahmat akhirnya tidak 
tahan lagi ikut menyodok lubang vagina 
Aisyah dari bawah membuat mereka 
berdua seakan sedang berlomba mencari 
kenikmatan. Keduanya larut dalam birahi 
yang membara tanpa menyadari bahwa 
ada taksi yang se stop di depan rumah dan 
berjalan masuk ke halaman rumah. 
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PART 30 


Rahmat dan Aisyah begitu asyik bergumul 
sehingga mereka berdua tidak menyadari 
kalau ada sosok yg masuk ke halaman 
rumah. Ketika baru saja mau mengetuk 
pintu ternyata ada Farida yang datang 
tiba-tiba di belakang sosok tersebut. 


“"Papa..., Ma..., Kok datang tidak 
bilang-bilang dulu sama Ida, ucap Farida 
yang bergegas masuk ke halaman rumah 
ketika melihat orang tuanya datang ke 
rumahnya. Pak Burhan dan ibu Siti sengaja 
datang ke rumah anak dan menantunya 
karena kangen jadi ketika pak Burhan 
sudah sembuh mereka pergi ke rumah 
tersebut . 


"Iya nih, mama kamu kangen sama 
kalian berdua. Kalian itu terlalu sibuk 
hingga lupa masih ada orang tua," sahut 
Pak Burhan 


"Aduh, jangan bilang begitu Pa, Ida 
sudah usahain buat ke rumah. Papa sudah 
baikkan?” Tanya Farida 


"Papamu sudah sembuh Kak, lagian 
dokter juga bilang cuma kecapekan saja. 
Cukup istirahat ya langsung sembuh," ujar 
Ibu Siti yg sedari tadi diam. 


"Alhamdulillah kalau begitu, yuk 
masuk Pa.., Ma..,” ucap Farida sembari 
mencari kunci rumah di tas cangklongnya. 


“Aisyah ada di rumah kak ?," Tanya 
Ibu Siti. Wanita itu begitu menyayangi 
anak bungsu karena merasa Aisyah anak 
yang baik dan penurut selama ini tidak 
pernah membuat masalah . 


"Ida tidak tahu juga karena Ida juga 
baru pulang semalam Ida menginap di 
butik," sahut Farida yang telah membuka 
pintu depan rumah. 


"Ayo, Pa..., Ma..., Masuk," 


Farida dan kedua orang tuanya melangkah 
masuk ke dalam rumah. Rumah Farida itu 
dari pintu masuk ada lorong baru 
kemudian masuk ke ruang tamu. 


Betapa terkejutnya mereka bertiga ketika 
masuk ke ruang tamu melihat Aisyah yang 
sedang menunggangi Rahmat kakak 
iparnya sendiri. 


"Astagfirullah...," Teriak Ibu Siti. 
Wanita itu begitu shock melihat anak 


bungsunya Aisyah sedang telanjang bulat 
bergumul dengan kakak iparnya sendiri. 


Sedangkan Farida hanya bisa terdiam 
melihat kejadian itu . Akhirnya 
perselingkuhan Rahmat dan Aisyah 
terbuka juga di depan mata kedua orang 
tua mereka. Semua sudah terjadi. 


Aisyah terkejut mendengar teriak. Gadis 
itu menghentikan goyangannya dan 
menoleh. Wajah pucat langsung terlihat 
jelas ketika gadis itu mengetahui 
perbuatannya dengan Rahmat diketahui 
oleh orang tuanya dan kakak. Buru-buru 
Aisyah meloncat turun dan mengambil 
pakaiannya berusaha menutupi tubuhnya 
yang polos. Sedangkan Rahmat bergegas 
mengenakan kembali celananya. 


"Ya Allah...," Pak Burhan langsung 
menarik tangan Aisyah dan menampar 
wajah gadis itu. Kemudian pria itu juga 
langsung menampar wajah Rahmat 
menantunya. 


“Anak tidak tahu diri kamu. Tega 
kamu menyakiti hati kakak dan orang 
tuamu," teriak Pak Burhan. Aisyah hanya 
bisa menangis menyesali perbuatannya. 
Sedangkan Rahmat berdiri terdiam pasrah 
dengan keadaannya sekarang. Semua 
sudah ketahuan jadi pria itu hanya 
berharap agar mertuanya bisa memaafkan 
dirinya. 

“Dan kamu Rahmat menantu kurang 
ajar, adik sendiri kamu gauli. Di mana 
moral kamu," 


Ibu Siti menangis di pelukan Farida. 
Wanita itu tidak percaya ternyata Aisyah 
anak kesayangannya bisa berbuat Setega 
itu dengan kakaknya sendiri. 


Aisyah berlutut dan memohon ampun 
kepada Papa. "Maafkan Aisyah.., Pa..., 
Aisyah mencintai mas Rahmat..., Aisyah 
rela kalau menjadi istri kedua," ucap 
Aisyah. 


“Apa kamu bilang mau menjadi istri 
lelaki kurang ajar ini? '. Setelah kau 
menyakiti hati kakakmu masih bisa kau 
minta seperti itu, . Pak Burhan Benar- 
benar emosi. 


“Saya akan bertanggung jawab atas 
perbuatan saya. Saya akan menikahi 
Aisyah," ujar Rahmat akhirnya setelah 
diam sekian lama. Pria itu merasa ini 


kesempatan buatnya untuk memiliki 
Aisyah dan mungkin saja bisa tetap 
memiliki Farida sebagai istrinya. 


“Sudahlah Kalian berpakaianlah 
yang benar, muak Papa melihatnya. Terus 
kita harus membicarakan ini dengan 
serius," ucap Pak Burhan akhirnya. 
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Mereka kita bersama-sama duduk di meja 
makan. Masih terdengar suara tangisan 
dari ibu Siti walaupun sudah reda 
sedangkan Farida sudah lebih tenang 
karena dia pernah ada dalam posisi 
seperti Mamanya jadi ketika melihat 


kembali kejadian seperti itu membuat 
Farida lebih bisa menerimanya. 


"Ida akan bercerai dari mas 
Rahmat," ucap Farida akhirnya setelah 
sekian lama mereka terdiam. 


"Kak Ida tidak perlu bercerai. Aisyah 
rela menjadi yang kedua ," sahut Aisyah 
berusaha mencegah kakaknya bercerai 
dari Rahmat. Walaupun dalam hatinya 
gadis itu senang Farida ingin bercerai dari 
Rahmat karena kalau begitu dia bisa 
memiliki Rahmat seutuhnya tanpa 
berbagi. Tetapi di depan orang tuanya 
Aisyah seolah-olah mencegah Farida. 


"Kakak tidak bisa begitu. Kakak tidak 
bisa berbagi. Biarlah kakak yg mengalah 
mungkin mas Rahmat lebih bahagia 
denganmu Syah,” ucap Farida pelan. 


“Tapi kak kalau begitu Aisyah merasa 
bersalah,” ucap Aisyah. 


“CUKUP....!!!". sentak Pak Burhan. 
Pria itu terlalu marah dengan kelakuan 
anak dan mantunya. la tak menyangka 
anak yang begitu disayanginya bisa begitu 
tega menyakiti kakak kandungnya sendiri 
hanya karena cinta. 


"Papa Benar-benar kecewa dengan 
kamu Syah. Mulai hari ini kamu bukan lagi 
anak Papa," ucap Pak Burhan kepada 
Aisyah, pria itu sudah tidak peduli lagi 
dengan anaknya Aisyah. 


“Pa..., Jangan begitu. Biar 
bagaimanapun juga Aisyah anak kita juga," 
sahut ibu Siti. 

"Kau bilang anak . Kelakuan anakmu 
itu sudah seperti pelacur,” sentak Pak 
Burhan emosi. 


“Pa... , Tenang..." Ucap Farida yang 
takut kalau penyakit jantung Papa 
kambuh. 


Pak Burhan akhirnya berusaha untuk lebih 
tenang menahan emosi. "Papa 
sebenarnya tidak menyetujui keinginan 
Farida untuk bercerai tetapi papa hormati 
keputusan kamu Nak," ujar pak Burhan 
kepada Farida. 


"Dan kamu Rahmat. Saya tidak 
menyangka ternyata kamu bajingan. Saya 
menyesal menikahkan kamu dengan 
Farida anak saya. segera urus perceraian 
kamu dengan Farida. Dan kalau memang 
mencintai Aisyah segera nikahi jangan 
semakin banyak buat dosa, perintah pak 
Burhan kepada Rahmat. 


Siang itu suasana di rumah itu begitu 
tegang dan panas penuh dengan 
kemarahan dan kekecewaan. Orang tua 
Farida akhirnya memutuskan untuk 
menikahkan Aisyah dan Rahmat setelah 
Farida bercerai dengan Rahmat. 


Aisyah begitu senang dengan keputusan 
Papanya. Gadis itu sudah tidak peduli lagi 
dengan keluarganya yang penting 
sekarang dia bisa bersama dengan 
Rahmat. Tak peduli juga ketika Farida tadi 
menarik menuju ke ruangan lain dan 
menceritakan tentang Rahmat yang 
berselingkuh dengan gadis lain. 


Padahal Aisyah juga sudah melihat sendiri 
perselingkuhan Rahmat. Tetapi gadis itu 
seakan sudah buta akan janji cinta yang 


diberikan oleh Rahmat hingga tidak 
mendengarkan lagi semua omongan 
busuk tentang Rahmat dan lebih percaya 
dengan pria itu. 


Gadis itu seakan tidak sabar lagi 
menunggu waktu Farida dan Rahmat 
bercerai dan dirinya bisa menikah dengan 
pria Itu. 


Cinta telah membutakan mata dan 
hatinya. Bahkan perkataan Papanya yang 
mengatakan kalau dirinya tidak diakui 
sebagai anak tidak dipedulikannya . 


Sedangkan Rahmat menerima dengan 
lapang keputusan Farida untuk bercerai 
dengannya. Walaupun di hati pria itu 


masih tersisa cinta untuk Farida tetapi 
nafsu telah menutup matanya. 


Rahmat memang nantinya akan bercerai 
dengan Farida tetapi ia masih bisa 
mendapatkan adik Farida yang akan 
menjadi miliknya tidak lama lagi. Dan 
masih ada Anisa yang setia menunggunya. 
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PART 31 


Rahmat dan Aisyah terdiam di depan meja 
makan. Barusan saja Farida dan orang tua 
mereka pulang setelah perdebatan 
mereka. 


"Akhirnya Syah, kita bisa bersama," 
ucap Rahmat. Pria itu berdiri dari kursi 
dan melangkah mendekati Aisyah, 
ditariknya lengan gadis itu dan membawa 
tubuh Aisyah masuk ke dalam pelukannya. 


"Iya, mas . Aisyah bahagia sekali 
karena bisa bersama dengan mas 
Rahmat,” sahut Aisyah memeluk erat 
tubuh Rahmat. 


"Tapi mas mau kamu berjanji harus 
selalu percaya dengan mas. Jangan 


dengarkan omongan orang lain karena 
mereka pasti berusaha membuat kita 
berpisah," ujar Rahmat. 


"Iya mas , Aisyah janji selalu 
mempercayai mas Rahmat," sahut Aisyah. 


"Bagus, mas cinta sama kamu, Syah," 
ucap Rahmat . Pria itu mengangkat tubuh 
Aisyah agar duduk di atas meja makan. 


Pria itu melumat bibir Aisyah dengan 
penuh nafsu , Aisyah membalas ciuman 
Rahmat tak kala nafsunya. Dengan nakal 
tangan Rahmat sudah mulai melepaskan 
pakaian Aisyah kembali dan sebentar saja 
gadis itu sudah telanjang duduk di atas 
meja makan. 


Aisyah sengaja berpose dengan begitu 
binal , kedua kakinya di angkat ke atas 


meja mengangkang lebar hingga 
vaginanya terlihat begitu jelas oleh 
Rahmat. 


"Nakal , kamu sekarang Syah.., mas 
suka .., Ucap Rahmat tersenyum mesum. 
Jemari sudah mulai mengelus-elus vagina 
Aisyah yang ternyata sudah basah. 


"Sudah basah saja," 


Rahmat kemudian duduk di kursi dan 
menarik bokong Aisyah agar lebih 
ketepian meja. Dibukanya lebih paha gadis 
itu dan kepala menyeruak masuk ke 
selangkangan Aisyah. 


Aisyah merasakan nikmat ketika lidah 
Rahmat mulai nakal menjilati bibir 


vaginanya. Jilatan lidah Rahmat disapukan 
ke atas dan ke bawah sambil jemari pria 
itu masuk ke dalam lubang vagina Aisyah 
mengobok-obok. 


"Aaakhhh..., Mas..." Desah Aisyah. 
Gadis itu menopang tubuhnya dengan 
lengannya agar bisa melihat Rahmat yang 
sedang rakus memakan vaginanya. Suara 
cecapan terdengar begitu cabul. 


Jemari tangan Rahmat semakin cepat 
keluar masuk ke dalam lubang vagina 
Aisyah bahkan sudah 3 jari yg masuk ke 
vagina gadis itu . Sedangkan bibir pria itu 
sibuk mengisap klitoris Aisyah hingga 
membuat cairan gadis itu semakin banyak 
keluar membasahi jemari tangan Rahmat. 


Aisyah tidak tahan lagi , gelombang 
kenikmatan mengalir dengan cepat hingga 
membuatnya orgasme. Tubuh gadis itu 
melenting ke atas. 


"Aaakhhh..., Maasss...," Desah 
Aisyah . Tangan gadis itu menekan kepala 
Rahmat lebih mendekat ke vaginanya. 


Suara isapan dan cecapan terdengar 
begitu erotis. Rahmat kemudian menarik 
jemarinya yang masih berada di dalam 
vagina Aisyah. Terlihat begitu basah dan 
mengilat jemari pria itu. Dengan nafsu 
Rahmat menjilati satu persatu jemarinya 
yang basah terkena cairan cinta Aisyah 
sampai bersih. 


Sedangkan Aisyah yang melihat apa yang 
dilakukan oleh Rahmat menjadi 
terangsang kembali. 


"Mas..., Ayo..," rengek Aisyah kepada 
Rahmat. Gadis itu sudah tidak sabar ingin 
merasakan sodokan batang kontol 
Rahmat. 


Rahmat yang mengetahui apa yang 
diinginkan oleh Aisyah segera melepaskan 
pakaiannya. Sebentar saja pria itu berdiri 
telanjang di hadapan Aisyah. Rahmat 
dengan nakal mengelus-elus sendiri 
penisnya yang telah tegang dan 
membesar. Aisyah yg masih terbaring 
dengan posisi yang menyangga tubuhnya 
melihat apa yang dilakukan oleh Rahmat 
dengan pandangan sayu penuh gairah. 


"Turun dari atas meja Syah , dan 
merangkaklah ke sini," perintah Rahmat 
yang masih mengelus kejantanannya. 


Aisyah menuruti perintah Rahmat. Gadis 
itu turun dari atas meja dan merangkak 
menuju Rahmat. Sesampainya di depan 
Rahmat, Aisyah bersimpuh. Rahmat 
melepaskan genggaman tangan dari 
batang kontolnya. 


"Nikmati kesukaan kamu," perintah 
Rahmat yang langsung di lakukan oleh 
Aisyah. 


Gadis itu mengelus-elus batang penis 
Rahmat dengan perlahan sementara 
lidahnya telah sibuk menjilati kepala 
Rahmat. Terasa asin pre cum Rahmat di 


lidah gadis itu. Lidah Aisyah terus turun 
menjilati penis Rahmat ke atas dan ke 
bawah sesekali berhenti untuk mengisap 
kepala penis pria itu. 


"Isap Syah," 


Dengan sigap Aisyah memasukkan penis 
Rahmat ke dalam mulutnya dan langsung 
menyedotnya dengan kuat hingga 
membuat rahmat langsung terlonjak . 


“Aaakhhh.. enaak ... Syah,” erang 
Rahmat. Pria itu menggenggam rambut 
Aisyah mengikuti gerakan Aisyah yang 
sedang memaju mundurkan kepalanya. 
Rahmat akhirnya tidak tahan lagi dengan 
kedua tangan pria itu memegang kepala 
Aisyah dan mulai mengentotin mulut gadis 


itu dengan cepat . Aisyah hanya bisa 
pasrah bahkan gadis itu membuka 
mulutnya lebar-lebar menerima 
gencarnya sodokan penis Rahmat di 
dalam mulutnya. Beberapa kali gadis itu 
tersedak ketika kepala penis Rahmat 
menghantam tenggorokannya. Air liur 
bahkan berceceran di samping mulut 
Aisyah. 


Rahmat seperti kesetanan dengan 
ganasnya pria itu menekan dalam batang 
penisnya di mulut Aisyah dan 
menyemprotkan spermanya langsung ke 
tenggorokan gadis itu. Terdengar suara 
tersedak sesaat kemudian suara menelan. 
Aisyah menelan habis semua cairan kental 
yg di semprot kan oleh Rahmat. 


Pria itu terus-menerus menyemprotkan 
spermanya ke dalam mulut Aisyah dan 
gadis itu sebisa mungkin menelan cairan 
kental itu tetapi karena banyak membuat 
Aisyah tak sanggup menelan semuanya 
sehingga sebagian sperma Rahmat keluar 
merembes dari mulut Aisyah yang 
bercampur dengan air liurnya. 


Setelah pelepasannya sempurna baru 
Rahmat menarik penisnya dari dalam 
mulut Aisyah. Gadis itu langsung menarik 
napas mencari udara. Cairan sperma 
Rahmat dan liurnya berlepotan di mulut 
Aisyah. 


Tangan Rahmat memegang dagu Aisyah 
dan menengadahkan wajahnya gadis itu 


ke atas melihatnya. Rahmat tersenyum 
puas melihat keadaan Aisyah . 


"Bersihkan sisanya ," perintah Rahmat 
kepada Aisyah yang langsung dilakukan 
oleh Aisyah. Gadis itu menjilati penis 
Rahmat, membersihkan sisa-sisa sperma 
pria itu sampai tak tersisa lagi. 


Aisyah terduduk lemas di lantai dapur 
setelah kelakuan Rahmat tadi. Sedangkan 
Rahmat masih berdiri di hadapan Aisyah. 


"Mas mau mulai besok , kamu tidak 
perlu pakai hijab lagi,” perintah Rahmat 
tiba-tiba. 


"Tapi mas.....," 


"Menurut sama mas. Mas lebih suka 
kamu pakai pakaian agak seksi biar mas 
tambah cinta sama kamu Syah," 


"Besok mas akan temani kamu 
belanja," 


"Iya deh mas, Aisyah urut saja sama 
kemauan mas Rahmat,” Aisyah akhirnya 
pasrah dengan kemauan Rahmat. 


“Bagus, mas suka kalau kamu 
penurut begini, mas mau ke kantor dulu 
sebentar sekalian minta ijin cuti buat 
besok kita berduaan. Kamu tidak usah ke 
mana-mana,” ucap Rahmat kepada 
Aisyah. 

"Iya mas, “sahut Aisyah menuruti 
kemauan Rahmat. 


Setelah mendengar perkataan Aisyah , 
Rahmat langsung berlalu menuju ke 


kamarnya membersihkan dirinya dan 
bersiap untuk berangkat ke kantor. Sudah 
beberapa kali pria itu bolos dari 
pekerjaannya. Untung saja jabatannya di 
kantor lumayan tinggi hingga tidak ada 
orang yang berani menegurnya. Itu yang 
membuat Rahmat semakin leluasa bolos 
dari pekerjaannya. 


Tetapi Rahmat mendengar kabar kalau 
anak CEO akan mulai bekerja di kantor 
hari . Itu yang membuatnya memutuskan 
untuk ke kantor. Pria itu ingin melihat 
seperti apa anak CEO itu. 
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PART 32 


Rahmat baru saja sampai ke kantor. Pria 
itu langsung menuju ke ruang kerjanya. 
Tetapi belum juga sampai ke ruangannya. 
Rahmat dipanggil oleh sekretarisnya. 


“Siang Pak, tadi bapak di cari sama 
pak Teguh di suruh menghadap beliau," 
ucap Rina sekretaris Rahmat. 


"Kapan saya disuruh menghadap pak 
Teguh? Tanya Rahmat. 


"Tadi sekretaris pak Teguh bilang 
segera Bapak datang langsung saja ke 
ruangan CEO," 


"Jam berapa sekretaris bos bilang 
itu?” Tanya Rahmat, hatinya was-was 


karena ini sudah lewat dari jam makan 
siang. 


"Sekitar jam 10 tadi pagi Pak,” 


“Sial, kamu bilang apa sama 
sekretaris pak Teguh?"”. 


"Saya bilang Bapak belum datang," 
ucap Rina tanpa berdosa. 


“Bodoh..., Lain kali kalau ada orang 
yang mencari saya Jangan bilang saya 
belum datang. Pakai alasan lain, kamu jadi 
sekretaris goblok benar,” ucap Rahmat 
dengan marah. 


"Maaf pak," ucap Rina dengan pelan. 


"Ya sudah lain kali jangan diulangi 
lagi kalau kamu mau masih bekerja di 
sini,” ucap Rahmat . Pria itu terus 
melangkah menuju ke ruangan CEO yang 


ada di lantai 20, lantai paling atas di 
gedung itu. 


Sepanjang perjalanan menuju ke ruangan 
CEO. Rahmat terus berpikir apa yang akan 
dibicarakan oleh pak Teguh, CEO dari 
perusahaan ini. 


Sesampainya di lantai 20, Rahmat segera 
menemui sekretaris Pak Teguh. 


“Saya Rahmat mau bertemu dengan 
pak Teguh,” ucap Rahmat kepada 
sekretaris CEO yang ada di depan ruangan 
CEO. 


"Oh , iya pak Rahmat. Tunggu 
sebentar saya konfirmasi kan kedatangan 
Bapak dulu," ujar sekretaris Tersebut. 


Setelah menelepon ke ruangan CEO. 
Rahmat terus di persilakan masuk ke 
ruangan tersebut. Setelah mengetuk pintu 
dan terdengar suara yang persilakan ia 
masuk . Rahmat segera masuk ke ruangan 
CEO yang sangat jarang ia temui itu. 


Di dalam terlihat Pak Teguh dengan 
seorang pria yang sedang berdiri 
menghadap ke jendela. 


“Selamat siang Pak, ucap Rahmat. 


“Siang Pak Rahmat , silakan duduk,”. 


Rahmat segera duduk di kursi yang berada 
di hadapan meja pak Teguh. 


"Maaf Pak , saya datangnya siang 
karena tadi ada masalah di rumah, ucap 
Rahmat memberikan alasan kenapa ia bisa 
terlambat ke kantor. 


Pria yang berdiri di depan jendela berbalik 
dan menatap Rahmat dengan tajam. 
Rahmat sedikit bingung kenapa pria yang 
ternyata usia lebih muda darinya itu 
menatap dirinya begitu tajam. Seakan 
tatapan matanya menyimpan amarah. 


“Tidak apa-apa Pak Rahmat, apakah 
rumit masalah keluarga Anda ?" sahut Pak 
Teguh. 


Mendengar perkataan CEO , membuat 
Rahmat mengalihkan pandangannya 
kepada Pak Teguh. 


"Iya pak sedikit sulit karena itu saya 
jadi lebih siang ke kantor," 


“Tapi Anda ada tanggung jawab di 
kantor ini yang harus dilaksanakan bukan 
seenak Anda saja," cetus Iksan dengan 
ketus. Pemuda itu akhirnya sudah tidak 
tahan lagi. Rasanya ia ingin memukul 
muka Rahmat yang sombong itu. 


"Eh, maaf Pak Rahmat, kenalkan ini 
anak saya Iksan yang mulai hari ini 
menjadi direktur operasional 
menggantikan Pak Iwan yang akan 
pensiun bulan depan, jelas Teguh kepada 
Rahmat. 


“Gila enak benar jadi anak Bos. Baru juga 
mulai kerja sudah di kasih jabatan direktur 
padahal posisi itu awalnya ia yakin bakal 
menjadi miliknya ternyata pupus sudah". 


Rahmat sedikit kesal dengan anak CEO 
yang masuk kerja langsung mendapatkan 
jabatan direktur . Malah sekarang ia jadi 
bawahan anak kemarin sore. 


"Makanya saya menyuruh Pak 
Rahmat ke sini . Agar Pak Rahmat bisa 
membantu Iksan dalam pekerjaannya yg 
baru ini. Sekalian memperkenalkan putra 
saya kepada Pak Rahmat," ucap Teguh. 


"Iya Pak, saya pasti membantu Pak 
Iksan dalam pekerjaannya," sahut Rahmat. 


“Bagus kalau begitu. Terima kasih Pak 
Rahmat. Silakan melanjutkan 
pekerjaannya,” ujar Teguh yang 
mempersilakan Rahmat untuk keluar dari 
ruangan tersebut. 


"Baik Pak, saya permisi dulu," sahut 
Rahmat yang berdiri dan melangkahkan 
keluar dari ruangan CEO. 


Setelah Rahmat keluar. Iksan melangkah 
menuju sofa yang ada di ruangan Papanya 
dan duduk. 


"Kenapa sepertinya kamu tidak suka 
sama Pak Rahmat? '. 


“Tidak apa-apa Pa, Iksan cuma tidak 
suka saja sama pak Rahmat. Seenaknya 
saja masuk jam begini. Memang ia pikir ini 
perusahaan nenek moyangnya," ucap 
Iksan dengan ketus. 


“Lihat saja Pa kalau Iksan lihat Pak 
Rahmat tidak bisa bekerja dengan baik. 
Iksan akan PHK Pak Rahmat," . 


"Iksan , kamu tidak boleh sembarang 
pecat orang hanya karena kamu tidak suka 
sama orang itu, sahut Pak Teguh. 


"Iksan kan tidak sembarang pecat 
orang Pa. Iksan akan lihat dulu sejauh 
mana pekerjaan Pak Rahmat. Ya udah Pa, 
Iksan keruangan Iksan dulu," ucap Iksan 
yang berdiri dari sofa dan mulai 
melangkah menuju ke pintu. 


"Nak kerja yang benar. Jangan buat 
Papa malu dengan para karyawan Papa 
yang lain,” ucap Pak Teguh. 


“Siap Pa, Iksan tidak akan 
mengecewakan Papa,” janji Iksan dan 
membuka pintu terus berlalu dari ruangan 
CEO , ruangan Papanya menuju ke 
ruangan yg diberikan papa kepadanya. 
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Rahmat telah sampai di ruang kerjanya. 
Pria itu kesal dengan anak CEO yang 
belagu tadi. Entah kenapa kesan pertama 
terlihat kalau Iksan tidak suka dengannya 
padahal Rahmat merasa tidak pernah 
melakukan kesalahan dengan Iksan. 


Sialnya lagi sekarang pemuda itu 
menjabat sebagai direktur operasional. 
Otomatis membuat Rahmat menjadi 
bawahan pemuda itu. Semoga saja Iksan 
tidak mempersulit dirinya . 


Seperti rencana cuti untuk menemani 
Aisyah belanja besok gagal karena tidak 
mungkin ia bisa mengajukan cuti dalam 
situasi seperti ini. Apalagi nanti pasti ada 
acara pengalihan jabatan antara Pak Iwan 
dengan Iksan. 


Rahmat akhirnya membereskan pekerjaan 
. Lagi sibuk-sibuknya tiba-tiba terdengar 
suara telepon berbunyi. Rahmat melirik ke 
layar telepon dan melihat siapa yang 
menelepon. Pria itu langsung tersenyum 
ketika melihat siapa yang menelepon 
dirinya. 


Rahmat.. 


Halo..., Anisa sayang... 


Anisa.. 


Halo juga mas Rahmat. Mas bagaimana 
tadi dengan Aisyah ? 


Rahmat... 


Semua aman sayang. Tapi mas belum bisa 
ke temuan dengan kamu sekarang 


bagaimana kalo besok setelah pulang 
kerja mas ke apartemen kamu.. 


Anisa.. 


Boleh mas, datang saja . Nisa akan tunggu 
mas di apartemen. Nisa kangen mas 
Rahmat. 


Rahmat... 


Mas juga kangen sama kamu Nis. Mas 
kangen jepitan memek kamu.. 


Anisa 


Ich, mas Rahmat nakal banget. Awas Iho 
kalo ketemu nanti. 


Rahmat... 


Memang mau ngapain kalo ke temuan 
nanti? 


Anisa.. 


Ada deh, mas Rahmat kesini dulu biar 
tahu Nisa nanti mau ngapain. 


Rahmat.. 


Mas jadi tidak sabar lagi ketemu sama 
kamu Nis.. 


Sedangkan asyik-asyiknya menelepon 
tiba-tiba pintu ruang kerja Rahmat 
terbuka dan masuk Iksan tanpa mengetuk 
pintu lagi. Melihat Iksan masuk membuat 
Rahmat buru-buru menyudahi 
teleponnya. 


Rahmat.. 


Sudah dulu ya sampai ketemu nanti.. 


Rahmat langsung menutup teleponnya. 
Dan berdiri ketika Iksan masuk ke 
ruangannya. 


“Saya belum berkenalan secara 
langsung dengan Anda Pak Rahmat," ucap 
Iksan berdiri di hadapan Rahmat sambil 
mengulurkan tangannya. Rahmat 
menyambut uluran tangan Iksan. Mereka 
berdua bersalaman. 


Rahmat merasa sepertinya Iksan tidak 
suka dengannya. Karena dari awal 
bertemu kesan itu telah tampak di wajah 
pemuda itu. Yang membuat Rahmat 


bingung , salah apa dirinya dengan Bos 
barunya itu. 


"Silakan duduk, Pak Iksan," Rahmat 
mempersilakan Iksan untuk duduk . 


“Terima kasih," sahut Iksan tanpa 
mengindahkan ucapan Rahmat dan tetap 
berdiri di hadapan pria itu. 


"Pak Rahmat, kita langsung saja tidak 
perlu bertele-tele. Saya tahu kalau pak 
Rahmat sudah bekerja lumayan lama di 
perusahaan ini. Dan saya tahu juga saya 
masih baru di sini. Tetapi saya tegaskan 
saya tidak bisa mentolerir kalau ada 
kesalahan yang terjadi selama saya 
memimpin bagian ini,” ucap Iksan dengan 
tegas. 


“Tadi sebelum pak Rahmat datang 
saya memeriksa beberapa laporan dan 
saya melihat ada kesalahan yg semestinya 
tidak perlu terjadi, . 


“Saya juga baru tahu kalau pak 
Rahmat sering telat masuk kantor dan 
sering cuti,” 


“Saya rasa itu bukan sikap dari 
pemimpin yang baik,". 


“Jadi saya tegaskan di sini kalau pak 
Rahmat merasa sudah tidak mampu lagi 
menangani pekerjaan di sini , saya 
persilahkan Pak Rahmat mengundurkan 
diri, ucap Iksan. Pemuda itu kemudian 
mulai melangkah menuju ke pintu. 


“Saya harap pak Rahmat bisa lebih 
fokus dengan pekerjaan di kantor," 
setelah mengatakannya Iksan melangkah 
meninggalkan ruang kerja Rahmat. 


Rahmat hanya bisa terdiam mendengar 
perkataan Iksan . Pria itu langsung merasa 
emosi mendengar ucapan Iksan. "Anak 
kemarin sore berani-beraninya memberi 
peringatan kepadanya”. 


Rahmat masih penasaran dengan Iksan . 
Sepertinya pemuda itu begitu tidak suka 
dengannya padahal mereka baru pertama 
kalinya bertemu. 


Pria itu akhirnya berusaha fokus dengan 
pekerjaannya dan melupakan tingkah laku 
Bos barunya itu. 


Destinlove69 


PART 33 


Rahmat baru saja sampai di apartemen 
Anisa. Setelah pulang dari kantor pria itu 
langsung mengendarai mobil menuju ke 
apartemen sahabat Aisyah itu. 


Dengan licik pria itu menelepon Aisyah 
dan bilang kalau lembur di kantor karena 
ada Bos baru dan menyuruh Aisyah di 
rumah saja tidak ke mana-mana. Jadi 
acaranya bergulat sama Anisa tidak akan 
diganggu. 


Sepanjang perjalanan menuju ke 
apartemen Anisa. Rahmat terus 
tersenyum. Bahkan penisnya sudah 
tegang dan membesar karena 


membayangkan akan bertemu sahabat 
Aisyah yg liar itu. 


Mendapatkan Aisyah yg penurut dan 
Anisa yg liar benar-benar surga dunia bagi 
Rahmat. Walaupun sebenarnya pria itu 
juga menginginkan Farida tetapi rupanya 
wanita itu lebih pintar daripada adiknya 
Aisyah. 


Rahmat telah berdiri di depan pintu 
apartemen Anisa. Segera pria itu menekan 
bel pintu. Dan tanpa menunggu lama. 
Anisa membuka pintu sambil tersenyum 
genit. 


Rahmat sedikit terkejut mendapati Anisa 
yg membuka pintu hanya mengenakan 
lingerie seksi. Pria itu memandangi tubuh 


Anisa yg hanya terbalut lingerie seksi 
berwarna ungu dengan nafsu. 


“Suka sama yg mas Rahmat lihat?" 
Ucap Anisa dengan suara nakal. 


"Suka sekali Nis, seksi ," sahut 
Rahmat melangkah masuk ke dalam 
apartemen Anisa dan langsung menutup 
pintunya. 


Pria itu menarik tubuh Anisa ke dalam 
pelukannya dan melumat bibir gadis itu 
dengan penuh nafsu dibalas dengan liar 
juga oleh Anisa. Lidah keduanya saling 
berbelit dan menjelajahi rongga mulut 
masing-masing. Liur mereka berdua sudah 
berceceran di dagu tapi ciuman Rahmat 
dan Anisa semakin bernafsu. Tangan pria 


itu juga sudah nakal mengusap dan 
meremas tubuh Anisa. 


Suara rintihan dan cecapan terdengar. 
Ciuman mereka terhenti ketika mereka 
merasa hampir kehabisan napas. Tautan 
bibir mereka terlepas dengan suara yg 
tersengal Rahmat kembali menciumi leher 
jenjang Anisa. Gadis menengadah hingga 
membuat Rahmat lebih leluasa menikmati 
leher mulus gadis itu. 


Anisa merintih ketika merasakan Rahmat 
sedang memberi tanda cinta di lehernya. 
Sementara tangan gadis itu dengan 
nakalnya meremas penis Rahmat yg masih 
berada di dalam celana. 


Kedua insan yg telah larut dalam 
hasratnya seakan tidak sabar lagi mencari 
tempat untuk bercinta hingga pria itu 
tidak membawa Anisa ke kamar lagi malah 
menikmati gadis itu di depan pintu 
apartemen Anisa. Rahmat dengan pelan 
membaringkan tubuh Anisa di lantai tepat 
di hadapan pintu apartemen. Dengan 
kasarnya pria itu merobek lingerie seksi yg 
dikenakan oleh Farida 


“Mas jangan di sobek," jerit Anisa yg 
melihat lingerie yg dikenakannya sudah 
robek hingga menjadi kain perca. 


“Mas akan belikan yg banyak buat 
kamu,” ucap Rahmat. 


Sebentar saja Anisa sudah telanjang bulat 
terbaring di lantai. Rahmat bergegas 


melepaskan pakaiannya berdiri di 
hadapan Anisa, telanjang. Anisa 
memandangi tubuh Rahmat dengan genit. 


Rahmat yg mengetahui betapa liarnya 
sahabat Aisyah itu tidak lagi menahan diri. 
Pria itu sengaja jongkok di depan wajah 
Anisa dengan batang penis yg mengacung 
di depan gadis itu. 


Sahabat baik Aisyah itu langsung melahap 
penis Rahmat dengan rakusnya. Diisapnya 
Penis Rahmat dengan kuat hingga 
membuat pria itu mengerang keras. 


“Aargghhh...," 


Pria itu merasakan kenikmatan yang luar 
biasa karena Anisa bisa menelan semua 


batang penisnya. Kedua tangan Rahmat 
memegang kepala Anisa mengangkatnya 
sedikit dan mulai menyodok mulut gadis 
itu dengan cepat sementara Anisa malah 
membuka mulutnya lebar-lebar 
membiarkan Rahmat mengentotin 
mulutnya. 


Beberapa saat kemudian Rahmat 
merasakan pelepasan akan datang. Pria 
itu semakin cepat menyodok mulut Anisa 
hingga kemudian cairan kental di 
semprotkannya ke dalam mulut gadis itu. 
Anisa menelan semua sperma Rahmat 
sampai tak tersisa bahkan gadis itu masih 
mengisap kepala penis Rahmat dengan 
kuat seakan-akan ingin membersihkan sisa 
sperma yg mungkin masih tersisa di penis 
Rahmat. 


Setelah tuntas pelepasannya Rahmat 
berbaring di samping Anisa dengan napas 
tersengal. Sedangkan Anisa dengan manja 
menindih tubuh pria itu sambil mencium 
dan menjilati dada bidang Rahmat. Pentil 
Rahmat di sentil Anisa dengan lidahnya 
sebelum mengulum. Jilatan gadis 
merambat turun semakin ke bawah . 
Jejak-jejak basah di tinggalkan oleh gadis 
itu di sekujur tubuh Rahmat. Hingga pria 
itu akhirnya merasakan kalau penisnya 
kembali di nikmati oleh Anisa. Kejantanan 
Rahmat yg masih lemas akibat 
pelepasannya di jilat dan di kocok Anisa 
dengan pelan hingga akhirnya penis 
Rahmat kembali tegak dan membesar. 


Sedangkan tangan kanan Rahmat dengan 
nakalnya meremas pantat bahenol Anisa. 


Pria itu akhirnya menarik bokong Anisa 
agar berada di depan wajahnya. Posisi 
mereka sekarang 69. Dengan kedua 
tangannya Rahmat membuka lipatan 
vagina Anisa dan lidahnya menjulur 
menjilati lubang vagina Anisa yg telah 
terbuka lebar oleh jemarinya. Cairan 
pelumas gadis itu di jilatnya sedangkan di 
bawah sana Anisa juga sedang mengemut 
penis Rahmat yg telah tegang dan 
mengeras kembali. 


Kedua insan tersebut sibuk menjilati dan 
melahap. Suara cecapan Terdengar begitu 
erotis. 


Rahmat dengan nakalnya mengobok-obok 
vagina Anisa dengan tiga jemari tangan. 
Sedangkan lidahnya sibuk menjilati anus 
gadis itu tanpa merasa jijik. Anisa yg 


merasakan dahsyat permainan jemari 
tangan Rahmat akhirnya tidak tahan lagi. 
Emutannya di penis Rahmat terlepas dan 
tubuh Anisa melenting dengan kepala 
menengadah ke atas, gadis itu 
mendapatkan orgasmenya. 


"Aaakhhh.. mas Rahmat..., Jerit 
Anisa dengan manja. Sedangkan Rahmat 
semakin cepat mengocok lubang vagina 
Anisa, bahkan membuat cairan cinta gadis 
itu bercipratan di wajah pria itu. Dengan 
semangat Rahmat meminum cairan 
orgasme Anisa . Suara cecapan dan isapan 
terdengar begitu nyaring di telinga Anisa. 


Setelah orgasme sempurna , Anisa roboh 
dengan wajah berada di selangkangan 
Rahmat. Sesaat kemudian baru Lidah 


Anisa kembali nakal menjilati penis 
Rahmat. Sedangkan Rahmat yg telah 
terbebas dari Kungkungan vagina Anisa 
segera mengambil napas dalam-dalam, 
terhirup aroma birahi Anisa yg begitu 
memabukkan masuk ke indera penciuman 
pria itu. 


Beberapa saat kemudian Anisa bangkit 
dan membalikkan tubuhnya hingga 
sekarang posisinya saling berhadapan 
dengan Rahmat. Anisa dan Rahmat 
langsung berciuman dengan nafsu. Hasrat 
mereka rupanya belum terpuaskan 
biarpun mereka berdua sudah sama-sama 
merasakan orgasme. 


“Memek Anisa masih gatal , mas,” 
desah Anisa dengan nakal dan vaginanya 


sengaja dia gesekan di batang penis 
Rahmat. 


“Kalau begitu masuki Nis,” ucap 
Rahmat . 


Anisa yg mendengar perkataan Rahmat 
langsung mengelus-elus penis Rahmat dan 
mulai memasukkan kejantanan Rahmat ke 
dalam lubang vaginanya yg telah menanti 
dengan tidak sabar. 


Rahmat yg melihat usaha gadis itu malah 
semakin menekan bokong Anisa agar 
penisnya masuk semakin dalam lagi. 


“Aaaaahhh... Memek Nisa penuh," 
desah Anisa ketika seluruh batang penis 


Rahmat telah masuk semuanya hanya 
tertinggal biji zakar yg masih tergantung 
liar di luar. 


Tanpa menunggu lagi Anisa langsung 
menggoyangkan pinggulnya. Bokong gadis 
itu naik turun dengan cepat. Suara 
tumbukan tubuh mereka berdua 
terdengar begitu erotis. 


“Aaakhhh... Kontol mas Rahmat ... 
Aaahhhh...," Desah Anisa sambil kedua 
tangannya meremasi payudaranya sendiri. 


Goyangan gadis itu begitu liar . Sedangkan 
Rahmat tentu tidak tinggal diam ikut 
menyodok lubang vagina Anisa dengan 
kuat dan cepat. Peluh telah membasahi 
tubuh mereka berdua. Rahmat bahkan 


melipat kakinya agar tumpuannya pada 
lantai lebih kuat dan pria itu mengangkat 
pinggulnya menyodok vagina Anisa 
dengan kuat. 


"Aaaaahhhhh...." Desah Anisa, 
orgasmenya datang. Tubuh gadis itu 
tersentak dan di bawah sana vaginanya 
mencengkeram penis Rahmat dengan 
erat, meremasnya seakan ingin 
menghancurkan membuat Rahmat 
akhirnya tidak tahan dan pelepasannya 
datang dengan dahsyat. Tubuh Rahmat 
dan Anisa mengejang dan tersentak 
bersamaan ketika gelombang kenikmatan 
menghantam mereka berdua. 


Sesaat kemudian Anisa roboh menimpa 
Rahmat. Deru nafas kedua saling 


berkejaran. Keringat telah membasahi 
sekujur tubuh Rahmat dan Anisa. Tetapi 
kenikmatan yg baru mereka rasakan 
membuat Anisa tersenyum. 
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PART 34 


ANISA POV... 


Aku baru saja merasakan kenikmatan yang 
luar biasa dari kakak iparnya Aisyah. Pria 
ini benar-benar sudah membuat aku 
ketagihan akan sodokan penisnya. Tidak 
akan aku lepaskan lagi pria ini . 


Bahkan aku masih merasakan penis 
Rahmat yg masih berada di dalam 
vaginaku. Dengan sengaja aku 
menggoyangkan pinggulku perlahan. 
Rahmat mengerang nikmat karena tingkah 
lakuku. 


“Aaarrgg.. Anisa sayang.. nakal 
kamu..., Erang Rahmat yg tangannya 
sudah nakal meraba-raba tubuh mulusku. 


Rahmat membalikkan tubuhku sehingga 
sekarang aku berada di bawahnya. Kakak 
iparnya Aisyah ini langsung melahap 
payudara montok aku dengan penuh 
nafsu bahkan aku sengaja membusungkan 
dadaku agar payudaraku semakin 
kelihatan besar dan montok. 


"Aaouchh.. mas...” Jeritku sakit 
ketika mas Rahmat menggigiti putingku 
dengan sedikit keras. 


Tetapi pria ini malah semakin bernafsu 
setelah mendengar rintihanku. Malah ia 
semakin bernafsu menghisap puting 
susuku bahkan seluruh payudaraku sudah 
penuh dengan bercak-bercak kemerahan 
akibat perbuatan Rahmat. 


Tampaknya hasrat Rahmat bangkit 
kembali dan tentu saja aku tidak mungkin 
menolak diberikan kenikmatan lagi. 
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Pergumulan antara Rahmat dan Anisa 
kembali terjadi. Hasrat mereka rupanya 
belum terpuaskan. Rahmat telah sibuk 
menyusu pada Anisa . Payudara gadis itu 
telah penuh dengan bercak merah akibat 
perbuatan pria itu. Dengan Anisa, Rahmat 
tidak menahan diri lagi. Hasratnya yg 
besar bisa di imbangi dengan liar oleh 
sahabat Aisyah itu. 


Pria itu bahkan kembali menyodok lubang 
vagina Anisa dengan ganasnya. Gesekan 


penis di dalam vagina Anisa begitu nikmat. 
Rahmat memaju-mundurkan pinggulnya 
dengan cepat. Terlihat penis Rahmat 
keluar masuk dengan cepat. Desahan dan 
lenguhan Anisa terdengar begitu erotis. 


"Aaakhh.. mas Rahmat.. lebih cepat.. 
aaahhhhh..." Desah Anisa. Kedua kaki 
gadis itu dirangkulkan di pinggang Rahmat 
seakan ingin Penis Rahmat masuk semakin 
dalam lagi ke dalam vaginanya. 


Keringat sudah membasahi tubuh mereka 
berdua bahkan peluh Rahmat malah 
menetes di dada Anisa. 


“Aaakkhhhh.. Nisa mauuu...”jerit 
Anisa , orgasmenya datang kembali. Gadis 


itu mencengkeram erat lengan Rahmat, 
tubuhnya melenting seperti busur. 


“Tunggu mas... Aaakhh.. 


Genjotan Rahmat semakin cepat hingga 
akhirnya kedua insan yg sedang dilanda 
birahi itu kembali mendapatkan 
orgasmenya. Erangan dan desahan 
terdengar begitu nyaring. 


Rahmat akhirnya menarik penisnya dari 
dalam vagina Anisa. Sperma dan cairan 
cinta gadis itu langsung mengalir keluar 
membasahi paha dan lantai di bawahnya 


Lantai apartemen Anisa telah licin karena 
keringat dan cairan dari mereka berdua. 


Rahmat melirik jam tangannya dan 
melihat ternyata hampir 2 jam ia 
bergumul dengan Anisa. Bahkan mereka 
berdua seakan lupa dengan lantai yg keras 
dan tidak nyaman. 


Perlahan Anisa bangun dari lantai dan 
duduk. Gadis itu memandangi Rahmat yg 
berbaring di sebelahnya. 


“Aduh, mas badan Anisa sakit semua 
nih,” rengek Anisa . 


"Maaf sayang , karena sudah terlalu 
nafsu dengan kamu jadi mas tidak bisa lagi 
menahan hasrat," 


"Mas lihat nih akibat perbuatan mas 
Rahmat, tubuh Anisa pegal semua," 


"Ya uda nanti mas kasih kamu uang 
buat kamu pergi spa biar jadi rileks lagi,” 
ucap Rahmat membujuk Anisa. Pria itu 
lalu bangun dan duduk di sebelah Anisa 
sambil memeluk tubuh gadis itu. 


Selama hampir 2 jam mereka 
berhubungan seks mereka seakan lupa 
kalau melakukannya tepat di depan pintu 
apartemen Anisa. Hasrat membuat 
Mereka seakan tidak bisa lagi mencari 
ranjang. 


“Duh, mas Rahmat baik deh. Nisa jadi 
semakin sayang sama mas , sekalian ya 
mas gantiin lingerie Nisa yg mas robek tadi 
, ucap Anisa manja sambil balas memeluk 
Rahmat dengan mesra. 


"Iya, nanti kasih tahu no. Rek kamu 
biar mas transfer,” sahut Rahmat. 


"Iya mas," ucap Anisa. Tangan gadis 
itu menggenggam tangan Rahmat dan 
membawa tangan pria itu menuju ke arah 
selangkangannya. Di taruhnya tangan 
Rahmat di vaginanya yg masih lembab 
akibat cairan orgasmenya dan sperma 
Rahmat. 


"Mas, memek Anisa kotor nih, gara- 
gara mas," desah Anisa manja sedangkan 
jemari Rahmat telah nakal mengusap 
vagina Anisa. Pria itu malah seakan 
meratakan semua cairan yg lengket itu di 
vagina gadis itu bahkan 2 jemarinya sudah 
masuk ke dalam lubang vagina Anisa 
mengobok-obok vagina gadis itu membuat 
sisa cairan yg masih berada di dalam 
lubang vagina Anisa keluar semua dan 


diratakan oleh Rahmat di rambut-rambut 
halus vagina gadis itu. 


"Aaaahhhh... Aaahh... Mas,” desah 
Anisa . Gadis itu bahkan malah 
melebarkan kedua pahanya seakan 
memberi akses kepada Rahmat agar lebih 
leluasa mengobok-obok vaginanya. 


Anisa berbaring kembali di lantai 
sedangkan Rahmat dengan jemari 
nakalnya sedang mengerjai vagina gadis 
itu. 


“Aaakhhh...,” 


Suara becek dari vagina Anisa terdengar 
begitu erotis membuat hasrat Rahmat 
bangkit kembali. Kontolnya mulai tegang 
dan membesar tetapi pria itu 
menahannya karena ia ingin melihat Anisa 


kembali mendapatkan orgasmenya. 
Sebentar saja Rahmat merasakan jemari 
tangannya di jepit di dalam lubang vagina 
Anisa tanda gadis itu kembali merasakan 
kenikmatan. 


"Aaaakkhhhh... "Desah Anisa yg 
kembali mendapatkan orgasmenya. 


Anisa tergolek lemas di lantai . Tubuhnya 
luluh lantak akibat perbuatan Rahmat. 
Sedangkan pria itu mengeluarkan jemari 
dari dalam vagina Anisa. Jemari Rahmat 
terlihat basah sekali terkena cairan cinta 
Anisa. 


Rahmat sengaja memasukkan jemari 
tangan nya ke dalam mulut Anisa. 


"Bersihkan," perintah Rahmat kepada 
Anisa yg langsung dilakukan oleh gadis itu. 
Dengan lahapnya Anisa menjilati jemari 
tangan Rahmat yg basah terkena cairan 
cintanya sendiri hingga bersih tak tersisa 
lagi. 


Rahmat puas melihat apa yg dilakukan 
oleh Anisa. Pria itu lalu berdiri dan 
menggendong tubuh Anisa yg lemas 
menuju ke kamar gadis itu. Pria itu terus 
melangkah ke kamar mandi . Sesampainya 
di kamar mandi. Segera dihidupkannya 
shower dan menyetel suhu agar nyaman. 


Pria itu menurunkan tubuh Anisa dan 
gadis itu meluncur turun di sepanjang 
tubuh Rahmat dan bersandar lemah. 
Sambil memeluk tubuh Anisa , Rahmat 


mendekati shower dan menyiram tubuh 
mereka berdua dengan air hangat. 


Anisa kaget sejenak lalu kemudian 
mengerang nikmat ketika aliran air panas 
membasahi tubuhnya yg kaku. 


Rahmat kemudian mengambil sabun dan 
menyabuni tubuh Anisa sedangkan gadis 
itu hanya bersandar pasrah. Setelah tubuh 
Anisa bersih . Rahmat kemudian 
mematikan shower dan berlutut di depan 
Anisa. Dibukanya kedua paha gadis itu 
sehingga Anisa berdiri mengangkang. 
Kepala Rahmat menyeruak masuk ke 
dalam selangkangan Anisa dan kembali 
menikmati vagina gadis itu. 


Lidah Rahmat menjulur menjilati vagina 
Anisa, mengisap klitoris gadis itu 
membuat Anisa yg bersandar lemah di 
dinding kamar mandi kembali mendesah. 
Tangan kanan gadis itu meremas rambut 
Rahmat sedangkan tangan kirinya 
meremas payudaranya sendiri. 


"Aaakhhhh... Mas," 


Rahmat yg mengetahui kalau Anisa akan 
mendapatkan orgasmenya kembali malah 
berdiri. Membuat gadis itu merengek 
karena kenikmatan yg akan di raihnya 
gagal. Tetapi Rahmat membalik tubuh 
Anisa menghadap ke pintu kaca kamar 
mandi dan mulai menyodok vagina Anisa 
dari arah belakang. 


Kedua tangan Rahmat berpegangan pada 
payudara Anisa yg menggantung indah. 


Sedangkan sodokan penis Rahmat cepat 
dan kuat. Anisa mendesah dan merintih. 
Vaginanya mulai terasa ngilu karena 
Rahmat tidak henti-hentinya mengerjai 
vaginanya. 


"Aaaakkh..., Aaakkhh..." Desah 
Anisa. 


Rahmat semakin buas menggenjot lubang 
vagina Anisa hingga akhirnya berbarengan 
dengan remasan vagina Anisa pertanda 
gadis itu mendapatkan orgasme yg sekian 
kalinya malam ini. Rahmat juga 
mendapatkan pelepasannya . Semprotan 
sperma pria itu tidak banyak lagi karena 
sudah beberapa kali dikeluarkan tetapi 
kenikmatan tetap terasa. 


Pria itu masih menyodok beberapa kali 
sampai semprotan spermanya berhenti. 
Sedangkan Anisa sudah lemas dalam 
rangkulan Rahmat . 


Malam ini benar-benar malam yg liar buat 
Rahmat karena sahabat baiknya Aisyah 
bisa memuaskan dirinya . 


Aisyah sudah dalam genggaman dan Anisa 
selalu sedia untuk Rahmat nikmati. Pria itu 
merasa benar-benar berada di surga 
dunia. 
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PART 35 


Aisyah sudah bersiap-siap untuk pergi ke 
kampus. Gadis itu sudah menjadi sosok yg 
baru. Pakaian tertutup dengan hijab lebar 
berganti dengan pakaian terbuka dan 
seksi. Awalnya Aisyah sedikit risih dengan 
perubahannya . Di kampus juga tidak 
sedikit dirinya jadi cemoohan teman- 
teman tetapi demi cintanya kepada mas 
Rahmat membuat gadis itu mengikuti apa 
kemauan mas Rahmat. 


Setelah selesai siap-siap , Aisyah melirik ke 
mas Rahmat yg masih tidur. Semalam pria 
itu pulang malam hampir jam 2 malam. 
Sudah hampir seminggu ini mas Rahmat 
selalu pulang malam. Katanya lagi banyak 


pekerjaan karena pergantian direktur 
operasional yg baru. 


Semalam saja pria itu tampak kelelahan 
sekali habis mandi langsung tidur dan 
untuknya hari ini weekend jadinya mas 
Rahmat bisa istirahat di rumah. Tetapi 
sayangnya malah Aisyah yg tidak bisa 
menemani pria itu karena harus ketemu 
sama dosen mengurus skripsinya. 


Aisyah kepingin segera menyelesaikan 
kuliahnya dan bekerja karena masalah kak 
Ida membuat orang tuanya seperti 
membencinya apalagi Papanya. 


Gadis itu sebenarnya tidak mau begini 
tetapi dia begitu mencintai Rahmat dan 


tidak bisa berpisah dengan pria itu. Semua 
telah dia berikan kepada Rahmat. 


"Mau ke mana Syah?" Tanya 
Rahmat yg ternyata sudah bangun dari 
tidurnya. 


"Aisyah mau ke kampus mas," ucap 
Aisyah 


“Kok ke kampus Syah, mas mau 
berduaan dengan kamu hari ini . Kamu 
malah pergi ke kampus,". 


“Aisyah cuma sebentar ke 
kampusnya habis itu langsung pulang ,". 


“Ya udah kalau begitu kamu hati-hati 
di jalan. Mau mas antar?" Tanya Rahmat 
yg masih berbaring di kasur. 


“Tidak usah mas, Aisyah sudah pesan 
taksi,” . 


"Aisyah pergi dulu ya mas," ucap 
gadis itu lalu mengambil tangan Rahmat 
untuk di cium. 


"Iya, kamu hati-hati, . 


Aisyah mengangguk kepala dan 
melangkah keluar kamar. Gadis itu 
langsung berangkat ke kampus untuk 
menyelesaikan urusan kuliahnya. 


KK K K K K K K K K K K K K K K K K Æ K K K Æ Æ K K Æ K K K Æ K K K 


Rahmat terbangun ketika mendengar 
suara bel pintu depan berbunyi. Dengan 
malas pria itu bangun sambil menggerutu. 
Dilihatnya jam dinding yg menunjukkan 
pukul 10 pagi. 


Suara bunyi bel terus berbunyi membuat 
pria itu bergegas menuju ke pintu dan 
membuka pintu. Betapa terkejutnya 
Rahmat ketika melihat Anisa yg berdiri di 
depan pintu dengan senyum genit . 


"Ngapain kamu kesini Nis?" Tanya 
Rahmat. 


"Anisa kangen sama mas Rahmat," 
sahut Anisa yg mendorong tubuh Rahmat 
agar memberikan jalan bagi gadis itu 
masuk ke dalam rumah. 


"Tapi jangan di sini Nis, kamu pulang 
saja ke apartemen nanti mas ke sana,” 
perintah Rahmat kepada Anisa. 


Tetapi Anisa malah melangkah masuk dan 
duduk di sofa ruang tamu. 


"Anisa sudah di sini, mas tega 
menyuruh Nisa pulang lagi ke apartemen," 


"Mas tidak kangen sama Nisa ,' goda 
Anisa sambil tangannya dengan nakal 
menaikkan rok yg dikenakannya hingga 
terlihat celana dalam merah seksinya di 
depan mata Rahmat. 


Pria itu menelan liurnya melihat 
pemandangan erotis di depan mata. 


Dengan beraninya Anisa malah 
melepaskan celana dalamnya dan 
melemparkannya ke arah Rahmat. Celana 
itu mengenainya dada bidang Rahmat dan 
meluncur jatuh ke lantai. Pria itu 
membungkuk dan mengambil kain tipis 
itu, terasa lembab ketika di sentuhnya. 


"Nakal kamu, Nis," ucap Rahmat 
parau. Rupanya pria itu telah terjerat 
dalam nafsu yg ditawarkan oleh Anisa. 


Rahmat semakin bernafsu ketika melihat 
Anisa dengan beraninya melepaskan 
semua pakaiannya dan berdiri di 
hadapannya telanjang bulat tanpa malu. 


Dengan gerakan sensual Anisa mendekati 
rahmat yg masih berdiri terdiam. Tangan 
gadis itu dengan nakalnya meremas 
kontol Rahmat yg masih tertutup dengan 
celana boxer. 


“Uda keras saja mas,” ujar Anisa 
sambil mengedipkan mata dengan 
genitnya. Tangan gadis itu masuk ke 


dalam boxer dan mengelus batang penis 
Rahmat yg telah menegang keras. 


Anisa lalu berlutut di hadapan Rahmat dan 
gadis itu menarik boxer rahmat hingga 
penis pria itu terbebas. Dengan nakalnya 
Anisa langsung menjilati kepala penis 
Rahmat yg telah basah oleh cairan pre 
cum pria itu. 


“Aaaaahhh...,” Erang Rahmat nikmat 
ketika merasakan lidah nakal Anisa sedang 
menusuk-nusuk lubang kencingnya. 


Anisa benar-benar liar. Gadis itu langsung 
melahap batang penis Rahmat masuk ke 
dalam mulutnya hingga ke pangkal. Isapan 
mulut Anisa membuat Rahmat merasakan 
kenikmatan yg luar biasa. 


Penis Rahmat serasa seperti disedot 
vacum cleaner membuat tubuh pria itu 
tersentak. 


"Aaakkhh... Nisa mulut kamu luar 
biasa sayaang.. aakhhhh,". 


Mendengar erangan nikmat rahmat 
membuat Anisa semakin bernafsu 
melahap penis Rahmat. Lidah nakal gadis 
itu menjilati batang penis Rahmat ke atas 
ke bawah seperti menjilati es krim lalu 
penis pria itu diemutnya dengan keras 
seperti mengemut permen lolipop. 
Membuat Rahmat akhirnya menyerah dan 
mendapatkan pelepasannya. 


Anisa menerima semprotan sperma 
Rahmat dengan begitu nafsu. Di telannya 


semua cairan kental itu bahkan gadis itu 
masih menghisap kepala penis Rahmat 
membersihkan sisa-sisa sperma yg masih 
tertinggal. 


Mendapatkan perlakuan liar Anisa 
membuat tubuh Rahmat tersentak 
beberapa kali . Bahkan akibat kuatnya 
sedotan Anisa , pria itu merasa ngilu di 
kepala penisnya. 


Pria itu melihat Anisa yg masih bersimpuh 
di bawahnya. Gadis itu tersenyum puas. 


Anisa berdiri dan berjalan menuju ke arah 
sofa. Gadis itu naik ke atas sofa dan duduk 
mengangkang lebar dengan kedua kakinya 
ditekuk. 


"Ayo, mas Rahmat sodok memek 
Nisa,” desah Anisa nakal. Gadis itu 
membuka lipatan vaginanya dan 
memperlihatkan lubang vagina berwarna 
pink . 


Rahmat langsung bergegas melepaskan 
pakaiannya dan menghampiri Anisa. Pria 
itu berlutut di bawah sofa dan jemari 
mengelus vagina Anisa merasa 
kelembaban dari kewanitaan gadis itu. 


Tanpa menunggu lagi Rahmat menjilati 
vagina Anisa . Jemari Anisa ganti menjadi 
jemari Rahmat yg telah sibuk keluar 
masuk di dalam vagina Anisa sedangkan 
pria itu sibuk mengisap dan menggigit 
klitoris gadis itu. 


"Aaakkhhhh... Ya mas di situ .. 
aaahhhh,". 


Tangan Anisa merenggut rambut Rahmat 
dengan keras ketika orgasmenya tiba. 
Pinggulnya naik ke atas seakan ingin 
vaginanya lebih menempel pada mulut 
Rahmat yg sedang menikmati vaginanya. 


“Aaaakkhhhh... Nikmati madu 
Nisa....,” Desah Anisa keras dengan tubuh 
yg melenting ke atas. 


Rahmat tentu saja tidak menyia-nyiakan 
cairan cinta Anisa . Di jilat dan di isapnya 
cairan orgasme Anisa hingga bersih tak 

tersisa lagi. 


Pria itu tanpa menunggu lagi langsung 
menyodokkan penisnya ke dalam vagina 
Anisa dengan kuat. Penis Rahmat masuk 
dengan mudah ke dalam vagina Anisa 
sampai mentok. 


"Aaaahhh... Enak kontol mas 
Rahmat,". 


Rahmat mengentotin gadis itu dengan 
liarnya. penis Rahmat keluar masuk 
dengan cepat dan kuat. Sedangkan Anisa 
yg mendapat perlakuan liar Rahmat malah 
semakin bernafsu. Gadis itu membantu 
Rahmat dengan ikut menaikkan 
pinggulnya . Erangan dan desahan 
terdengar begitu erotis. Rahmat seakan 
lupa kalau mereka ngeseks di rumah 


Rahmat sendiri. Keduanya begitu sibuk 
mengejar kenikmatan yg akan datang. 


Sesaat kemudian terasa teriak Anisa dan 
disusul dengan erangan Rahmat ketika 
gelombang orgasme menghantam mereka 
berdua. 


Rahmat menarik batang penisnya dari 
dalam vagina Anisa dan duduk di samping 
gadis itu. Sedangkan gadis itu masih 
dengan pose nakalnya , terlihat cairan 
cinta dan sperma Rahmat mengalir keluar 
ketika Anisa mengedutkan vaginanya 


"Mas selalu luar biasa,” desah Anisa 
yg bersandar miring di tubuh Rahmat. 
Jemari gadis itu dengan nakalnya 


memainkan pentil Rahmat dengan 
memelintir pentil tersebut. 


Rahmat hanya bisa mendesah nikmat 
mendapatkan perlakuan nakal Anisa. 
Rahmat yg baru saja mendapatkan 
pelepasannya kembali terangsang ketika 
Anisa kembali mengulum dan menjilati 
kontolnya. Gadis itu seakan ingin 
membangun kembali penis Rahmat untuk 
dinikmatinya. Rahmat akui Anisa benar- 
benar liar dengan nafsu yg selalu tak 
terpuaskan. Sebentar saja Rahmat kembali 
terangsang dengan penis yg telah 
menegang keras dan siap untuk 
menikmati jepitan nikmat lubang vagina 
Anisa kembali. Pria itu kemudian 
berbaring di atas sofa dan membiarkan 
Anisa di atasnya mengambil inisiatif. Gadis 


itu mengocok penis Rahmat terus mulai 
memasukkan batang besar itu ke dalam 
lubang vaginanya yg sempit. 


"Aaaakkhgh.. enaaak," 


Anisa langsung menggoyangkan 
pinggulnya dengan liar. Sedangkan 
Rahmat dengan nakalnya meremasi kedua 
payudara montok Anisa yg memantul 
akibat liar gerakan gadis itu. Suara 
desahan dan lenguhan kembali terdengar 
di ruang tamu itu. 


PART 36 


Aisyah baru saja turun dari taksi. Gadis itu 
sedikit kesal ketika ke kampus ternyata 
dosen yg di tunggunya tidak datang- 
datang hingga akhirnya gadis itu 
memutuskan untuk pulang saja ke rumah. 


Sesampainya di rumah , gadis itu 
tersenyum senang karena sebentar lagi 
akan bertemu dengan Rahmat dan bisa 
menghabiskan waktu berduaan dengan 
pria yg dicintainya itu. Aisyah yakin 
Rahmat pasti masih tidur karena , dia 
hanya pergi sebentar, tidak lama gara- 
gara dosennya tidak datang. 


Karena tidak ingin mengganggu Rahmat yg 
mungkin masih tidur di kamar, Aisyah 
memutuskan untuk tidak menekan tombol 
bel yg ada dan bermaksud membuka 
sendiri pintu rumah dari kunci yg 
diberikan oleh Rahmat. Tetapi gadis itu 
sedikit heran karena pintunya tidak 
terkunci. Padahal seingatnya sewaktu dia 
pergi sudah mengunci pintu tersebut. 
“Apa mungkin ada tamu" pikir Aisyah. 


Aisyah akhirnya masuk ke dalam rumah. 
Rumah Rahmat sekarang sudah seperti 
rumahnya juga dan mereka sudah hidup 
seperti sepasang suami istri. Tinggal 
tunggu waktu Rahmat menjadi duda dan 
mereka akan segera menikah. Sebentar 
lagi pria itu bukan lagi kakak iparnya tetapi 


menjadi suaminya. Membayangkan hal itu 
membuat Aisyah tersenyum sendiri. 


Ketika pintu terbuka Aisyah seperti 
mendengar suara tapi gadis itu seperti 
mendengar suara desahan perempuan 
dan itu langsung membuat wajah Aisyah 
memucat. Jantungnya langsung berdetak 
dengan kencang. 


“Tidak mungkin" . Aisyah berusaha 
menyangkal suara yg dia dengar , suara yg 
rasanya dia kenal dan tahu. Semakin 
langkah kaki Aisyah mendekat ke arah 
ruang tamu semakin suara desahan 
tersebut terdengar nyaring. 


“Aaahhh. Enak mas Rahmat, terus 
sodok memek Nisa." aaahhh. 


Aisyah gemetar, tubuhnya telah basah 
oleh keringat dingin. Tanpa gadis itu 
sadari , air matanya telah mengalir 
membasahi pipinya. Dengan perlahan 
Aisyah memaksakan kakinya melangkah 
menuju ke arah ruang tamu tempat suara- 
suara mesum terdengar. 


Dalam hatinya Aisyah masih berusaha 
menyangkal bahwa apa yg dia dengar 
salah. Tetapi semakin mendekati ruang 
tamu semakin hatinya merasa sakit 
mendengar kan perkataan yg terus masuk 
ke telinganya. 


“Aarrghh.. enak memek kamu Nis. 
Sempit sekali" 


Aisyah berusaha menahan tangisnya agar 
tidak terdengar suaranya. Dan akhirnya 
apa yg gadis itu takutkan terbukti. 


Di depan matanya sendiri, dia melihat 
sahabatnya Anisa sedang melonjak-lonjak 
di atas tubuh Rahmat yg berbaring di 
bawah Anisa . Pria yg dicintainya itu dan 
mengatakan mencintainya sedang 
menyodok vagina Anisa dengan 
gencarnya. Mereka berdua sedang sibuk 
mengejar kenikmatan tanpa menyadari 
Aisyah yg sedang berdiri tak jauh dari 
mereka berdua. 


"Aaaakkhhhh.. Nisa mau mas. 
Aaahhh” 


“Aarrghh... Mas juga Nis... Aaahhh.. 
enak banget memek kamu sayang” 


Aisyah tidak tahan lagi mendengar kan 
semua perkataan Rahmat dan Anisa . 
Gadis itu mundur dan berlari keluar dari 
rumah dengan bercucuran air mata. 


Keluar dari rumah Aisyah melangkah tak 
tentu arah. Gadis itu baru menyadari 
bahwa apa yg dikatakan oleh kakaknya 
Farida adalah benar. Betapa bodohnya dia 
termakan oleh janji manis Rahmat. 
Setelah melihat kelakuan Rahmat tadi 
Aisyah tidak yakin kalau pria itu akan 
menikahi dirinya. Kalaupun mereka 
benaran menikah apa dia mau merasakan 
sakit pengkhianatan Rahmat. 


Aisyah merasa dirinya telah hancur 
sehancur hancurnya. Hanya dengan 
rayuan dan kata cinta dia luluh menyerah 


segalanya kepada Rahmat tanpa 
memikirkan kalau menyakiti hati kakaknya 
dan orang tuanya. Betapa berdosanya 
dirinya berselingkuh dengan kakak iparnya 
sendiri . 


Gadis itu melangkah tanpa arah dan 
tujuan, sepanjang jalan tangisan terus 
terdengar. Terbayang kejadian yg baru 
saja dia lihat . Hati Aisyah begitu hancur. 
“Apa ini balasan yg harus dia terima 
karena telah berbuat dosa berselingkuh 
dengan Rahmat kakak iparnya sendiri”. 


Aisyah merasakan kalau selama ini dirinya 
telah terjebak ke dalam gairah kakak 
iparnya sendiri. 


Aisyah tidak bisa lagi berpikir. Setelah 
mengetahui pengkhianatan Rahmat 
membuat gadis itu tidak mungkin mau 
bersama dengan pria itu lagi. Sedangkan 
hubungannya dengan orang tua dan kakak 
nya Farida sudah menjadi buruk. Aisyah 
terlalu malu untuk bertemu dengan 
keluarganya karena kebodohannya 
sendiri. 


Aisyah berjalan tidak tentu arah. Gadis itu 
bingung harus ke mana. Sesampainya di 
tepi jalan raya yg lumayan ramai. Aisyah 
terdiam di sana. Kilas balik kejadian yg 
dilihatnya tadi melintas di kepala gadis itu. 
Air mata tidak berhenti mengalir di pipi 
mulus Aisyah. 


Gadis itu menatap lalu lalang kendaraan 
dengan nanar dan ketika ada mobil yg 
akan melintas di depannya. Tiba-tiba 
Aisyah meloncat ke arah mobil tersebut. 


Bunyi suara rem terdengar keras di ikuti 
benturan. Tubuh Aisyah jatuh setelah 
sempat terpental lumayan jauh. Darah 
mengalir membasahi aspal yg panas. 


Gadis itu menatap ke arah seseorang yg 
keluar dari dalam mobil dan kelihatan 
begitu panik. 


“Maaf...” Ucap Aisyah lirih sebelum 
kehilangan kesadarannya. 


Aisyah gadis cantik dan lugu yg awalnya 
begitu di sayang dan di cintai semua orang 
hanya karena kebejatan seorang pria 
terjerumus ke dalam gairah dan dosa yg 
membuat Aisyah akhirnya harus 
menghadapi penyesalan dan 
keterpurukan yg begitu kejam. 
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Rahmat dan Anisa baru saja mereguk 
kenikmatan yang luar biasa. Tubuh 
keduanya masih basah berkeringat. 
Dengan manja Anisa bergelung di pelukan 
Rahmat. Mereka berdua masih berbaring 
di atas sofa. 


“Mas HP yg biasa dipakai Nisa rusak 
nih, Nisa sih kepingin ganti HP baru tapi 
uang Nisa tidak cukup,”. 

“Biar mas tambahkan kalau uang Nisa 
gak cukup," ucap Rahmat sambil 
tangannya dengan nakal meremasi 
bokong seksi Anisa. 


Anisa melepaskan pelukannya dan duduk 
di samping Rahmat. 


"Beneran mas?" 


“Iya benar, apa pernah mas bohong 
sama kamu Nis?”. 


Anisa langsung mencium bibir Rahmat 
dengan mesra. 


"Mas Rahmat baik deh, Nisa tambah 
sayang sama mas, '. 


Rahmat tersenyum dan bangkit dari sofa 
lalu menggendong tubuh Anisa melangkah 
menuju ke arah kamarnya. 


"Mau ke mana mas, katanya mau 
nemenin Anisa beli HP?”. 


“Kita mandi dulu sayang ,baru pergi 
beli HP, “sahut Rahmat yg terus 
melangkah menuju ke kamar. 


Pria itu seakan sudah lupa dengan Aisyah 
yg mungkin sebentar lagi akan pulang dan 
bisa memergoki mereka berdua. 


Segera Rahmat masuk ke dalam kamar 
mandi dan sesaat kemudian terdengar 
suara erangan dan desahan di dalam 
kamar mandi tersebut. 


Rahmat dan Anisa telah di dalam mobil 
sedang dalam perjalanan menuju ke mall 
untuk membelikan HP buat Anisa. 


Sepanjang perjalanan menuju ke mall. 
Anisa tidak henti-hentinya berbuat nakal. 
Sekarang saja tangan gadis itu dengan 
nakal meremasi penis Rahmat yg masih 
berada di dalam celana. 


“Kamu tuh tidak pernah puas ya?" 
Ucap Rahmat malah sengaja membuka 
kaitan dan menurunkan risleting 
celananya. 


“Aaakkhh... Mulut kamu memang luar 
biasa Nis,” erang Rahmat ketika dengan 
liarnya Anisa langsung melahap batang 
penisnya yg telah keluar dari dalam 
celana. 


Suara cecapan dan isapan terdengar 
begitu erotis di dalam mobil itu. 


Rahmat mengerang nikmat ketika Anisa 
menyedot penisnya dengan keras. Pria itu 
tidak menyadari kalau kecepatan 
mobilnya semakin naik karena tanpa sadar 
setiap Anisa menyedot penisnya dengan 
kuat , kaki Rahmat menekan pedal gas 
dengan kuat juga. 


Rahmat tidak menyadari hal itu dan ketika 
ada motor yg tiba-tiba menyalipnya 


membuat pria itu terkejut dan 
membanting setir dan berusaha 
mengerem tetapi karena laju mobilnya 
terlalu cepat membuat mobil pria itu dan 
kemudian menghantam trotoar dan 
terbalik. 


Anisa yg tidak mengenakan sabuk 
pengaman terpental keluar dari kaca 
jendela ketika mobil Rahmat menghantam 
trotoar dengan keras, tubuh gadis itu 
tersentak dari kepalanya mengalir darah 
segar . Sedangkan Rahmat terhimpit 
mobilnya sendiri yg terbalik. 


Jeritan dan teriak terdengar menjadi kan 
suasana semakin kacau. Ke dua insan 
tersebut telah membayar dosa yg telah 
mereka lakukan. 
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EXTRA PART 


Di sebuah rumah sakit tampak seorang 
laki-laki yg berlari masuk dalam keadaan 
panik sambil menggendong seorang gadis 
yg tubuhnya penuh luka. 


Gadis itu adalah Aisyah yg memutuskan 
untuk mengakhiri hidupnya karena 


perasaan bersalah dan sakit yg 
dirasakannya akibat pengkhianatan 
Rahmat , pria yg mengatakan 
mencintainya tetapi ternyata hanya 
seorang lelaki brengsek . 


“Tolong... , Gadis ini kecelakaan," 
ucap pria tersebut. 


Para suster dengan sigap segera bertindak 
, menyuruh pria tersebut segera 
membawa gadis yg di gendongnya menuju 
IGD. 


Sebentar saja Aisyah telah ditangani oleh 
dokter. Sementara pria tersebut disuruh 
menunggu di depan ruang tunggu. Pria 
tersebut mondar-mandir dengan gelisah 
tanpa memperdulikan sekitarnya. Pria itu 


seakan tidak peduli dengan para suster 
dan wanita yg berada di rumah sakit itu yg 
terpesona memandangi ketampanan dan 
kegagahan dirinya. 


Sedang gelisahnya menunggu kabar 
tentang kondisi gadis yg di bawanya tadi. 
Pria itu melihat ada segerombolan suster 
dan dokter yg sibuk mendorong 2 brankar 
yg di atasnya ada seorang lelaki dan 
seorang wanita. Tampaknya yg wanita 
kondisinya lebih parah dari yg lelaki. 
Kedua brankar itu didorong masuk ke 
dalam IGD dan pintu tertutup. 


“Sepertinya mereka berdua lagi 
berbuat mesum,” ucap bapak-bapak yg 
ikut di samping brankar tadi. 


"Iya sepertinya begitu. Soalnya waktu 
di tolong yg lelaki celananya melorot 
mungkin lagi mesum. Pasti pasangan 
selingkuh tuh,”. 


“Huss, jangan sembarang ngomong, ". 


"Saya tidak sembarangan ngomong, 
lihat saja si perempuan pakaiannya seksi 
begitu, mungkin kena karma mereka 
berdua makanya kecelakaan, ”. 


Kedua lelaki yg menemani korban 
kecelakaan itu terus saling berdebat. 
Sedangkan pria itu hanya bisa 
menggelengkan kepalanya saja. 


Sebentar kemudian ada 2 orang petugas 
kepolisian yg menghampiri kedua bapak- 
bapak yg tadi dan berbincang-bincang. 


Setelah menceritakan kronologis kejadian 
kedua orang tersebut pergi meninggalkan 
petugas kepolisian. Sebentar kemudian 
suster dan dokter keluar dari ruang IGD. 


Kedua petugas kepolisian langsung 
menghampiri dokter dan menanyakan 
keadaan korban kecelakaan itu. 


“Buat yg wanita kami sudah berusaha 
semampu kami tetapi Tuhan berkehendak 
lain, nyawanya tidak bisa tertolong. Luka 
parah di kepala yg membuat korban tidak 
bisa diselamatkan lagi, . Jelas dokter . 


“Sedangkan buat yg lelaki mengalami 
patah kaki dan ada luka di tulang ekor yg 
mungkin membuat korban jadi susah 
menggerakkan kakinya dan ada juga 


tulang rusuknya yg retak tetapi kondisinya 
stabil, ”. 


Setelah menjelaskan semuanya , dokter 
berlalu meninggalkan petugas kepolisian 
dengan barang-barang kepunyaan korban 
kecelakaan. 


Terlihat di situ identitas diri pria dan 
wanita tersebut yg ternyata Rahmat dan 
Anisa. 


Polisi segera menghubungi keluarga Anisa 
dari HP yg berada di tas cangklong milik 
gadis itu. Dan ketika mau menghubungi 
pihak keluarga Rahmat. Polisi agak 
kesulitan karena ternyata HP milik Rahmat 
rusak . 


Akhirnya diputuskan untuk menunggu 
Rahmat dipindahkan ke ruang rawat inap 
dan menanyakan langsung kepada pria itu 


KK K K K K K K K K Æ Æ K K K Æ XK K K K K K K K XK XK K K XK XK K K K K 


Aisyah tersadar dengan tubuh yg terasa 
sakit semua. Gadis itu tahu apa yg telah 
dilakukannya merupakan dosa besar 
untung saja dirinya bertemu dengan 
seseorang yg begitu baik mau 
menolongnya walaupun dia telah 
memberikan kesusahan kepadanya. 


Bahkan setelah malam begini Rahmat saja 
tidak menelepon atau mencarinya. 
Rupanya pria itu terlalu asyik dengan 
pengkhianat Anisa. 


Aisyah merasakan begitu berdosa kepada 
Farida kakaknya. Apa yg telah dia lakukan 
tidak dapat dimaafkan. Sekarang gadis itu 
baru menyadari kalau lelaki yg bisa 
berselingkuh dengan wanita lain tentu 
nanti nya akan berselingkuh lagi dengan 
yg lainnya. 


Aisyah merasakan begitu sakit ketika 
melihat pengkhianatan Rahmat dengan 
Anisa. Mungkin itu juga yg dirasakan oleh 
Farida ketika melihat dirinya berduaan 
dengan suami kakaknya itu. Semakin 


mengingat itu membuat Aisyah 
meneteskan air matanya. 


Teringat juga perkataan Papanya yg bilang 
dia pelacur, nyatanya Aisyah merasa 
dirinya memang sudah seperti pelacur yg 
rela di gauli oleh Rahmat setiap waktu. 


Aisyah tidak tahu bagaimana caranya 
menebus dosanya kepada Farida dan 
keluarganya. Penyesalan begitu dalam di 
rasakan oleh Aisyah. Isak tangisan 
semakin keras terdengar. 


"Apa ada yg sakit?”. Terdengar suara 
yg membuat Aisyah menoleh dan 
memandang sesosok pria tampan yg 
menolongnya. Gadis itu merasakan debar 
di dadanya. 


Pria yg ternyata merupakan cinta 
pertamanya sewaktu remaja. Pria itu 
duduk di sampingnya dan tersenyum . 


Setelah mendapatkan senyuman itu, 
membuat Aisyah merasa hari ini lebih baik 
dan masalahnya sejenak terlupakan. 
Mungkin masih ada kesempatan kedua 
untuk dirinya berubah menjadi lebih baik . 
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Rahmat terbaring lemas. Baru saja dokter 
dan pihak kepolisian keluar dari ruangan 
kamar inapnya. Anisa meninggal dan ia 
terbaring tidak berdaya di rumah sakit 


dengan kaki patah dan tulang rusuk yg 
retak. Bahkan ia merasakan kedua kakinya 
sulit untuk digerakkan. Pria itu sedikit 
takut kalau dirinya lumpuh tetapi dokter 
meyakinkan dirinya kalau kondisi ini hanya 
bersifat sementara saja 


Rahmat kesal dengan keadaannya ini, 
memang kecelakaan tidak bisa dihindari 
tetapi dengan dirinya yg terbaring tidak 
berdaya begini membuat ia tidak bisa 
berbuat apa-apa. 


Pria itu termenung diam. Dilihatnya jam 
dinding yg berada di kamar itu . Hari 
sudah malam dan dirinya seorang diri di 
rumah sakit. Pria itu kesal karena tadi 
ketika meminta suster untuk 
menghubungi Aisyah ternyata nomor 


gadis itu tidak dapat dihubungi sedangkan 
rasanya kalau mau menelepon Farida 
tidak mungkin wanita itu mau 
memperdulikan nya lagi. 


Pria itu teringat akan Farida Istri yg begitu 
baik , yg ia khianati dengan tega 
berselingkuh dengan adik Farida . Tetapi 
semua sudah terjadi. Rahmat sadar 
mungkin ini juga teguran buat dirinya 
untuk bertobat. Tetapi Rahmat merasa 
apa yg dilakukannya selama ini bukan 
kesalahannya semua , ada Farida yg 
terlalu sibuk dengan pekerjaannya dan 
Aisyah gadis yg begitu menggoda hingga 
membuat Rahmat tergoda dan melakukan 
hal yg terlarang. Sedangkan Anisa gadis 
liar yg tidak mungkin bisa ditolak oleh 
lelaki normal sepertinya. 


Rahmat tahu kalau Farida ingin bercerai 
dengan dirinya karena perselingkuhannya 
dengan Aisyah tetapi mungkin saja ia bisa 
membuat Farida kasihan melihat 
keadaannya sekarang. Karena Rahmat 
tahu Farida wanita yg begitu baik dan 
tidak tegaan. 


Rahmat lalu berpikir kenapa tidak 
diambilnya kesempatan untuk membuat 
Farida kasihan dengan keadaannya 
sekarang ini. Pria itu akan berusaha 
membuat Farida kembali kepadanya. Jujur 
di dalam hatinya masih tersisa cinta untuk 
Farida istrinya itu. Memikirkan hal itu 
membuat Rahmat tersenyum lebar dan 
berusaha untuk mengistirahatkan 


tubuhnya sambil memikirkan rencana agar 
bisa mendapatkan hati Farida kembali. 


SELESAI 


Destinlove69 


